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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا
 
alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج jim 
 
j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع ‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
ix 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْيـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 
ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
هـ  
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah ’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
ق 
 
qaf 
 
q qi 
 
x 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya 
berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau mendapat 
harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang 
mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan 
kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan 
dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydi>d (  ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ّيِـــــ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik 
ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti 
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang 
terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fath}ah dan 
alif atau ya 
 
َ ... ا َ ... | ى  
 
kasrah dan 
ya 
 
 ِ ــي  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ُـــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
 
xi 
 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang 
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 
menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 
(dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf hamzah. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK, DP, CDK, dan DR).  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 
Nama          :  Abdul Gani 
Nim              :  80100209004 
Konsentrasi  :  Syariah/Hukum Islam 
Judul       :  Konsep al-D}aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-Syar‘iyyah  (Analisis  
Perbandingan antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Fuqaha>’) 
 
Tesis ini membahas “Konsep al-D}aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-
Syar‘iyyah  (Analisis Perbandingan antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Fuqaha>’)‛. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pendapat para ulama dalam menetapkan hukum yang 
berkaitan dengan konsep al-D{aru>rah ketika dihadapkan masalah-masalah yang rumit, Agar 
seseorang lebih hati-hati (reserve) dalam menjustifikasi sebuah kondisi darurat, sehingga 
darurat tidak lagi dijadikan sebagai argumentasi, untuk membolehkan yang haram, atau 
meninggalkan yang wajib dengan alasan prinsip keringanan atau kemudahan bagi manusia yang 
atasnya berlaku syariat Islam. Mengingat cakupan tentang konsep darurat ini terdapat hampir 
diseluruh aspek kehidupan manusia, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti 
adalah mengenai Konsep al-D{aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-Syar‘iyyah  
(Analisis Perbandingan antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Fuqaha>’). Masalah pokok 
penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh al-D}aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah 
al-Syar‘iyyah  (Analisis Perbandingan antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Fuqaha>’). 
Untuk mengkaji permasalahan dalam tesis ini, penulis menggunakan pendekatan multi 
disipliner yaitu pendekatan normatif, yuridis, sosiologis, dan historis. Penelitian ini tergolong 
jenis penelitian kualitatif-deskriptif. Kualitatif dipandang sebagai cara penelitian yang bias 
menghasilkan data deskriptif, yakni berupa kata-kata tertulis atau lisan dari data yang diteliti. 
Adapun metode penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, yaitu gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena atau hubungan antar fenomena 
yang diselidiki. Dan termasuk juga penelitian kepustakaan (library research) karena kajian ini 
seutuhnya menghendaki telaah terhadap karya-karya tertulis para pakar yang berkaitan dengan 
pembahasan. Penelitian ini juga bersifat bersifat normatif sebab akan mengkaji teks-teks Al-
Qur’an dan Hadis atau pemikiran ulama yang terkait dengan pembahasan.  
Setelah mengadakan analisis terhadap data yang diperoleh mengenai Konsep al-D{aru>rah 
Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-Syar‘iyyah (Analisis Perbandingan antara Pemikiran 
Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Fuqaha>’) Suatu keadaan bahaya atau kesulitan yang berlebihan yang 
disadari ataupun tidak disadari suatu saat akan mengancam kelangsungan hidup seseorang. Hal 
ini jelas bertentangan dengan nilai-nilai maqa>s}id al-Syari>‘ah yang tercover didalamnya 
perlindungan terhadap jiwa, anggota tubuh, kehormatan, akal, harta benda atau sejenisnya. 
Sehingga dalam kondisi tersebut seseorang dibolehkan melakukan perbuatan yang dilarang 
agama, dengan tujuan untuk menolak kemud}aratan yang diyakininya benar-benar akan terjadi. 
Kondisi darurat yang dimaksud mencakup segala aspek kehidupan. 
Di samping itu,  tesis ini juga memaparkan implikasi penelitian mengenai Konsep al-
D{aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-Syar‘iyyah (Analisis Perbandingan antara 
Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili> dengan Fuqaha>’) karena al-D{aru>rah merupakan salah satu 
alternatif pemecahan masalah hukum kontemporer. Tulisan ini diharapkan dapat menjadi 
sebuah rujukan dalam menghadapi problematika hukum kontemporer, disamping itu dapat 
memperkaya khasanah ilmu-ilmu keislaman. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah   
Islam adalah agama dan cara hidup berdasarkan kitab Al-Qur’an dan 
Sunnah Rasulullah saw. Setiap orang yang mengintegrasikan dirinya kepada Islam 
wajib membentuk seluruh hidup dan kehidupannya berdasarkan syariat yang 
termaktub dalam Al-Qur’an dan Sunnah ini. Oleh karena itu, penelitian mendalam 
dan seksama harus dilakukan untuk membedakan halal dan haram, benar dan salah, 
yang dibolehkan dan yang dilarang. Untuk merealisir hal demikian itu diperlukan 
pengetahuan komprehensif tentang Islam, baik hukum, akidah, maupun muamalah 
yang kesemuanya tersimpulkan dalam satu kesatuan, syariat Islam.
1
   
Pengejawantahan syariat Islam, seperti yang termaktub dalam kedua 
sumber di atas, dewasa ini tidaklah semudah membalikkan telapak tangan. Era 
mekanisasi dan modernisasi telah menempatkan manusia menjadi bagian dari 
perkembangan yang penuh dengan kontroversi, tantangan dan persaingan, yang 
menyebabkan munculnya nilai dan kebutuhan baru bagi mereka yang tidak lagi 
sederhana. Mereka yang lengah terhadap hal ini akan tergilas, demikian juga agama 
dan ideologi lainnya yang tidak mengantisipasi perkembangan ini akan ditinggalkan 
oleh pemeluknya. Apakah manusia akan segera beralih ke ideologi lain karena Islam 
tidak memberikan jawaban atas tantangan-tantangan dunia modern? 
Sejarah telah membuktikan, Islam-sejak turunnya di dunia Arab hingga 
tumbuh dan berkembangnya di berbagai belahan dunia, senantiasa mendapatkan 
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Wahbah al-Zuh}aili>, Konsep Darurat Dalam Hukum Islam Studi Banding Dengan Hukum 
Positif, dengan kata pengantar oleh Hasan Basri (Cet. I; Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. vii. 
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tanggapan positif karena keteraturan dan kekomprehensifitas ajarannya, terutama 
dari mereka yang benar-benar ingin menggunakan kejernihan akal pikirannya. Hal ini 
berbeda dengan ajaran dan hukum ideologi lainnya, yang selalu silih berganti baik 
jenis, ajaran, dan ukuran nilainya sejalan dengan perkembangan pemikiran manusia 
yang hanya mengutamakan dan mempertimbangkan pengaturan hubungan-hubungan 
sosial. Sementara itu, syariat Islam secara utuh mengatur seluruh aspek kehidupan 
manusia, baik hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, alam, maupun manusia 
lainnya. Dengan demikian, zona larangan dan perintah syariat Islam menjadi sangat 
luas, mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, prilaku sosial, dan praktik muamalah 
lainnya. Inilah salah satu faktor yang menyebabkan Islam survive di belahan dunia 
manapun.
2
 
Aspek terpenting lainnya yang membuat Islam diterima di berbagai belahan 
dunia adalah tujuan syariat Islam itu sendiri yang mengutamakan keadilan dan 
kemaslahatan. Kedua prinsip ini merupakan hak asasi dan keinginan fitrah manusia. 
Keduanya menjadi rujukan kekal bagi penetapan hukum dan pemutusan perkara oleh 
para ahli fikih Islam. Prinsip-prinsip ini bukanlah sesuatu yang berasal dari luar, 
tetapi muncul dari inti syariat Islam sendiri yang berasal dari wahyu Ilahi. Prinsip-
prinsip ini bersifat mutlak dan pasti karena merupakan keadilan dan kemaslahatan 
Ilahi. Dalam hal ini Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah pernah menulis dengan rinci, "asas 
syari’at adalah kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Syari’at penuh dengan 
keadilan, rahmat, kemashlahatan, dan hikmah. Segala masalah yang mengubah 
keadilan menjadi kez{aliman, rahmat menjadi bencana, maslahat menjadi 
kemud}aratan, dan hikmah menjadi batil, bukanlah syariat. Meskipun masalah 
tersebut dicoba untuk ditakwil. Ringkasnya, Syariat Islam adalah keadilan Allah di 
tengah-tengah hamba-Nya, rahmat-Nya di tengah-tengah makhluk-Nya, lindungan-
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Nya atas segala alam, dan hikmah-Nya yang mengaktualkan wujud dan 
kesempurnaan-Nya serta menunjukkan kebenaran utusan-Nya, Muhammad saw. 
dengan pembuktian paling sempurna dan benar‛3 
Hal ini berbeda sekali dengan keadilan dan kemaslahatan hukum positif 
atau ideologi lainnya, yang hanya merupakan rekayasa kejeniusan manusia. Nilai-
nilai dan ukuran yang dihasilkan olehnya bersifat nisbi, temporal, dan lokal. Artinya, 
keadilan pada tempat atau masa tertentu tidak lagi menjadi maslahat pada tempat 
atau masa lainnya, bahkan kadangkala merusakkannya.
4
 
Dalam kehidupan sehari-hari tidak selamanya manusia menjalani kehidupan 
normal. Pada tempat dan masa tertentu ia akan mengalami hal-hal yang berada 
diluar kemampuannya untuk menolak, menghindar, dan menguasainya. Maksudnya, 
keadaan membahayakan hidupnya, seperti adanya ancaman dari orang lain, 
kelaparan dan sulit mendapatkan makanan, keadaan perang, bencana alam, dan 
wabah penyakit, atau lainnya. Keadaan ini dalam hukum Islam di sebut al-D{aru>rah 
atau keadaan terpaksa. Dalam keadaan demikian itu, dengan berdasarkan prinsip 
keadilan dan kemaslahatan di atas, Islam menawarkan jalan keluar, berupa 
pengecualian-pengecualian. Jalan keluar ini membuat beberapa tuntutan ukhrawi 
dapat terhapuskan atau dengan perkataan lain akan tidak berakibat dosa dan siksa 
akhirat. Artinya, pengecualian ini membuat hal-hal diharamkan menjadi mubah dan 
mempermudah manusia dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban agamanaya 
menurut keadaan yang sesuai dengan kenyataan hidup dan pribadi-pribadi manusia 
yang berbeda pula. 
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Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, I‘la>m 
al-Muwaqqi‘i>n  ‘an Rabb al-‘A<lami>n, Vol. 3 (Beirut:Da>r al-Jail, 1973), h. 3. 
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Yang demikian itu bukan berasal dari rekayasa para ahli fikih, tetapi berasal 
dari dua sumber utama Islam sendiri, Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. banyak 
sekali ayat Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah pada intinya menyuruh ditegakkannya 
keadilan, menerangkan agama Islam tidak sulit dan tidak menyulitkan, dan lainnya. 
Walaupun demikian, para ahli fikih Islam telah memberikan kontribusi luar biasa 
besarnya dalam menginterpretasi, mengindentifikasi, membatasi, dan merumuskan 
prinsip-prinsip kedua sumber itu dalam kaidah-kaidah fikih (al-Qawa>’id al-
fiqhiyyah).5 
Pelaksanaan hukum pengecualian syariat Islam sangat alami dan manusiawi 
karena mengutamakan asas kemudahan dan menghindarkan kesempitan dan 
kesulitan serta sikap ajaran yang lemah lembut sehingga tidak seorang pun yang 
memiliki alasan dan cara untuk meninggalkan tuntutan hukum Islam karena 
mengalami kesulitan dan kesempitan. Islam tidak pernah membuat seseorang merasa 
merasa sukar dan sempit dalam menjalani perintah dan tuntunan-Nya. Islam juga 
tidak menjadi belenggu yang menghalangi kemajuan dan peradaban. Bahkan Islam 
memerintahkan manusia untuk terus mengembangkan hidup dengan memberikan 
kebebasan penuh dalam segala persoalan, baik ekonomi, sosial, teknologi, ataupun 
politik. 
Dewasa ini sedang maraknya istilah rektualisasi Islam. Secara garis besar 
istilah ini menekankan pada pengejawantahan Islam dengan me-reinterpretasi Al-
Qur’an dengan menggunakan kebutuhan, situasi, dan kondisi dewasa ini sebagai 
paradigmanya. Usaha ini dilatarbelakangi oleh adanya persepsi bahwa Islam tidak 
pernah statis pada sebuah kesimpulan hukum; kesimpulan hukum pada suatu masa 
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dan oleh orang tertentu pada tempat tertentu dapat berlainan, bahkan bertolak 
belakang, dengan kesimpulan orang lain pada masa dan tempat lain. Sebenarnya 
usaha semacam ini bukanlah inovasi baru atau rekayasa modern, tetapi merupakan 
usaha yang berakar dari inti ajaran Islam sendiri. Akar sejarahnya dapat ditemukan 
tidak hanya sejak masa ulama-ulama besar, abad ke 4-7 H (10-14 M), tetapi sejak 
masa para sahabat. 
Dalam sejarah dapat ditemukan bahwa Umar ibn al-Khatt}ab merupakan 
seorang sahabat yang sangat kreatif. Kreatifitas itu memberikan kesab bahwa Umar, 
sekalipun beriman teguh dan percaya secara penuh akan kebenaran Nabi 
Muhammad, tetapi tidak dogmatis buta. Dengan demikian, muncullah inovasi-
inovasi dan kebijaksanaan hukum dan pemikirannya yang tidak dicontohkan oleh 
Nabi saw. dan bahkan-menurut sementara orang yang kurang memahami jalan 
pemikiran Umar-secara sepintas menyalahi tuntutan Al-Qur’an. Kesalahpahaman 
sementara orang itu terletak pada ketidaktahuan mereka akan illat yang digunakan 
Umar. Dalam hal ini Umar sangat menekankan pada keadilan dan kemaslahatan. 
Contoh inovasi Umar, yang tidak Nabi lakukan, adalah usulannya mengenai 
pembukuan Al-Qur’an kepada khalifah ketika itu, Abu Bakar. Usulan ini baru 
teralisir pada masa Usma>n ibn Affa>n, khalifah ketiga, sehingga mushaf yang ada 
sampai sekarang dikenal dengan mus}h}af Us\ma>ni. Contoh lain, sangat relevan dengan 
pembahasan dalam tesis ini, adalah ketika Umar menjabat sebagai khalifah, tidak 
memotong tangan seorang pencuri. Hal ini dilakukan karena pada saat diinterogasi 
terungkap bahwa pencurian itu dilakukan disebabkan keadaan yang sangat terpaksa 
atau dalam keadaan darurat, paceklik, akibat kemarau yang berkepanjangan. Dari 
contoh ini terlihat betapa dalam memutuskan perkara, seorang pemimpin, hakim, 
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mufti yang bijaksana seperti Umar, akan mempertimbangkan prinsip keadilan dan 
kemashalatan. 
Dalam perkembangan sejarahnya, Islam selalu memiliki pemikir, penguasa, 
pemutus hukum yang sebijak dengan Umar, semangat menangkap arti dan ide pokok 
Al-Qur’an tidak pernah lenyap dalam Islam. Hanya karena kurangnya pengertian 
akan inti sari dan prinsip-prinsip dasar syariat, Akibatnya, umat Islam akan 
mengalami kemandegan dan kejumudan, dan ini pun pernah terjadi dalam perjalanan 
sejarah Islam. 
Semangat menangkap tantangan pada setiap ide dan pokok ayat-ayat Al-
Qur’an semacam inilah, khususnya dalam masalah hukum pengecualian yang 
diketengahkan oleh pengarang kitab ini, Prof. Dr. Wahbah al-Zuh}aili, Guru Besar 
dalam hukum Islam di Syiria. Dengan keluasan wacana pemikirannya, meneliti 
pergolakan argumentatif para ulama dalam merumuskan hukum-hukum 
pengecualian yang tertuang dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. 
Bertolak dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
mendalam lagi mengenai Konsep al-D{aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-
Syar‘iyyah  (Analisis Perbandingan antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan 
Fuqaha>'),  agar pendirian Islam yang terang dan jelas dalam upaya menata kehidupan 
serta penghargaannya terhadap kenyataan akan lebih jelas lagi. Tidaklah setiap al-
D{aru>rah yang diasumsikan orang itu dapat diterima secara syara‘, sebab al-D{aru>rah 
itu ada batasannya yang jelas, ada keadaannya yang tertentu, dan ada batasan-
batasannya yang cermat. Al-Sya>t{ibi> mengungkapkan, 
 ‚Boleh jadi, pada beberapa kondisi yang dianggap sebagai darurat karena 
tuntutan hajat, berdasarkan kaidah bahwa darurat itu membolehkan yang 
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diharamkan, sebagian orang membolehkan sesuatu haram sehingga ketika itu ia 
mengambil keputusan sesuai dengan tujuan syariat‛.6 
Berdasarkan latar belakang di atas, tesis ini merupakan pembahasan dalam 
dunia fikih, yang diperlukan oleh setiap muslim di dalam kehidupan ilmiahnya. 
Sebab, seseorang biasanya tidak bertanya pada ulama mengenai ide-ide asal di dalam 
syariat, karena yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas (H.R. Bukhari-Muslim). 
Yang mereka tanyakan adalah ketetapan-ketetapan hukum yang bersifat 
pengecualian berdasarkan alasan-alasan yang berbeda-beda. Untuk itu penulis 
mengangkat judul tesis, yaitu:  
Konsep al-D{aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-Syar‘iyyah  
(Analisis Perbandingan antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Fuqaha>’), yang 
merupakan salah satu kitab yang mengkaji tentang daru>rah, dan banyak menuangkan 
pemikiran-pemikiran kekinian yang terkait dengan tesis penulis.  
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Abu> Ish{a>q Ibra>hi>m ibn Mu>sa> al-Lakhmi> al-Garna>t}i> al-Sya>t{ibi>, al-Muwa>faq>at fi Us}u>l al-
Ahka>m, Vol. 4 (Beirut: Da>r al-Ma’rifah li al-t{aba>’ah wa al-Nasyr, 1341 H), h. 145. 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Mengingat cakupan tentang konsep darurat ini terdapat hampir diseluruh 
aspek kehidupan manusia, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti 
adalah mengenai Konsep al-D{aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-
Syar‘iyyah  (Analisis Perbandingan antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan 
Fuqaha>’). Maka, bertolak dari urgensi tentang latar belakang di atas, penulis 
merumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep al-D{aru>rah menurut Wahbah al-Zuh}aili>? 
2. Bagaimana konsep al-D}aru>rah menurut Fuqaha>’? 
3. Bagaimana analisis perbandingan antara Wahbah al-Zuh}aili> dan Fuqaha>’? 
Sebagai pijakan dasar atas penelitian ini dan guna menghindari melebarnya 
pembahasan, penulis juga mengutip berbagai pendapat para ulama ahli fikih 
khususnya pendapat para ulama sunni> (maz\hab yang empat) karena pendapat mereka 
yang dijadikan rujukan oleh MUI dan NU dalam memutuskan suatu perkara (fatwa). 
Adapun kaidah fikhiyah yang penulis gunakan, adalah salah satu kaidah 
lima pokok
7
 yaitu: ررضلا لازي  ‚Kemudharatan harus dihilangkan (al-D{ara>r yuza>l)‛. 
Dan beberapa kaidah cabang dari kaidah tersebut. 
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Dalam kaidah fiqh dikenal ada 5 kaidah pokok (al-Qawa>‘id al-khamsah) yang bersifat 
umum (aghlabiyah). Seluruh rincian substansi fiqh dikembalikan kepada kaidah tersebut, kelima 
kaidah pokok itu adalah:    
a. Setiap perkara tergantung pada maksudnya (al-Umu>r bimaqa>shidiha:> رىملأا اهدصاقمب ) 
b. Keyakinan tidak dapat dihilangkan oleh keraguan (al-Yaqi>n la> yuza>l bi al-Syak انيقيل لا لازي لشلاب ) 
c. Kesulitan mendatangkan kemudahan (al-Masyaqqah tajlib al-Taysi>r ةقشملا بلجت ريسيتلا ) 
d. Kemudharatan harus dihilangkan (al-D}ara>r yuza>l ررضلا لازي ) 
e. Adat dapat digunakan sebagai hukum (al-‘A>dah muhakkamah ةداعلا ةمكحم ) Lihat Abdul Aziz 
Muh}ammad Azzam, al-Qawa>id al-Fiqhiyah Dira>sah ‘Amaliyah Tahli>liyah Muqa>ranah (Kairo: 
Maktabah al-Azhar, 2002), h. 10-11. 
f.  
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C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami maksud judul 
ini, maka penulis perlu memberikan pengertian terhadap istilah yang terdapat dalam 
judul tesis ini ‚Konsep al-D{aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-
Syar‘iyyah  (Analisis Perbandingan antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan 
Fuqaha>’).‛ 
1. Konsep 
Secara etimologis konsep berasal dari bahasa Inggris yakni Consept 
atau Idea. Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, konsep adalah 
rancangan, idea atau gagasan yang diabstraksikan dari peristiwa kongkrit, 
gambaran proses atau apapun yang ada di luar bahasa yang digunakan akal 
budi untuk memahami sesuatu.
8
  
2. Al-D{aru>rah 
Pengertian al-D{aru>rah secara bahasa dapat ditemukan dalam kamus-
kamus bahasa Arab pengertian tersebut antara lain: Azis ‘Azzam,9 
mengatakan, al-D{arar berarti, ‚sesuatu yang bertentangan dengan manfaat‛. 
Sedangkan dalam Lisa>n al-‘Arab,10 makna al-Id{t}ira>r ialah ‚Membutuhkan 
kepada sesuatu‛. Dalam al-Qa>mus al-Muh}i>t},11 makna al-Id{t}ira>r ialah al-Ih}tiya>j 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1998), h. 456. 
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Abdul Aziz Muh}ammad ‘Azzam, al-Qawa>id al-Fiqhiyah Dira>sah ‘Amaliyah Tahli>liyah 
Muqa>ranah (Kairo: Maktabah al-Azhar, 2002 M), h. 121. 
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Ibnu al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab (Beirut: Da>r al-S}adr, t.th.), bab D{ara>r. 
 
11Muh}ammad ibn Ya‘qu>b ibn Muh}ammad al-Fairu>z Aba>di>, al-Qa>mus al-Muh}i>t} (Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1398 H), bab Ra’ pasal D{ad. 
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ila> syai’, yang berarti membutuhkan sesuatu. Dan makna kalimat Id{t}arrahu> 
ilaihi ialah, ahwajahu> wa alja’ahu> yang berarti seseorang sangat membutuhkan 
sesuatu. Kata benda (isim) nya ialah al-d{arrah. D}arurat itu sama dengan al-
H{a>jat yang berarti kebutuhan. Ia juga sama seperti kalimat al-D{aru>rah, al-
D{aru>r, al-D{ara>r berarti sempit. Dalam al-Mu‘jam al-Wasi>t},12dikatakan kalimat 
Id}t}arrahu> ilaihi itu sama seperti kalimat Ahwajahu> dan al-Ja’ahu > yang berarti 
seseorang sangat membutuhkan sesuatu. Kalimat al-D{aru>rah itu sama dengan 
al-H{a>jat yang berarti kebutuhan, kekerasan yang tak terbendung, dan kesulitan 
(masyaqqah). 
Darurat adalah Datangnya kondisi bahaya atau kesulitan yang amat 
berat kepada diri manusia, yang membuat ia khawatir akan terjadinya 
kerusakan (d{arar) atau sesuatu yang menyakiti jiwa, anggota tubuh, 
kehormatan, akal, harta dan yang bertalian dengannya. Ketika itu boleh atau 
tak dapat tidak harus mengerjakan yang diharamkan, atau meninggalkan 
yang diwajibkan, atau menunda waktu pelaksanaannya guna menghindari 
kemudharatan yang diperkirakannya dapat menimpa dirinya selama tidak 
keluar dari syarat-syarat yang ditentukan oleh syara’.13 
3.  Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-Syar‘iyyah  
Salah satu kitab karya Wahbah al-Zuh}aili> dari sekian banyak 
karyanya yang sangat fenomenal. 
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Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu‘jam al-Wasit} (Beirut: Da>r al-Ihya> al-Tura>s\ al-
‘Arabi>, t.th.), bab: al-D{ara>r. 
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 Wahbah al-Zuh}aili>, op. cit., h. 72. 
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4. Analisis Perbandingan 
Kata analis berarti penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya, selain itu diartikan sebagai penguraian suatu 
pokok atas bagian serta hubungan antara bagian-bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
14
 Sedangkan 
perbandingan ialah membuat perbedaan (selisih) atau kesamaan, 
menyamakan dua benda (hal dsb.) untuk mengetahui persamaan atau 
selisihnya.
15
 Dengan demikian, analisis perbandingan adalah suatu upaya 
untuk mengetahui beberapa pokok pembahasan yang mungkin sama atau 
berbeda satu dengan yang lainnya secara jelas dan menyeluruh.  
 
5. Wahbah al-Zuh{aili> 
Wahbah al-Zuh}aili> lahir pada tahun 1351 H / 1932 M di Dir Athiyah 
Damaskus (Syiria). Ayahnya bernama Syekh Must}afa al-Zuh}aili>, seorang 
ulama yang hafal Al-Qur’an dan ahli ibadah, hidup sebagai petani. Sewaktu 
kecil Wahbah belajar di Sekolah Dasar (Ibtidaiyyah) dan Menengah 
(Tsanawiyah), di Kuliah Syar‘iyyah keduanya di Damaskus. Ia memperoleh 
predikat kesarjanaan dari fakultas Syariah Universitas Al-Azhar pada tahun 
1956 M.
16
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Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 37. 
 
15Ibid., h. 87. 
 
16
Muh}ammad Ali Ayazi, Al-Mufassiru>n Haya>tuhum wa Manhajuhum (Cet. I; Teheran:  
Wiza>rah al-Tsazifah wa al-Ursya>d al-Islami>, 1993),  h. 684 – 685. 
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Pada tahun 1963 M, ia diangkat sebagai dosen di fakultas Syariah 
Universitas Damaskus dan secara berturut-turut menjadi Wakil Dekan, 
kemudian Dekan dan Ketua Jurusan Fiqh Islami wa Maz\a>hib di fakultas yang 
sama. Ia mengabdi selama lebih dari tujuh tahun dan dikenal alim dalam 
bidang Fiqh, Tafsir dan Dirasah Islamiyyah. Sebagai ulama dan pemikir Islam, 
Wahbah al-Zuh{aili> telah menulis lebih dari 30 tulisan. Diantara karya–
karyanya adalah : 
a. Us}u>l al-Fiqh al-Islami> 
b. Al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu> 
c. Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-Aqidah wa al-Syari‘ah wa al-Manh}aj 
d. As\ar al-Harb fi> al-Fiqh al-Islami 
e. Takhri>j wa Tahqi>q Aha>di>s\ wa Tuhfatu al-Fuqaha>’ 
f. Nad}ariyyah al-D}aman aw Ahka>m al Mas’uliyyat al-Madaniyyah wa al Jina>iyyah 
Fi> Fiqh al-Islami 
g. Al-Was}aya> wa al-Wakfu 
h.  Al-Tanwi>r fi> al-Tafsi>r ‘Ala> Hamasy al-Qur’a>n al-‘Az}i>m 
i.  Al-Qur’a>n Syari‘ah al-Mujtama’17   
j. Naz{ariyah al-D}aru>rah al-Syar‘iyyah Muqa>ranah Ma‘a al-Qa>nu>n al-Wad{’i 
 
 
                                                          
17Ibid., h. 68. 
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6.  Fuqaha>’ 
 Fiqh berasal dari bahasa Arab dari akar kata: هقف-هقفي-اهقف  atau هقف-هقفي-ةهاقف  
masing-masing maknanya adalah, mengerti, paham,.18 Adapun kata Fiqh 
menurut Ibrahim Anis dkk. dalam Qamus al-Wasit} kata مهفلا  نطفلاوة  dan  ملعلا .19 
Secara umum ketiga pengertian itu adalah sama walaupun ada beberapa 
perbedaan, selanjutnya menurut peristilahan dapat diartikan   كاردا ءيشلا ملعلاو هب   
memperoleh sesuatu dan mengetahuinya.20 Namun Abu Husain Ah}mad bin 
Faris bin Zakariyah membatasi pengertian itu khusus pada ilmu syariat, jadi 
persoalan fikih adalah persoalan halal dan haram.
21
 Menurut bahasa fiqh berarti 
pemahaman yang mendalam, sedangkan menurut istilah adalah  ilmu tentang 
hukum-hukum syara’ yang bersifat amaliah yang digali dan dirumuskan dari 
dalil-dalil tafsili
 22
 Orang yang mendalami fiqh disebut dengan faqih. Jama’nya 
adalah fuqaha>’, yakni orang-orang yang mendalami fiqh. Adapun fuqaha>’ yang 
peneliti maksud adalah Ima>m al-Maz\a>hib al-Arba‘ah. 
 
D. Kajian Pustaka 
 Pada dasarnya subtansi kaidah fikih terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis. 
Selanjutnya, pembahasan tentang kaidah fikih dilakukan sejak para Imam Maz\hab 
hingga kini. Dengan demikian, dalam penelitian ini penulis akan melakukan kajian 
pustaka dan penelusuran penelitian terdahulu. 
                                                          
18
Mah}mu>d Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidayakarya Agung, t.th.), h. 321. 
 
19
Abu> H}usain Ah}mad bin Faris bin Zakarya, Mu’jam al-Maqayis fi al-Lugah (Beirut: 
Libanon: Dar al-Fikr, t.th.), h. 823. 
 
20
Ibrahim Anis dkk, al-Mu‘jam al-Wasit} (t.t: t.p., t.th.) ,h. 731. 
 
21
Atabik Ali dan Ah}mad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontenporer Arab-Indonesia (Cet. V; 
Yogyakarta: Multi Karya Grafika, t.th.), h. 1402. 
 
22
Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 
38. 
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 Setelah melakukan penjelajahan kepustakaan, peneliti menyusunnya secara 
teratur dan sistematis sehingga menjadi bangunan keilmuan (body of knowledge) 
menjadi pijakan, perspektif dan akan memperluas khazanah keilmuan peneliti dalam 
masalah yang diangkat. Gay (1976) berpendapat bahwa kajian kepustakaan meliputi 
pengidentifikasian secara sistematis, penemuan dan analisis dokumen-dokumen yang 
memuat informasi berkaitan dengan masalah penelitian.
23
 
 Bertolak dari penjelasan di atas, penulis telah menelusuri penelitian-
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti lain, diantaranya adalah: 
1. Tesis, ditulis oleh Ade Dedi Rohayana, Qawai>d Fikhiyyah: Studi tentang 
Sumber dan kehujjahannya Terhadap Hukum Islam Menurut Maz\hab Empat. 
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. 
Secara umum tesis ini membahas pengertian dasar tentang kaidah fikih, 
sejarah kaidah fikih, dan sistematika penggunaan kaidah fikih sebagai/dalil 
yang digunakan oleh mazhab yang empat. 
2. Muhammad Khalid Mas’ud, 1977, Filsafat Hukum Islam, Studi tentang 
Hidup dan Pemikiran al-Syatibi, (judul asli: Islamic Legal Philosophy, A 
Study of Abu Isha>q al-Syatibi>) Islamabad. 
Penelitian ini memfokuskan dan mendeskripsikan tentang latar belakang 
kehidupan yang mempengaruhi pemikiran al-Syatibi. Juga mengupas tuntas 
konsep maslahat al-Sya>t}ibi> dan juga Maqas}i>d al-Syariah yang terukir dalam 
kitabnya al-Muwa>faqa>t. 
                                                          
23
Imam Suprayogo dan Tobrani, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Cet. II; Bandung: 
Remaja Rosdayakarya, 2003), h. 130. 
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3.  Jamaluddin M. Marki, 2006, Konsep darurat dalam perspektif hukum Islam 
(Studi Analisis wacana terhadap penerapan Konsep darurat dalam bidang 
makanan dan pengobatan). Universitas Indonesia, Jakarta. 
Penelitian ini lebih terfokus dalam hal penerapan konsep darurat dalam 
masalah makanan dan pengobatan demikian juga mendeskripsikan faktor-
faktor kesulitan menerapkan konsep darurat terhadap makanan dan 
pengobatan. 
4. Abdullah bin Muh}ammad al-T}ariqi>, 1996, al-Id}tira>r ila> al-At}’immah wa al-
Adwiyah al- Muharrama>t, diterjemahkan oleh Abdul Rosyad Shiddiq, Fikih 
Darurat, Pustaka Azzam, Jakarta. 
Penelitian ini memaparkan bagaimana agama itu benar-benar fleksibel, meski 
dalam keadaan darurat sekalipun. Tentunya fleksibelitas itu tidak terlepas 
dari pemahaman para ahli fikih. 
Diantara penelitian yang telah dilakukan ini, secara tersirat membicarakan 
tentang kaidah-kaidah al-D{aru>rah. Akan tetapi belum menyentuh secara rinci 
mengenai teori, kriteria, batasan dan permasalahan konsep al-D{aru>rah yang 
terkait dengan pendapat Wahbah al-Zuh}aili> dan Fuqaha>‘. Namun demikian, 
penelitian-penelitian yang telah dilakukan ini sangat membantu penulis 
dalam menyelesaikan tesis ini. 
 
E. Kerangka Teoretis 
 Sebelum penulis memaparkan lebih lanjut mengenai kerangka teori, terlebih 
dahulu kita harus memahami apa itu teori. Mc. Millan dan Schumacer menjelaskan 
bahwa teori disebut juga dengan prinsip dasar, yaitu penjelasan yang sistematis 
16 
 
mengenai hubungan antar phenomena.
24
Johnson sebagaimana dikutip oleh Tobrani 
dan Imam Suprayogo mengatakan bahwa teori adalah seperangkat pernyataan (dan 
definisi dari sistem klasifikasi) yang disusun secara sistematis.
25
 Kaum positivistik, 
seperti dikemukakan Rudner, mengatakan bahwa, teori adalah seperangkat 
pernyataan yang secara sistematis saling berkaitan.
26
 
 Dari penjelasan beberapa pakar tersebut di atas, penulis memahami bahwa 
teori adalah kumpulan konsep, definisi-definisi, yang berfungsi sebagai penjelasan 
yang sistematis terhadap fenomena melalui spesifikasi hubungan antar variabel, 
yang harus diuji kebenarannya. 
 Dalam menyusun kerangka teori, peneliti harus melakukan kajian literatur, 
guna mencari, menelaah dan menggunakan sumber-sumber pustaka yang relevan 
dengan permasalahan penelitian. Kajian literatur yang baik menjadi persyaratan 
wajib bagi setiap penelitian, baik untuk penjabaran dan mempertajam permasalahan, 
merumuskan hipotesis, merumuskan konsep-konsep, menetukan dasar-dasar teori 
yang dipergunakan dalam mengumpulkan data, menganalisa data, maupun dalam 
menafsirkan data.
27
 Dengan kata lain, bahwa kajian pustaka/literatur digunakan 
sebagai landasan dan kerangka acuan dalam melaksanakan penelitian. 
 Uma Sekaran sebagaimana dikutip J. Supranto mengatakan bahwa kerangka 
berpikir dapat diartikan sebagai model konseptual mengenai bagaimana teori 
                                                          
24
Mc. Millan san Sally Schumacer, Research in Edition (Toronto: Little Browen Company, 
1984), h. 11. 
 
25
Imam Suprayogo dan Tobroni, op. cit., h. 92. 
 
26Ibid., 
 
27
Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Cet. I; Malang: UIN-Malang Press, 2008), h. 111. 
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berhubungan dengan berbagai faktor atau variabel yang telah dikenali 
(diidentifikasi) sebagai masalah yang penting sekali. Penentuan suatu variabel atau 
faktor dipertimbangkan untuk diteliti, karena merupakan salah satu penyebab 
masalah, benar-benar didasarkan pada teori yang relevan.
28
  
 Merujuk kepada tinjauan pustaka, disusun kerangka berpikir yang akan 
digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Kerangka berpikir yang bersifat umum ini, 
selanjutnya diturunkan menjadi kerangka berpikir yang spesifik dengan merujuk 
kepada fokus penelitian. Secara garis besar kerangka berpikir dalam penelitian 
kaidah fiqh terdiri atas tujuh komponen sebagaimana yang dikutip oleh Cik Hasan 
Bisri dalam bukunya Model Penelitian Fiqh Jilid I Paradigma Penelitian Fiqh dan 
Fiqh Penelitian yaitu:  
Pertama, tujuan hukum sebagai landasan filosofis, yakni kemaslahatan hidup 
manusia. Kedua, dalil normatif yang terdiri atas ayat Qur’an dan teks hadis. Ketiga, 
objek fiqhi yang terdiri atas beberapa bidang (kehidupan). Keempat, logika induksi 
sebagai landasan logis dalam proses penyimpulan rincian substansi. Kelima, kaidah 
fiqh sebagai produk proses induksi, yang terdiri atas beberapa konsep. Keenam, 
aplikasi kaidah fiqh bagi penataan entitas kehidupan manusia. Ketujuh, aplikasi 
kaidah fiqh bagi pengembangan wacana intelektual.
29
 
 Ketujuh kompunen itu merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan, 
sehingga menggambarkan suatu pola hubungan yang bersifat simultan, sebagaimana 
dapat diperagakan dalam gambar dibawah ini 
 
                                                          
28
J. Supranto, Proposal Penelitian dengan Contoh (Cet. I; Jakarta: UI Press, 2004), h. 30. 
 
29
Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Fiqh (Cet. I; Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 127. 
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Kemaslahatan dalam Kehidupan Manusia 
Tujuan Hukum 
Untuk memelihara 
agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan 
harta dengan istilah 
al-D{aru>riyyah  al-
Khams 
 
Dalil Normatif: 
1. Al-Qur’an 
a. Q.S. al-Baqarah/2:173 
b. Q.S. al-Ma>’idah/5: 3 
c. Q.S. al-An’a>m/6: 145 
d. Q.S. al-Nah{l/16:115 
2.  Hadis 
لا ررض لاو رضار  
‚Tidak boleh memberi 
mudharat dan membalas 
kemudharatan‛. 
 
 
 
 
 
 
Al-D{aru>rah 
Wahbah al-Zuh{aili> 
Darurat ialah datangnya kondisi 
bahaya atau kesulitan yang amat berat 
kepada diri manusia, yang membuat 
dia khawatir akan terjadinya (d{arar) 
atau sesuatu yang menyakiti jiwa, 
anggota tubuh, kehormatan, akal, 
harta, dan yang bertalian dengannya. 
Fuqaha>’ 
1.Ulama Malikiyah, darurat ialah 
mengkhawatirkan diri dari kematian 
berdasarkan keyakinan atau hanya 
sekedar dugaan. 
2. Ulama Syafi’iyah, darurat adalah rasa 
khawatir akan terjadinya kematian atau 
sakit yang menakutkan atau menjadi 
semakin parahnya penyakit ataupun 
membuat semakin lamanya sakit. 
Kaidah Fiqh 
 ررضلا لازي  
1. Al-D{aru>ra>t tubihu al-
Makhz{u>ra>t. 
2. Al-D{aru>rat tuqaddaru 
biqadariha> 
3. Al-D{ara>r  yuza>lu biqadri al-
Imka>n 
4. Al-D}ara>r  la yuza>l bi al-
D}ara>r 
5. Yuhtamal al-D{ara>r al-khas 
liajl al-D{arar al-Am 
6. Al-D{arar al-Asyaddu yuza>l 
bi al-D{ara>r al-Akhaff 
7. Al-D{ara>r la> yaku>n qadi>man 
8. Al-Ha>jah tanzila manzilah 
al-D{aru>rah ammat kana aw 
khas 
9. Kullu rukhsat ubihat 
lid{arurat wa al-Hajah lam 
tustabah qabl wuju>diha> 
10. Kullu tasharruf jarra 
fasadan aw daf’a shalahan 
manhi a’nhu. 
1.Al-D{aru>riya>t/ Primer 
2.Al-Hajiya>t/Sekunder 
3.Al-Tahsi>niya>t/Pelengkap 
 
 
Aplikasi 
Wacana 
Pengembangan Khazanah ilmu Fiqh 
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Pola hubungan antar berbagai kompunen itu, dapat dijelaskan dengan serangkaian 
pernyataan ringkas sebagaimana berikut ini, tujuan hukum diarahkan untuk 
pencapaian kemaslahatan hidup manusia yaitu untuk memelihara agama, jiwa, akal, 
keturunan dan harta yang terinci dalam dalil-dalil normatif dalam Al-Qur’an yaitu a. 
Q.S. al-Baqarah/2:173, b. Q.S. al-Ma>’idah/5: 3, c. Q. S. al-An‘a>m/6: 145, d. Q. S. al-
Nah}l/16:115 dan Hadis ررضلا لاو رضار  ‚Tidak boleh memberi mudharat dan 
membalas kemudharatan‛, yang subtansinya merujuk kepada darurat sehingga 
mengasilkan suatu ijtihad ulama dalam memahami al-D{aru>rah diantaranya konsep 
Wahbah al-Zuh{aili dan Fuqaha>‘ dengan berbagai metode yang mereka lakukan 
sehingga menghasilkan suatu qaidah fiqhi diantaranya ررضلا لازي  demikian pula 
kaidah cabang yang dihasilkan, dari sekian banyak kaidah yang dihasilkan 
dapat diinduksikan bahwa dari entitas kehidupan manusia yang tidak 
terlepas dari pada tiga kebutuhan yaitu: al-D{aru>riyat/primer, al-
Haji >yat/sekunder, al-Tahsi >niya>t, Pelengkap. Kaidah tersebut dapat 
diaplikasikan bagi pengembangan wacana intelektual, sehingga dapat 
memperkaya khazanah ilmu fiqh. Di satu pihak, kaidah fiqh merupakan 
produk induksi dari rincian subtansi fiqh. Namun di lain pihak, kaidah 
fiqh merupakan teori instrumental untuk memahami substansi fiqh dan 
untuk merumuskan substansi fiqh yang baru.  
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif-
deskriptif. Kualitatif dipandang sebagai cara penelitian yang bias menghasilkan data 
20 
 
deskriptif, yakni berupa kata-kata tertulis atau lisan dari data yang diteliti. Adapun 
metode penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, yaitu gambaran 
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena atau hubungan 
antar fenomena yang diselidiki.
30
 Dan termasuk juga penelitian kepustakaan (library 
research) karena kajian ini seutuhnya menghendaki telaah terhadap karya-karya 
tertulis para pakar yang berkaitan dengan pembahasan. Penelitian ini juga bersifat 
bersifat normatif sebab akan mengkaji teks-teks Al-Qur’an dan Hadis atau 
pemikiran ulama yang terkait dengan pembahasan. 
2. Metode Pendekatan 
 Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, mempunyai 
langkah-langkah sistematis.
31
 Berpijak pada pengertian tersebut, maka metode 
penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan normatif-yuridis 
 Pada hakekatnya menekankan pada metode deduktif sebagai pegangan 
utama, dan metode induktif sebagai tata kerja penunjang. Analisis normatif terutama 
mempergunakan bahan-bahan kepustakaan sebagai sumber data penelitian. Adapun 
tahap-tahap dari analisis tersebut adalah:  
1) Merumuskan asas-asas hukum, baik dari data sosial maupun dari data 
hukum positif tertulis; 
2) Merumuskan pengertian-pengertian hukum; 
3) Pembentukan standar-standar hukum; dan 
                                                          
30
Imam Suprayogo dan Tobroni, op. cit., h. 136-137. 
 
31
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. IV; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 42. 
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4) Perumusan kaidah-kaidah hukum.32 
b. Pendekatan sosio-historis 
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat 
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya itu. 
Sosiologi mencoba mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara terbentuk dan 
tumbuh serta berubahnya perserikatan-perserikatan hidup itu serta pula 
kepercayaannya, keyakinan yang member sifat tersendiri kepada cara hidup bersama 
itu dalam tiap persekutuan hidup manusia.
33
 Sementara itu, Soerjono Soekanto 
mengartikan sosiologi sebagai suatu ilmu pengetahuan yang membatasi diri terhadap 
persoalan penilaian. Sosiologi tidak menetapkan ke arah mana sesuatu seharusnya 
berkembang dalam arti memberi petunjuk-petunjuk yang menyangkut kebijaksanaan 
kemasyarakatan dari proses kehidupan bersama tersebut. Di dalam ilmu ini juga 
dibahas tentang proses-proses sosial mengingat bahwa pengetahuan perihal struktur 
masyarakat saja belum cukup untuk memperoleh gambaran yang nyata mengenai 
kehidupan bersama dari manusia.
34
 
 Dari dua definisi tersebut terlihat bahwa sosiologi adalah suatu ilmu yang 
menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta 
berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan.  
 Pendekatan historis adalah prosedur pemecahan masalah dengan 
menggunakan data masa lalu atau peninggalan-peninggalan, baik untuk memahami 
                                                          
32
Lihat Amiruddin dan H. Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2010), h. 166-167. 
 
33
Hassan Shadily, Sosiologi untuk masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara, 
1983), h. 1. 
 
34
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu pengantar (Cet. I; Jakarta: CV Rajawali, 1982), h. 18 
dan 53. 
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kejadian atau suatu keadaan yang berlangsung pada masa lalu terlepas dari keadaan 
masa sekarang maupun untuk memahami kejadian atau keadaan masa sekarang 
dalam hubungannya dengan kejadian atau keadaan masa lalu, selanjutnya kerapkali 
juga hasilnya dapat dipergunakan untuk meramalkan kejadian atau keadaan masa 
yang akan datang.
35
 Menurut Taufik Abdullah, Sejarah atau historis adalah suatu 
ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsure 
tempat, waktu, objek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut.
36
 Dengan 
demikian pendekatan sosio-historis suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan 
faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta 
keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut, selanjutnya 
seseorang akan melihat adanya kesenjangan atau keselarasan antara yang terdapat 
dalam alam idealis dengan yang ada di alam empiris dan historis. 
Pendekatan ini digunakan untuk membantu peneliti untuk mengetahui dan 
memahami biografi Wahbah al-Zuh{aili>. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Guna memperoleh data dan informasi yang relevan dengan subtansi materi 
pokok penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data 
sebagai berikut: 
a. Library Study (studi kepustakaan), digunakan penulis untuk menelaah buku-buku 
atau literatur-literatur yang relevan dengan subtansi materi pembahasan 
                                                          
35
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. VIII; Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 1998), h. 79. 
 
36
Lihat Taufik Abdullah (Ed.), Sejarah dan Masyarakat (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), h. 
105. 
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penelitian ini, esensial untuk menjadi rujukan-rujukan ilmiah materi yang penulis 
teliti. 
b. Social History Study (studi sosial dan sejarah) digunakan penulis untuk 
menelusuri kesejarahan dari materi-materi yang diteliti kaitannya dengan keadaan 
sosial masyarakat pada masa-masa tertentu, sampai masa kekinian. 
c. Dokumentasi, digunakan penulis untuk memperoleh data-data yang lebih beragam 
dan terkini sifatnya kualitatif. Dokumen dikumpulkan melalui naskah-naskah, 
seperti makalah-makalah, surat kabar/koran, dan tulisan-tulisan ringan lainnya 
yang dapat mendukung data penelitian ini. 
d. Sumber Data, digunakan penulis ada dua macam. Pertama, sumber data primer, 
termasuk dalam sumber data primer adalah buku-buku yang membahas secara 
rinci mengenai kaidah fikih dan konsep al-d{arurah dalam hukum Islam, yaitu:  
Al-Asyba>h wa al-Naz{a’i>r fi> Qawa’i>d wa furu>‘ fi>kih al-Syafi’iyyat, karya Jala>l al-
Din Abd al-Rahman Ibn Abi> Bakr al-Suyut}i (w. 911 H), al-Qawa’i>d al-Fikhiyah 
Dira>sah ‘Amaliyah Tahli>liyah Muqa>ranah karya Dr. ‘Abdul Aziz Muhammad 
‘Azam, Naz}ari>yah al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah Muqa>ranah ma‘a al-Qanu>n al-Wad}‘i>, 
Karya Prof. Dr. Wahbah al-Zuh}aili. Kedua, sumber data sekunder, termasuk 
dalam data sekunder adalah: kitab Al-Majmu‘ Syarh} al-Muhaz\ab, karya Abu> 
Zakaria al-Nawawi>, kitab Al-Mugni, karya Ibnu Quda>mah, dan kitab al-id{t}irar ila> 
al-‘At }’imah wa al-Adawiyah al-Muharrama>t karya Abdullah Ahmad al-T}ariqi>. 
Buku-buku tersebut membahas secara rinci mengenai aplikasi konsep al-D{aru>rah. 
Dan sebagai dasar pijakan dalam konteks ke-Indonesiaan, penulis merujuk pada 
buku-buku kumpulan hasil pembahasan komisi fatwa Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) dan Lajnah Bah}s\ al-Masa>il Nahd}atul Ulama. 
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       4.  Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah mendapatkan data-data yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang 
ada, baik yang sifatnya primer ataupun sekunder, selanjutnya data tersebut 
diverifikasi dengan analisis yang mempertimbangkan tingkat validitasnya, data yang 
kualitatif itu diinterpretasi dengan metode sebagai berikut: 
Data yang telah dikumpulkan Selanjutnya akan diolah dengan menggunakan 
metode: 
a. Metode Induktif, yaitu menganalisa data-data yang sifatnya khusus (spesifik) 
untuk mengambil kesimpulan yang bersifat umum (general). 
b. Metode Deduktif yaitu menganalisa data-data yang sifatnya umum (general) 
untuk mengambil kesimpulan yang bersifat khusus (spesifik).  
c. Metode Komparatif, yaitu membandingkan beberapa data atau pendapat untuk 
mengambil kesimpulan.   
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
agar dapat menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan 
masalah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan antara lain, yaitu:  
a. Diarahkan agar dapat memahami serta mendeskripsikan pengertian dasar  tentang 
konsep al-D{arura>h untuk penataan kehidupan manusia dan pengembangan wacana 
intelektual dengan merujuk kepada sumber yang digunakan dan dalam konteks 
entitas kehidupan manusia. 
b. Mengetahui pendapat para ulama dalam menetapkan hukum yang berkaitan 
dengan konsep al-D{aru>rah ketika dihadapkan masalah-masalah yang rumit. 
25 
 
c. Agar seseorang lebih hati-hati (reserve) dalam menjustifikasi sebuah kondisi 
darurat, sehingga darurat tidak lagi dijadikan sebagai argumentasi, untuk 
membolehkan yang haram, atau meninggalkan yang wajib dengan alasan prinsip 
keringanan atau kemudahan bagi manusia yang atasnya berlaku syariat Islam.  
2. Kegunaan Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan: 
a. Untuk mengembangkan pengetahuan ilmiah di bidang fikih, merumuskan dan 
mengembangkan dari kaidah yang telah dirumuskan dalam menghadapi berbagai 
macam masalah yang berkaitan dengan konsep al-D{aru>rah yang terkait dengan 
pendapat Wahbah al-Zuh{aili> dan Fuqaha>’. 
b. Juga diharapkan dapat mengetahui secara jelas mengenai konsep darurat dan 
penerapannya dalam hukum Islam, terutama yang terkait dengan Analisis 
Perbandingan antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Fuqaha>’)  
c. Diharapkan agar dapat secara ilmiah ikut pula mengembangkan ilmu pengetahuan 
secara umum dan ilmu keislaman secara khusus. Penelitian ini diharapkan 
menjadi sumbangan pemikiran dan konstribusi untuk penelitian dan kajian-kajian 
mengenai metode penggalian hukum dari Al-Qur’an dan hadis, Serta  penelitian 
ini minimal berguna bagi mereka yang bergelut dalam bidang praktisi hukum, 
penguasa, hakim, ataupun para pemberi fatwa.  Pada akhirnya dapat dijadikan 
titik tolak bagi penelitian lebih lanjut, baik oleh penulis maupun peneliti lainnya, 
sehingga penelitian dalam bidang ini dapat dilakukan secara berkesinambungan. 
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H.  Garis Besar Isi Tesis 
Untuk memperoleh gambaran mengenai isi dari tesis ini, maka berikut ini 
penulis akan mengetengahkan garis-garis besarnya yang disusun dalam beberapa bab 
sebagai berikut : 
 Bab satu, adalah pendahuluan yang merupakan titik tolak guna melangkah 
kepembahasan lebih lanjut, antara lain: latar belakang yang menguraikan tentang 
hal-hal yang melatarbelakangi masalah pokok dan sub masalah yag akan dikaji dan 
diformulasikan dalam wujud/bentuk pertanyaan yang memerlukan jawaban. 
Pengertian judul dimaksudkan untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru 
dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul. Tinjauan 
pustaka dikemukakan untuk mengetahui apakah tesis ini sudah pernah dibahas atau 
ditulis oleh penulis lain, sehingga dapat diketahui dimana letak persamaan dan 
perbedaan pembahasan yang penulis kemukakan dalam tesis ini. Metode penelitian,  
yaitu metode yang digunakan dalam penulisan dan penelitian yang dalam hal ini 
penulis mempergunakan beberapa metode penelitian yang ada kaitannya dengan 
judul. Selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian dikemukakan untuk mengetahui 
tujuan dan kegunaan penulisan atau penelitian ini dilakukan oleh penulis, dan 
selanjutnya ditutup dengan garis-garis besar isi tesis untuk memberikan gambaran isi 
secara keseluruhan dari tesis ini.  
 Bab dua,  menguraikan  tentang Biografi Wahbah al-Zuh}aili>. Dalam bab ini 
penulis menjelaskan tentang kondisi sosial Wahbah al-Zuh}aili>, Metode Istinba>}th 
Hukum Wahbah al-Zuha}ili> serta Ulasan tentang Kandungan Kitab Naz}ariyyah al-
D{aru>rah al-Syar‘iyyah. 
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 Bab tiga, dalam bab ini dikemukakan mengenai Pengertian al-D{aru>rah,  
Dalil-dalil Disyariatkannya Prinsip al-D{aru>rah, Karakteristik al-D{aru>rah dan Kaidah-
kaidah tentang al-D{aru>rah. 
 Bab empat, adalah bab pembahasan dari permasalahan yang diangkat dalam 
tesis ini. Dengan menguraikan Konsep Pandangan Wahbah al-Zuh}ai>li tentang al-
D{aru>rah, Pandangan Fuqaha>‘ tentang al-D{aru>rah, serta Analisis Perbandingan antara 
Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Fuqaha>‘) 
 Bab lima, adalah bab penutup. Dalam bab ini  penulis mengemukakan 
beberapa kesimpulan dan implikasi penelitian yang menjadi pembahasan masalah 
pokok dan sub-sub masalah yang diangkat.  
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BAB II 
BIOGRAFI SINGKAT WAHBAH AL-ZUH{AILI< 
A. Sejarah ringkas Wahbah al-Zuh}aili> 
Wahbah al-Zuh{ali> adalah seorang tokoh ulama abad ke-20 yang terkenal dari 
Syiria. Namanya setingkat dengan tokoh-tokoh Tafsi>r dan Fuqaha>’ yang telah 
berjasa dalam dunia keilmuan Islam abad ke-20 seperti T{a>hir  ‘A<s}u>r yang mengarang 
tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Said Hawwa dalam Asas fi> al-Tafsi>r, Sayyid Qut}b 
dalam Fi> Z{ilal al-Qur’a>n. Sementara dari segi fuqaha, namanya setingkat dengan 
Muhammad Abu Zahrah, Mahmu>d Syaltu>t, Ali Muhammad al-Khafi>f, Abdul Gani 
Abdul Khaliq dan Muhammad Salam Madkur. 
Wahbah al-Zuh{ali> dilahirkan di sebuah desa Dir Atiyyah, daerah Qalmun, 
Damsyiq, Syria pada tanggal 6 Maret 1932 M/1351 H. Bapaknya bernama Haji 
Mus}t}afa al-Zuh{aili> adalah seorang yang terkenal dengan kes}alehan dan 
ketakwaannya. Beliau bekerja sebagai petani dan berniaga dan senantiasa memberi 
semangat kepada anak-anaknya untuk menuntut ilmu. Bapaknya seorang hafiz} yang 
rajin membaca Al-Qur’a>n setiap malam dari jam dua pagi hingga terbit fajar. Ibunya 
bernama Hajah Fatimah binti Mus}t }afa Sa‘adah, seorang yang berpegang teguh 
kepada ajaran agama. Ia meninggal dunia pada  tanggal 13 Maret 1984.
1
 
Dia memulai pendidikannya di bangku taman kanak-kanak di desanya. Pada 
tahun 1946, ia memasuki Universitas pada Fakultas Syariah di Damsyiq selama 
enam tahun hingga tahun 1952. Sebelum berhijrah ke Mesir, Wahbah al-Zuh{aili> 
                                                          
1
Mohd Rumaizuddin Ghazali, 10 tokoh Sarjana Islam Paling berpengaruh menyingkap 
sejarah perjuangan dan kegemilangan tokoh abad ke-20 dan 21 (Selangor: PTS Islamika, 2009),h. 
151. 
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berhasil meraih prestasi yang cemerlang. Dan beliau memasuki beberapa kuliah di 
berbagai universitas di Cairo dalam waktu yang bersamaan yaitu Syariah dan  
Bahasa Arab di Universitas al-Azhar dan ilmu hukum di Universitas Ain Syam. 
Ketika itu, beliau memperoleh ijazah  yaitu : 
1. Gelar B.A dalam Kuliah Syariah Universitas al-Azhar pada tahun 1956. Ia meraih 
predikat terbaik diantara seluruh Mahasiswa al-Azhar. 
2. Ijazah Takhas}us Pendidikan dari Kuliah Bahasa Arab Universitas al-Azhar pada 
tahun 1957. 
3. Gelar B.A Dari Kuliah Ilmu Hukum dari Universitas Ain Syam pada tahun 1957. 
Dalam masa lima tahun beliau mendapatkan tiga ijazah kemudian 
melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi di Universitas Cairo selama dua tahun 
dan tamat pada tahun 1957. Judul tesis tingkat M.A ialah al-Zira’i fi > al-Siya>sah al-
Syar‘iyyah wa al-Fiqh al-Isla>mi>. Setelah itu ia melanjutkan pendidikan ke tingkat 
kedoktoran di Universitas yang sama dengan judul disertasi At}har al-Harb fi> al-Fiqh 
al-Isla>mi> – Kajian Perbandingan dengan dukungan Dr. Muhammad Salam Madkur. 
Pada tahun 1963, beliau berhasil memperoleh Ph.D dengan prestasi yang cemerlang 
dari panitia muna>qasah yang terdiri dari Muhammad Abu Zahrah dan Dr. Hafiz 
Ghanim yang merupakan seorang Menteri Pendidikan.
2
 
Dengan demikian, Wahbah al-Zuh{aili> disetiap jenjang pendidikan memiliki 
kegigihan dalam hal menimba ilmu dan tekun mempelajari serta membaca buku-
buku sejak di Universitas Syariah, Damsyiq. Dia pun mampu mengkombinasikan  
antara ilmu Syariah dan ilmu Hukum dengan memahami realitas-realitas yang ada. 
Di samping itu, ilmu Hukum memudahkan dalam meningkatkan  bakat menulisnya. 
                                                          
2Ibid., h. 153. 
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Diantara gurunya ialah Muhammad Hashim al-Khatib al-Syafi’i, (w. 1958 M) 
seorang khatib di Masjid Umawi, darinya ia belajar fiqh al-Syafi’i,  kemudian 
mempelajari ilmu fiqh dari Abdul Raza>q al-Hamasi (w. 1969 M), ilmu Hadi>s\ dari 
Mahmu>d Yassin,(w.1948 M); ilmu fara>id dan wakaf dari Judat al-Mardini (w. 1957 
M), Hassan al-S}ati (w. 1962M), ilmu tafsir dari Hassan Habnakah al-Midani (w. 
1978 M); ilmu bahasa Arab dari Muhammad Saleh Farfur (w. 1986 M); ilmu usul 
fiqh dan Mustalah Hadis\ dari Muhammad Lutfi al-Fayumi (w. 1990 M); ilmu akidah 
dan kalam dari Mahmud al-Rankusi, sedangkan gurunya dari Mesir adalah  
Muhammad Abu Zahrah, (w. 1395 H), Mahmud Syalt{u>t (w. 1963 M) Abd Rahman 
Taj, Isa Manun (w.1376 H), Ali Muhammad Khafif (w. 1978 M), Jad al-Rabb 
Ramadhan (w.1994 M), Abdul Gani Abdul Khaliq (w.1983 M) dan Muhammad 
Hafiz Ghanim.  Beliau terkesan dengan beberapa tulisan Abdul Rahman Azam 
seperti al-Risa>lah al-Khali>dah dan buku karangan Abu Hassan al-Nadwi berjudul 
Madha Khasira al-‘alam binkhitat al-Muslimi>n. 
 
B.  Kondisi sosial pada masa Wahbah al-Zuha}ili> 
Tugas pertama yang disandang setelah memperoleh Ph.D ialah sebagai Dosen 
di Fakultas Syariah Universitas Damsyik pada tahun 1963, selanjutnya menjadi 
professor Madya pada tahun 1969 dan Professor pada tahun 1975. Beliau juga pernah 
menjadi dosen di Libya dari tahun 1972-1974, Universitas Khartum dan Universitas 
Omdurman di Sudan pada tahun 2000 serta menjadi dosen di Universitas Emirat 
Arab Bersatu al-Ain dari tahun 1984-1989 selama lima tahun dan menjadi 
penceramah di Qatar dan Kuwait pada bulan Ramadhan tahun 1989-1990. Di 
samping itu, dia juga turut memberi khutbah Jumat sejak tahun 1950 terutama di 
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Masjid Uthman di Damsyiq dan Masjid al-Iman di Dir Atiyyah, menyampaikan 
ceramah di masjid, radio dan televisi serta di seminar-seminar dalam segala bidang 
ilmu keislaman.
3
 
Salah satu rekan Wahbah al-Zuh}aili> yaitu Said Ramadhan al-Buty telah 
mengenalnya sejak tahun 1954 di Universitas al-Azhar. Ketika itu, beliau mengenali 
Wahbah melalui dua karakter yaitu dia memakai sorban putih, dimana pada masa itu 
jarang dipakai oleh penduduk Mesir dan cara berjalannya tegap dan cepat dalam 
setiap situasi dan kondisi. Persahabatan mereka semakin akrab ketika mereka mulai 
bertugas di Universitas Damsyiq pada tahun 1965. Hubungan bertambah akrab 
disebabkan dua hal yaitu: Pertama, Said Ramadhan al-Buty adalah orang yang 
pertama membaca tulisan Ph.D Wahbah al-Zuh{aili> yang diperoleh dari Universitas 
Cairo. Kedua, beliau melihat akhlak yang mulia pada diri Wahbah al-Zuha{ili, dari 
segi ibadah dan pandangannya yang sederhana dan tidak menyalahi pendapat 
mayoritas ulama yang terkenal. Beliau juga terkenal seorang yang ikhlas dan tidak 
mengharapkan pujian. Ramadhan al-Buti mengakui kelebihan Wahbah al-Zuh{aili> 
sebagai seorang yang gigih  mengarang terutama dalam menyiapkan Tafsir al-Muni>r 
yang melebihi 32 juz sebanyak 16 jilid dalam masa lima tahun semasa bertugas di 
Emirat Arab Bersatu (UAE). 
Menurut adik Wahbah al-Zuh{aili>, Muhammad al-Zuh{aili>, beliau seorang yang 
mempunyai disiplin yang tinggi dari segi waktu dan peraturan yang menyebabkan 
beliau dapat mengarang banyak buku terutama mengarang pada waktu subuh yang 
amat diberkahi Allah. Beliau kurang menyenangi orang yang tidak disiplin, ingkar 
janji dan melalaikan tugas. Sejak kecil, Wahbah al-Zuh{aili> dipanggil oleh ayahnya 
                                                          
3Ibid., h. 154. 
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dengan sebutan Syekh al-Isla>m. Ternyata apa yang difirasatkan oleh ayahnya kini 
menjadi kenyataan ketika beliau menerbitkan al-Tafsir al-Muni>r, Fiqh al-Islami> dan 
beberapa buku monumental yang dipasarkan serta menjadi seorang ulama terkenal 
abad ini. Muhammad al-Zuh{aili teringat saat pertemuan dengan Wahbah al-Zuh{aili> 
pada 22 November 2006, dimana rombongan terlambat tiba di rumahnya, kemudian 
beliau menelpon dan kurang menyenangi keterlambatan rombongan tersebut. Hal ini 
menunjukkan ketegasan beliau dalam menepati janji dan waktu.
4
 
Buku-Buku Karangan Wahbah al-Zuh{aili melebihi 133 buah buku dan jika 
dikombinasikan dengan risalah-risalah kecil melebihi 500 judul. Satu usaha yang 
langka dilakukan oleh ulama sekarang, seolah-olah ia adalah al-Suyu>ti> kedua (al-
Sayuti al-S\a>ni>) pada zaman ini, ia meneladani seorang Imam Syafi’iyyah yaitu Imam 
al-Sayuti. Diantara buku-buku Wahbah al-Zuh{aili sebagai berikut :
5
 
1. At}ar al-Harb fi> al-Fiqh al-Isla>mi>-Dirasat Muqaranah (Efek perang dalam Fiqh 
Islam-Kajian Perbandingan), Da>r al-Fikr, Damsyiq, 1963. 
2. Al-Wasit fi> Usu>l al-Fiqh, (Ringkasan Usul fiqh), Universiti Damsyiq, 1966. 
3. Al-Fiqh al-Isla>mi fi> Uslu>b al-Jadi>d, (Fiqh Islam dalam Pendekatan Terbaru), 
Maktabah al-Hadi>s\ah, Damsyiq, 1967. 
4. Naz{ariat al-Daru>rah al-Syar’iyyah (Teori Darurat dalam Syariat), Maktabah al-
Farabi, Damsiq, 1969. 
5. Naz}ariat al-Daman, (Teori Jaminan ), Da>r al-Fikr, Damsyiq, 1970. 
6. Al-Us}u>l al-Ammah li Wahdah al-Din al-Haq (Dasar-dasar Penting dalam 
Kesatuan Agama yang Benar), Maktabah al-Abassiyah, Damsyiq, 1972. 
                                                          
4Ibid., h. 157. 
 
5Ibid., h. 158. 
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7. Al-Ala>qat al-Dawliah fi> al-Isla>m, (Hubungan Antarbangsa Dalam Islam), 
Muassasah al-Risa>lah, Beiru>t, 1981. 
8. Al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adilatuhu>, (Fiqh Islam dan dalil-dalilnya), (8 jilid), Da>r 
al-Fikr, Damsyiq, 1984. 
9.   Us}u>l al-Fiqh al-Islami> (Usul fiqh) (dua Jilid), Da>r al-Fikr, Damsyiq, 1986. 
10. Juhu>d Taqni>n al-Fiqh al-Islami>, (Kegigihan Menyusun Fiqh Islam), 
Muassasah al-Risa>lah, Beiru>t, 1987. 
11. Fiqh al-Mawa>ris fi> al-Syari >‘ah al-Isla>miyah, (Hukum Kewarisan dalam 
Syariat Islam) Da>r al-Fikr, Damsyiq, 1987. 
12. Al-Was}a>ya> wa al-Waqf fi> al-Fiqh al-Islami>,  (Wasiat dan Wakaf dalam 
Syariat Islam), Da>r al-Fikr, Damsyiq, 1987. 
13. Al-Isla>m Din al-Jiha>d La> al-Udwa>n, (Agama Islam adalah Agama Jihad bukan 
Permusuhan), Persatuan Dakwah Islam Antarbangsa, Tripoli, Libya, 1990. 
14. Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manhaj (Tafsir Munir 
dalam Akidah, Syariat dan Manhaj), (16 jilid), Da>r al-Fikr, Damsyiq, 1991. 
15. Al-Qis}ah al-Qur’a>niyyah Hida>yah wa Baya>n, (Kisah-Kisah dalam al-Quran 
Petunjuk dan Penjelasan), Da>r Khair, Damsyiq, 1992. 
16. Al-Qur’a>n al-Kari>m al-bunyatuh al-Tasyri>’iyyah aw Khasa’isuh al-Hadariah,       
(al-Quran Asas-Asas Perundangan dan Keistimewaan Peradaban), Da>r al-
Fikr, Damsyiq, 1993. 
17. Al-Rukhs}ah al-Syari>‘ah–Ahka>muha> wa D{awa>bituha>, (Kelonggaran Syariat- 
Hukum dan Prinsip), Da>r al-Khai>r, Damsyiq, 1994. 
18. Khasa>’is al-Kubra li Huqu>q al-Insa>n fi> al-Isla>m, (Dasar-dasar Penting untuk 
Hak-Hak Manusia dalam Islam), Dar al-Maktabi, Damsyiq, 1995. 
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19. Al-Ulu>m al-Syari>‘ah Bai>n al-Wahdah wa al-Istiqla>l (Ulum Syariah Antara 
Kesatuan dan Pembebasan), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 1996. 
20. Al-Asas wa al-Mas}a>dir al-Ijtiha>d al-Musytarika>t bai>n al-Sunnah wa al-Syi >‘ah, 
(Dasar dan Sumber Ijtihad Bersama antara Sunnah dan Syiah), Da>r al-
Maktabi, Damsyiq, 1996. 
21. Al-Isla>m wa Tahadiyya>t al-‘As }r, (Islam dan tantangan Semasa), Da>r al-
Maktabi, Damsyiq, 1996. 
22. Muwa>jaha>t al-Gazu al-S|aqa>fi al-Sahyu>ni wa al-Ajnabi, (Serangan Pemikiran 
Kebudayaan Zionis dan Asing), Da>r al-Maktabi, Dmsyiq, 1996. 
23. Al-Taqli>d fi> al-Maz}a>hib al-Islamiyah ‘inda al-Sunnah wa al-Syi >‘ah, (Taqlid 
dalam Maz\hab Islam menurut ahli Sunnah dan Syiah), Da>r al-Maktabi, 
Damsyiq, 1996. 
24. Al-Ijtiha>d al-Fiqhi al-Hadis\, (Ijtihad Fiqh Baru), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 
1997. 
25.  Al-‘Urf wa al-‘A<dah, (Uruf dan Adat), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 1997. 
26.  Bai>‘ al-Asha>m, (Penjualan Saham), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 1997. 
27.  Al-Sunnah al-Nabawiyyah ( Sunnah Nabi), Da>r al-Maktabi Damsyiq, 1997. 
28. Idarat al-Waqaf al-Khairi, (Manajemen wakaf Kesejahteraan), Dar al-
Maktabi, Damsyiq, 1998. 
29. Al-Mujaddid Jamaluddi>n al-Afgani, (Mujadid Jamaluddin al-Afgani), Da>r al-
Maktabi, Damsyiq, 1998 
30. Tagyi>r al-Ijtiha>d, (Perubahan Ijtihad), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 2000. 
31. Tat}bi>q al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah (Implementasi Syariat Islam),  
Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 2000. 
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32. Al-Z|ira>’i fi > al-Siya>sah al-Syar‘i>yyah wa al-Fiqh al-Isla>mi>, (Zira’i dalam 
Siyasah Syar‘iyyah dan Fiqh Islam), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 1999. 
33. Tajdi>d al-Fiqh al-Isla>mi>, (Renaisans Fiqh Islam), Da>r al-Fikr, Damsyiq, 2000. 
34. Al-S|aqaf>ah wa al-Fikr, (Keilmuan dan Pemikiran), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 
2000. 
35. Manhaj al-Da‘wah fi> al-Si>rah al-Nabawiyyah, (Metode Dakwah dalam Sirah 
Nabi), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 2000. 
36. Al-Qayyim al-Insa>niyh fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, (Nilai Kemanusiaan dalam al-
Quran al-Karim), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 2000. 
37. Haq al-Hurriyyah fi al-‘Alam, (Hak-hak Kebebasan dalam Dunia), Da>r al-
Fikr, Damsyiq, 2000 
38. Al-Insa>n fi> al-Qur’a>n, (Kemanusiaan dalam al-Quran), Da>r al-Maktabi, 
Damsyiq, 2001. 
39. Al-Isla>m wa Us}u>l al-Had}a>rah al-Insa>niyyah, (Islam dan Dasar Peradaban 
Kemanusiaan), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 2001. 
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C. Metode-Metode Ijtih}a>d Wahbah al-Zuh}aili> 
1. Sumber-Sumber Fiqh dan Metode Ijtih}a>d 
a. Sumber-Sumber Fiqh 
Dari sejarah fiqh dapat diketahui fiqh mempunyai sumber. Sumber asasi 
fiqh yang disebutkan di atas ada dua, yaitu Al-Qur‘an dan Sunnah. Jika tidak 
ditemukan dalam Al-Qur‘an  dan Sunnah, maka para Sahabat ahli fiqh melakukan 
ijtih}a>d dengan ra’yu. 
Pengertian ijtih}a>d dengan ra’yu dikalangan para sahabat ialah pengerahan 
maksimal kemampuan untuk membahas hukum Syariat tentang suatu kejadian yang 
tidak diterangkan hukumnya secara jelas dalam Al-Qur’an dan Sunnah dengan 
menggunakan akal pikiran. 
Kemudian para ahli fiqh dan us}u>l fiqh meneliti secara lebih rinci maksud 
ijtih}a>d dengan ra’yu yang sering dilakukan para sahabat. Ternyata ijtihad dengan 
ra’yu yang mereka lakukan meliputi: 
1) Menafsirkan nas} (teks) Al-Qur‘an dan Sunnah, artinya menjelaskan maksud 
sebuah nas } (teks) Al-Qur‘an dan Sunnah. Contohnya menafsirkan kata 
‚Kala>lah‛ dalam Al-Qur ‘an. Allah swt. menyebut kata ‚Kala >lah‛ dalam dua 
ayat, di antaranya dalam firman-Nya surah an-Nisa’/4: 176. 
                  
Terjemahnya: 
Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kala>lah)7 Katakanlah, 
‚Allah memberi fatwa kepadamu tentang kala>lah.8 
 
                                                          
7Kala>lah ialah orang mati yang tidak meninggalkan bapak dan anak.Lihat Departemen 
Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: PT Pena Pundi Aksara, 2002), h. 107. 
 
8Ibid., 
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Abu> Bakr al-S{iddi >q mengatakan : ‚Menurut pendapat saya kala>lah adalah 
selain ayah dan anak. Pengertian tersebut adalah berdasarkan ra’yu saya.‛9 
Metode yang digunakan Abu> Bakr al-S}iddi>q dalam menafsirkan kata kala>lah 
tersebut adalah penggunaan kata kala>lah dalam bahasa Arab. 
2) Menetapkan hukum dengan metode mas}lahat, qiya>s, istihsa>n atau lainnya,10 
seperti sad al-z\ari>‘ah. 
Akhirnya istilah ra’yu jarang digunakan para ahli fiqh dan us}ul al-fiqh 
sesudah masa Sahabat, karena mereka telah menelitinya lebih rinci dan lebih 
suka menggunakan hasil penelitian mereka yang telah mereka tuangkan 
dalam istilah-istilah yang populer, seperti mas}lahat, qiya>s, istihsa>n, sad al-
z\ari>‘ah, dan lain-lain.11 Semua itu termasuk dalam ra’yu. 
Dengan demikian ra’yu yang diakui dalam fiqh Islam bukanlah kemauan atau 
hawa nafsu ahli hukum, akan tetapi penelitian hukum yang mempunyai 
metode tertentu.
12
 
 
b. Metode Ijtih}a>d 
Untuk mengenal metode ra’yu, berikut ini dijelaskan sebagian metode 
mereka. 
1) Qiya>s 
Ketika mujtahid akan mengetahui hukum suatu kejadian tentu ia akan meneliti 
apakah dalam Al-Qur’an terdapat nas} (teks) yang menjelaskan hukumnya? Jika 
tidak ada, ia meneliti apakah dalam Sunnah terdapat nas} (teks) yang 
                                                          
9
Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, I‘la>m 
al-Muwaqqi‘i>n  ‘an Rabb al-‘A<lami>n (Beirut:Da>r al-Jail, 1973), h. 83. 
 
10
Muh}ammad Salam Madku>r, Mana>hij al-Ijtih}a>d fi> al-Isla>m (Kuwait: Universitas Kuwait, 
t.th.), h. 95-96. 
 
11Ibid.  
 
12Ibid. 
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menjelaskan hukumnya? Jika tidak ada, ia meneliti apakah terdapat ijma>‘ yang 
telah menetapkan hukumnya? Jika tidak ada, ia meneliti apakah ia dapat 
menetapkan hukumnya dengan qiya>s. Arti qiya>s ialah memberlakukan hukum 
yang sudah berlaku sebelumnya pada kejadian baru yang belum jelas 
hukumnya. Qiya>s ini dapat diterapkan apabila antara kejadian yang lama dan 
yang baru terdapat persamaan dari segi ’illat (sebab timbul hukumnya).13 
Artinya, qiya>s hanya dapat diterapkan pada sesuatu yang mempunyai  ’illat. 
Misalnya mengqiya>skan padi kepada kurma dari segi wajib mengeluarkan 
zakatnya, karena persamaan ’illatnya yaitu sebagai bahan makanan pokok. 
‘Illat seperti itu terdapat pada beras. Sebab itu mereka menetapkan bahwa 
beras wajib dikeluarkan zakatnya, karena persamaan ’illat dengan kurma. 
Bagaimana jika ia tidak menemukan persamaan ’illat? Bolehkah ia 
menetapkan hukumnya dengan menggunakan metode mas}lahah mursalah? 
Inilah yang akan diuraikan dalam uraian selanjutnya. 
2) Al-Mas}a>lih al-Mursalah atau al-Istis}la>h 
  َلا َم َص  لب  ح ل ا  م  ر َس َل  ة  (al-Mas}a>lih} al-Mursalah) atau  َا   ل  س  ت  ص َل  ح  (istis}la>h). terbagi kedalam tiga 
hal yaitu:  
(a)  Al-Muna>sib al-Mu‘tabar (kemaslahatan yang diakui oleh syariat). 
Dalam Islam terdapat hukum-hukum yang ditetapkan untuk melindungi agama 
Islam, jiwa manusia, akal manusia, keturunan manusia dan harta kekayaan manusia. 
Misalnya jiha>d dan hukuman mati atas orang yang murtad diterapkan untuk 
melindungi agama Islam. Qis}as} ditetapkan untuk melindungi jiwa manusia dari 
upaya menyakiti dan membunuhnya. Diharamkannya meminum minuman untuk 
melindungi akal manusia dari mabuk. Sanksi potong tangan atas pencuri, begitu juga 
ganti rugi atas harta yang diambil dengan cara yang tidak sah untuk melindungi 
harta manusia dari kesewenang-wenangan orang lain. Diharamkannya zina untuk 
                                                          
13
Wahbah al-Zuh}aili>, Us}u>l al Fiqh al-Isla>mi>, Jilid 2 (Damaskus: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 757. 
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melindungi keturunan manusia. Diizinkan tidak puasa Ramad}an bagi orang musafir 
dan sakit untuk memberikan kemudahan bagi orang yang musafir dalam 
menjalankan ibadah puasa. 
Semua ulama sepakat berpendapat bahwa semua tujuan-tujuan hukum tersebut, 
yaitu melindungi agama Islam, jiwa manusia, akal manusia, keturunan manusia dan 
harta kekayaan manusia, dapat dijadikan landasan penetapan hukum, karena 
penelitian membuktikan bahwa motivasi penetapan hukum-hukum Syariat Islam 
adalah untuk merealisasikan kemaslahatan bagi manusia atau menghindarkan 
kesulitan bagi manusia.
14
 
(b) Al-Muna>sib al-Mulga> (kemaslahatan yang ditolak dan tidak diambil oleh syara‘ 
karena bertentangan dengan ketentuan syara‘). 
Seperti Rasulullah Muhammad saw. menjelaskan sanksi atas orang yang senggama 
ketika melakukan puasa Ramad}an ada tiga, yaitu pertama, memerdekakan budak, 
jika tidak mampu harus puasa dua bulan berturut-turut, dan jika tidak mampu juga 
hendaklah memberi makan 60 orang miskin. 
Bolehkan sanksi tersebut diatur sedemikian rupa untuk disesuaikan dengan 
pelanggarnya? Contohnya jika senggama tersebut dilakukan orang kaya tentu ia 
dapat membayar sanksi pertama yaitu pembebasan budak dengan mudah, sehingga ia 
dapat melakukan senggama beberapa kali. Bolehkah sanksinya ditukar dengan sanksi 
yang lebih berat yaitu puasa dua bulan berturut-turut demi mewujudkan 
kemas}lahatan yaitu dapat mencegahnya melakukannya lagi? Para ahli fiqh tidak 
memperbolehkannya, karena terdapat dalil yang menunjukkan bahwa Allah swt. 
(Pembuat hukum Islam) tidak mengakui kemas}lahatan tersebut, yaitu teks hadis 
Rasulullah saw. di atas telah menentukan urutan sanksinya, yaitu pertama ialah 
                                                          
14Ibid., h. 752. 
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membebaskan budak, meskipun puasa dua bulan mungkin akan lebih mampu 
mencegah melakukannya karena jauh lebih berat bagi pelanggarnya.
15
 
Contoh lain ialah ketaatan secara berlebih-lebihan kepada agama Islam. Sikap 
seperti itu pernah dilakukan sebagian Sahabat Nabi di masanya, sampai-sampai 
mereka tidak makan untuk berpuasa secara terus menerus, tidak kawin, tidak tidur di 
malam hari untuk mengerjakan shalat. 
Menurut akal, ketaatan secara berlebih-lebihan kepada agama Islam adalah maslahat 
(bermanfaat). Akan tetapi Rasulullah Muhammad saw tidak mau menerimanya. 
Buktinya sabda Rasulullah saw kepada mereka : 
اَلاَارا هاَبا ناا يا تاا ىفاا ا لا ساَلا م
16
 
Terjemahnya: 
‚Tidak ada sistem kependetaan dalam Islam.‛ 
Selanjutnya Rasulullah saw bersabda kepada para Sahabat yang melakukan 
perbuatan tersebut : 
 َع َنََ َأ ن َسَ َر َض َيََهللاَ َع َنَهه،َ َلا قَ: َءا جََهة ثلا ثَ
 َط  ه رَى ل إَ َتوهيه بَ َجا و زأَ َيبَّنلاَ َصَّلىََهللاَ َع َل َي
 َهَ َو َسَّل َم،َ
 َنوهل أ  س يَ َن عَ َة دا ب عَ َيبَّنلاَ َصَّلىََهللاَ َع ََل ي
 َهَ َو َسَّل َم،َاَّم ل  فَاور ب  خهأَ َمههَّ ن أ  كَا هوُّلا ق  تَاوهلا ق وَ: َن ي أََهن  ح نَ َن
 مَ
 َيبَّنلاَ َصَّلىََهللاَ َع َل َي َهَ َو َسَّل َمَ َدق وَ َر فهغََهه لَا مَََّد ق  ت َمَ َن
 مَ َه ب ن ذَ َم واَ َرَّخأ تَ. َلا قَمهههدحأَ:ََّمأاَانأَي ل صهأ فَ
 َليَّللاَ َادبأ. َلاق وََهر خلآاَ:ا ن أ وََهموهصأَ َر  هَّدلاَ َاد ب أَلا وََهر
 ط فهأَ. َلاق وَلآارخَ:ان أ وََهل ز ت عأَ َنلا َءا سَ َلا فََهجَّو ز  تأَ
 َاد بأَ.ءاجفََهلوسرَللاَىلصَللاَهيلعَملسوَمهيلإ،َ َلا ق  ف:َهمهت  نأََاَّل َني ذَ َمهت له قَا  ذ كَا  ذ ك و؟َا م أَ َللاوَي نإَ
 َمهكا ش خلأَ، للَ َمهكا ق  ت أ وَ،هه لَي ن ك لََهموهصأَ، هر ط فهأ وَي ل صهأوَ،هدهق ر أ وََهجَّو ز  ت أ وَ، ءاس نلاَ َن م فَ َب
 غ رَ َن عَ
ي تَّنهسَ َس ي ل  فَي ن
 م17َ. َق فَّ تهمَ َهي ل ع  
                                                          
15Ibid., h. 753.َ 
 
16
Taqiyu al-Din Abu al-Abba>s Ah}mad ibn ‘Abd al-H}ali>m ibn ‘Abd al-Sala>m ibn ‘Abdullah 
ibn Abi> al-Qa>sim ibn Muh}ammad ibn Taimiyyah al-Hara>ni> al-Hanbali> al-Damsyiqi>, juz 10 (t.t: 
Maktabah al-Sya>milah, t.th.), h. 346. 
 
17
Muh}yi al-Din Abu> Zakariya> al-Nawawi>, Riya>du al-S}a>lihi>n, juz 1 ( t.t.: Maktabah al-
Sya>milah, t.th.), h. 116 . 
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Terjemahnya:ا
Dari Anas r.a. berkata ada tiga orang datang kerumah isteri-isteri Nabi 
saw. Mereka menanyakan tentang perihal ibadanya Nabi saw. Kemudian 
setelah mereka diberitahukan lalu seakan-akan mereka menganggap 
ibadah Nabi saw. itu amat sedikit, mereka lalu berkata: Bagaimana 
denga kita ini, maksudnya kita ini jauh berbeda  dibandingkan Nabi saw. 
sedangkan beliau telah diampuni dosanya yang lampau dan yang akan 
datang, seorang dari mereka berkata: Saya akan shalat sepanjang malam, 
yang lainnya berkata: Saya akan berpuasa sepanjang masa, yang seorang 
lagi berkata: Saya akan menjauhi para wanita, saya tidak ingin kawin 
selama-lamanya. Rasulullah saw. Kemudian mendatangi mereka lalu 
bersabda: Kalian yang pernah mengatakan demikian? ‚Demi Allah, saya 
lebih takut kepada Allah dari pada kalian, saya lebih takwa kepada Allah 
dari pada kalian. Meskipun demikian saya berpuasa dan berbuka, shalat, 
tidur dan kawin dengan perempuan. Siapa yang tidak suka dengan cara 
yang saya lakukan berarti ia tidak termasuk umatku.‛ (Muttafaq alaih) 
 
(c)  Al-Muna>sib al-Mursal )muna>sib yang tidak ditemukan dalil yang menunjukkan 
bahwa Allah Ta’ala (Pembuat hukum) mengakuinya atau menolaknya, baik dalil 
berupa nas} (teks) maupun ijma>‘ (konsensus) fuqaha’. Artinya tidak terdapat dalam 
Syariat Islam sesuatu yang menyetujuinya maupun yang menolaknya. 
Bagian yang ketiga inilah yang menjadi bidang perbedaan pendapat di kalangan 
fuqaha’ tentang apakah boleh menjadikannya sebagai ta‘lil (faktor) penetapan 
hukum. 
Maz\hab Maliki menyebut bagian ketiga ini dengan حلاصملاالاتلسرم (al-mas}a>lih al-
mursalah). Imam Haramain dari pendukung maz\hab Syafi‘i menyebutnya للادتسا  
(Istidla>l). Imam al-Gazali dari pendukung maz\hab Syafi‘i juga menyebutnya حلصتسا 
(Istis}la>h). Demikianlah beberapa nama yang diberikan para faqi>h, namun hakikatnya 
satu yaitu munasabah (kemaslahatan) yang tidak ditemukan dalil yang menunjukkan 
bahwa Allah Ta’ala (Pembuat hukum) mengakuinya atau menolaknya.18 
 
 
                                                          
18
Wahbah al-Zuh}ai>li, Us}u>l al Fiqh al-Isla>mi>,  op.cit., h. 754. 
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a) اPembagian maslahah  
Untuk menentukan sikap, perlu diketahui lebih dahulu pembagian maslahah 
(manfaat) yang tidak ditemukan dalil yang menunjukkan bahwa Allah Ta’ala 
(Pembuat hukum) mengakuinya atau menolaknya kepada tiga bagian. Pembagian ini 
semata-mata ditinjau dari segi kekuatan maslahah itu sendiri. 
(1) Al-D}aru>riyyat, (mesti) yaitu mas}lahah (manfaat) yang menjadi landasan 
kehidupan keagamaan dan dunia bagi manusia. Artinya, apabila mas{lahah 
(manfaat) ini tidak terwujud, akan menimbulkan ketidakstabilan kehidupan 
manusia di dunia, dan selanjutnya akan lenyap pula kebahagiaan hidup di 
akhirat. Kemaslahatan yang termasuk dalam kelompok d}aru>riyyat ada lima, 
yaitu melindungi kelestarian agama Islam, jiwa manusia, akal manusia, 
keturunan manusia dan harta kekayaan manusia. 
(2) Al-Hajiyyat (penting), yaitu kemas}lahatan-kemas}lahatan yang bertujuan 
mempermudah pelaksanaan hukum Islam. Apabila kemaslahatan yang 
tergolong hajiyyat (penting) tidak diterapkan, maka orang-orang Islam akan 
mengalami kesulitan dalam melaksanakan hukum-hukum Islam, meskipun 
tidak sampai mengganggu kehidupan itu sendiri. 
Contohnya dalam bidang ibadat ialah Syariat Islam menetapkan hukum-
hukum yang dapat memberikan keringanan (rukhs}ah) seperti 
memperbolehkan orang yang musafir dan lain-lain melakukan shalat qas}ar 
(menyingkatkan shalat dari empat rakaat menjadi dua rakaat) dan shalat 
jamak (menggabungkan waktu pelaksanaan dua shalat dalam satu waktu, 
seperti menggabungkan pelaksanaan waktu shalat Z\>{uhur dan ‘Ashar pada 
waktu Z{uhur atau waktu ‘Ashar). 
Dalam bidang muamalat, Syariat Islam memperbolehkan bermacam-macam 
akad (kontrak), seperti jual beli, sewa menyewa, upah mengupah, dan lain-
lain. Diperbolehkannya bermacam-macam akad tersebut memberikan 
kemudahan kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka, 
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meskipun tidak mustahil dalam akad-akad (kontrak-kontrak) tersebut 
terkandung hal-hal yang mungkin akan mengecewakan seperti tipu daya. 
Namun seandainya akad-akad (kontrak-kontrak) tersebut dilarang, dengan 
alasan mungkin akan mengecewakan, tentu akan menimbulkan kesulitan-
kesulitan dalam masyarakat. 
(3) Al-Tahsiniyyat (pelengkap), yaitu kemaslahatan-kemaslahatan yang 
bertujuan mewujudkan adat kebiasaan yang baik dan terpuji (moral), seperti 
bersuci ketika akan melakukan shalat, berpakaian yang baik, memakai 
harum-haruman, melarang makan makanan yang kotor, berlaku lemah 
lembut, memberikan perlindungan atas wanita dalam melaksanakan 
perkawinan dengan cara mewajibkan wali, dan lain sebagainya. 
Ketiga macam maslahah di atas, yaitu dharuriyyat, hajiyyat dan tahsiniyyat, 
merupakan titik tolak bagi prinsip maslahat mursalah. Karena sudah menjadi 
kepercayaan bahwa Allah swt. dalam menetapkan hukum-hukum selalu 
mengindahkan kemaslahatan manusia. Perhatian Allah swt. tersebut bukan 
sebagai kewajiban-Nya, akan tetapi sebagai karunia-Nya kepada manusia. 
Atas dasar kepercayaan tersebut banyak fuqaha’ yang menggunakan 
maslahah mursalah sebagai salah satu metode penetapan hukum.19 
b) Pengertian Maslahah Mursalah20 
Dari uraian di atas dapat simpulkan pengertian maslahah mursalah ialah manfaat-
manfaat yang seirama dengan tujuan Allah swt. (Pembuat hukum), akan tetapi 
tidak terdapat dalil (argumen) khusus yang menjelaskan bahwa manfaat tersebut 
diakui atau tidak diakui oleh Allah swt. (Pembuat hukum). Dengan mengaitkan 
hukum dengan manfaat tersebut, maka akan dapat diwujudkan kemaslahatan bagi 
manusia atau akan dapat dihindarkan keburukan dari manusia. 
                                                          
19
Abu> Ish{a>q Ibra>hi>m ibn Mu>sa> al-Lakhmi> al-Garna>t}i> al-Sya>t{ibi>, al-Muwa>faq>at fi Us}u>l al-
Ahka>m, Juz. 4 (Beirut: Da>r al-Ma’rifah li al-t{aba>’ah wa al-Nasyr, 1341 H),  h. 8-12. 
 
20
Wahbah al-Zuh}ai>li, Us}u>l al Fiqh al-Isla>mi>,  op.cit., h. 757. 
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Karena itu seorang mujtahid dapat menetapkan hukum suatu kejadian dengan 
qiyas. Artinya menyamakan hukumnya dengan hukum kejadian sebelumnya, 
karena persamaan illatnya. Ini dapat dilakukan mujtahid setelah mempelajari 
apakah dalam kejadian tersebut terdapat suatu illat yang telah menjadi dasar 
penetapan hukum kejadian sebelumnya. Apabila ia tidak dapat dipecahkan 
hukunya dengan qiyas, ia dapat menerapkan maslahah mursalah. 
c) Landasan Hukum Penerapan Maslahah Mursalah 
Penerapan asas maslahah mursalah dalam Islam mempunyai landasan yang kuat 
dari Islam itu sendiri, di antaranya : 
(1) Penelitian membuktikan bahwa Allah swt. dalam menetapkan hukum-hukum 
memperhatikan kemaslahatan manusia. Di antara dalilnya ialah firman Allah 
swt. dalam surah al-Anbiya>’/21: 107. 
  ا اا  ا اا 
Terjemahnya: 
 
Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam.
21
 
 
(2) Ijtiha>d para sahabat dan para fuqaha’ sesudahnya tentang banyak kejadian ا
tidak hanya perpegang pada asas qiya>s, tetapi juga memperhatikan asas 
kemaslahatan. Di antara contohnya ialah : 
(a) Abu Bakar As} S{iddi>q menghimpun Al-Qur’an dalam sebuah Mus}h}af sesuai 
dengan saran Umar bin Khatt}a>b. Umar bin Khatt}a>b mengatakan: ‚Menghimpun Al-
Qur’an dalam satu Mus}h}af adalah paling baik dan sesuai dengan kemas}lahatan 
Islam.‛ 
(b)  Umar bin Khatt}a>b menjatuhkan hukuman mati atas sejumlah orang yang 
membunuh satu orang (pembunuhan massal), dengan alasan jika tidak dijatuhi sanksi 
qis}a>s} maka pembunuhan massal akan dijadikan alasan untuk menghindar dari qis}as}. 
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(c) Para sahabat sepakat tentang mewajibkan tukang agar menjamin barang orang 
lain yang rusak ditangannya, demi mencegah timbulnya sikap memandang remeh 
hak milik orang lain yang sedang berada di tangan mereka. 
d) Syarat-Syarat Pelaksanaan Mas}lahah Mursalah22 
Namun tidak dapat diingkari asas mas}lahah mursalah adalah ibarat pisau 
bermata dua. Ia dapat membawa unsur positif bagi perkembangan hukum Islam, 
sehingga berbagai perkembangan baru dalam masyarakat, terutama dalam bidang 
muamalat dapat dipecahkan Islam dari segi hukumnya. 
Namun dipihak lain, mas}lahah dapat digunakan untuk menghancurkan 
Islam itu sendiri, dengan alasan menyesuaikan Islam dengan perkembangan 
zaman. 
Sebab itu penerapan mas}lahah mursalah harus sesuai dengan tujuan syariat 
Islam. Tujuan tersebut dapat diketahui dari Al-Qur’an, Sunnah dan Ijma>‘. 
Artinya, mas}lahah mursalah yang tidak sesuai adalah batal. 
Dasar yang paling mendasar dari pandangan tersebut sangat sederhana, 
yaitu tugas asas tujuan hidup manusia, dalam pandangan Islam, adalah ketakwaan 
kepada Allah swt. Semua perbuatan yang melanggar ketakwaan berarti tidak 
dapat dibenarkan dalam Islam. Apabila seseorang menetapkan hukum sesuatu 
atas dasar mas}lahah, tentulah harus dalam kerangka ketakwaan tersebut. 
e) Mas}lahah Mursalah Dalam Muamalat23 
Dalam muamalat, seperti akad (kontrak) jual beli. Bidang muamalat 
merupakan bidang yang luas bagi ijtih}a>d, baik melalui ijtih}a>d dengan 
menggunakan metode qiya>s atau mas}lahah mursalah atau lainnya. Namun masih 
terdapat perbedaan pendapat mengenai kemungkinan menjadikan mas}lahah 
mursalah sebagai dalil tersendiri. 
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Pendapat pertama, tidak boleh menggunakan mas}lahah mursalah sebagai 
metode untuk menetapkan hukum suatu kejadian. Pendapat ini didukung 
mayoritas fuqaha’. 
Pendapat kedua, boleh secara mutlak. Pendapat ini didukung antara lain oleh 
Malik bin Anas, pendiri maz\hab Maliki, bahkan ia dipandang pionir dalam 
penerapan mas}lahat. Malik menegaskan bahwa mas}lahat dapat berpijak pada nas} 
(teks) Al-Qur’an dan Sunnah atau pengertian umum Al-Qur’an dan Sunnah. 
Contohnya ialah firman Allah swt. Dalam surah al-H{ajj/22: 78. 
 اا ا ا  ااا ا  اا  اا ا ا
  اا اا اا ا ا اا  ا اا ا
 ا ا  ا  ا ا ا  اا ا  ا  ا
  ا ا  اا   اا ا   ا ا   اا 
Terjemahnya: 
 
 Dan berjihadlah kamu dijalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam 
agama. (Ikutilah) agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah 
menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan (begitu pula) dalam 
(Al-Qur’an) ini, agar Rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas dirimu dan 
agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka laksanakanlah 
salat dan tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah kepada Allah. Dialah 
Pelindungmu; Dia sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong.
 24
 
 
Ahmad bin Hanbal (pendiri maz\hab Hanbali) menerapkan pula mas}lahat 
mursalah, khususnya dalam politik. 
Pendapat ketiga, boleh jika maslahatnya memenuhi tiga syarat, yaitu 
mencapai tingkat d}aruri>, pasti dan global. Pendapat ini didukung antara lain oleh 
Imam al-Gazali. 
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Syarat pertama, d}aruri>. Hal-hal yang tergolong d}aruri> (kebutuhan primer) 
ialah termasuk salah satu dari lima d}aruriyyah yaitu melindungi agama Islam, 
melindungi jiwa, melindungi akal, melindungi keturunan, dan melindungi harta. 
Apabila mas}lahat yang tidak terdapat nash yang mendukungnya dan 
menolaknya tidak termasuk salah satu dari lima d}aruriyyah, maka tidak dapat 
dijadikan landasan penetapan hukum. Sebab itu pendukung maz\hab yang ketiga 
ini tidak mendukung mas}lahah hajiyyah (penting) dan tahsiniyyah (pelengkap) 
semata-mata untuk dijadikan dasar penetapan hukum, kecuali didukung oleh 
dasar dari Syariat.
25
 
Syarat kedua, ialah penerapan maslahat dalam hal-hal tersebut pasti akan 
tercapai kemaslahatan apabila diterapkan. 
Syarat ketiga, ialah umum, yaitu maslahat yang akan memberikan manfaat 
umum bagi kaum muslimin.
26
 
Di antara pendukung pandangan tersebut ialah maz\hab Syafi‘i. Imam al-
Gaza>li>, misalnya, salah seorang pendukung maz\hab Syafi‘i, mendukung 
menjadikan ma}slahah mursalah sebagai metode penetapan hukum, selama 
maslahatnya memenuhi tiga syarat di atas, yaitu d}aruri>, pasti dan global. 
Contohnya seperti orang-orang kafir menduduki negeri orang-orang Islam 
dan menawan orang-orang Islam untuk dijadikan sebagai perisai (pelindung). 
Sehingga pasukan Islam tidak dapat menyerang pasukan non muslim tanpa 
mengorbankan orang-orang Islam yang dijadikan perisai (pelindung) tersebut. 
Tetapi jika pasukan Islam memutuskan tidak melakukan serangan dengan alasan 
serangan itu akan mengorbankan orang-orang Islam sendiri, maka pasukan non 
muslim tersebut akan menyerang dan membunuh kaum muslimin. 
Di sini pasukan Islam menghadapi dua hal : 
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1. Pertama, membunuh orang-orang Islam yang dijadikan perisai seperti itu. 
Tidak ada dalil dalam Al-Qur’an dan Sunnah yang memperbolehkan 
membunuh kaum muslimin yang tidak berdosa. 
2. Kedua, tidak terdapat pula dalam Al-Qur’an dan Sunnah nas} (teks) yang tidak 
mengizinkan orang Islam membunuh orang-orang Islam yang dijadikan perisai 
(pelindung) seperti itu, demi mewujudkan kepentingan kaum muslimin sendiri. 
Jika pasukan Islam tidak menemukan jalan lain untuk menyelamatkan orang-
orang Islam yang dijadikan perisai tersebut dan tidak ada jaln lain untuk 
menyelamatkan negeri kaum muslimin dari serangan pasukan non muslim, 
maka pasukan Islam dapat melakukan suatu tindakan dengan pertimbangan 
bahwa melindungi masyarakat Islam adalah lebih sesuai dengan tujuan Syariat 
Islam ketimbang melindungi nyawa satu orang saja. Karena tujuan Syariat 
Islam ialah mengurangi angka pembunuhan.
27
 
Dasar pertimbangan tersebut, pada hakikatnya, adalah penerapan asas 
darurat.
28
 
Contoh lain yang dikemukakan Imam al-Gaz\a>li> ialah seperti pemerintah tidak 
mempunyai uang yang cukup untuk memenuhi kebutuhan militer. Dalam hal ini 
ada dua kemungkinan, yaitu : 
Pertama, pemerintah memberikan kesempatan kepada pasukan Islam mencari 
nafkah sendiri. Jika kemungkinan pertama ini diterapkan, maka dikhawatirkan 
pasukan Islam akan lemah, karena sibuk dengan pekerjaan mencari nafkah, 
sehingga menjadi peluang bagi orang-orang tertentu mengobarkan kerusuhan 
dalam negeri atau bagi pasukan lain menyerang negeri Islam. 
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Kedua, pemerintah mewajibkan pajak atas penduduk yang berkecukupan, dalam 
batas keperluan pasukan Islam. 
Dalam Al-Qur’an dan Sunnah tidak terdapat nas} (teks) khusus yang mengatur 
cara mendapatkan dana pasukan Islam ketika pemerintah tidak mempunyai dana 
khusus buat pasukan. 
Namun yang lebih sesuai dengan tujuan Islam ialah pemerintah mewajibkan pajak 
atas penduduk yang berkecukupan dalam batas tertentu untuk memenuhi 
keperluan pasukan Islam. Pertimbangannya ialah apabila terdapat dua hal yang 
sama-sama mengandung keburukan, maka Syariat Islam menerapkan 
pertimbangan ‚Menerapkan salah satu dari dua keburukan, dengan cara memilih 
keburukan yang paling ringan.‛ 
Dasar pertimbangan tersebut ialah memilih keburukan yang paling ringan. 
 
3. ‘Urf (Adat)29 
a. Pengertian 
‘Urf ialah kebiasaan masyarakat, baik perbuatan maupun ucapan (bahasa). 
Contoh ‘urf perbuatan ialah kebiasaan masyarakat melakukan jual beli mu’athah 
yaitu kontrak jual beli tanpa ijab qabul dengan lisan, tetapi langsung saling memberi. 
Artinya, penjual memberikan barang yang dijual kepada pembeli dan pembeli 
menyerahkan uang kepada penjual. Ini disebut mu’athah (saling memberi). 
Contoh‘urf ucapan (bahasa) dalam masyarakat Arab ialah tidak 
menggunakan kata ‚lah}m‛ (daging) pada ikan. 
b. Macam-Macam ‘Urf (Adat) 
Telah dijelaskan di atas pembagian ‘urf (adat) kepada perbuatan dan ucapan. 
‘Urf (adat) perbuatan dan ucapan terbagi kepada, yaitu ‘urf (adat) umum dan ‘urf 
(adat) khusus (terbatas). 
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‘Urf (adat) umum ialah yang berlaku pada kebanyakan penduduk suatu negeri 
dalam suatu waktu, seperti ‘urf (adat) melakukan دقع عبنصتسلاا  (akad istis}na>‘), 
menyewa kamar mandi tanpa memperhitungkan lama waktunya. 
Sedangkan ‘urf (adat) khusus (terbatas) ialah yang berlaku pada kelompok 
tertentu dari penduduk suatu negeri. Dari segi lain ‘urf (adat) terbagi kepada ‘urf 
(adat) yang s}ah}i>h} (benar) dan ‘urf (adat) tidak s}ah}i>>h} (tidak benar). 
‘urf (adat) yang s}ah}i>h} ialah kebiasaan masyarakat yang tidak mengharamkan 
apa yang menurut Islam adalah halal atau menghalalkan apa yang menurut Islam 
adalah haram. Contohnya ‘urf (adat) masyarakat memberikan ‘urbun (uang muka) 
dalam akad istis}na>‘. 
‘urf (adat) yang tidak s}ah}i>h (fa>sid) ialah kebiasaan yang menghalalkan apa 
yang menurut Islam adalah haram atau mengharamkan apa yang menurut Islam 
adalah halal, seperti kebiasaan makan riba, menyajikan minuman memabukkan 
dalam jamuan tertentu, dan lain-lain. 
Para fuqaha’ sepakat memandang ‘urf (adat) yang sahih, berlaku umum dan 
secara terus menerus sejak masa Sahabat dan sesudah mereka, tidak menyalahi nas} 
(teks) Al-Qur’an dan Sunnah serta prinsip asasi Syariat Islam asalah berlaku sebagai 
sumber hukum. Contohnya seperti akad istis}na>‘, ija>rah (sewa menyewa), salam, jual 
beli dengan mu’at}ah, dan lain-lain. 
Dari segi lain, para fuqaha’ sepakat memandang ‘urf (adat) yang tidak sahih 
tidak dapat dijadikan sumber hukum, seperti riba, minum khamar, judi, dan lain 
sebagainya.
30
 
c. Landasan Hukum Penerapan ‘Urf (Adat) 
Penerapan ‘urf (adat) dalam Islam mempunyai landasan yang kuat dari Islam 
itu sendiri. Ada dua dasar yang disebut-sebut fuqaha. 
1) Firman Allah swt. dalam Q.S. al- A’ra>f/7 : 199 
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                    
Terjemahnya: 
Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta 
jangan pedulikan orang-orang yang bodoh.
31
 
 
2) Penjelasan seorang sahabat bernama Abdullah bin Mas’ud r.a. 
 َمب  َر َأ  ه   ا  مل  س  ل  م  ى َن  َح َس  نب  َف  ه َى   ع  ن َد   الل  َح َس  ه  , َو َمب  َر  هأ   ا  مل  س  ل  م  ى َن  َس  ي  ئب  َف  ه َى   ع  ن َد   الل 
 َس  ي  ء
32
 
Terjemahnya: 
 Apa yang dipandang baik oleh orang-orang Islam, maka baik juga di sisi 
Allah, dan apa yang dipandang buruk oleh orang-orang Islam, maka 
buruk juga di sisi Allah. 
 
Sesuai dengan dasar di atas maka para fuqaha, terutama pendukung 
maz\hab Maliki dan Hambali, memandang ‘urf (adat) sebagai salah satu sumber 
penetapan hukum. Pandangan ini mereka simpulkan dalam sebuah asas yang 
berbunyi : 
اَا لَاعَاداا ةاا مَاحا كَاما ت  
‚Adat kebiasaan menjadi dasar penetapan hukum.‛ 
 Pandangan ini mereka ungkapkan pula dalam asas bahwa ‚apa yang 
sudah berlaku sebagai adat kebiasaan adalah sama dengan yang ditetapkan 
oleh dalil (argumen) dari Syariat Islam.‛ 
Asas-asas tersebut mengungkapkan betapa kuatnya pengaruh ‘urf (adat) dalam 
hukum Islam. 
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Abi> al-Abba>s Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn ‘Ali ibn H{ajar al-Haitami>, al-
S{awa>‘iq al-Muh}arriqah ‘ala> ahl al-Rafd{ wa al-D{ala>l wa al-Zindiqah, juz 1  (Cet. 1; Beirut: Muassasah 
al-Risa>lah, 1997), h. 39 
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d. ‘Urf (adat) Dalam Muamalat 
 ‘Urf (adat) sangat berpengaruh dalam muamalat. Di antara contohnya 
sebagai berikut: 
Istis}na>‘ adalah akad yang boleh dilakukan dalam ‘urf (adat), karena masyarakat 
memerlukannya, meskipun mengandung unsur menjual sesuatu yang belum ada.ََ
1) Maz\hab Maliki dan sebagian pendukung maz\hab Hanafi memperbolehkan 
menjual buah-buahan yang berada di pohon, apabila sebagian buahnya saja 
yang telah tampak baik seperti buah semangka, terung, anggur dam 
sebagainya, kaena telah menjadi ‘urf (adat) masyarakat melakukannya karena 
darurat, meskipun sebagian buahnya belum ada. 
2) Boleh membeli barang seperti jam, radio, mesin cuci, kulkas, dengan garansi 
hingga masa tertentu. Dasarnya ialah ‘urf (adat). 
e. Perubahan Hukum Karena Perubahahn ‘Urf (Adat)33 
Seperti kita ketahui ‘urf (adat) dapat berubah karena perubahan tempat dan 
masa. Karena itu hukum yang berlandasan ‘urf (adat) akan ikut berubah juga dengan 
terjadinya perubahan ‘urf (adat). 
Pandangan tersebut telah dituangkan fuqaha>’ dalam asas ‚Perubahan hukum 
disebabkan perubahan ‘urf (adat).‛ 
Di antara contohnya ialah : 
1) Fuqaha>’ dahulu mengharamkan seseorang mengambil upah karena melakukan 
perbuatan-perbuatan ketaatan seperti mengajarkan Al-Qur’an, menjadi imam 
shalat, adzan. Namun fuqaha>’ mutakhir memperbolehkannya, karena 
perubahan zaman, terputusnya pemberian kepada para guru dan petugas-
petugas syiar Islam dari Baitul mal. Seandainya mereka harus berusaha 
mencari nafkah seperti bertani, dagang atau lainnya, tentu tidak ada lagi orang 
yang melakukan kegiatan-kegiatan tersebut, hal mana mengakibatkan tidak 
                                                          
33
 Ibid., op.cit., h. 835. 
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adanya orang yang pandai membaca Al-Qur’an dan lenyapnya syiar-syiar 
Islam. 
2) Menurut prinsip fiqh, pekerja yang mengambil upah karena melakukan 
kepentingan orang banyak seperti tukang jahit, adalah amanat, artinya ia tidak 
wajib mengganti hak milik orang yang mengupahkan menjahit pakaiannya 
padanya, kecuali karena kesalahannya. Tetapi kemudian sering terjadi 
kerusakan barang di tangan pekerja. Karena itu para fuqaha’ menetapkan ia 
wajib memberi ganti rugi untuk melindungi harta orang lain.
34
 
4. Istis}h}a>b35 
a. Pengertian 
Pengertian Istis}h}a>b ialah : 
1) Menetapkan bahwa sesuatu masih tetap seperti semula pada masa sekarang 
atau pada masa yang akan datang. Penetapan tersebut berpijak pada kenyataan 
sesuatu tersebut benar-benar ada pada masa sebelumnya. 
2) Atau menetapkan bahwa sesuatu masih tetap seperti semula pada masa 
sekarang atau pada masa yang akan datang. Penetapan tersebut berpijak pada 
kenyataan sesuatu tersebut benar-benar tidak ada pada masa sebelumnya. 
 Ringkasnya, istis}h}a>b ialah melanjutkan kenyataan sebelumnya, baik ada atau 
tidak ada.
36
 
b. Macam-Macam Istis}h}a>b 
Istis}h}a>b terbagi kepada beberapa macam, di antaranya : 
1)  Asas : ‚Apa yang terdapat di bumi halal dimanfaatkan.‛ Asas ini tetap berlaku 
sampai terdapat bukti yang menunjukkan ia haram. Dasarnya ialah firman 
Allah swt. Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 29. 
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35Ibid., h. 859. 
 
36Ibid., 860. 
\ 
54 
 
 اا اا ااا اا اا    ا  ا
 ا  اااا  ااا 
 Terjemahnya: 
 Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi    untukmu 
kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi 
tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.
37
 
 
 Allah swt. memberitahukan bahwa semua makhluk di bumi adalah disediakan 
untuk dimanfaatkan manusia. Artinya, Syariat Islam mengizinkan manusia 
memanfaatkan semua makhluk di bumi. 
 Asas tersebut diungkapkan fuqaha>’ dalam sebuah asas yang singkat yaitu 
‚Hukum memanfaatkan semua kekayaan di bumi adalah boleh, kecuali ada 
dalil (argumen) yang menunjukkan tidak boleh.‛ Asas tersebut dapat 
diterapkan dengan mudah untuk mengetahui hukum banyak hal. 
 Misalnya A ingin mengetahui hukum menjual kulit buaya, bakso, dan 
mengambil kayu di hutan. Ia dapat mengetahuinya melalui asas tersebut, yaitu 
hukum dasar menjual kulit buaya, makan bakso, dan mengambil kayu di hutan 
adalah halal. Dan ia masih harus meneliti apakah dalam sumber-sumber hukum 
Islam terdapat dalil (argumen) yang menunjukkannya haram.
38
 
 Dalam penelitian tersebut perlu dipelajari berbagai segi. Misalnya, apakah 
Islam mengizinkan menjual kulit hewan bangkai? Apakah kulitnya harus 
disamak? Apakah kulit buaya boleh dibuat pakaian atau tas? Semua itu tidak 
lepas dari penilaian hukum. 
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Departemen Agama RI, op.cit., h. 6. 
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Wahbah al-Zuha}li>, op.cit. 861. 
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2) Asas : ‚Apa yang ada dipandang tetap ada.‛ Asas ini tetap berlaku sampai ada 
bukti yang menunjukkan ia telah tiada. Jadi apa yang ada harus dipandang 
seperti semula. 
 Misalnya A membeli sebuah rumah melalui akad jual beli yang sah. Hukum 
memandang rumah tersebut tetap milik A. Kepemilikannya tersebut tetap 
berlaku sampai terdapat bukti ia tidak memilikinya lagi. Begitu juga jika A 
merusak barang B. Karena itu A tetap memikul kewajiban menggantinya 
sampai ada bukti A telah melaksanakannya. 
3) Asas : ‚Setiap orang tidak bertanggung jawab.‛ Asas ini tetap berlaku pada 
setiap orang, kecuali ada bukti yang menunjukkan ia bertanggung jawab. 
 Misalnya A melaporkan bahwa B berhutang kepadanya. Sesuai dengan asas 
tersebut maka A harus membuktikan perkataannya. Adapun B tidak perlu 
bersusah payah untuk membuktikan bahwa ia tidak mempunyai hutang kepada 
A. Apabila A tidak dapat membuktikannya, maka hukum tidak dapat 
membebankan tanggung jawab atas B, karena pada prinsipnya B bebas dari 
tanggung jawab. Seandainya B diharuskan membuktikan tidak berhutang, 
maka akan membuka peluang kepada setiap orang untuk melemparkan 
tuduhan. 
 Ketiga macam istis}h}a>b tersebut memberikan solusi yang mudah diterapkan 
bagi penyelesaian banyak persoalan muamalat.
39
 
5. Al-Z|ari>‘ah40 
a. Pengertian dan Dasar Hukum Al-Z|ari>‘ah 
Arti ‚al-Z|ari>‘ah‛ ialah jalan (wasilah) menuju sesuatu. Jalan yang dimaksud 
di sini ialah jalan menuju hukum syariat Islam. 
Jalan ada dua kemungkinan, yaitu ditutup atau dibuka. Karena itu Al Qara>fi>, 
salah seorang faqih terkemuka dari pendukung maz\hab Maliki, mengatakan hukum 
                                                          
39Ibid., 862-863. 
 
40Ibid., h. 873. 
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jalan (wasi>lah) itu bermacam-macam. Ada yang wajib ditutup, seperti jalan menuju 
yang haram. Ada pula yang wajib dibuka seperti jalan menuju yang wajib. 
Ringkasnya, dalam Syariat Islam terdapat dua segi, yaitu tujuan dan wasi>lah 
menuju tujuan. Hukum wasi>lah mengikut hukum tujuan. Apabila tujuan wajib, maka 
hukum wasi>lah menujunya wajib pula. Apabila hukum tujuan haram, maka hukum 
wasi>lah menujunya haram pula. Demikian juga hukum-hukum yang lain, baik 
makruh, sunnat dan mubah. 
Dasar kesimpulan tersebut ialah penelitian. Karena terbukti apabila Allah 
swt. melarang sesuatu Ia juga melarang semua yang akan menyampaikan kepadanya. 
Sebaliknya apabila Allah swt. menyuruh sesuatu Ia juga menyuruh semua yang akan 
menyampaikan kepadanya. 
b. Motivasi dan Tujuan 
 Dari segi lain para fuqaha’ menganalisa bahwa perbuatan manusia seperti 
akad (transaksi) mengandung dua segi, yaitu segi pertama, ialah motivasi yang 
mendorongnya berbuat, dan segi kedua, ialah tujuan dan akibat yang akan timbul 
dari perbuatannya. Jika tujuan dan akibatnya positif, maka Syariat memandang 
semua wasilah untuk mewujudkannya adalah baik dan perlu. Sebaliknya jika tujuan 
dan akibatnya negatif, maka Syariat memandang semua wasilah untuk 
mewujudkannya adalah tidak baik dan tidak perlu, meskipun didorong oleh motivasi 
yang baik. 
 Berdasarkan pandangan di atas maka Dr. Wahbah Zuh}aili> menyimpulkan 
bahwa umat Islam wajib mempelajari berbagai macam industri, karena industri 
merupakan jalan untuk mewujudkan kepentingan umum yang menjadi landasan 
pembangunan. Demikianlah contoh metode yang disebut membuka jalan untuk 
mencapai tujuan yang positif. 
 Adapun contoh menutup jalan untuk mencegah keburukan antara lain 
pendapat Imam Malik, Sya>fi‘i >, dan Ahmad bin Hanbal tentang hukum menjual 
senjata kepada musuh ketika musuh berhasil mengobarkan kerusuhan dalam 
57 
 
masyarakat. Menurut mereka hukum menjual senjata kepada musuh dalam keadaan 
seperti tersebut adalah haram dan batal, artinya kontraknya tidak sah, karena 
mengandung unsur membantu musuh. Dasar pendapat tersebut ialah menetapkan 
hukum karena memandang kepada akibat yang akan timbul dari perbuatan, yaitu 
merugikan umat Islam sendiri. 
c. Wasi>lah Ditinjau dari Segi Motivasi dan Akibatnya 
Dari segi lain wasilah dapat ditinjau lebih umum meliputi dua segi, yaitu 
pertama, dari segi motivasinya dan kedua, dari segi akibat yang akan timbul dari 
perbuatan. 
1) Wasi>lah ditinjau dari segi motivasi 
 Contohnya ialah seperti seseorang mengadakan akad (transaksi) jual 
beli. Seperti kita ketahui bahwa akibat hukum dari jual beli ialah perpindahan 
hak milik pada barang yang dijual dari penjual kepada pembeli dan 
perpindahan hak milik pada uang yang dibayarkan dari pembeli kepada 
penjual. Tetapi ia tidak bermaksud melakukannya untuk tujuan tersebut, 
bahkan sebagai cara mencari keuntungan melalui riba. 
 Jelas pelaku akad seperti tersebut berdosa dan akadnya tidak halal. 
Hukum ini berlaku antara pelaku dengan Allah swt. 
2)Wasi>lah ditinjau dari segi akibatnya 
Dari segi lain, wasi>lah dapat ditinjau dari segi akibatnya, terlepas dari 
motivasi dan niat melakukannya. 
Jika wasi>lah tersebut akan melahirkan kemaslahatan (kemanfaatan) 
bagi manusia, berarti positif dan diperlukan. Tetapi jika sebaliknya akan 
menimbulkan sesuatu yang terlarang, berarti negatif dan terlarang. 
Islam tidak selalu menilai suatu perbuatan dari segi motivasinya, 
karena terbukti Al-Qur’an dalam Q.S. al-An‘a>m/6: 108.  memberikan contoh 
sebagai berikut: 
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ا اا  ااا ا ااا ا اا  ا
  ا ا ااا اا ا     ا ا  ا اا 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain 
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas 
tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan tempat 
kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka kerjakan.
41
 
 
Dari segi motivasi, orang Islam yang mencerca Tuhan non muslim adalah 
baik, karena motivasinya baik yaitu keikhlasannya kepada Allah swt. Akan tetapi 
ayat ini menjelaskan bahwa orang Islam yang secara ikhlas mencerca Tuhan non 
muslim dinilai melakukan suatu keburukan, karena akan memancing amarah non 
muslim, dan selanjutnya akan terjadi perang cerca mencerca Tuhan. Situasi tersebut 
tidak menguntungkan kaum muslimin. Ini membuktikan bahwa Islam menetapkan 
hukum suatu perbuatan dengan memperhatikan akibatnya pula, bukan semata-mata 
motivasinya.
42
 
Ada orang yang melakukan sesuatu yang mubah (tidak terlarang), tetapi 
mengandung tujuan yang buruk. Tentu ia berdosa. Contohnya ialah seperti pedagang 
sengaja menurunkan harga barangnya untuk menimpakan kerugian atas pedagang 
saingannya. Menurunkan harga adalah perbuatan yang mubah (tidak terlarang). 
Tetapi mengandung unsur negatif yaitu merugikan pedagang lain. Meskipun 
demikian tidak dapat dikatakan akad penjualannya dengan harga yang murah 
tersebut batal. Motivasinya adalah buruk. Namun cara tersebut bermanfaat pula bagi 
masyarakat, karena harganya murah. 
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Wahbah al-Zuh}aili>., op.cit.,  h. 876. 
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Suatu ketika Umar bin Khat}a>b r.a.melihat H{at}ib bin Abu Balta‘ah menjual 
kismis di pasar dengan harga lebih murah. Umar bin Khat{a>b memerintahkan 
kepadanya agar menaikkan harga kismisnya atau pergi dari pasar.
43
Demikianlah 
sebagian sumber fiqh. Di samping itu terdapat sumber-sumber lain yang diterapkan 
para mujtah}i>d dalam menggali hukum Syariat. 
D. Ulasan tentang kandungan kitab ‚Naz }ariyyah al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah‛  
Kitab ini berjudul Naz}ariyyah al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah Muqa>ranah Ma‘ al-
Qa>nu>n al-Wad}‘i>, di dalamnya dijelaskan berbagai keadaan, d}a>bit dan kaidah-kaidah 
para ahli fiqhi dengan cara baru, baik segi model, penampilan maupun 
kandungannya. Pengarang kitab ini membicarakan banyak segi dengan sempurna, 
dan menghimpun data-datanya yang tersebar di dalam berbagai kitab syariat Islam, 
untuk disajikan kehadapan pembaca yang budiman dalam bentuk teori lengkap 
mengenai darurat dengan pengertian yang lebih umum yang mencakup persoalan 
hajat, kesulitan serta semua yang memerlukan keringanan dan kemudahan bagi 
manusia.
44
 
 Pembahasan mengenai masalah darurat ini, merupakan hal yang urgen, sebab 
d}arurat ini banyak dipegang sebagai argumentasi, baik pada tempatnya maupun 
bukan pada tempatnya, apalagi di zaman sekarang ini dengan tujuan untuk 
membolehkan yang haram, atau untuk meninggalkan yang wajib dengan alasan 
prinsip keringanan atau kemudahan bagi manusia yang berlaku syariat Islam, tanpa 
terkait dengan ketentuan-ketentuan yang terkait dengan d}arurat atau karena 
ketidaktahuan tentang ketentuan-ketentuan hukumnya. Antara lain, seperti banyak 
manusia yang mencoba untuk melepaskan dirinya dari tugas-tugas keagamaan yang 
fardlu pada waktunya disebabkan karena mereka sedang berada dalam pesta atau 
pertemuan khusus, seorang muslim meminum khamar atau minuman yang 
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Malik bin Anas, al-Muwat}a’, Juz III (t.t.: Muassasah Za>yid bin Sult}a>n a>l Nihya>n, 2004), h. 
201. 
44
Wahbah al-Zuh}ai>li>, Naz}ariyyah al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah Muqa>ranah Ma‘ al-Qa>nu>n al-
Wad}‘i> (Cet. IV; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1985), h. 7.  
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memabukkan lainnya ketika dalam bertamu atau dalam pesta dengan tujuan untuk 
berbasa-basi karena merasa malu terhadap seseorang, bisa saja seseorang 
menghalalkan orang berbuat zina karena ia belajar di negeri Barat atau Timur atau 
karena jauh dari isteri, dalam dugaannya tidak ada jalan keluar untuk menghindari 
perbuatan haram tersebut, karena meluasnya tindakan yang tidak benar atau karena 
tidak mampu menekan keinginan di hadapan berbagai bencana dan godaan, mungkin 
juga seorang wanita melakukan perjalanan jauh tanpa didampingi seorang mahram, 
lalu dihadapkan dengan peristiwa yang meragukan, mungkin juga seseorang pergi ke 
tempat-tempat huburan untuk menghibur dirinya, mungkin juga pedagang dan 
petani, industriawan, pegawai dan lain sebagainya tergerak hatinya untuk 
mengambil pinjaman bunga dari bank tani, bank dagang atau bank indutri, untuk 
mengembangkan aktivitas dagangannya atau untuk membiayai kepentingan-
kepentingan pertanian, atau untuk melengkapi pabrik dengan peralatan baru, atau 
untuk mengamankan tempat tinggal yang layak dan padang rumput yang subur. 
 Mereka ini semuanya berpegang pada prinsip darurat dalam Islam dan 
mengeluarkan fatwa untuk diri mereka sendiri dan untuk orang lain dengan penuh 
keberanian untuk menghalalkan apa yang diharamkan Allah, apakah terdapat jalan 
yang membenarkan tindakan mereka, apakah pendapat mereka memiliki dasar 
hukum, apakah kita dapat melepaskan diri dari dosa yang haram melalui pintu 
darurat, apakah darurat yang mereka pegangi sebagai hujjah yang disyariatkan Allah 
swt. Kepada hamba-Nya yang dipandang sebagai salah satu keluwesan Islam yang 
toleransinya dan ketetapannya bersifat kondisional? Dan apakah masih ada ruang 
dan tempat bagi yang diharamkan atau yang dilarang setelah kewajiban yang 
difardhukan itu? Dan sementara itu lenyaplah hikmah yang dimaksudkan dari 
datangnya syariat langit, sehingga kehalalan dan keharaman menjadi teman 
keinginan dan tempat pelarian tindakan yang tidak bermakna
45
. Firman Allah swt. 
Dalam Q.S. Al-Mu’minu >n/23:71. 
                                                          
45Ibid., h. 8-9. 
61 
 
 ا ا  ا  اا   ا ا ااا ا ا
  ااا  ا اا 
 
 
ا
Terjemahnya:  
Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, pasti binasalah langit 
dan bumi, dan semua yang ada didalamnya. Bahkan Kami telah memberikan 
peringatan kepada mereka, tetapi mereka berpaling dari peringatan itu.
46
 
 
Masalah-masalah inilah yang beliau utarakan yang memerlukan jawaban 
secara mendetail, agar pendirian Islam menjadi terang dan jelas dalam upaya manata 
kehidupan yang lebih baik. Bukankah setiap orang yang menyampaikan bahwa 
daru>rah  itu dapat diterima secara syara’, sebab darurat ada batasnya yang jelas, ada 
keadaanya tertentu. Al-Syat}ibi> mengatakan. “ Boleh jadi, pada beberapa kondisi yang 
dianggap sebagai daru>rah karenan tuntutan h}aja>t, berdasarkan kaidah bahwa daru>rah 
itu membolehkan yang diharamkan, sebagian orang membolehkan sesuatu yang 
haram, sehingga ketika itu ia mengambil keputusan sesuai dengan tujuan syariat”.47 
 
                                                                                                                                                                     
 
46
Departemen Agama RI, h. 347. 
 
47
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BAB III 
KONSEP AL-D{ARU><RAH 
A.  Pengertian al-D{aru>rah 
Al-D{aru>rah menurut bahasa berasal dari kata َ ا َضى َش َس  yang berarti mudarat 
atau suatu musibah yang tidak dapat dihindari, atau tanpa ada yang dapat 
menahannya.
1
 Ibnu Faris dalam Mu‘jam Maqa>yis al-Lugah mengatakan bahwa  َض َش  
yang terdiri dari dua buah huruf yaitu huruf َ ا َضىدا  dan َ ا َشىءا  mengandung tiga 
pengertian pokok, yaitu pertama:  َخَ  ل َفََ ْىا َفغ  (lawan kata manfaat), kedua: َ إ َجَ ر َ َعا 
 َشىا َي َءَ  (berhimpunnya sesuatu) dan yang ketiga: ٘قىاج  (kekuatan).
2
 Akan tetapi yang 
menjadi objek pembahasan dalam tesis ini adalah pengertian yang pertama yaitu 
lawan dari kata manfaat. 
Al-D{aru>rah juga dapat ditemukan dalam kamus-kamus bahasa Arab 
pengertian tersebut antara lain: Abdul Azis Muh}ammad ‘Azzam, mengatakan, al-
D{arar berarti, ‚sesuatu yang bertentangan dengan manfaat‛. 3 Sedangkan dalam 
Lisa>n al-‘Arab, makna al-id{t}ira>r  َ ا َل َض َاَ  سا  ش  ط َل َحَ رَ ي َجاَ َىى إَ َشىا َي َءَ  ialah ‚Membutuhkan 
kepada sesuatu‛.4 Dalam al-Qa>mus al-Muh}i>th, makna al-id{t}ira>r ialah al-ih}tiya>j ila> 
syai’, yang berarti membutuhkan sesuatu. Dan makna kalimat Id{t}arrahu ilaihi ialah, 
Ahwajahu> wa Alja’ahu > yang berarti seseorang sangat membutuhkan sesuatu. Kata 
                                                          
1
‘Ali ibn Muh }ammad ibn ‘Ali al-Jurja>ni>y, al-Ta‘rifa>t, Juz 1 (Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 
t.th.), h. 180. 
 
2
Abu> al-H{usain ibn Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyyah, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 3 (t.t.: Ittih}a>d 
al-Kita>b al-‘Arabi, 2002), h. 282. 
 
3
Abdul Aziz Muh}ammad ‘Azzam, al-Qawa>id al-Fiqhiyah Dira>sah ‘Amaliyah Tahli>liyah 
Muqa>ranah (Kairo: Maktabah al-Azhar, 2002), h. 121. 
 
4
Muh}ammad ibn Mukram ibn Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 4 (Beirut: Da>r 
S}a>dr, t.th.), h. 482. 
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benda (isim) nya ialah al-D{arrah. Darurat itu sama dengan al-H}a>jat yang berarti 
kebutuhan. Ia juga sama seperti kalimat al-D{aru>rah, al-D{aru>r, al-D{ara>r berarti 
sempit.
5
 Dalam al-Mu‘jam al-Wasi>t}, dikatakan kalimat al-D{aru>rah itu sama dengan 
al-Hajat yang berarti kebutuhan, kekerasan yang tak terbendung, dan kesulitan 
(masyaqqah).6 
Berdasarkan dari definisi-definisi yang telah dikemukakan oleh ahli bahasa 
tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa d}aru>rah adalah kebutuhan yang sangat. 
Dan kalimat َ ا َل َض َش َساََ ىإ َىَ َش َيء  adalah ََ  َ ا َ  ل َحَ رَ ي َجاََ ىإ َىَ َش َيء  yang berarti membutuhkan 
kepada sesuatu. Jadi d}aru>rah dalam pengertian kebahasaan adalah sebuah kalimat 
yang menunjukkan atas arti kebutuhan atau kesulitan yang berlebihan. 
Secara terminologi, d}aru>rah itu mempunyai banyak definisi yang telah 
dikemukakan oleh para pakar hukum Islam, tetapi definisi-definisi tersebut hampir 
sama maknanya.  Abu Bakar al-Jas}a>s} ketika berbicara tentang kelaparan yang parah 
beliau mengatakan bahwa d}aru>rah disini adalah ketakutan seseorang pada bahaya 
yang mengancam nyawanya atau sebagian anggota badannya karena ia tidak 
makan.‛7 
Must}afa> al-Zarqa’ mengemukakan definisi d}aru>rah sebagai berikut: 
 ٍََ يَاَ ر َشَ ذ َةَ َػ َىيَ َػ َصَ يَ ّاَ ٖ َخَا َط َشَ َم َ َىفَاََ ا َل َم َش َٓ اََ ا َ ى َي َج َئَ َٗ َخ َشَ ي َحََ اَ ٖىَ  ل َكَ َج َ٘ َػا
8
 
                                                          
5
Muh}ammad ibn Ya‘qu>b al-Fairu>z Aba>di>, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t}, Juz 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1398 H), h. 550. 
6
Ibrahim Mus}t}afa>, et. al., eds., al-Mu‘jam al-Wasi>t}, Juz 1 (t.t.: al-Maktabah al-Sya>milah, 
t.th.), h. 1115. 
7
Ah}mad ibn Ali> al-Makkani> Abu Bakar al-Razi> al-Jas}a>s} al-H{anafi>, Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz 1 
(t.t.: al-Maktabah al-Sya>milah, t.th.), h. 326. 
8
Must}afa> Ah}mad al-Zarqa>’, al-Madkhal al-Fiqhi> al-‘A>m (Damascus: Universitas Damascus: 
1961), h. 991. 
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‚Sesuatu yang berakibat bahaya, jika dilanggar sebagaimana halnya dalam 
keadaan yang terpaksa dan ketika khawatir akan kebinasaan karena 
kelaparan.‛ 
  
Jalaluddin al-Suyu>t}i> (Wafat tahun 911 H) dalam al-Asyba>h wa al-Naz}a>ir fi> 
al-Furu‘ juga mengemukakan definisi d}arurah sebagai berikut: 
َ ق َسا َب َٗ َ.َ ٕ َزَ يَاَ ث َي َحََ ذَ اْ َٗ َهََ ا َحى َش ًَ ا
9
 َ ا َضى َش َٗ َسَ جََ َت ي َ٘ َغَ َٔ َح َذَ إَا َََُ ى ٌَََ يَ رَ ْ َٗ ا َهَ َىا َ ََ ْ َ٘ َعََ َٕ ي َلََ أٗ  
 
‚D{aru>rah ialah sampainya seseorang pada sebuah batas di mana kalau ia tidak 
mengkonsumsi sesuatu yang dilarang maka ia akan binasa, dan keadaan ini 
membolehkan seseorang memakan yang haram" 
Definisi-definisi tersebut di atas hampir sama atau mirip, yakni hanya 
menyangkut d}aru>rah atau kebutuhan makan saja. Padahal pengertian d}aru>rah itu 
lebih umum, selain mencakup d}aru>rah makan juga mencakup mempertahankan diri 
dari penganiayaan terhadap harta dan kehormatan. Oleh karena itu, dalam 
Ensiklopedi Islam disebutkan bahwa d}aru>rah adalah suatu keadaan bahaya atau 
kesulitan yang bersangatan yang menimpa diri seseorang yang dikhawatirkan akan 
menimbulkan kerusakan atau penyakit terhadap jiwa, anggota badan, kehormatan, 
sehingga ketika itu untuk mengatasinya dibolehkan melakukan yang haram atau 
meninggalkan yang wajib.
10  
 Wahbah al-Zuh}aili> salah seorang pakar hukum Islam mengomentari definisi-
definisi tersebut dengan mengatakan bahwa yang tampak kepermukaan dari definisi-
definisi itu ialah bahwa ia hanya ditujukan untuk menjelaskan d}aru>rah yang 
berkaitan dengan persoalan makanan yang mengenyangkan saja. Jadi definisi-
definisi tersebut sempit tidak mencakup pengertian yang sempurna dari d}aru>rah 
                                                          
9Jala>luddi>n ‘Abd al-Rah}man ibn Abi> Bakar al-Suyu>t}i>, al-Asyba>h wa al-Naz}a>ir fi al-Furu‘ 
(Beirut: Da>r al-Kitab al-‘Arabi, 1987), h. 61. 
 
10
Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam (ed.), Ensiklopedi Islam, Jilid 1 (Jakarta: PT. Ichtiar 
Baru Van Hoeve, 1994), h. 293. 
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sebagai prinsip dan teori yang berakibat pada dibolehkannya yang dilarang atau 
ditinggalkannya yang wajib. Untuk itu beliau mengusulkan definisi sebagai berikut: 
D{aru>rah ialah datangnya kondisi bahaya atau kesulitan yang amat berat yang 
menimpa manusia, yang membuat ia khawatir akan terjadi kerusakan atau 
sesuatu yang menyakiti jiwa, anggota tubuh, kehormatan, akal, harta, dan 
yang bertalian dengannya. Ketika itu boleh atau tidak ada jalan lain kecuali 
mengerjakan yang diharamkan atau meninggalkan yang diwajibkan atau 
menunda waktu pelaksanaannya guna menghindari kemudaratan yang 
diperkirakan dapat menimpa dirinya selama tidak keluar dari syarat-syarat 
yang ditentukan syara‘.11 
 
Definisi yang dikemukakan Wahbah al-Zuh}aili> ini mencakup semua jenis 
kemudaratan, yaitu kemudaratan yang berkaitan dengan makanan yang 
mengenyangkan dan obat, melakukan suatu perbuatan di bawah tekanan terror atau 
paksaan, mempertahankan jiwa atau harta dan sebagainya. Definisi ini bukanlah 
definisi dengan pembatasan tetapi definisi dengan sifat-sifat khusus. 
B. Dasar Hukum Prinsip Darurat 
1. Dalil Al-Qur’an 
Al-Qur’an telah menjelaskan tentang kondisi darurat itu dalam lima ayat. 
Diantaranya, secara khusus, menegaskan tentang makhmas}ah (kelaparan yang 
parah), yaitu satu ayat dari surah al-Ma>idah serta beberapa ayat lainnya. Dari ayat 
tersebut dipahami adanya pembolehan bagi segala yang diharamkan ketika dalam 
kondisi darurat makanan. Ayat-ayat ini adalah,  
 
 
 
                                                          
11
Wahbah al-Zuh}ai>li>, Naz}ariyyah al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah Muqa>ranah Ma‘ al-Qa>nu>n al-
Wad}‘i> (Cet. IV; Beirut:Muassasah al-Risa>lah, 1985), h. 67-68. 
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a. Firman Allah dalam surah al-Baqarah/2: 173. 
  ََ  َ َ َ  َ  َ َ َََ ََ
 َ ََ َ ََ َ  ََََ ََ  َََ
Terjemahnya:  
 
Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi 
dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. 
Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan karena dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha 
pengampun, Maha Penyayang.
12
    
 
Menurut al-Sa‘adi>, makna firman Allah ‚Tetapi barangsiapa terpaksa 
(memakannya)‛ ialah, seseorang memakan hal-hal yang diharamkan tersebut 
semata-mata karena memang terpaksa. Bukan malah dengan menikmati atau 
merasakan enakya. Itu berarti ia menginginkannya. Adapun firman Allah ‚dan tidak 
(pula) melampaui batas‛ ialah memakannya hingga melampaui batas kenyang.13  
Menurut Muja>hid, Ibnu Jubai>r dan lainnya, makna firman Allah ‚Tetapi 
barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan karena dan tidak (pula) melampaui 
batas‛ ialah keinginan dan tindakan berlebihan yang merugikan kaum muslimin. Jadi 
masuk dalam kategori yang menginginkannya dan melampaui batas ialah para 
penyamun, orang yang menentang penguasa tanpa ada alasan yang dibenarkan 
agama, orang yang bepergian untuk tujuan memutus hubungan kekeluargaan, orang 
yang hendak menyerang kaum muslimin dan lain sebagainya. 
                                                          
12
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: PT Pena Pundi Aksara, 
2002), h. 27.  
 
13
‘Abd al-Rahma>n bin Na>s}ir bin al-Sa‘adi>, Taisi>r al-Kari>m al-Rahma>n fi> Tafsi>r Kalam al-
Mana>n, Juz 1 (t.t.: Mu’assasah al-Risa>lah, 2000), h. 81. 
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Pendapat tersebut dibenarkan oleh al-Qurt}ubi>. Sebab, makna asal kalimat al-
baghyu dalam pengertian bahasa ialah bermaksud membuat kerusakan. Jika 
dikatakan bagats al-Mar’ah, artinya wanita melacurkan diri (fajarats). Allah 
berfirman dalam surah al-Nu>r/24: 33. 
  َ   ََ   َ   َ َ َ َ َ   ََ  َ
َ  َ َ َ  َ  َََ َََ
  َ َ َ َ َََ َ َ   َ َ  ََ
  َ    ََ َ   َ   ََ َ  َ  َ َ َ َ
 َ َ ََ 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian 
(dirinya), sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-
Nya. Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki menginginkan perjanjian 
(kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian kepada mereka, jika kamu 
mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka 
sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah 
kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, sedang 
mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari 
keuntungan kehidupan duniawi. Barangsiapa memaksa mereka, maka 
sungguh, Allah Maha pengampun, Maha penyayang (kepada mereka) setelah 
mereka dipaksa.
14
 
   
Al-Qurt}ubi> berkata, Allah membolehkan seseorang memakan semua yang 
diharamkan dalam keadaan darurat, karena ia tidak sanggup mendapatkan semua 
                                                          
14
Departemen Agama R.I., op.cit., h. 355. 
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yang dibolehkan itulah yang menjadi syarat diperkenankannya sesuatu yang 
diharamkan.
15
 
b. Firman Allah dalam surah al-Ma>’idah/5: 3 
َ َ َ َ  َ  َ َ ََ ََ
 َ َ  َ َ َ َ  َ َ َ َ
 ََ َ  َ ََ   ََ َ ََ ََ
  َ َ َ َ َ  َََ َ َ َ َ
   َ   َ َ   َ َ َ  ََ َ َ َ  َ
َ   َ ََ َ ََ ََ 
َ
Terjemahnya:  
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah
16
, daging babi, (daging) hewan 
yang disembelih bukan atas nama Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu sembelih.
17
 Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala. Dan 
(diharamkan pula) mengundi nasib dengan azla>m (anak panah),18 (karena) itu 
                                                          
15
Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ah}mad bin Abi> Bakr bin Farh} al-Qurt}ubi, al-Ja>mi‘ 
li’ahka>m al-Qur’a>n, Juz 2 (t.t.: al-Maktabah al-Sya>milah, t.th.), h. 220. 
 
16
Dari yang keluar dari tubuh, sebagaimana tersebut dalam Al-An‘a>m/6: 145. 
 
17
Hewan yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam 
binatang buas adalah halal kalau sempat disembeli sebelum mati. 
 
18Al-Azla>m artinya anak panah yang belum memakai bulu. Orang Arab Jahiliah 
menggunakan anak panah yang belum memakai bulu untuk menentukan apakah mereka akan 
melakukan suatu perbuatan atau tidak. Caranya ialah: mereka mengambil tiga buah anak panah yang 
belum memakai bulu. Setelah ditulis masing-masing yaitu dengan ‚lakukanlah‛, ‚jangan lakukan‛, 
sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam 
Ka’bah. Apabila mereka hendak melakukan sesuatu perbuatan maka mereka meminta agar juru kunci 
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suatu perbuatan adalah fasik. Pada hari ini
19
 orang-orang kafir telah putus asa 
untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Aku sempurnakan 
agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah 
Aku ridai Islam sebagai agamamu bagimu. Tetapi barangsiapa terpaksa
20
 
karena lapar bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.
21
 
 
Menurut al-Qurt}ubi>, arti firman Allah, ‚Tetapi barangsiapa terpaksa karena 
lapar‛ ialah, barangsiapa yang karena darurat harus memakan bangkai dan hal-hal 
lain yang diharamkan dalam ayat tadi. 
Maksud firman ‚bukan karena ingin berbuat dosa‛ ialah, tanpa condong pada suatu 
keharaman dalam arti tidak menginginkan dan tidak melampaui batas. Yang 
dimaksud dengan tanpa condong pada suatu keharaman ialah, tanpa punya niat 
berbuat maksiat.
22
  
c. Firman Allah dalam surah al-An‘a>m/6:145 
  ََ  َ َ َ َ َ  َ َ َ َ ََ َ
 َ َ َ َ َ َ  َ  َ  َ َ َ ََ
 َََ َ ََ َ َ َ َ ََ ََ 
َ
                                                                                                                                                                     
Ka‘bah mengambil sebuah anak panah itu.Terserahlah nanti apakah mereka akan melakukan atau 
tidak melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. Kalau yang terambil 
anak panah yang tidak ada tulisannya, maka undian diulangi sekali lagi.  
 
19Yang dimaksud dengan hari ini ialah: masa haji wada’, haji terakhir yang dilakukan oleh 
Nabi Nuhammad saw. 
 
20
Dibolehkannya memakan makanan yang diharamkan oleh ayat ini jika terpaksa. 
 
21
Departemen Agama R.I., op.cit., h. 108.  
 
22’Abu> ‘Abdullah Muh }ammad ibn ’Ahmad bin Abi> Bakr ibn Farh} al-Qurt}ubi, op.cit.., Juz 4, 
h. 46. 
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Terjemahnya: 
Katakanlah: ‚Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali 
daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi karena 
semua itu kotor atau hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah. Tetapi 
barangsiapa terpaksa bukan karena menginginkan dan tidak melebihi (batas 
darurat) maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun, Maha Penyayang.
23
 
 
d. Firman Allah dalam surah al-An‘a>m/6: 119 
 َ َ َ َ ََ َ ََ َ  َ َ ََ
 َ َ َ   ََََ َ َ     َََََ
 ََ َ   َََ
Terjemahnya: 
Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika 
disembelih) disebut nama Allah. Padahal Allah telah menjelaskan kepadamu 
apa yang diharamkan-Nya kepadamu, kecuali jika kamu dalam keadaan 
terpaksa. Dan sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan keinginannya 
tanpa dasar pengetahuan. Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang 
melampaui batas.
24
 
 
Makna firman Allah, ‚Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa 
(daging hewan) yang (ketika disembelih) disebut nama Allah. Padahal Allah telah 
menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu‛ diatas seperti yang 
dikatakan sebagian ulama ahli tafsir ialah, kenapa kalian keberatan memakan 
makanan-makanan yang halal yang saat menyembelih sudah disebut nama Allah? 
Apa yang menghalangi kalian memakannya? Sedangkan Allah telah menerangkan 
dan menjelaskan apa yang diharamkan-Nya atasmu. ‚jika kamu dalam keadaan 
terpaksa‛, yaitu berupa hal-hal yang sebenarnya telah diharamkan atas kalian, 
                                                          
23
Departemen Agama R.I., op.cit., h. 148. 
 
24Ibid., h. 144. 
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artinya adalah apabila kalian terpaksa memakannya karena menahan rasa lapar yang 
sudah tidak tertahankan lagi, maka hal itu diperbolehkan kepada kalian. ‚Dan 
sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan keinginannya tanpa dasar 
pengetahuan.‛ Maksudnya, kebanyakan dari manusia itu ingin menyesatkan orang 
lain dengan cara mengharamkan atau menghalalkan apa saja tanpa didasari oleh 
hukum agama, tetapi hanya ingin menuruti keinginan nafsu mereka belaka. 
‚Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas‛, Maksudnya, yaitu 
orang-orang yang melewatkan batas-batas kebenaran kebatas-batas kebatilan, dan 
batas-batas kehalalan kebatas-batas keharaman.
25
  
e. Firman Allah dalam surah al-Nah}l/16: 115 
  َ َ  َ َ َ  َ  َ َ ََ َََ
 َ ََ َ ََ َ ََ َََ
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi 
dan (hewan) yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah, tetapi 
barangsiapa terpaksa (memakannya) bukan karena menginginkannya dan tidak 
(pula) melampaui batas, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.
26
 
 
Dalam ayat-ayat ini Allah menyebutkan sejumlah makanan yang diharamkan 
untuk dikonsumsi yakni berupa bangkai, darah yang mengalir, daging babi, dan 
hewan yang saat disembelih disebut nama selain Allah. 
Melengkapi makanan-makanan tersebut, sunnah Nabi mengharamkan setiap 
binatang buas yang bertaring, setiap burung yang menyambar, dan keledai-keledai 
piaraan. 
                                                          
25
Muh}ammad Jamaluddi>n al-Qasimi, Tafsir al-Qasimi, Jilid 4 (Cet. I; t.t.: Da>rul Ih{ya> al-
Kutub al-‘Arabiyyah, 1957), h. 2479-2480. 
 
26
Departemen Agama R.I, op.cit., h. 281. 
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 َص ُّبَِّنلا ىَه َن َلاَق َةَبَلْع َث ِبَِأ ْنَع َّىل  ُللا  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  ٍبَان ىِذ ِّلُك ِلْكَأ ْنَع
 ِعُب َّسلا َنِم 
Terjemahnya:  
Diriwayatkan oleh Abu Tsa’labah rad}iyallahu ‘anhu sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda: melarang memakan setiap binatang buas yang bertaring.
27
 
 
Ayat-ayat diatas semuanya menuturkan pengecualian karena alasan daurat 
demi menjaga keselamatan nyawa dari kematian, sehingga mengesampingkan 
adanya bahaya yang menjadi sebab pengharaman. Sebab, dalam keadaan lapar perut 
besar menjadi kuat dari serangan makanan tanpa merasa sakit. Berbeda dalam 
keadaan biasa. Menurut al-Bazdawi dan sejumlah ulama tafsir lainnya, dalam 
keadaan darurat adalah Allah memberikan pengecualian. Mengecualikan dari 
keharaman berarti memperbolehkan. Jadi hukum yang berlaku dalam keadaan 
darurat adalah sama saja dengan yang berlaku sebelum ada keharaman, yakni sama-
sama boleh.
28
 
2. Dalil al-Hadi>s\ 
Adapun hadis-hadis Nabi saw. yang diriwayatkan mengenai kondisi 
darurat, diantaranya, dua hadis yang membolehkan mengkomsumsi bangkai, 
dan hadis-hadis yang membolehkan mengambil buah-buahan di kebun-kebun 
milik orang lain. 
Dua hadis yang membicarakan mengenai pembolehan bangkai itu 
adalah: 
                                                          
27
Abu> al-H{usai>n Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim al-Qusyari>, S}ah}ih} Muslim,  Juz 4 (Beirut: 
Da>r al- al-’Afa>q al-Jadi>dah, t.th.), h. 59. 
28
Wahbah al-Zuh}aili>, op.cit., h. 59. 
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 ٌةَصَمَْمَ اَن ُبْيِصُت ٍضْرَِأب اَّنِإ ِوّللا َلْوُسَر َاي ُتْل ُق :َلَاق ْيِثْيَّللا ٍدِقاَو ْبَِأ ْنَع
 اُؤِفَتَْتَ َْلَو اْوُقِبَتْغ َت َْلَو اْوُحَِبطْصَت َْلَ اَذِإ : َلاَق َف ِةَتْيَمْلا َنِم اََنل ُّل ُِيُ اَمَف
حمأ هاور .َاِبه ْمُكُنْأَشَف ًلًْق َب ابهد. 
Terjemahnya:  
Bersumber dari Abu> Waqid al-Lais\i ia berkata: aku bertanya kepada 
Rasulullah saw.: ‚Wahai Rasulullah kami berada di sebuah daerah yang 
tengah dilanda bencana kelaparan, apakah kami halal mengkomsumsi 
bangkai?‛ beliau menjawab: ‚Kalau memang kalian tidak menemukan 
makanan yang bisa kalian makan pada pagi dan sore hari dan bahkan 
tidak mendapatkan sayuran yang bisa kalian makan, maka silahkan 
kalian makan bangkai itu‛ (H.R. Ahmad).29 
 
اْو ُناَك ٍتْي َب َلْىَأ َّنَأ :َةَرَْسَ ِنْب ِرِباَج ْنَع  ْتَتاَمَف :َلاَق َْيِْجاَتُْمُ َةَّرِلِِْاب
 ِِولآَو ِوْيَلَع ُوّللا ىَّلَص ِوّللا ُلْوُسَر ُْمَلَ َص َّخَر َف ،ْمِِىْيَِْغل ْوَأ ُْمَلَ ٌةَقَان ْمُىَدْنِع
اَهِلْكَأ فِ َمَّلَسَو. . دحمأ هاور 
Terjemahnya:  
Dari Jabir Samrah, bahwa sebuah keluarga yang menghuni sebuah 
rumah yang berada di al-Harrah
30
 dalam kondisi kekurangan makanan, 
Jabir berkata, ‚Lalu unta mereka mati, atau unta milik orang lain mati, 
maka Rasul memberi keringanan untuk mengkonsumsinya‛(H>.R. 
Ahmad).
31
 
 
                                                          
29
Muh}ammad ibn ‘Ali Muh}ammad al-Syau>ka>ni>, Nail al-’Aut}a>r, Juz IX  (t.t: ’Ida>rah al-
T{iba>‘ah al-Muni>riyyah, t.th.), h. 23. 
 
30Al-H}arrah adalah sebuah daerah di luar kota Madinah yang penuh dengan batu-batu hitam. 
Ibid., h. 24. 
 
31
Ibid., h. 24.  
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 َع ْن  َج ِبا ِر  ْب ِن  َْسَ َر َة   َأ : َّن  َر ُج ًلً  َن َز َل  ْا َلِ َّر َة  َو َم َع ُو  َأ ْى ُل ُو  َو َو َل ُد ُه  َف َق َلا  َر ُج ٌل 
 ِإ َّن  َن َقا ًة  ِْل  َض َل ْت  َف ِإ ْن  َو َج ْد َت َه َف ا َأ ْم ِس ْك َه َف ا َو َج َد َى َف ا َل ْم  َِي ْد  َص ِحا َب َه ا
 َف َم ِر َض ْت  َف َق َلا ْت  ْا َرم َأ ُت ُو  َْنا ْر َى َف ا َأ َبِ  َف َن َف َق ْت  َف َق َلا ْت  َا ْس ُل ْخ َه َح ا َّتّ  ُن َق ِّد َد 
 َش ْح َم َه َو ا َْلِ َم َه َو ا َن ْأ ُك َل ُو  َف َق َلا  َح َّتّ َأ  ْس َأ َل  َر ُس ْو َل  ِللا  َص َّل ُللا ى  َع َل ْي ِو 
 َو َس َّل َم  َف َأ َت ُها  َف َس َأ َل ُو  َف َق َلا " َى ْل  ِع ْن َد َك  ِغ ًن ُي  ْغ ِن ْي َك  َق" ؟ َلا  َل  َق َلا 
 َف" ُك ُل ْو َىا َق " َلا  َف َج َءا  َص َحا ُب َه َف ا َأ ْخ َب َر ُه  ْا َل َب َر  َف َق َلا  َى" َّلً   ُك ْن َت  ََن ْر َت َها "
 َق َلا  ْسا َت ْح َي ْي ُت  ِم ْن َك . 
Terjemahnya:  
Dari Jabir bin Samrah, Bahwa seorang laki-laki singgah di Harrah, 
bersama dengan anak dan istrinya. Kemudian seorang laki-laki berkata, 
‚Sesungguhnya untaku telah hilang, apabila engkau mendapatkannya 
maka tangkaplah!‛ laki-laki itu kemudian mendapatkannya dan tidak 
mendapati pemiliknya, lalu unta tersebut sakit. Lantas istrinya berkata, 
‚Sembelihlah unta tersebut!‛ Namun suaminya menolak, hingga unta 
itu pun mati. Istrinya kemudian berkata, ‚kulitilah unta tersebut hingga 
kita jadikan lemak dan daging menjadi dendeng hingga kita bisa 
memakannya.‛ Suaminya berkata,‛ Tidak, hingga aku bertanya kepada 
Rasulullah saw., ‚lalu ia datang kepada beliau dan beliau bertanya: 
‚Apakah engkau memiliki sesuatu yang memberikan kecukupan 
bagimu?‛ Ia berkata, ‚Tidak,‛ Beliau lalu bersabda: ‚Makanlah!‛ Jabir 
bin Samurah berkata, ‚Kemudian pemiliknya datang hingga ia pun 
mengabarkan perihal unta tersebut. Sang pemilik unta lalu berkata, 
‚Kenapa tidak kamu sembeli?‛ ‚Laki-laki itu‛. Menjawab, Aku malu 
darimu.
32  
Dalam mengomentari hal ini, Muh}ammad bin ‘Ali Muh}ammad al-
Syau>ka>ni> mengatakan bahwa hadis-hadis yang berkenaan dengan persoalan 
                                                          
32
Sulaima>n bin al- ’Asy‘as \ ’Abu Da>wud al-Sajasta>ni> al-’Azadi>, Sunan ’Abi> Da>wud , Juz 2 
(t.t.: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 386. 
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terpaksa kondisi itu (darurat) sesungguhnya menunjukan kepada bolehnya 
orang yang terpaksa mengkonsumsi bangkai sekedar penutup rasa lapar.
33
 
 ًلًُجَر( َلْيِبْحَرُش ِنْب َداَّبُع ُتْع َِسَ َلاَق ٍسَايِإ بِأ ِنْب َرَفْعَج ٍرَشَب ْبَِأ ْنَع
 َةَن ْيِدلما ُتْي ََتَأف . ٍةَصَمَْمَ ُماَع اَن َباَصَأ َلاَق )َر َبَغ ِْنَِب ْنِم  ًاطِئاَح ُتْي ََتَأف .
 . ْيِئاَسِك ِفِ ُوُتْلَعَجَو ُوُتْلَكَأَو ُوُتَْكرَف َف ًلًُبْنُس ُتْذَخََأف . َاِنَِاطْيِح ْنِم
 ُللا َّىلَص َّبَِّنلا ُتْي ََتَأف . ْبِْو َث َذَخَأَو ِْنَِبَرَضَف . ِطِئاَلِْا ُبِحاَص َءاَجَف
 َق َف .ُُوتْر َبْخََأف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ْوَأ اًِعئاَج َناَك اَذِإ ُوَتْمَعْطَأ اَم( : ِلُجَّرِلل َلا
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللا ىَّلَص ُّبَِّنلا ُهَرَمََأف ) ًلًِىاَج َناَك اَذِإ ُوَتْمَّلَع َلَو . اًبِغاس
 ٍقَسَو ِفْصِن ْوَأ ٍماَعَط ْنِم ٍقَسَوِب ُوَل َرََمأَو . َُوبْو َث ِوَْيلِإ َّدَر َف 
Terjemahnya:  
Dari Bisyar Ja‘far ibn Iyas berkata, ‚Aku mendengar Abad ibn 
Syurahbil (seorang laki-laki dari bani Ghabar), berkata,‛‚Pada suatu 
tahun kami mengalami lapar berat, lalu aku datang ke negeri Madinah 
dan kemudian aku pergi menuju sebidang kebun korma (yang berpagar) 
dan aku memasukinya dengan memanjat pagar tersebut lalu aku 
memetik tangkainya, dan sebagian aku makan, sebagian lagi aku 
masukkan kedalam kantong bajuku. Setelah itu, tiba-tiba pemiliknya 
datang, lalu aku dipukul dan pakaianku diambilnya. Beberapa saat 
kemudian aku (Bisyar bin Ja‘fatar bin Iyas) menghadap Rasul saw. dan 
menceritakan peristiwa itu, Kemudian Rasulullah saw. berkata kepada 
laki-laki (pemilik kebun tersebut), ‚Tidak maukah anda memberinya 
makan jika ia lapar, dan tidakkah anda memberi tahu jika dia seorang 
yang bodoh. Lalu Rasul saw. memerintahkan agar ia mengembalikan 
pakaian laki-laki itu, dan memberikan makanan seberat satu beban unta 
atau setengahnya kepada laki-laki itu. H.R. Ibnu Ma>jah.
34
 
 
                                                          
33
Muh}ammad ibn ‘Ali Muh}ammad al-Syau>ka>ni, op.cit., h. 24. 
 
34Muh}ammad ibn Yazi>d Abu> ‘Abdullah al-Qazwayni>, Sunan ibn Ma>jah, Juz 2 (Beirut: Da>r 
al-Fikr, t.th.), h. 770. 
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3. Bersumber dari Abu> Sa‘i >d al-Khudri> sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, 
 َع ْن  َأ ْبِ  َس ِع ْي ِد  ْا ُل ْد ِر ِّي  َر ِض َي  ُللا  َع ْن ُو  َع ِن  َّنلا ِّبِ  َص َّل ُللا ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم 
 َق َلا : ِإ َذ َأ ا َت ْي َت  َع َل ٍعار ى  َف َن َدا ُه  َث َلً َث  َم َّرا ٍت  َف . ِإ ْن  َأ َج َبا َك  َو ِإ َّل  َف ْشا َر ْب 
 ِفِ  َغ ِْيْ  َأ ْن  ُت ْف ِس َد.  َو ِإ َذ َع ا َىل  َح ِئا ِط  ُب ْس َت ٍنا  َف َن َدا  َص ِحا َب  ْا ُبل ْس َت ِنا  َث َلً َث 
 َم َّر ٍتا َف . ِإ ْن  َأ َج َبا َك  َو َأ َّل  َف ُك ْل  ِفِ  َأ ْن  َل  ُت ْف ِس َد هاور ..ملسم  
Terjemahnya:  
Apabila salah seorang diantara kamu sekalian menghampiri sebuah 
tempat pengembalaan, maka panggillah si pengembalanya sebanyak 
tiga kali, dan jika menyahut (maka minumlah) dan jika tidak menyahut 
maka minumlah secukupnya tanpa membuat kerusakan. Dan jika salah 
seorang diantara kamu sekalian menghampiri sebuah kebun, maka 
panggillah sipenjaga kebun sebanyak tiga kali. Dan jika ia menyahut 
(maka makanlah), tetapi jika tidak menyahut, maka makanlah 
secukupnya tanpa membuat kerusakan‛ H.R.َ Muslim.35 
 
4. Bersumber dari Hasan dari Samurah bin Jundab, Nabi saw. bersabda, 
 َع ِن  ْا َلِ َس َع ن ْن  َْسَ َر َة  ْب ِن  ُج ْن َد ِب  َأ : َّن لا َن َّبِ  َص َّل ُللا ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  َق َلا: 
 َنَِذأ ْنَِإف ُوْنِذْأَتْسَيْل َف اَه ُبِحاَص اَه ْ يِف َناَك ْنَِإف ٍةَيِشاَم َىلَع ْمُُكدَحَأ ىََتأ اَذِإ
 ِف ْنُكَي َْلَ ْنِإَف ْبَرْشَيْلَو ْبِلَتْحَيْل َف ُوَل َُوباَجَأ ْنِإَف ًاثَلًَث ْتِّوَصُيْل َف اَه ْ ي
 ِلَتْحَيْل َف َّلِإَو ُوْنِذْأَتْسَيْل َفىذمترلاو دواد وبأ هاور .ُلِمَْيُ َلَو ْبَرْشَيْلَو ْب  
 
Terjemahnya: 
Dari al-Hasan dari Samurah Ibn Jundab, bahwa Nabi Saw. Bersabda: 
‚Apabila kamu mendatangi hewan perahan, dan didekatnya ada 
pemiliknya, maka hendaklah kamu meminta izin kepadanya. Jika ia 
memberi izin, maka perahlah susunya dan minumlah. Jika pemiliknya 
tidak berada didekatnya, maka panggillah dia sebanyak tiga kali. Jika ia 
menjawab, maka minta izinlah kepadanya, dan jika dia  memberi izin 
                                                          
 
35Muh}ammad ibn ‘Abdullah Abu> ‘Abdullah al-Ha>kim al-Nai>sa>bu>ri>, al Mustadrak 
‘ala> al-S}ah}i>h}ai>n, Juz 4 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), h. 147. 
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maka itu tidak ada persoalan, tetapi jika ia tidak memberi izin, maka 
perahlah dan minumlah seperlunya dan jangan mengambilnya untuk di 
bawa.‛36 
Menurut Syauka>ni, hadis-hadis di atas memperbolehkan orang 
mengkomsumsi buah yang ada dipagar pekarangan, atau meminum susu ternak 
milik orang lain setelah terlebih dahulu memanggil beberapa kali nama 
pemiliknya, tanpa membedakan apakah ia dalam kondisi darurat atau tidak. 
Sebab Rasulullah mengatakan, ‚Apabila seseorang masuk dan ia bermaksud 
mengkomsumsi buah-buahan yang ada di dalamnya‛, dan Rasul tidak 
membatasi makan yang dimaksud dengan berbagai batasan dan tidak 
mengkhususkannya dengan waktu tertentu. Secara lahiriyah, berarti boleh 
mengambil buah-buahan dalam kebun tersebut sekedar keperluan seketika, 
yang dilarang hanyalah apabila melampaui ketentuan tersebut, sedikit maupun 
banyak.
37
. 
  
Karakteristik Darurat 
Pembahasan tentang al-D{aru>rah itu sangat terkait dengan pembahasan 
mas}lahah yang merupakan tujuan Tuhan dalam menetapkan syariat. Dilihat dari segi 
kualitas dan kepentingan kemaslahatan itu, para pakar hukum Islam seperti al-
Syat}ibi membaginya ketiga macam, yaitu: 
Guna kepentingan menetapkan hukum, kelima unsur di atas dibedakan 
menjadi tiga peringkat, d}aru>riyyat, ha>jiyyat, dan tahsi>niyyat. Pengelompokan ini 
didasarkan pada tingkat kebutuhan dan skala prioritasnya. Urutan peringkat ini akan 
terlihat kepentingannya, manakala kemaslahatan yang ada pada masing-masing 
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Sulaima>n ibn al- ’Asy‘as \ ’Abu Da>wud al-Sajasta>ni> al-’Azadi>, op. cit., h. 45. Lihat juga 
Muh}ammad ibn ‘Isa Abu> ‘Isa al-Tirmiz\iy al-Salmiy, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmiz\iy, Juz 3 
(Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabiy, t.th.), h. 590. 
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Muh}ammad ibn ‘Ali Muh}ammad al-Syau>ka>ni, Juz 9, op.cit., h. 27. 
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peringkat satu sama lain bertentangan. Dalam hal ini peringkat d}aru>riyyat 
menempati urutan pertama, disusul oleh ha>jiyyat, kemudian disusul oleh tahsi>niyyat. 
Namun di sisi lain dapat dilihat bahwa peringkat ketiga melengkapi peringkat kedua, 
dan peringkat kedua melengkapi peringkat pertama. 
Yang dimaksud dengan memelihara kelompok daru>riyyat adalah memelihara 
kebutuhan-kebutuhan yang  bersifat esensial bagi kehidupan manusia. Kebutuhan 
yang esensial itu adalah memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, dalam 
batas jangan sampai eksistensi kelima pokok itu terancam. Tidak terpenuhinya atau 
tidak terpeliharanya kebutuhan-kebutuhan itu akan berakibat terancamnya eksistensi 
kelima pokok di atas.
38
 Berbeda dengan kelompok daru>riyyat, kebutuhan dalam 
kelompok ha>jiyyat, tidak termasuk kebutuhan yang esensial, melainkan kebutuhan 
yang dapat menghindarkan manusia dari kesulitan dalam hidupnya.
39
 Tidak 
terpeliharanya kelompok ini tidak mengancam eksistensi kelima pokok di atas, 
tetapi hanya akan menimbulkan kesulitan bagi mukallaf. Kelompok ini erat 
kaitannya dengan rukhsah atau keringanan dalam ilmu fiqih. Sedangkan kebutuhan 
dalam kelompok tahsi>niyyat adalah kebutuhan yang menunjang peningkatan 
martabat seseorang dalam masyarakat dan di hadapan Tuhannya, sesuai dengan 
kepatutan.
40
 
D{aru>rah itu adalah sesuatu yang tingkat keperluannya mencapai tingkat yang 
paling puncak dan keadaan yang paling sulit, sehingga orang berada dalam bahaya 
yang mengancam jiwa, harta dan semisalnya. Dengan demikian kemaslahatan atau 
mas}lahah lebih umum dari d}aru>rah karena mas}lahah mencakup tingkat d}aru>riyah, 
h}a>jiyah dan tah}si>niyah. Sedangkan d}aru>rah hanya terbatas pada tingkat pertama 
yaitu d}aru>riyah. Mencermati apa yang telah dikemukakan, maka ruang lingkup 
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Abu> Ish{a>q Ibra>hi>m ibn Mu>sa> al-Lakhmi> al-Garna>t}i> al-Sya>t{ibi>, al-Muwa>faq>at fi> Us}u>l al-
Ahka>m, Jilid 2 (Beirut: Da>r al-Ma’rifah li al-t{aba>’ah wa al-Nasyr, 1341 H),  h. 4. 
 
39Ibid. 
 
40Ibid., h. 5. 
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darial-D{aru>rah adalah al-Mas}lahah al-D{aru>rah حيسٗشضىاَححيصَىا() . Al-Mas}lahah al-
D{aru>riyah yang dimaksud ada lima, yaitu: memelihara agama, memelihara jiwa, 
memelihara akal, memelihara keturunan dan memelihara harta. Kelima 
kemaslahatan ini biasa juga desebut dengan حسَخىاَحىاصَىا.41 
1. Memelihara Agama 
Memeluk suatu agama merupakan fitrah dan naluri manusia yang 
tidak bisa diingkari dan sangat dibutuhkan umat manusia. Untuk kebutuhan 
tersebut Allah mensyariatkan bahwa agama adalah merupakan sesuatu yang 
wajib dipelihara oleh setiap orang. 
 Agama merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh seseorang guna 
mendapatkan hakekat kemanusiaan. Dengan nilai-nilai kemanusiaan yang 
dibawa oleh ajaran agama, manusia menjadi lebih tinggi derajatnya dari 
derajat hewan, sebab beragama adalah salah satu ciri khas manusia. Dalam 
memeluk suatu agama, manusia harus memperoleh rasa aman dan damai, 
tanpa adanya intimidasi. Islam dengan peraturan-peraturan hukumnya 
melindungi kebebasan beragama. Kebebasan beragama tersebut tercantum 
dalam Q.S. al-Baqarah/2: 256 sebagai berikut: 
ََ َ  ََ َ َ  َ َََ َ َ   َ
 َ  َ َ َ   َ  ََ   َ ََ َ
  َََ 
Terjemahnya: 
Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya 
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. 
Barangsiapa ingkar kepada Tagut (Setan dan apa saja yang disembah 
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selain dari Allah swt.) dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia 
telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan 
putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.
42
  
 
Dalam rangka memelihara dan mempertahankan kehidupan beragama 
serta membentengi jiwa dengan nilai-nilai keagamaan itulah, maka berbagai 
macam ibadah disyariatkan, seperti shalat, puasa, zakat dan sebagainya. 
Ibadah-ibadah ini dimaksudkan untuk membersihkan jiwa dan menumbuhkan 
semangat keberagamaan.
43
  
 Dalam pemeliharaan agama yang menjadi d}aruriyah adalah aqidah 
atau kepercayaan kepada Tuhan. Tanpa aqidah yang benar maka agama tidak 
mungkin tumbuh dan berkembang, sebab tidak ada sama sekali unsur agama 
yang dapat dikabulkan oleh Allah tanpa aqidah tauhid. Itulah sebabnya 
kemusyrikan merupakan dosa terbesar di antara segala dosa, dan merupakan 
satu, satunya dosa yang tidak akan diampuni oleh Allah di akhirat kelak.
44
 
2. Memelihara Jiwa 
Memelihara jiwa adalah dengan menjaga hak hidup yang merupakan 
hak paling asasi bagi setiap orang. Dalam kaitan ini, untuk keselamatan jiwa 
dan kehidupan manusia Allah mensyariatkan berbagai hukum yang terkait 
dengan hal tersebut, seperti syariat qis}as }, kesempatan mempergunakan hasil 
sumber alam untuk dikonsumsi oleh manusia, hukum perkawinan untuk 
melanjutkan generasi manusia dan berbagai hukum lainnya. Ajaran Islam 
juga memberikan kepada manusia kebebasan berkarya, kebebasan berpikir, 
dan berpendapat, kebebasan bertempat tinggal serta kebebasan-kebebasan 
lain yang bertujuan menegakkan pilar-pilar kehidupan manusia yang 
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Departemen Agama RI, op.cit., h. 43. 
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Lihat Muh}ammad Abu> Zahrah, Us}u>l al-Fiqh (Mesir: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.th.), h. 367. 
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Lihat Hamka Haq, op. cit., h. 76-77. 
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terhormat dan bebas bergerak di tengah dinamika sosial sepanjang tidak 
merugikan orang lain.
45
 
Dalam pemeliharaan jiwa, maka yang menjadi unsur d}aru>riyah ialah 
terlindunginya hidup manusia itu sendiri, sehingga ia tidak mati.
46
 Karena 
sangat pentingnya pemeliharaan jiwa sehingga syariat Islam mengharamkan 
pembunuhan secara mutlak, termasuk bunuh diri atau membiarkan diri 
dibunuh oleh musuh.
47
 
3. Memelihara Akal 
Akal merupakan sasaran yang menentukan dan sangat berharga bagi 
seseorang dalam menjalani hidup dan kehidupannya. Oleh sebab itu, Allah 
menjadikan pemeliharaan akal itu sebagai suatu yang pokok. Untuk itu, 
Allah melarang meminum minuman keras dan segala sesuatu yang 
memabukkan, karena minuman keras dan memabukkan itu bisa merusak akal 
dan hidup manusia. Hal ini sejalan dengan Q.S. al-Ma>idah/5: 90 yang 
berbunyi: 
   َ  ََ  َ َ  َ   َ  َ َ
 َ َ َ   َ َ ََ 
Terjemahnya:  
 Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak 
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka 
jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.
48
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4. Memelihara keturunan 
Berketurunan juga merupakan masalah pokok bagi manusia dalam 
rangka memelihara kelestariannya dan membina sikap mental generasi 
penerus agar terjalin rasa persahabatan dan persatuan di antara sesama umat 
manusia. 
Untuk memelihara dan melanjutkan keturunan tersebut Allah 
mensyariatkan nikah dengan segala hak dan kewajiban yang diakibatkannya, 
kewajiban untuk menghindarkan diri dari berbuat zina dan hukuman yang 
dikenakan kepada pelaku zina, laki-laki atau perempuan. 
 Larangan untuk melakukan zina tersebut terdapat dalam Q.S. al-Isra’/17: 32 
sebagai berikut: 
 ََ ََ َ َ َ  َََ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu 
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.
49
  
 
5. Memelihara Harta 
Manusia tidak bisa hidup tanpa harta. Oleh sebab itu, harta 
merupakan sesuatu yang pokok dalam kehidupan manusia. Untuk 
mendapatkannya Allah mensyariatkan berbagai ketentuan, dan untuk 
memelihara harta seseorang Allah menetapkan hukuman bagi orang yang 
melakukan pencurian. Hukuman pencuri tersebut tercantum dalam Q.S. al-
Ma>idah/5: 38 sebagai berikut: 
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   َ  َ َ  َ  َ َ َ  َ َ َ
َََ  ََ 
Terjemahnya: 
 Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan 
dan sebagai siksaan dari Allah dan Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.
50
 
 
a. Batasan D}aru>rah 
Untuk memegang dan mempergunakan dalil d}aru>rah dalam bidang penetapan 
hukum syariat, mestilah dalam lingkup syariat Islam. Berdasarkan dari definisi-
definisi d}aru>rah yang telah dikemukakan dapat dipahami bahwa d}aru>rah memiliki 
sifat-sifat dan syarat-syarat khusus serta kelebihan tersendiri. Oleh karena itu, tidak 
semua orang yang mengklaim adanya d}aru>rah dapat diterima klaimnya atau dapat 
dibenarkan perbuatannya. 
 Para pakar hukum Islam telah memberikan kriteria seseorang yang dapat 
dikelompokkan ke dalam keadaan d}aru>rah sebagai berikut: 
1. D{aru>rah telah terjadi 
D{aru>rah dimaksud harus sudah ada bukan masih ditunggu. Artinya 
bahwa seseorang benar-benar dapat diduga akan kehilangan nyawa atau harta 
menurut pengalaman yang ada, atau jika seseorang merasa yakin akan adanya 
bahaya yang akan terjadi terhadap lima kebutuhan yang sangat mendasar, 
yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.
51
 Hukum itu berlaku bila benar-
benar telah terjadi guna menghindari bahaya yang dapat ditimbulkan. 
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Wahbah al-Zuh}aili>, op.cit., h. 69. 
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Semua hal yang mengandung pemeliharaan terhadap salah satu dari lima dasar 
ini adalah merupakan mas}lahah, dan begitu pula sebaliknya semua hal yang 
bertentangan dengan pemeliharaan lima dasar tersebut merupakan mafsadah. 
2. Dalam keadaan terpaksa 
Orang yang dalam keadaan d}aru>rah itu benar-benar dihadapkan pada 
keterpaksaan untuk melakukan yang diharamkan atau meninggalkan yang 
diperintahkan agama. Maksudnya adalah bahwa disekelilingnya tidak ada lagi 
yang dapat membantu menyelamatkan jiwanya kecuali yang haram tersebut. 
Selama masih ada yang atau salah satu dari kebutuhan d}aru>riy yang telah 
disebutkan di atas, maka keadaannya itu tidak dapat dikatakan d}aru>rah.52 
Orang terpaksa itu tidak punya pilihan lain kecuali melanggar perintah-
perintah atau larangan-larangan syariat atau tidak ada cara lain yang 
dibenarkan untuk menghilangkan kemudaratan selain melanggar hukum, 
seperti jika seseorang berada di tempat yang tidak ada sesuatu pun yang halal 
kecuali hanya yang haram saja yang dapat dipergunakan untuk menghindari 
kemudaratan atau bahaya terhadap dirinya.
53
 Orang tersebut benar-benar 
lemah untuk mencari sesuatu yang halal dalam menyelamatkan dirinya. 
Artinya, kalau ia masih sanggup mencari yang halal, maka keadaannya 
tersebut belum dapat dikatakan d}aru>rah. 
  Berkaitan dengan batasan d}aru>rah ini para ulama dari maz\hab h}anafiy 
mengatakan bahwa makna d}aru>rah yang menyangkut rasa lapar ialah 
seandainya seseorang tidak mau mengkonsumsi barang yang diharamkan 
dikhawatirkan ia bisa meninggal dunia atau setidaknya ada anggota tubuhnya 
yang akan menjadi cacat. Seseorang yang dipaksa akan dibunuh atau akan 
dipotong salah satu anggota tubuhnya apabila ia tidak mau memakan atau 
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Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam (ed.), loc. cit. 
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Wahbah al-Zuh}aili>, op. cit., h. 69. 
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meminum sesuatu yang diharamkan, itu berarti ia sedang dalam keadaan 
d}aru>rah yang membolehkan ia memakan bangkai, karena ia mengkhawatirkan 
nyawanya atau salah satu anggota tubuhnya. Dan berdasarkan nas syariat ia 
berdosa kalau memang ia tahu bahwa hal itu sebenarnya bisa menggugurkan 
keharaman. Tetapi kalau ia memang tidak tahu bahwa itu merupakan 
keringanan baginya, ia tidak berdosa. Persoalannya adalah bahwa ia bermaksud 
menegakkan kebenaran syariat dengan cara tetap menjaga diri untuk tidak atau 
mau melanggar keharaman menurut anggapannya. Keharaman terjadi gugur 
kalau memang pemaksaannya disertai dengan ancaman yang beresiko sangat 
menakutkan. Tetapi kalau ancamannya tidak terlalu berat, seperti hanya akan 
ditahan selama setahun atau dihukum dengan diikat namun tetap masih diberi 
jatah makan dan minum, itu berarti ia masih punya pilihan. Artinya, ia tidak 
sedang dalam keadaan d}aru>rah.54  
 Jika keadaan d}aru>rah itu menyangkut penyakit maka harus dijelaskan 
oleh dokter yang dapat dipercaya, baik agamanya maupun ilmunya, bahwa 
satu-satunya obat adalah yang diharamkan itu. Demikian pula halnya jika 
menyangkut kepentingan suatu negara, maka pihak penguasa benar-benar 
yakin bahwa keadaan yang dihadapi itu adalah negara dalam keadaan terancam 
bahaya, ada kesulitan yang sangat mengkhawatirkan keutuhan negara atau 
kepentingan rakyat banyak terancam bahaya. Misalnya dalam masalah utang 
luar negeri yang harus dibayar dengan bunga yang cukup tinggi. Jika 
pemerintah menganggap bahwa satu-satunya jalan yang dapat menyelamatkan 
negara itu adalah dengan pinjaman luar negeri dengan bunga tinggi itu, maka 
para ahli fikih membolehkannya.
55
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Lihat Abdul Aziz, Kasyfu al-Asra>r, Jilid 4 (t.t.: al-Maktab al-Sahabi>, 1308 H), h. 1517. 
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Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam (ed.), op. cit., h. 294. 
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Unsur d}aru>rah yang mereka kemukakan di sini adalah keterpaksaan 
pemerintah untuk menerima utang tersebut dengan pembayaran bunga tinggi 
yang menurut mereka adalah riba. Jadi dalam keadaan negara terancam 
keuangan, riba dibolehkan jika itu memang satu-satunya jalan. 
3. Tidak melanggar prinsip-prinsip dasar Islam 
Yang dilakukan oleh orang yang berada dalam keadaan d}aru>rah tersebut 
tidak sampai melanggar prinsip-prinsip dasar Islam, seperti pemeliharaan 
terhadap hak-hak orang lain, tidak memudaratkan orang lain dan tidak 
menyangkut masalah akidah. Misalnya walaupun karena d}aru>rah zina dan 
murtad tetap tidak bisa dihalalkan karena perbuatan tersebut merupakan suatu 
perbuatan yang benar-benar dilarang dan merupakan prinsip dasar dalam 
Islam.
56
 
Contoh lain jika seseorang mengancam akan membunuh orang lain, 
atau mengancam akan memotong salah satu anggota tubuhnya dan memaksa 
orang lain tersebut agar membunuh seseorang lain (orang ketiga) maka pihak 
yang dipaksa tidak boleh melakukan pembunuhan. D{aru>rah di sini sama 
dengan larangan, bahkan terbunuhnya yang dipaksa itu lebih sedikit 
mudaratnya dibanding ia membunuh seseorang yang lain lagi. Jadi apabila 
yang dipaksa itu melakukan pembunuhan, maka ketentuan hukumnya sama 
dengan ketentuan hukum pembunuhan tanpa paksaan. Dari segi qiya>s, masing-
masing pembunuh dan yang memaksa sama-sama dikenakan hukuman qis}as}.57 
4. Telah melalui waktu satu hari satu malam 
Ibnu H{azm menambahkan satu syarat, yaitu keadaan d}aru>rah itu telah 
melalui waktu satu hari satu malam. Dalam salah satu tulisannya beliau 
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Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam (ed.), ibid., h. 293. 
 
57
Abdul Waha>b Ibrahim Abu> Sulaiman, al-D}aru>rah wa al-H\\{a>jah wa As\aruhuma> fi> al-Tasyri‘ 
al-Islami>, terj. Agil Husain al-Munawwar dan Hadri Hasan, Pengaruh Dharurat dan Hajat Dalam 
Hukum Islam (Semarang: Dina Utama, 1994), h. 62. 
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mengatakan bahwa batasan d}aru>rah itu ialah bahwa keadaan terdesak itu telah 
berjalan selama sehari dan semalam tanpa memperoleh makanan dan minuman. 
Dalam masa tersebut, jika ia khawatir akan berkurangnya tenaga yang dapat 
berakibat menyakiti jika keadaan terus demikian dapat pula berakibat pada 
kematian atau membuat dia tidak bekerja atau meneruskan perjalanannya, 
maka ia dihalalkan makan dan minum dalam batas sekedar untuk menghindari 
kematian karena lapar dan haus. 
Batasan d}aru>rah dari segi waktu ini menurut penilaian beberapa pakar 
hukum Islam adalah kurang tepat mengingat tidak terikatnya keadaan terpaksa 
itu dengan masa tertentu karena tidak samanya orang dalam hal tersebut.
58
 
َ ق َهاََ أ َح َ َذََ إَ: َر َمَا َُ اََ ي َخ َش َػَىَ يَ َّى َف َس ََٔ َس َ٘ َءاَ َم َُ اَ ٍَ ََِ َج َ٘ َعََ
 أ ََٗ
َ ي َخ َفاََ أ َََُ ذ َش َكََ اَ ل َم َوَ َػ َج َضَ َػ َََِ ا َ ى َش َيَ َٗ َّ اَ قَ ط َغَ َػ ََِ َشىا َفَ ق َحََ فَ َٖ ي َلَ
َ أ َََٗ ي َؼ َج َضَ َػ ََِ َشىا َم َ٘ َبََ فَ ي ََٖ ي َلَ ََٗ  لَ يََ رَ قَ ي َذَ َرَ ى َلََ ت َض ٍَ ََِ ٍَ َح َص َ٘ َس
59
 
Imam Ahmad (wafat tahun 241 H/ 855 M) mengatakan bahwa d}aru>rah 
yang membolehkan itu ialah d}aru>rah yang dikhawatirkan akan berakibat 
kematian atau kerusakan jika tidak memakan yang diharamkan, yaitu apabila 
orang yang terpaksa itu khawatir akan keselamatan dirinya jika ia tidak makan 
yang haram dan sebagainya, atau khawatir akan hilangnya kemampuannya 
untuk meneruskan perjalanan dan terpisah dari rombongan dalam perjalanan 
sehingga ia binasa. Dan kesemua hal tersebut tidak terikat dengan masa 
tertentu. 
b. Kaidah-Kaidah Fikih D{aru>rah dan Penerapannya 
Kaidah-kaidah fikih ialah kaidah-kaidah umum yang meliputi seluruh cabang 
masalah-masalah fikih yang menjadi pedoman untuk menetapkan hukum setiap 
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Wahbah al-Zuh}aili>, op. cit., h. 71. 
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Abu ‘Abdullah ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Quda>mah al-Maqdisi> , al-Mugni>, Juz 11 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1405 H), h. 74. 
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peristiwa fikih, baik yang telah ditunjuk oleh nas secara jelas maupun yang belum 
ada nasnya sama sekali.
60
 
Kaidah fikih itu disamping berfungsi sebagai tempat bagi para mujtahid 
mengembalikan seluruh seluk beluk masalah fikih, juga kaidah atau dalil untuk 
menetapkan hukum masalah-masalah baru yang tidak ditunjuk oleh nas secara jelas 
yang sangat memerlukan untuk ditentukan hukumnya.
61
 Oleh karena itu, setiap 
orang yang sanggup menguasai kaidah-kaidah fikih, niscaya mampu menguasai 
seluruh bagian masalah-masalah fikih dan sanggup menetapkan ketentuan hukum 
setiap peristiwa yang belum atau tidak ada nasnya.
62
 
Kaidah fikih tersebut ada lima, yaitu: 
a. إذصاقَتَسٍ٘لا 
‚Setiap perkara tergantung pada maksudnya‛ 63     
b.  لشىاتَهاضيَلَِيقيىا  
‚Keyakinan tidak dapat dihilangkan oleh keraguan‛ 
c. اشيسيرىاَةيجذَحقشَى  
‚Kesulitan mendatangkan kemudahan‛ 
d. هاضيَساشضىا 
‚Kemudharatan harus dihilangkan‛ 
e. حَنحٍَجداؼىا 
‚Adat dapat digunakan sebagai hukum‛  
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Muktar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fiqh Islam (Cet. IV; 
Bandung: al-Ma‘arif, 1997), h. 485. 
 
61Ibid. 
 
62
Jala>luddi>n al-Suyu>t}i> mengemukakan bahwa semua persoalan-persoalan fikih yang muncul 
dapat diselesaikan dengan mengembalikan persoalan-persoalan tersebut kepada kaidah fikih yang 
lima. Lihat Jala>luddi>n ‘Abd al-Rahman ibn Abi> Bakar al-Suyu>t}i>, al-Asyba>h wa al-Naz}a>ir fi al-Furu‘  
(Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi >, 1987), h. 5. 
 
63
Maz\hab Syafi‘i> mengembalikan segala kaidah fikih kepada empat saja, selain kaidah َسٍ٘لا
إذصاقَت, bahkan Izuddin Abd al-Salam mengembalikan seluruh kaidah fikih kepada satu kaidah saja 
yaitu ذسافَىاَ ءسدَٗ حىاصَىاَ ساثرػا ‚Menarik kemaslahatan dan menolak kemafsadatan‛. Lihat Abu> 
Muhammad ‘Izzu al-Di>n al-Silmi> ibn ‘Abd al-Sala>m, Qawa>id al-Ahka>m fi< mas}a>lih al-Ana>m, Jilid 2 
(t.t: Maktabah al-Sya>milah, t.th.), h. 6. 
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Kaidah fikih yang dibentuk ulama dalam rangka mengeliminasi kesulitan 
adalah:
64
 
 َها  ض يَ  س  ش  ضى ا 
‚Kesulitan harus dihilangkan‛ 
a) Dasar-dasar Kaidah 
Seperti kaidah lainnya, kaidah ini memiliki landasan atau dasar dari ayat 
Alquran dan Sunnah. Allah swt. Berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 231-233. 
 ََ   َ َ  َ   َ  َ َ  َ
  ََ َ   ََ  ََ َ ََ ََ
ََ َ   َ َ َ  ََ  ََ َ  َ َ َ
 َ َ   َ  َ َََ َ َََ َ
  َ َ ََ ََ  َ َ  َ َ  ََ
  َ  َ َ ََ   ََ َ ََ َ َ
َ َ  ََََ َ َ َ  ََََ  َ
                                                          
64Jala>luddi>n ‘Abd al-Rahman ibn Abi> Bakar al-Suyu>t}i>, op.cit., h. 173. Lihat pula ‘Ali Ahmad 
al-Nadawi, al-Qawa‘id al-Fiqhiyyat: Mafhu>muha>, Nasy’atuha >, Tat}awwuruha>, Dira>sat Mua’alifatiha, 
Adillatuha>, Muhimmatuha>, Tat}bi>qatuha> (Damaskus: Da>r al-Qalam, 1994), h. 27, 136, 171, 105, 236, 
241, 287, 292, 330, dan 351. Lihat pula Muhammad Shidqi ibn al-Burnu, al-Wajiz fi Id}a>h al-Fiqh al-
Kuliyya>t (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1983), h. 81. Lihat pula  Zain al-Di>n ibn Ibra>hi>m ibn 
Nujaim, al-Asyba>h wa al-Naz}a’ir ‘ala> Maz\hab Abi> Hani>fah al-Nu‘ma>n (Kairo: Mu’assasah al-Risa>lah, 
1968), h. 85. Lihat pula al-Syaik ibn Ah}mad ibn al-Syaikh Muh}ammad al-Zarqa, Syarh} al-Qawa>‘id al-
Fiqhiyya>t (Damaskus: Da>r al-Qalam, 1989), h. 179. Lihat pula S}ubh}i Mah}mas}ani>, Falsafat al-Tasyri fi> 
al-Isla>m (Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Malayyi>n, 1961), h. 347. 
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ََََ َ  َ   َ َ   ََ َ َ
ََ  ََ َ َ َ َ َ    َََ  َ
َ َ َََ   َ  َ  َ َََ  ََ َ
 َ  َََ َ َ  َ ََ َ   َ َ   َ
  َََ  ََ   َ  َ َ  َ  َ ََ
 ََ    ََ َ َََ َ  ََ َََ
Terjemahnya:  
 Apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai (akhir) idahnya,
65
 
maka tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau ceraikanlah mereka 
dengan cara yang baik (pula). Dan janganlah kamu tahan mereka dengan 
maksud jahat untuk menzalimi mereka. Barangsiapa melakukan demikian, 
maka dia telah menzalimi dirinya sendiri. Dan janganlah kamu jadikan ayat-
ayat Allah sebagai bahan ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepada kamu, dan 
apa yang telah diturunkan Allah kepada kamu yaitu kitab (Al-Qur’an) dan 
Hikmah (Sunnah), untuk memberi pengajaran kepadamu. Dan bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.  
Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai idahnya, maka 
jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) dengan calon suaminya,
66
 apabila 
telah terjalin kecocokan di antara mereka dengan cara yang baik. Itulah yang 
dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir. Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui. Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-
anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. 
Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara 
yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah 
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Idah ialah masa menunggu (tidak boleh menikah) bagi perempuan karena perceraian atau 
kematian suaminya. 
 
66
Menikah lagi dengan bekas suami atau laki-laki lain. 
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seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah 
(menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. 
Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan 
antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 
menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 
memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
67
 
Dua ayat di atas menunjukkan bahwa menyulitkan orang lain tidak boleh, 
begitu juga menyulitkan diri sendiri. Nabi Muhammad saw. melarang umat Islam 
untuk mempersulit orang lain, manusia dilarang oleh Nabi Muhammad saw. 
mempersulit diri sendiri. Kaidah yang berkaitan langsung dengan pembahasan fikih 
d}aru>rah adalah kaidah yang keempat yaitu هاضيَسشضىا. Kaidah ini didasarkan pada 
sabda Rasulullah saw. yang mengatakan ساشضَلَٗ سشضل (tidak ada bahaya dan 
tidak pula membahayakan).
68
 
 D{arar سشض()  berarti bahaya dan kerugian.69 Secara fikih d}ararَ berarti 
tindakan yang membahayakan dan merugikan orang lain secara mutlak.
70
 Orang 
yang terbiasa tidur siang sejenak, tetangganya tidak boleh melakukan suatu 
pekerjaan yang bisa membuatnya terganggu seperti membunyikan radio dengan 
suara keras. Jika tindakan itu dilakukan, tindakan itu merupakan d}arar bagi 
tetangganya. 
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Departemen Agama R.I., op.cit., h. 38. 
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Hadis tersebut diriwayatkan olehَ  Imam Malik dalam kitab al-Muwat}a’ dari ‘Umar ibn 
Yahya dan dari bapaknya dengan sanad mursal. Disamping itu, hadis ini diriwayatkan pula al-Hakim 
dalam kitab al-Mustadrak, al-Baihakiy, al-Daruqut}niy dari Abi Sa‘i>d al-Khudriy serta diriwayatkan 
oleh Ibnu Ma>jah dari Ibn ‘Abba>s dan ‘Ubadah Ibn al-S}a>mit. 
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Ah}mad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997) h. 819. 
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Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam (ed.), Ensiklopedi Islam, Jilid 1 (Jakarta: PT Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 1994), h. 88. 
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 Dalam Islam tidak dibenarkan memudaratkan orang lain. Seseorang tidak 
dibenarkan melakukan sesuatu yang merusak orang lain. Seorang menjual bensin 
tidak dibenarkan mencampur bensin dengan minyak tanah karena ingin mendapatkan 
keuntungan yang banyak. Tindakan tipuan ini termasuk d}arar yang mesti 
dihilangkan karena merugikan orang lain, meskipun orang lain tersebut tidak 
mengetahuinya. 
 Tindakan d}arar yang dilarang oleh syariat dapat dibagi menjadi dua, yaitu:71 
 Pertama, tindakan d{arar yang dilakukan secara nyata. Artinya tindakan d{arar 
itu telah dilakukan seseorang sehingga merugikan dan membahayakan orang lain. 
D{arar seperti ini bagaimana pun bentuk dan alasannya tidak boleh dilakukan 
seseorang.َ 
 Kedua, suatu tindakan yang diduga keras akan menimbulkan d{arar kepada 
orang lain, seperti karena tidak ada lagi lahan untuk membuat sumur seseorang 
menggali sumur dekat pintu tetangganya di malam hari dengan maksud tidak 
diketahui tetangganya. Tindakan ini diduga keras merugikan orang lain. Contoh lain 
Umar melarang mengawini wanita ahli kitab sekalipun dalam Al-Qur’an dibolehkan. 
Ijtihat Umar ini didasarkan pada d}arar yang diduga keras akan terjadi. Oleh karena 
itu, dalam menetapkan suatu hukum seorang mujtahid harus meneliti dan 
menganalisa secara cermat kemungkinan d}arar yang akan timbul, sehingga dengan 
tepat ia dapat menentukan hukum suatu persoalan yang dihadapi. 
 Melakukan tindakan d}arar bukan hanya diharamkan karena membahayakan 
dan merugikan orang lain. Tetapi juga karena merugikan diri sendiri. Sebagai contoh 
Islam melarang hidup berpoya-poya, karena disamping merugikan diri sendiri juga 
berdampak kepada orang lain karena tidak mengeluarkan zakat. Oleh karena itu, 
kaidah fikih هاضيَ سشضىا juga mengandung pengertian tidak boleh melakukan 
tindakan yang membawa kemudaratan kepada orang lain dan kepada diri sendiri. 
                                                          
71Ibid. 
 
93 
 
 Imam al-Hakim meriwayatkan dari Abi Sa‘id al-Khudri ra., ia menyatakan 
bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda: 
  ع  ن  أ  ب  ي   س 
 ع  ي  د   ا  خل  د  ر  ي  أ  ن   ر  س  و  ل   للا   ص  ل  للا ى   ع ل  ي  ه   و  س  ل  م  ق  لا  ل :  َ    ر  ر 
  و  ل   َ  ر  را   م  ن   َ  را   َ  ر  ه   للا   و  م  ن   ش  قا   ش ق   للا   ع ل  ي  ه.72  
Terjemahnya:  
Dari Abu> Sa‘i>d al-Khudri> Sesungguhnya Rasulullah saw. Bersabda: Tidak 
boleh menyulitkan orang lain dan tidak pula dipersulit (orang lain); orang yang 
mempersulit orang lain akan dipersulit oleh Allah; dan orang yang memusuhi 
orang lain, akan dimusuhi oleh Allah.‛ 
 Ulama berbeda pendapat dalam memaknai kata al-D}arar dengan al-D}irar. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat dalam bagian berikut: 
(1) Menurut al-Khusyaini, al-D}arar adalah sesuatu yang bermanfaat bagi diri 
pelaku tetapi menyulitkan orang lain yang ada di sekitarnya; sedangkan al-
D}irar adalah sesuatu yang tak ada manfaatnya bagi diri pelaku, dan juga 
menyulitkan orang lain yang ada di sekitarnya. 
(2) Ibn Atsir dalam kitab al-Nihayat, mengatakan bahwa arti la> d}arara 
 adalah َ  لَ يَ َض َشَ َشىا َج َوََ أ َخَ ٓاََ  (seseorang tidak menyulitkan saudaranya) dan 
makna la> d}irara adalah َ  لََ ي َج َيصا ََٔ َػ َىيََ ا َض َش َسا َََٓ تَ إ َد َخ َهاَ َضىا َش َسَ َػَ ي َئ  (jangan 
menyulitkan orang lain dengan melampaui batas sehingga dirinya sendiri 
terkena kesulitan tersebut). 
(3) Ulama lain mengatakan bahwa al-D}arar adalah seseorang yang mempersulit 
orang lain yang orang tersebut tidak pernah mempersulit dirinya ( َ أ َََُ ذ َض َشَ
َ ت َ َََِ  لَ يَ َض َش َك  ), sedangkan al-D}irar  adalah perbuatan seseorang yang 
mempersulit orang lain yang orang tersebut pernah mempersulit dirinya 
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Ah }mad ibn al-Husain ibn ‘Ali ibn Musa> Abu> Bakr al-Bai>haqi>, Sunan al-Bai>haqi> al-Kubra>, 
juz 6 (Makkah al-Mukarramah: Maktabah Dar al-Ba>z\, 1994), h. 69 
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dengan tidak bertujuan untuk melakukan permusuhan atau melakukan balas 
dendam َ أ َََُ ذ َض َشََ ت َ َََِ ق َذََ ا َض َشََ ت َلَ ٍَ ََِ َغ َي َشَ َجَ ٖ َحََ ا َل َػ َذ َءا)  (.
73
 
C. Kaidah-kaidah yang merupakan cabang dari kaidah ‚al-d}ara>r yuz}a>l, antara lain:74 
1)  ََ ا َس  ٗ  ش  ضىَ جَ َخا  س  ٘  ظ  خ  َ ى اَ  ح ي ث ذ  
Kemudaratan itu membolehkan hal-hal yang dilarang‛ 
 Dikalangan ulama ushul, yang dimaksud dengan keadaan darurat yang 
membolehkan seseorang melakukan hal-hal yang dilarang adalah keadaan 
yang memenuhi syarat sebagai berikut: 
Pertama, kondisi darurat itu mengancam jiwa dan/atau anggota badan. 
Hal ini berdasarkan ayat Alquran surat al-Baqarah/2: 177, al-Ma>‘idah/5: 105, 
al-An‘a>m/6: 145, artinya menjaga jiwa (Hifz}u al-Nafs). Tampaknya, semua 
hal yang terlarang dalam rangka mempertahankan maqa>s}id al-syari‘ah 
termasuk kondisi darurat dalam arti apabila hal tersebut tidak dilakukan 
maka maqa>sid al-syari‘ah terancam, seperti boleh memukul orang apabila 
akan merebut harta milik kita. Bahkan, hadis Nabi menyatakan, man ma>ta 
du>na ma>lihi fa huwa syahi>dun‛ artinya barangsiapa yang terbunuh karena 
mempertahankan hal miliknya yang sah, matinya adalah syahid (Hifz}u al-
Ma>l). Bolehnya menangkap dan menghukum para pemabuk, pengguna 
narkoba, dan sebagainya (Hifz}u al-‘aql). Demikian pula boleh menangkap 
dan menghukum pelaku pornografi dan pornoaksi adalah untuk 
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Lihat H. A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam 
Menyelesaikan Masalah-Masalah Yang Praktis (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
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menyelamatkan keturunan (Hifz}u al-Nasl). Demikian pula memerangi 
pemberontak (Hifz}u al-Ummah). 
Kedua, keadaan darurat hanya dilakukan sekadarnya dalam arti tidak 
melampaui batas. 
Ketiga, tidak ada jalan lain yang halal kecuali dengan melakukan yang 
dilarang.
75
 
2)   ا ٕ س  ذ ق تَ  س ذ ق ذَ  خا  س  ٗ  ش  ضىا  
 ‚Keadaan darurat, ukurannya ditentukan menurut kadar kemudaratannya‛ 
ا ٕ س  ذ ق تَ  س  ذ ق يَ خا  س  س  ش  ضي ىَ  ح ي ت
 أَا  ٍ  
‚Apa yang dibolehkan karena darurat diukur sekedar kemudaratannya‛ 
Kedua kaidah di atas sesungguhnya membatasi manusia dalam melakukan 
yang dilarang karena kondisi darurat. Seperti telah dijelaskan bahwa 
melakukan yang haram karena darurat tidak boleh melampaui batas, tetapi 
hanya sekedarnya. 
Contoh: Seorang dokter dibolehkan melihat aurat wanita yang diobatinya 
sekedar yang diperlukan untuk pengobatan, itu pun apabila tidak ada dokter 
wanita. Orang yang kelaparan hampir mati hanya boleh makan yang haram 
sekadar menyelamatkan diri dari kematian, tidak boleh makan sampai 
kenyang. 
Kedua kaidah di atas sesungguhnya merupakan penjabaran dari kaidah. 
3)   َ َُ ا  ن  ٍ  ل اَ س  ذ ق تَ  ها  ض يَ  س  ش  ضىا  
‚Kemudaratan harus ditolak dalam batas-batas yang memungkinkan‛ 
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Tindakan Abu> Bakar dalam mengumpulkan Al-Qur’an demi terpeliharanya 
Al-Qur’an; usaha damai agar tidak terjadi perang; usaha kebijakan dalam 
ekonomi agar rakyat tidak kelaparan adalah di antara contoh penerapan 
kaidah tersebut.
76
 
4) س  ش  ضىَا تَ  ها  ض ي  َلَ  س  ش  ضىا   
 ‚Kemudaratan tidak boleh dihilangkan dengan kemudaratan lagi‛ 
Kaidah ini semakna dengan kaidah: 
 َٔ  ي  ث  َ تَ  ها  ض ي  َلَ  س  ش  ضىا 
َ‚kemudharata tidak boleh dihilangkan dengan kemud}aratan yang sebanding‛ 
Maksud kaidah itu adalah kemudharatan tidak boleh dihilangkan dengan cara 
melakukan kemudharatan lain yang sebanding keadaannya, misalnya, seorang 
debitor tidak mau membayar utangnya padahal waktu pembayarannya sudah 
habis. Maka dalam hal ini tidak boleh kreditor mencuri barang debitor 
sebagai pelunasan terhadap utangnya. Contoh lain seperti orang yang sedang 
kelaparan tidak boleh mengambil barang milik orang lain yang juga sedang 
kelaparan. 
5) َ َس  ش  ضىاَ  و  َ  ر  ح يَ َصا  خىاَ ًَ ا  ؼىاَ س  ش  ضىاَ  و  ج  ل  
‚kemudharatan yang khusus boleh dilaksanakan demi menolak kemudharatan 
yang bersifat umum‛ 
Contoh penerapan kaidah ini banyak sekali, diantaranya: 
a) Melarang tindakan hukum seseorang yang membahayakan kepentingan umum. 
Misalnya, mempailitkan suatu perusahaan untuk menyelamatkan para nasabah. 
b) Menjual barang-barang debitor yang telah ditahan untuk menbayar utangnya 
kepada kreditor. 
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c) Menjual barang-barang timbunan dengan cara paksa untuk kepentingan umum. 
d) Memenjarakan orang yang menolak memberikan nafkah kepada orang-orang yang 
wajib dinafkahinya.
77
 
Semakna dengan kaidah ini adalah kaidah: 
 ٍَ َ  ض  سا  ؼ ذَا  ر إ َس ف َ  ظ  ػ أَى  ػ  ٗ  سَ  ُ ا ذ  ذا  َ  ٖ  ف  خ أَ با  ن ذ  س إ تَا  س  ش  ضَا  َ  ٖ  
‚Apabila dua nafsadah bertentangan, maka perhatikan mana yang lebih besar 
mud}saratnya dengan mengerjakan yang lebih ringan mud}aratnya‛. 
Contohnya: dibolehkan seorang dokter mengoperasi wanita meninggal yang 
sedang mengandung untuk menyelamatkan bayi yang masih hidup dalam 
perutnya. Apabila si Ibu masih hidup, maka mengoperasi Ibu yang sedang hamil 
boleh dilakukan meskipun mengakibatkan bayi dalam perutnta meninggal. Dalam 
hal ini, membiarkan si Ibu meninggal lebih mudharat dari pada bayi yang ada 
dalam perutnya. 
6)  َف  خ لاَ س  ش  ضىا تَ  ها  ض يَ  ذ  ش لاَ  س  ش  ضىا 
 
‚Kemudharatan yang lebih berat dihilangkan dengan kemudharatan yang 
lebih ringan‛ 
Kaidah ini biasanya disingkat: 
 َِ  ي  س  ش  ضىاَ  ف  خ أ  ـتَ  ز  خ لا 
‚Mengambil yang mudharatnya lebih ringan‛ 
 َش  ضىاَ  و  َ  ر  ح ي َصا  خىاَ  سَ ًَ ا  ؼىاَ س  ش  ضىاَ غ ف  ذ ى  
‚Dilaksanakan kemudharatan yang khusus untuk menolak kemudharatan 
yang umum‛ 
Contohnya: apabila tidak ada yang ingin mengajarkan agama, Al-Qur‘an dan 
Al-H{adis dan ilmu yang berdasarkan agama kecuali digaji, maka boleh 
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menggajinya. Contoh lainnya: sanksi-sanksi yang diterapkan berhubungan 
dengan maksiat (kejahatan) baik berupa sanksi hudud, kisas, diat, dan ta’zir, 
semuanya berkaitan dengan kaidah tersebut.
78
 
7) َ اَ ي  ذ قَ  ُ  ٘  ن ي  َلَ  س  ش  ضىا 
 ‚Kemudharatan itu tidak dapat dibiarkan karena telah lama terjadi‛ 
Maksudnya adalah kemudharatan itu harus dihilangkan dan tidak boleh 
dibiarkan terus berlangsung dengan alasan kemudharatan tersebut telah ada 
sejak dahulu. Contohnya boleh melarang dosen yang mempunyai penyakit 
darah tinggi yang parah untuk mengajar. Larangan ini tidak dapat dibantah 
dengan alasan penyakitnya telah lama. Contoh lainnya: air mengalir ke jalan 
raya dan telah lama terjadi, maka air tersebut harus dialirkan ke tempat lain. 
Singkatnya, meskipun telah lama terjadi, kemudharatan tetap harus 
dihilangkan.
79
 
8) َ ح  صا  خَ  ٗ  أَ  ُ ا  م  َح  ٍ ا  ػَ ج  س  ٗ  ش  ضىا  َح ى  ض ْ  ٍ َ  ه ض ْ  ذ  َح  جا  ح ى ا 
 ‚Kedudukan kebutuhan itu menempati kedudukan darurat baik umum 
maupun khusus‛ 
Al-H{a>jah adalah suatu keadaan yang menghendaki agar seseorang melakukan 
suatu perbuatan yang tidak menurut hukum yang seharusnya berlaku, karena 
adanya kesukaran dan kesulitan. Perbadaan antara al-D}aru>rah dan al-Ha>jah 
adalah: pertama, di dalam kondisi al-d}arurah, ada bahayaَ yang َ muncul. 
Sedangkanَ dalamَ kondisi al-Ha>jah, yang ada hanyalah kesulitan atau 
kesukaran dalam pelaksanaan hukum. Kedua, di dalam al-d}aru>rat, yang 
dilanggar perbuatan yang haram li z\a>tihi> seperti makan daging babi. 
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Sedangkan dalam al-Ha>jah, yang dilanggar adalah haram li gai>rihi>. Oleh 
karena itu ada d}abit} yang menyebutkan bahwa: 
 َح  جا  ح يىَ  ح ي ت
 أَ ٓ  ش ي  غ ىَ  ً  ش  حَا  ٍ  ٗ َ ج  س  ٗ  ش  ضي ىَ  ح ي ت
 أَ ٔ  ذا  ز ىَ  ً  ش  حَا  ٍ  
‚Apa yang diharapkan karena zatnya, dibolehkan karena darurat dan apa yang 
diharamkan karena yang lainnya, dibolehkan karena ada al-Ha>jah‛. 
Karena kebolehan melanggar yang haram inilah, kedudukan al-Ha>jah 
ditempatkan pada posisi al-D}aru>rat. 
Contoh lain tentang al-Ha>jah adalah: dalam jual beli, objek yang dijual telah 
wujud. Akan tetapi, untuk kelancaran transaksi, boleh menjual barang yang 
belum wujud jika sifat-sifat atau contohnya telah ada. Inilah yang disebut 
dengan bai‘ al-Sala>m (jual beli salam). Uangnya diserahkan dahulu dan 
beberapa waktu kemudian barangnya diserahkan. Demikian pula halnya 
dalam jialah (perpindahan utang). Pada prinsipnya, yang harus membayar 
utang adalah debitor, akan tetapi, demi kelancaran pembayaran utang, 
debitor boleh memindahkan utangnya kepada orang lain. 
9)  َخ  سَ  و مَ ج  س  ٗ  ش  ض يىَ  د  ح ي ت
 أَ ح  ص َس ذَ  ٌ  ىَ ح  جا  حى ا  ٗا ٕ  د  ٘  ج  ٗ َ  و ث قَ  ح ث ر  
‚Setiap keringanan yang dibolehkan karena darurat atau karena al-Ha>jah, 
tidak boleh dilaksanakan sebelum terjadinya kondisi darurat atau al-Ha>jah‛. 
Contohnya: memakan makanan yang haram, hanya dapat dilaksanakan 
setelah terjadinya kondisi darurat atau al-Ha>jah, misalnya tidak ada makanan 
lain yang halal.
80
 
                                                          
80Ibid., h. 77. 
 
100 
 
D{abit} diatas ditemukan dalam kitab al-Isyraf karya Qad}i Abd al-Wah}a>b al-
Maliki. Sedangkan dalam kitab al-Asybah wa al-Naz}a>’ir, ada d}abit} lain, 
yaitu: 
 َر إ  َح  جا  ح ى ا َج  س  ٗ  ش  ضىا  مَ  د  ٍ ا  ػَا  
‚Al-Ha>jah apabila bersifat umum adalah seperti kondisi darurat‛ 
Pengertian ‛‘ammah‛ atau umum adalah kebutuhan tersebut meliputi seluruh 
manusia. Sedangkan pengertian ‚kha>s}ah‛ adalah kebutuhan tersebut bagi 
satu golongan tertentu atau daerah tertentu, bukan untuk orang per orang. 
Contoh lain tentang al-Ha>jah adalah jual beli valas (jual beli mata uang) baik 
transaksi forward, swap maupun option,  hukumnya haram.81 Akan tetapi, 
karena kebutuhan transaksi spot, yaitu transaksi pembelian dan penjualan 
valas untuk penyerahan pada saat itu, kontan (over the counter), maka 
hukumnya boleh. Karena orang yang keluar negeri membutuhkan uang asing 
untuk hidup di luar negeri. Ini yang dilakukan olah money changer, bukan 
jual beli yang valas yang mengandung unsur maisi>r (perjudian). 
Contoh lainnya adalah tahdi>d al-Nasl (pembatasan kelahiran) untuk 
kehidupan rumah tangga yang sakinah, pemdidikan anak, hukumnya boleh 
karena al-Ha>jah.82  
                                                          
81
Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional, diterbitkan atas kerja sama MUI dengan Bank 
Indonesia, edisi ke II, h. 173. Keputusan No. 28/DSN- MUI/III . 
 
82
Mahmu>d Syaltu>t, al-Fata>wa>, (Cet. III; Kairo: Da>r al-Qalam.t.th), h. 294-296. 
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10)  َم َوََ ذَ ف  دَ  ٗ  أَا  دا  س فَ  ش  جَ  فّشص َْ  ٍ َا  ح ل  صَ غَ ٔ ْ  ػَى َٖ   
 ‚Setiap tindakan hukum yang membawa kemafsadatan atau menolak 
kemaslahatan adalah dilarang‛ 
Contohnya: menghambur-hamburkan harta atau boros tanpa ada manfaatnya. 
Contoh lainnya: melakukan akad riba, penjudian, pornografi, pornoaksi, 
kesepakatan untuk melakukan perampokan dan lain sebagainya.
83
 
 
                                                          
83
H. A. Djazuli, op.cit., h. 78. 
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BAB IV 
PANDANGAN WAHBAH AL-ZUH{AILI< DAN FUQAHA<’ 
TENTANG KONSEP AL-D{ARU<RAH 
A. Pandangan Wahbah al-Zuha}ili> tentang al-D}aru>rah 
1. Definisi D{aru>rah  
Pada dasarnya Al-Qur’an diturunkan di muka bumi untuk kesejahteraan 
manusia secara universal. Dalam tataran normatif ia memunculkan sebuah sistem 
yang berlaku sebagai perintah (amr) dan larangan (nahy). Berkaitan dengan 
sistem ini, pranata hukum berlandaskan tiga prinsip; pertama, lepas dari kesulitan 
(’adam al-h{araj); kedua, meminimalisir beban hidup (taqli>l al-takli>f); ketiga, 
pemberlakuan hukum dilakukan secara bertahap (al-tadri>j fi> al-tasyri>'). Untuk 
mengaplikasikan ketiga prinsip diatas Al-Juwaini mengemukakan teori maqa>s{id 
al-syari>‘ah. Kemudian teori ini dikembangkan oleh al-Sya>t{ibi> dalam karya 
monumentalnya al-Muwa>faqa>t fi> Us{u>l al-Ah{ka>m. Untuk melestarikan 
kemaslahatan ummat manusia doktrin maqa>s{id al-syari>‘ah dicanangkan kedalam 
3 skala prioritas yakni; al-D{aru>riyah, al-H{a>jiyah, dan al-Tahsi>niyah. Maqa>s{id al-
syari>‘ah merupakan tujuan utama yang mesti ada dalam kehidupan manusia baik 
dalam urusan dunia maupun agama. Jika sampai menafikan tujuan ini maka akan 
berakibat fatal.
1
 
Prioritas pertama; maqa>s{id al-D{aru>riyah ini tercover dalam 5 kepentingan; 
melindungi agama (hifz{ al-di>n), melindungi jiwa (hifz{ al-nafs), melindungi akal 
(hifz{ al-‘aql), melindungi keturunan (hifz{ al-nasl), dan melindungi harta (hifz{ al-
ma>l). Prioritas kedua; maqa>s{i>d al-h{a>jiyah merupakan tujuan sekunder yang 
berfungsi hanya sebagai pelengkap dari maqa>s{id al-D{aru>riyah. Tanpa tujuan 
inipun manusia dapat melangsungkan hidupnya meski mengalami kesulitan dan 
kesempitan. Adapun prioritas ketiga; maqa>s{id al-Tah{si>niyah lebih menekankan 
                                                          
1
Abu> Isha>q al-Sya>t}ibi>, al-Muwa>faq>at fi Us}hu>l al-ahka>m, Juz 4 (Beiru>t: Da>r al-Ma‘rifah li al-
t{aba>‘ah wa al-Nasyr, 1341 H), h. 7-11. 
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adanya resistensi dari sikap yang dianggap memiliki cacat secara moral, respon 
positif terhadap adat sosial, dan segala hal yang dikehendaki norma, serta 
menjaga sistem yang berlaku dalam aktifitas sosial dan aktifitas bisnis. 
Al-Sya>fi‘'i> sebagai representasi pemikir tradisionalis memberikan definisi 
tentang al{-D{aru>rah secara sempit, yakni seseorang yang merasa khawatir karena 
tidak memperoleh makanan akan mengalami kematian, serta sakit yang terus 
bertambah parah atau tertinggal dari kawannya diperjalanan, atau khawatir tidak 
mampu berjalan dan berkendaraan sementara tidak menemukan makanan halal 
yang dapat ia makan. Sebagai ulama kontemporer Wahbah al-Zuh{aili> melakukan 
pemetaan terhadap perbedaan antara d{aru>rah, mas{lah{ah{ dan h{a>jah. Menurutnya 
d{aru>rah adalah; 
َ ا َضى َش َٗ َسَ جَ َٕ َيََ أ َََُ ذ َط َشَ أَ َػ َٚ يََ ا َل ََّ اس ََُ َدَ اَ حىَ ٍَ َََِ ا َخى َط َشََ أ ََٗ َ ىا َشَ ق َحََ ا َشى َذ َي َذ َجََ ت َذ َي َسََ ي َخ َفاَ َد َذ َٗ َزَ
 َض َش َسََ ا َََٗ أ َرَ تََٙ ْىا َف َسََ أ َََٗ ات َؼى َض َََ٘ أ َََٗ ات َؼى َش َعََ
 أ َََٗ تَ ا َؼى َق َوََ أ َََٗ ت َىا َ َهاَ ََٗ ذ ََ٘ تا َؼَ ٖ َٗ َ،اَ يَ ر َؼَ ي َََِ أ َََٗ يَ ث َحاَ
 َػ َْ َذَ ئ َزََ ا َسَ ذ َن َباََ ا َذى َش ًَ اَ أَ، َََٗ ذ َش َكََ ا َ٘ ى َجا َةَ أَ، َََٗ أذ َخ َي َش ََٓ َػ ََِ َٗ َقَ ر ََٔ َد َف َؼَ يىَا َض َش َسَ َػ ََْ َٔ َيفَ َغَ ىا َةََ ظَ ْ ََٔ
 َض َ َََِ قَ ي َ٘ َدََ ا َشى َش َع.
2
 
‚Darurat adalah suatu keadaan bahaya atau kesulitan yang berlebihan yang 
secara tiba-tiba menimpa manusia. Dengan keadaan tersebut ia merasa 
takut terjadi bahaya atau kerugian yang dapat mengancam jiwa, anggota 
tubuh, kehormatan, akal, harta benda atau sejenisnya, dalam keadaan 
tersebut diperbolehkan melakukan perbuatan yang haram, atau 
meninggalkan perbuatan yang wajib, atau mengakhirkan kewajiban dari 
waktunya dengan tujuan untuk menolak kemud}aratan berdasarkan 
dugannya yang paling kuat dan sesuai dengan batasan-batasan syara'. 
 
 Bagi Wahbah al-Zuh}aili> d{aru>rah memiliki arti sempit dan arti luas. Definisi 
al-D{aru>rah yang ia kemukakan diatas mengandung arti luas yang mencakup 
darurat dalam makanan dan penggunaan obat-obatan, mengambil manfaat harta 
milik orang lain, memelihara keseimbangan dalam transaksi perjanjian, 
                                                          
2
Wahbah al-Zuh}ai>li>, Naz}ariyyah al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah Muqa>ranah Ma‘ al-Qa>nu>n al-
Wad}‘i> (Cet. IV; Beirut:Muassasah al-Risa>lah, 1985),  h. 67-68. 
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melakukan perbuatan dibawah tekanan, melindungi jiwa maupun harta, dan 
meninggalkan kewajiban-kewajiban syara‘. 
Sedangkan arti sempit dari d{aru>rah mencakup kemud{aratan eksternal 
(kemud}aratan yang berasal dari faktor luar) dan kemud}aratan internal 
(kemud}aratan yang berasal dari faktor dalam) seperti kelaparan.
3
  
Sementara mas{lah{ah lebih bersifat umum yang meliputi tindakan resistensi 
terhadap tujuan syara‘ dan preventif terhadap kerusakan. Adapun h{a>jah pada 
dasarnya sama dengan d{aru>rah, namun kadar masyaqah (kesulitan) dalam h{a>jah 
lebih kecil. 
Secara garis besar Wahbah al-Zuh}aili> berpegang pada kaidah fikih 
Syafi‘iyyah yang dalam pembagiannya terdapat lima kaidah pokok, yakni; 
 َلشىاتَهاضيلاَِيقيىا (keyakinan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan). 
 شيسيرىاَةيجذَحقشَىاَ  (kesulitan dapat menjadikan sebab kemudahan). 
 هاضيَسشضىا (Bahaya itu harus dihilangkan) 
 َحَنذٍَجداؼىا (Kebiasaan itu dapat dijadikan prinsip hukum) 
 ذطاقَتَسٍ٘لأاَإ > (Semua urusan itu bergantung dengan tujuannya)4 
Dari kelima kaidah pokok tersebut yang menjadi dasar pokok konsep d{aru>rah 
adalah al-Masyaqqah tajlibu al-Taisi>r (kesulitan dapat menjadikan sebab 
kemudahan) dan kaidah al-d{araru yuza>lu (Bahaya itu harus dihilangkan). 
Semua kaidah itu bersumber pada Al-Qur’an sebagai berikut: 
ٔ ي ي  ػَ  ٌ  ش إ  َلا فَ  دا  ػَ لا  ٗ َ ؽا ت  ش ي  غَ  ش ط  ضاَ  ِ  َ  ف 
"orang yang terpaksa mendapatkan barang-barang haram karena rasa lapar 
yang dikhawatirkan dapat menyebabkan kematian dengan syarat tidak berlebihan 
dan bukan untuk tujuan maksiat, maka Allah memberikan toleransi".  
                                                          
3Ibid. 
 
4Ibid. 
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D{aru>rah menurut Wahbah al-Zuh{aili> memiliki batasan-batasan tertentu sebagai 
berikut: 
a. D{aru>rah benar-benar terjadi seketika, tidak menunggu adanya d{aru>rah secara 
disengaja. Dengan kata lain seseorang benar-benar berada dalam situasi bahaya yang 
dapat mengancam salah satu dari lima kemaslahatan d{aru>riyah. Jika terjadi bahaya 
yang dapat mengancam dua kemaslahatan secara bersamaan maka diperbolehkan 
mengambil hukum pengecualian (al-ah{ka>m al-istis\na>iyah) untuk menolak salah satu 
dari dua kemud}aratan. Wahbah al-Zuh}aili> berpegang pada qaidah fiqih yang 
dikemukakan oleh Imam al-Suyu>t}i>, 
َ إ َرَ ذَا َؼ َسا َعَ ٍَ َف َس َذَ ذ َُ اَ َس َٗ َػَ أَي َػ َظ ََ ٖ َ َضَا َش َسَ تَاَ إ َسَ ذ َن َباََ أ َخَ ف َٖ َا  
b. Tidak ditemukannya perantara lain yang mubah untuk menolak d}arar (bahaya) 
selain barang-barang haram atau perbuatan yang dilarang syar'i. 
c. Terdapat faktor tertentu yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan 
haram, meskipun pada saat yang sama seseorang menemukan barang yang 
dibolehkan menurut syara'. Seperti seseorang yang dalam tekanan untuk memakan 
barang haram yang disertai ancaman, karena ancaman tersebut ia takut dapat 
mengancam keselamatan jiwannya. Meskipun pada saat dalam tekanan itu ia 
menemukan makann halal. 
d. D{aru>rah tidak bertentangan dengan asas-asas hukum Islam yang meliputi hak-hak 
orang lain, tidak lepas dari nilai-nilai keadilan, amanah, menolak kemadaratan, 
memelihara hakekat dasar-dasar beragama dan fondasi aqidah. 
e. Diperbolehkannya melakukan perbuatan yang dilarang syara' hanya pada saat 
keadaan darurat. 
f. Berkaitan dengan pengobatan, harus ada pernyataan dari dokter yang kompeten 
dalam hal penyakit dan pengobatan bahwa tidak ada obat selain obat yang dilarang 
menurut syara'. 
g. Situasi d{aru>rah tidak terbatas dalam waktu tertentu. 
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h. Berkaitan dengan d{aru>rah harus ada pernyataan resmi dari pemerintah suatu 
negara yang menerangkan adanya ked}aliman, bahaya yang benar-benar mengancam, 
krisis yang akut, atau menjelaskan adanya kepentingan umum yang sedang 
dihadapkan dengan suatu bahaya laten.
5
  
Berkaitan dengan syarat yang terakhir Wahbah al-Zuh}aili> menyetujui adanya 
hubungan luar negeri dalam bentuk perdagangan internasional yang bertujuan untuk 
mendapatkan devisa negara atau sekedar untuk memelihara eksistensi dan 
pengakuan negara dalam pandangan internasional. Ia juga menyetujui adanya 
pembayaran bunga riba dalam utang luar negeri dengan alasan untuk memenuhi 
kepentingan (al-h}a>jah) masyarakat secara umum. 
i. Berkaitan dengan aqad transaksi, pembatalan perjanjian dibenarkan dengan 
catatan tidak merusak asas-asas keadilan kedua belah pihak. 
Menurut al-Zuh}aili> d{aru>rah dalam syara' mencakup 14 keadaan (al-halat), yakni ; 
d{aru>rah karena kekurangan makanan atau kehausan (d{aru>rat al-gaz\a), d{aru>rah 
menggunakan obat-obatan (d{aru>rat ad-dawa>), d{aru>rah karena ada paksaan (d{aru>rat 
al-ikra>h), kelalaian (d{aru>rat an-nisya>n), ketidaktahuan (jahl), kesulitan dan 
kesusahan ('usr, h{araj, 'umu>m al-balwa>), dalam perjalanan (safar), sakit (marad{), dan 
idiot (naqs{ al-t{abi>'iy). 
  Kemudian darurat karena kesulitan dan kesusahan (al-'usr/al-haraj) mencakup 
al-difa>' al-Syar'i, istih{sa>n al-d{aru>rah aw al-h{a>jah, al-mas{lah{ah al-mursalah aw h{a>jah, 
al-'urf, sad al-z\ara>'i', dan al-Z{ufr bi al-h{a>q. 
Mengenai bentuk larangan syar'i ulama membagi haram kedalam dua jenis; h}ara>m 
liz\a>tihi> dan h}ara>m ligairihi>. H{ara>m liz\a>tihi> yaitu sesuatu yang dihukumi haram oleh 
Syari' (Allah) dengan sendirinya. Sehingga keharaman berlaku karena ada unsur 
mafsadah yang melekat pada barang yang diharamkan tersebut, seperti khamr dan 
babi. Sedangkan h}ara>m ligairihi> yaitu suatu hal yang pada dasarnya diperbolehkan, 
namun karena ada faktor lain yang memiliki unsur mafsadah sehingga diharamkan. 
                                                          
5Ibid., h. 69-72.. 
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Seperti puasa pada hari raya ('ied). Pada dasarnya puasa diperbolehkan namun 
karena dilakukan pada hari raya maka hukumnya berubah menjadi haram.
6
 
Jika salah satu dari keadaan-keadaan darurat ini ditemukan, maka yang dilarang 
menjadi mubah, atau yang wajib boleh ditinggalkan, sesuai rincian akan 
dikemukakan dalam ketentuan hukum berikut: 
1) Darurat Makanan dan pengobatan  
Al-Qur’an telah menyatakan secara terang-terangan mengenai daruratnya lapar 
atau paceklik. Al-Qur’an membolehkan orang yang terpaksa memakan bangkai 
dan babi, minum darah, minum khamar dan mengambil milik orang lain, 
memakan makanan-makanan yang najis dan air yang najis. Ketika menafsirkan 
ayat-ayat darurat, Abu Bakar al-Jass}a>s} berkata: ‚Allah telah menyebutkan 
darurat di dalam ayat-ayat ini, dan dalam sebahagian ayatnya Dia sebutkan 
pembolehan karena tanpa bersyarat dan sifat, yaitu firman Allah swt. Dalam 
Q.S. Al-An‟am/6: 119 
 َ َ َ َ ََ َ ََ َ  َ َ َ
 َ َ َ َ   َََََ َ  َ
ََََ َََ   ََ 
Terjemahnya: 
Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa (daging hewan) yang 
(ketika disembelih) disebut nama Allah, padahal  Allah telah 
menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu, kecuali 
jika kamu dalam keadaan terpaksa.Dan sungguh, banyak yang 
menyesatkan orang dengan keinginannya tanpa dasar pengetahuan. 
Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas.
7
 
                                                          
6Ibid., h. 74.  
 
7
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: PT. Pena Pundi Aksara 
2002), h. 144. 
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Maka hal itu menetapkan adanya pembolehan karena adanya darurat. Dan 
berdasarkan ini, jelaslah tidak ada perbedaan yang haram yang satu dengan 
haram yang lain dalam berbagai keadaan terpaksa. Karena itu, maka orang 
terpaksa dihalalkan baginya semua yang diharamkan, baik itu untuk dimakan 
atau berobat. Keadaan lapar dan yang seumpamanya adalah kemudaratan 
membawa manusia kepada bolehnya makan bangkai dan sebagainya, sekalipun 
tidak diterima oleh tabiat dan bisa juga mendapat mudarat kalau ia makan 
dalam keadaan tidak terpaksa, baik ia mengandung penyakit ataupun tidak. 
Syara‟ itu sejalan dengan fitrah, karena itu dibolehkan bagi orang yang terpaksa 
memakan bangkai dan semua yang diharamkan karena darurat, dan tidak 
dibolehkan bagi seseorang karena kelaparan semata yang dirasakan manusia, 
dan bukan juga karena sangat lapar saja, tetapi dimana yang bersangkutan tidak 
mendapatkan sesuatu untuk menghindari kematian kecuali yang diharamkan.
8
 
2) Al-Ikra>h al-Mulji’ 
Ikra>h menurut bahasa, membebankan orang lain agar melakukan sesuatu tidak 
ia inginkan atau lawan daripada kesukaan dan kerelaan. Menurut istilah ialah 
membebankan orang lain agar ia melakukan apa yang tidak diinginkannya, dan 
ia tidak akan memilih melakukanya jika ia dibiarkan menentukan pilihannya. 
Pemaksaan itu ada dua macam: 
a) Pemaksaan yang penuh/sempurna (Ikra>h al-mulji’) ialah pemaksaan yang membuat 
seseorang tidak memiliki kemampuan atau pilihan, seperti jika seseorang mengancam 
orang lain dengan sesuatu yang merusak bagi dirinya, atau organ tubuhnya, atau 
pukulan yang keterlaluan secara beruntun yang mengkhawatirkan dapat 
membinasakan diri atau sebahagian anggota tubuh, baik pukulan itu sedikit ataupun 
banyak. 
                                                          
8
Wahbah al-Zuh}aili>, op.cit., h. 74-75. 
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b) Pemaksaan yang tidak sempurna (Ikra>h gair al-Mulji’)/Na>qis} ialah ancaman 
dengan sesuatu yang tidak bisa membinasakan diri atau anggota tubuh, seperti 
menakuti dengan akan dikurung atau diikat dengan tali, atau dipukul dengan pukulan 
yang tidak membinasakan, atau dengan membinasakan sebahagian harta.
9
 
Ada lagi jenis pemaksaan yang lain, yaitu Ikra>h al-Adabi> (al-Ma‘nawi>), yaitu 
pemaksaan menghilangkan kerelaan sepenuhnya tetapi tidak menghilangkan pilihan, 
seperti ancaman akan dikurungnya salah seorang dari orang tua, keturunan, atau salah 
seorang laki-laki, atau saudara perempuan dan sebagainya.  
Ikra>h al-Mulji’ adalah suatu keadaan yang dipandang sebagai salah satu dari keadaan-
keadaan terpaksa yang syar‟i. Hal itu sesuai dengan sabda Rasulullah saw. 
 ـر  ٍ  أَ  ِ  ػَ  غ ف  س  َاللهَ  ُ  إَ ـ َُ َا ي  س ْىا  ٗ  َأ ط  خى اَ  يَ. ٔ  ي ي  ػَا  ٘  ٕ ش  ن ر  سا  َاٍ  ٗ
10
 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Allah telah mengampuni terhadap umatku ketidaksengajaan dan 
kelupaan serta hal-hal yang dipaksakan kepada umatku. 
 
3) Al-Nisya>n (Lupa)  
Dalam bahasa Arab al-Nisya>n adalah sinonim dengan kata al-Sahwu, yaitu 
ketidaktahuan manusia tentang apa yang dahulunya ia ketahui tanpa menalar 
dan berfikir (جسٗشض) sedangkan ia mengetahui tentang banyak hal; atau 
didefinisikan dengan tidak mampunya seseorang menghadirkan sesuatu di 
dalam otaknya pada saat ia diperlukan. 
Ketentuan Hukumnya al-Nisya>n ini dipandang sebagai uzur yang syar‟i yang 
mengangkat dosa dan tuntutan dari seseorang karena meninggalkan hak-hak 
Allah swt, maksudnya, di saat terlalaikannya sebagian tugas-tugas keimanan 
yang wajib atau melalaikan syarat-syarat yang menyangkut keagamaan, guna 
                                                          
9
Wahbah al-Zuh}a>ili>, op.cit., h. 94. 
 
10
Abu> al-Fuda>i Isma>‘i>l ibn Amr ibn Kas \ir al-Qarsyi> al-Damsyiqi>, Tafsir al-Qur’a>n al-Karim, 
Juz 6 (Cet. 2; t.t.: Dar T}aibah linasyr wa al-Tauzi>‘, 1999), h. 379. 
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memberi kemudahan bagi manusia serta menghindari kesempitan dan kesulitan 
dari mereka, dengan dalil sabda Rasulullah saw. 
 َي ر  ٍ  أَ  ِ  ػَ  ي ىَص  ٗ ا  ج ذ  َاللهَ  ُ إََ أ ط  خى اَ َُ ا ي  س ْىا  َٗ. ٔ  ي ي  ػَا  ٘  ٕ ش  ن ر  ساا  ٍ  ٗ
11
 
Sesungguhnya Allah swt. Telah memaafkan karena aku, kekeliruan dan 
kealpaan dari umatku serta apa yang mereka lakukan karena dipaksa. 
Al- Izz ibn ‘Abd al-Sala>m berkata: 
 َُ ا ي  س ْىاَ  ٚ ي  ػَ  ٌ  ـشإَ  لا  ٗ َ،  ُ ا  س ّ  ل اَ  ٚ ي  ػٌَةى ا  غَ  ُ ا ي  س ّْىا 
Manusia dikuasai oleh sifat lupa, dan karena itu tidak ada dosa atas kelupaan.
12
 
4) وٖجىا (Ketidaktahuan tentang hukum) 
Menurut bahasa, kata وٖجىا berarti ئيشىاَ ِػَ هٕ٘زىا (ketidaktahuan tentang 
sesuatu). Di dalama istilah fiqh, al-Jahl  ketidaktahuan tentang hukum-hukum 
syariat, baik keseluruhan jenisnya ataupun sebagian darinya. Jadi apabila 
seseorang mencapai usia dewasanya dalam keadaan berakal dan mampu 
mempelajari ketetapan-ketetapan hukum syara’ dengan belajar sendiri atau 
bertanya kepada ahlinya, maka ia dipandang mengetahui hukum, dan 
kepadanya diterapkan ketetapan-ketetapan hukum, dan tidak diterima darinya 
alasan ketidaktahuan. Karean itu para ahli fiqh berkata; 
َ ا  ن  د لأ اَ  و ٖ  ج تَ  س  ز  ؼى اَ  ً  لا  س   لاَ سا  دَٚفَ  و ث ق يَ  لاً  
Tidak diterima alasan ketidaktahuan tentang hukum dari orang yang berada 
negeri Islam.
13
 
Adanya kemungkinan mengetahui hukum sudah dianggap cukup untuk 
dibebankan taklif, ialah jika seorang mukallaf disyaratkan harus benar-benar 
                                                          
11
Muh{ammad al-Ami>n al-Syaqi>t}i>, Ad{wa>u al-Baya>n, Juz 1 (t.t.: Maktabah al-Sya>milah, t.th.), 
h. 88. 
 
12
Lihat Abu> Muhammad ‘Izzu al-Di>n al-Silmi> ibn ‘Abd al-Sala>m, Qawa>id al-Ahka>m fi< 
mas}a>lih al-Ana>m, Jilid II (t.t: Maktabah al-Sya>milah, t.th.), h. 2. 
 
13
Abu> Ha>mid Muh}ammad ibn Muh}ammad al-Gaza>li>, al-Mustas}fa, Jilid 1 (t.t: Kairo, t.th.), h. 
55. 
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mengetahui apa yang menjadi bebannya, maka taklif tidak mungkin berjalan, 
dan akan banyak orang yang beralasan dengan ketidaktahuannya dengan 
hukum. Dan ini jelas membuat hukum tidak berlaku. Karena ini pula di 
dapatkan arah ahli hukum positif menetapkan bahwa semata-mata dengan 
dipublikasikannya undang-undang atau peraturan di dalam surat kabar resmi 
sudah cukup sebagai bukti (karinah) bahwa seseorang mengetahui hukum. 
 
Siapa yang dapat diterima pengakuannya tidak mengetahui hukum? 
Berdasarkan kaidah tersebut, maka sesungguhnya ketetapan hukum syariat 
yang dasar yang telah ditetapkan di dalam Al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’ umat 
membuat orang yang menetap di negeri-negeri Islam tidak dibenarkan 
menggunakan alasan tidak mengetahui hukum.  
5)  Al- ‘Usru wa ‘Umu>m al-Balwa (ٙ٘يثىاًََ٘ػَٗشسؼىا ). 
Al-‘Usru berarti ‚kesulitan untuk menghindari sesuatu.‛ Dan ‘umu>m al-
Balwa adalah meratanya bencana sehingga sulit bagi seseorang untuk 
menghindarinya. 
a) Dibolehkan memakan bangkai dan memakan harta orang lain dengan kewajiban 
mengganti nilainya apabila dalam keadaan terpaksa. 
b) Dibenarkan bagi laki-laki memakai sutra murni yang menderita penyakit gatal atau 
diwaktu memerangi musuh. 
c) Islam membolehkan beberapa transaksi dan tindakan lainnya yang berlainan 
dengan qiyas tuntutan kaidah umum jika dibutuhkan oleh manusia, seperti transaksi 
pesanan yang sebenarnya merupakan jual beli barang yang tidak ada yang sekaligus 
mengandung unsur ketidak pastian.
14
 
                                                          
14
Ketidakpastian (al-gharar) itu mempunyai beberapa bentuk, di antaranya: ketidakmampuan 
menyerahkan barang yang dimaksud di saat bertransaksi, di antaranya tidak adanya barang yang 
dijual/dibeli atau tidak jelas wujud dan tempatnya atau ia bukan milik dari pihak yang menjual. Jual 
beli yang di larang adalah jual beli yang mengandung resiko bagi salah seorang dari dua pihak yang 
bertransaksi sehingga berakibat pada hilangnya harta dari keduanya; atau menjual hal-hal mungkin 
ada yang tidak ada dalam kenyataan atau tidak jelas sifatnya, mengingat di dalamnya terdapat unsur 
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d) Pemberhentian hakim, pegawai dan wakilnya. Menurut Ulama hanafi bahwa 
pengetahuan yang bersangkutan tentang penetapan pemecatan/pemberhentian guna 
menghindari kesempitan dan kesulitan.
15
. 
e) Diterimanya isyarat bagi orang yang bisu dalam masalah ikrar tentang hak-hak 
hamba (qis}as}, diyat, harta, masalah-masalah kekeluargaan seperti perkawinan, 
perceraian dan sebagainya) karena darurat. Dan tidak diterima isyaratnya dalam 
masalah yang terkait dengan hak-hak Allah swt. seperti mengaku melakukan 
perbuatan yang mengharuskan hukuman pencurian, hukuman zina dan hukuman 
meminum yang memabukkan, sebab di dalam pengakuan ada syubhat, sedangkan 
hukuman-hukuman itu tertolak karena adanya syubhat. Demikian pula terjadi 
transaksi dengan menggunakan isyarat bagi orang bisu apabila isyarat itu dapat 
dipahami karena darurat, sebagaimana ia terjadi dengan menggunakan ucapan bagi 
orang yang mampu berbicara.
16
 
f) Dibenarkan melihat wajah wanita seperlunya, di kala melamar, mengajar, menjadi 
saksi, bermuamalah dan pengobatan, bahkan dibolehkan seorang dokter melihat 
ketempat penyakit yang berada pada aurat wanita demi menyelamatkan jiwa atau 
mengobati jika diyakini tidak akan membawa fitnah atau syahwat.
17
 
g) Bahwa dibolehkannya beristri lebih dari satu di dalam Islam itu adalah karena 
darurat yang merupakan tuntutan dari kehidupan praktis, seperti hajat alami bagi 
sebagian laki-laki; atau karena banyak jumlah wanita, terutama seusai peperangan 
                                                                                                                                                                     
menentang resiko,  hal mana membuatnya sama dengan judi. Ketidakpastian yang berpengaruh yang 
dapat membuat menjadi tidak sah itu adalah unsur penipuan yang besar dalam berbagai transaksi 
berimbal dalam bidang harta apabila ia terjadi  pada barang yang bersangkutan secara asli dan ia tidak 
meninggalkan kebutuhan terhadap transaksi (Lihat al-Shiddiq, Risalat al-gharar wa atsaruhu di al-
‘aqdi, h. 583. 
 
15Jala>luddi>n ‘Abd al-Rahman ibn Abi> Bakar al-Suyu>t}i>, al-Asyba>h wa al-Naz}a>ir fi al-
Furu‘(Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi >, 1987), h. 178. 
 
16
Wahbah al-Zuh}a>ili>, op.cit., h. 128. 
 
17Ibid.,  
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dan bencana, hal mana membuat poligami membawa kebaikan bagi wanita itu 
sendiri. 
h) Para Mujtahid terlepas dari dosa, jika keliru dalam berijtihad, dan dugaan kuat dari 
mereka sudah dianggap mencukupi dalam menentukan sahnya berbagai ketetapan 
hukum yang mereka gali dari dalil-dalil syariat; dan mereka tidak dituntut agar 
memegang pengetahuan dalam tarap yakin, karena untuk mencapai martabat yakin itu 
sangat berat dan sulit. 
6). Al-Safar (شفسىا ) 
Al-Safar, menurut bahasa adalah qat}u‘ al-masa>fah (menempuh jarak). Menurut 
syara‟, meninggalkan tempat tujuan dengan tujuan melakukan perjalanan 
menuju tempat yang jarak antara tempat bertolak menuju tempat yang di 
tuju/dimaksud sejauh tiga hari tiga malam berjalan kaki (dengan perjalanan 
unta yang diiringi manusia yang berjalan kaki), yang lamanya diperkirakan 20 
jam 20 menit; atau 86 km menurut ulama Hanafi, dan 96 km menurut ulama 
Syafi‟i. 
 Al-Safar ini, di dalam syara‟ dijadikan sebagai keadaan darurat atau salah satu 
faktor yang meringankan terhadap kewajiban-kewajiban agama, begitu ia 
terjadi tanpa melihat ada atau tidak adanya kesulitan. Karena itu, berbagai 
keringanan ini masih tetap ada sampai dewasa ini, sekalipun jarak yang sejauh 
itu dapat ditempuh dalam masa beberapa jam saja dengan menggunakan 
berbagai sarana transportasi modern.
18
 
7). Sakit (عشَىا ) 
Sakit (al-Marad}) adalah kondisi tidak normal pada tubuh seseorang dapat 
menimbulkan tidak berfungsinya organ tubuh. Dan mengingat karena sakit 
merupakan salah satu faktor penyebab kelemahan, maka ditetapkan berbagai 
ketentuan hukum yang meringankan bagi si sakit, khususnya dalam bidang 
ibadat. 
                                                          
18Ibid., h. 131. 
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8) Kekurangan yang bersifat alami (يؼثطىاَضقْىا ) 
Al-Naqs} adalah lawan kata al-Kama>l (kesempurnaan). Bagi orang yang 
memiliki kekurangan ia menghadapi semacam kesulitan ketika dihadapkan 
dengan tuntutan yang mengikat, dibandingkan bagi orang yang tidak memiliki 
kekurangan, maka kekurangan itu menjadi salah satu faktor penyebab adanya 
keringanan dalam berbagai beban taklif syar‟i. Kekurangan/kelemahan itu 
mencakup dua hal yaitu: 
a). Tidak dibebankan taklif bagi anak kecil dan orang gila, seperti shalat, puasa dan 
ibadah-ibadah lainnya. 
b). Tidak dibebankan bagi wanita sebagaimana beban yang diwajibkan bagi laki-laki, 
seperti menghadiri Jum‟at dan jama‟ah, ikut serta dalam berjihad dan sebagainya.19 
9) Mempertahankan diri yang sah menurut Syariah (يػششىاَعافذىا ) 
Apabila seseorang melanggar hak orang lain, baik menyangkut jiwa, harta atau 
kehormatan, maka pihak yang terianiaya berhak membalasnya dengan batas 
yang sepantasnya, dengan memulai dari yang paling ringan. Jika sekiranya 
pembelaan itu mungkin dilakukan dengan ucapan atau meminta bantuan orang 
lain, maka haram hukumnya baginya menggunakan pukulan, jika 
memungkinkan membela diri hanya menggunakan tangan, maka haram baginya 
menggunakan cambuk, jika memungkinkan membela dirinya hanya dengan 
menggunakan cambuk, maka haram baginya menggunakan kayu pemukul, 
selanjutnya jika memungkinkan mempertahankan diri dengan hanya memotong 
sebahagian anggota tubuh dari musuh, maka diharamkan melakukan 
pembunuhan, sebab tindak pembelaan hanya dibenarkan karena darurat, sebagai 
pengecualian dari kaidah al-d}arar la> yuza>lu bi al-d{ara>r (kemudharatan itu tidak 
dibolehkan dihindari dengan melakukan kemudharatan). 
 
                                                          
19
Lihat Jala>luddi>n ‘Abdul Rahman ibn Abi > Bakar al-Suyu>t}i>, Ibid., h. 72. Lihat juga Zain al-
al-Di>n ibn Ibra>hi>m ibn Nujaim, Jilid 1, Ibid., h. 115. 
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10)  Istihsa>n al-D{aru>rah (جسٗشضىاَُاسذرسا) 
Istihsa>n adalah salah satu sumber pendukung bagi ketetapan-ketetapan hukum 
syariat. Al-Karkhi mendefinisikan istihsan sebagai berikut: 
Tidak memberlakukan ketetapan hukum pada suatu masalah, yang biasanya 
ketetapan hukum itu diberlakukan untuk masalah-masalah yang serupa 
dengannya, karena adanya pertimbangan yang lebih kuat yang menghendaki 
ditinggalkannya ketetapan hukum pertama. Yang dimaksud dengan Istihsa>n al-
Daru>rah atau Istihsa>n al-Ha>jat, ialah terdapatnya suatu darurat yang mendorong 
seorang mujtahid meninggalkan qiya>s serta mengambil kehendaknya atau 
kehendak hajat dan kemaslahatan guna menghindari kesempitan serta 
memelihara keadilan. Seperti.
20
 
a) Membersihkan sumur-sumur dan kolam-kolam dari najis mughallaz\ah (najis berat) 
yang jatuh kedalamnya. Para ahli fiqih menempuh jalan istihsa>n, tidak mengamalkan 
tuntutan qiyas, lalu mereka menetapkan bahwa sumur atau kolam itu suci dengan 
membuang kadar air tertentu karena darurat yang menghendakinya. 
b) Para ahli fiqh berpendapat bahwa sumur-sumur terbuka (rawa) adalah suci, 
sekalipun kedalamya jatuh berbagai kotoran hewan, suatu hal yang tidak dipandang 
remeh oleh para ahli fiqh diluar keadaan seperti ini, karena menimbang adanya 
darurat serta tidak mungkin terhindari kecuali dengan susah payah. 
c) Manusia dibenarkan dalam hal melakukan pinjam meminjam (qard}) terutama pada 
roti yang jelas bilangannya, sebagai pengecualian dari beberapa kaidah tentang 
haramnya riba al-nasi‘ah (bertempo) karena terdesak oleh keadaan, guna memberi 
kelapangan bagi orang-orang yang membutuhkannya serta mempermudah, saling 
menolong yang dituntut oleh syara‟ diantara individu dalam masyarakat. 
d) Menghajar orang-orang yang jahat dan menyiksa para pelaku kejahatan dianggap 
baik (mustahsa>n) sebab jika tidak demikian maka manusia akan saling membinasakan 
                                                          
20
Wahbah al-Zuh}ai>li>, op.cit., h. 158. 
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antara sesamanya, tatanan dunia akan menjadi berantakan, dan dunia manusia akan 
berubah menjadi alam yang tidak manusiawi.
21
 
11) Maslahah Mursalah karena darurat (جسٗشضىَحيسشَىاَحذيظَىا ) 
Al-Mas}lahah al-Mursalah adalah sifat-sifat yang sejalan atau sesuai dengan 
tindakan-tindakan dan tujuan-tujuan dari Allah sebagai penetap syari‟at, tetapi 
tidak ada dalil syara‟ yang menunjukkan bahwa sifat-sifat itu diperhitungkan 
atau tidak diperhitungkan, namun dengan mengikat suatu ketetapan hukum 
dengannya diperoleh kemaslahatan atau terhindar kemudaratan dari 
manusia.
22
 Berdasarkan definisi ini, bahwa ada kalanya masyarakat Islam 
menghadapi kasus atau peristiwa, lantas para Mujtahid mencoba untuk 
mengetahui ketetapan hukum syara‟nya, lalu mereka mencarinya di dalam 
sumber-sumber pokok dari syariat, yaitu Al-Qur‟an, sunnah Nabi dan ijma‟, 
dan ternyata mereka tidak menemukan kasus yang serupa dengan sifat itu 
yang patut dijadikan landasan ketetapan hukum. Mereka hanya dapat 
menangkap bahwa sifat yang menghendaki bagi ketetapan hukum syara‟ ini 
sesuai dengan tujuan-tujuan syara‟ serta jiwanya yang umum yang bertujuan 
untuk menciptakan kebaikan dan manfaat bagi manusia serta menghindari 
mereka dari kemudaratan dan keburukan. Pada hakikatnya serupa dengan 
memegang darurat. Sebab darurat membolehkan hal-hal yang dilarang. 
Diantara contoh memegang darurat (al-akhz\u bi al-daru>rah) adalah sebagai 
berikut:
23
 
a). Apabila tentara musuh menyerang orang-orang Islam dengan cara berlindung di 
belakang orang-orang Islam yang mereka tawan, maka ketika itu dibenarkan 
membunuh orang Islam yang dijadikan tameng dan juga orang lainnya, demi 
                                                          
21
Ibnu Qayyim, Jilid 2, op.cit., h. 102. 
 
22
Abu> Isha>q al-Sya>t}i}bi>, Jilid 1, op.cit., h. 39. 
 
23
Abu> Ha>mid Muhammad ibn Muhammad al-Gaza>li, Jilid 1, op.cit., h. 140-142. Lihat juga 
Abu Isha>q al-Sya>ti}bi>, al-I‘tis}a>m, Jilid 2 (t.t.: Maktabah al-Sya>milah, t.th.), h. 119-127. 
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memelihara orang-orang Islam dan mengalahkan musuh serta menyelamatkan negeri 
dari cengkraman dan penghancuran musuh. 
b). Apabila keadaan darurat atau kebutuhan demi membela negeri menuntut agar 
ditetapkannya tambahan kewajiban pajak kepada masyarakat, sedangkan kas negara 
tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka penguasa yang adil 
dibenarkan menuntut orang-orang kaya agar membayar sejumlah pajak tertentu demi 
kepentingan umum guna membela negeri dari kehancuran, sebab dalam menghadapi 
dua keburukan dan kemudaratan, syariat memilih menolak yang terberat. 
12) Al-‘Urf (فشؼىا ) 
Al-‘Urf, ialah apa yang telah menjadi adat (tradisi) bagi umat yang mereka 
pedomani dalam berprilaku, atau lafaz yang sama-sama mereka kenal 
penggunanya untuk sebuah pengertian yang khusus yang tidak dikenal oleh 
bahasa dan tidak terbayang adanya pengertian yang lain ketika mendengar 
lafaz tersebut.
24
 
13) Menutup dan membuka peluang ( (اٖذرفَٗغئاسزىاَذس  
Menutup dan membuka peluang merupakan hal sangat penting dalam 
penetapan hukum bagi Islam, demi menciptakan berbagai kemaslahatan dan 
manfaat atau menghindari kemud}aratan dan keburukan. Sudah merupakan 
ketentuan bahwa setiap jalan menuju yang haram itu adalah haram, dan 
demikian juga bahwa setiap jalan menuju yang boleh atau yang wajib itu 
adalah boleh atau wajib. Bertolak dari sini maka para ahli fikih mengatakan 
bahwa: 
ٌَة  جا  ٗ َ  ٘   ٖفَ ٔ  تَ  لا إَ  ة  جا  ٘  ى اَ  ٌ  ر يَ  ٌ  ىا  ٍ َ  ٗ  أٌَح ث  جا  ٗ َ ة  جا  ٘ ى ا  َح  ٍ  ذ ق  ٍ َ  ُ  إ 
Muqaddimah (pengantar) menuju wajib itu adalah wajib, atau apa saja yang 
tergantung kesempurnaan yang wajib kepadanya maka itu adalah wajib.
25
 
 
                                                          
24
Wahbah al-Zuh}ai>li>, op.cit., h. 168. 
 
25Ibid., h. 182. 
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14) Merebut hak milik sendiri (قذىاتَشفظىا ) 
Para Ulama melihat pemilik hak yang mencuri benda miliknya dari seorang 
yang berhutang kepadanya yang selalu menunda-nunda waktu 
pembayarannya tidak dihukum sebagai pencuri yang telah ditetapkan dalam 
Islam.
26
 
 
B. Pandangan Fuqaha>’ tentang al-D}aru>rah 
1. Hukum minum dan berobat dengan Khamar 
Pendapat Malik dan Ahmad Mengenai Minum Khamar 
  Dua Imam ini tidak membolehkan meminum khamar sedikitpun karena 
darurat lapar atau haus, sebab khamar itu tidak berguna, kecuali mengurangi rasa 
sakit atau kesusahan. Untuk mengurangi kesusahan boleh dengan menggunakan 
khamar jika tidak ada selain khamar. Malik berkata, keadaan darurat itu hanya 
disebutkan dalam hubungannya dengan bangkai, ia tidak disebutkan bersamaan 
dengan khamar. Khamar diharamkan pada beberapa tempat. Seperti Firman Allah 
swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 219. 
  َ َ َ ََ َ  َ ََ  َ َ
  َ َ َ ََ  َ ََ َََ
  َ  َ َ َ َ  َ  َََ
Terjemahnya:  
  Mereka menanyakan kepadamu )Muhammad) tentang khamar (segala minuman 
yang memabukkan) dan judi. Katakanlah, "Pada keduanya terdapat dosa yang 
besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada 
manfaatnya.” Dan mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) 
mereka infakkan. Katakanlah, “kelebihan (dari apa yang diperlukan)” 
                                                          
26Ibid., h. 189. 
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Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu 
memikirkannya.
27
 
Firman-Nya dalam Q.S. al-A„ra>f/7: 33 
 َ  َ َ ََ َ َ َ َ َ َََ
 َ َ َ  َ ََ ََ  َ ََ ََ ََ
َ 
Terjemahnya:  
Katakanlah (Muhammad): “Tuhanku hanya mengharamkan segala perbuatan 
keji, yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan zalim tanpa 
alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu, sedangkan Dia tidak menurunkan alasan untuk itu, dan 
(mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu 
ketahui.”28 
 
Firman-Nya dalam Q.S. Al-Ma>’idah/5: 90. 
   َ  ََ  َ َ  َ   َ    َ َ َ
 ََ   َ َ  ََ 
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya meminuman keras, berjudi, 
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah 
perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung..
29
 
                                                          
27
Departemen Agama RI, op.cit., h. 35. 
 
28Ibid., h. 154. 
 
29Ibid., h. 123. 
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Semuanya  itu menunjukkan keharaman khamar.30  
 Keadaan darurat membolehkan memakan semua makanan yang diharamkan, 
karena keumuman kandungan ayat Q.S. Al-An‘a>m/6: 119. 
 َ َ َ َ ََ َ ََ َ  َ َ ََ
 َ َ َ   ََََ َ َ     َََََ
 ََ َ   َََ
Terjemahnya: 
Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa (daging hewan) yang 
(ketika disembelih) disebut nama Allah, padahal  Allah telah menjelaskan 
kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu, kecuali jika kamu dalam 
keadaan terpaksa.Dan sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan 
keinginannya tanpa dasar pengetahuan. Tuhanmu lebih mengetahui 
orang-orang yang melampaui batas.
31
 
 
Di samping itu pula, apabila tujuan dari pembolehan memakan bangkai, darah 
dan sebagainya itu untuk mempertahankan hidup dengan memakan bangkai atau 
minum darah karena takut akan binasa, maka jelas makna itu ada pada semua yang 
diharamkan, hal mana menghendaki bahwa hukum dari semua itu harus sama, dalam 
hal adanya darurat.
32
 Ibnu Rusyd al-Maliki berkata: “ Apabila seorang yang terpaksa 
tidak mendapatkan sesuatu yang halal untuk di makan, maka ia dibolehkan 
menggunakan yang diharamkan dalam keadaan terpaksa.
33
 
 
                                                          
30
Ah}mad al-Dardi>r, Juz 2, op.cit., h. 115. Lihat juga Muhammad ibn Ahmad ibn Jizzi> al-
Garna>t}i>, op.cit., h. 173. 
 
31
Departemen Agama RI, op.cit., h. 144. 
 
32
Ah}mad Ibn Aly al-Makkani> Abu Bakar al-Razi> al-Jas}a>s} al-H{anafi, Jilid 1, op. cit., h. 151. 
 
33
Ibnu Rusyd, Jilid 1, op.cit., h. 461. 
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1) Berobat dengan Khamar 
 Para ahli fiqh berbeda pendapat mengenai kebolehan berobat dengan khamar 
dan minuman yang memabukkan lainnya. Mereka berasumsi adalah sebagai berikut 
a) Hanafiah berpendapat boleh berobat dengan haram, jika ia yakin bahwa obat 
tersebut bisa menyembuhkan dan tidak ada obat lain yang bisa menggantikannya. 
Dan ia berkeyakinan bahwa pendapat satu dokter tidak melahirkan keterangan yang 
meyakinkan.
34
 
b) Mali>kiyah berpendapat barangsiapa yang terdesak keadaan untuk menggunkan 
khamar, seperti terdesak karena dipaksa, maka ia boleh minum tanpa perbedaan 
pendapat , akan tetapi tidak dibolehkan minum dalam keadaan  lapar dan haus.
35
 
c) Sya>fi„iyyah berpendapat mensyaratkan tidak bercampurnya khamar itu dengan 
benda lain yang dapat larut didalamnya, boleh berobat apabila tidak mendapatkan 
obat yang suci, seperti berobat dengan menggunakan daging ulat atau air kencing. 
Demikian pula, boleh berobat untuk mempercepat proses penyembuhan berdasarkan 
rekomendasi seorang dokter muslim yang adil, dan ia mengetahui hal-hal yang bisa 
dijadikan obat dengan syarat bahwa kadar yang digunakan tidak sampai ia 
memabukkan.
36
 
d) Hana>bilah mengaitkan kebolehan minum khamar karena darurat dalam keadaan 
haus dengan kondisi khamar itu diberi campuran dengan sesuatu yang dapat 
menghilangkan dahaga, sebaliknya tidak dibolehkan.
37
 
e) Al-Izz ibn „Abd al-Sala>m berpendapat boleh menggunakan benda-benda najis 
untuk berobat apabila tidak didapatkan benda yang suci, sebab kemaslahatan 
                                                          
34‘Ala> al-Din ‘A>bidin, al-Hadiyyah al-‘Ala>iyah, h. 251. Selengkapnya lihat  wahbah zuh}ai>li>, 
op.cit., h. 82. 
 
35
Abu Abdullah Muhammad ibn Abi> Bakr ibn Farh} al-Qurt}bi>, Jilid 2, op. cit., h. 228.  
 
36
Abdul al-Rahman al-Jazi>ri>, al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-Arba‘ah, Jilid I (t.t.: Maktbah al-
Sya>milah, t.th.), h. 8. 
 
37
Abu> Abdullah ibn Ah}mad ibn Muhammad ibn Quda>mah, Jilid 8, op.cit., h. 308 dan 605. 
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kesehatan dan keselamatan itu lebih sempurna daripada kemaslahatan menghindari 
benda najis. Dan tidak dibenarkan berobat dengan menggunakan khamar menurut 
pendapat yang paling benar, kecuali jika diketahui bahwa kesembuhan akan dicapai 
dengan menggunakan khamar, dan tidak didapatkan obat selainnya.
38
 
2) Al-Ikra>h al-Mulji 
Tindakan aktif terdiri dari tiga jenis; mubah, yang diberi keringanan, dan yang haram. 
a). Tindakan yang mubah dengan pemaksaan 
Jenis tindakan ini ialah memakan bangkai, darah dan daging babi dan minum khamar. 
Paksaan yang mulji’ sesungguhnya membolehkan memakan semua benda ini, karena 
pengharaman berlaku pada keadaan-keadaan biasa. Dalam keadaan darurat semua hal 
itu telah dibolehkan oleh Allah swt. Melalui firman-Nya, Q.S. Al-An„a>m/6: 119. 
 َ َ َ َ ََ َ ََ َ  َ َ ََ
 َ َ َ   ََََ َ َ     َََََ
 ََ َ   َََ
Terjemahnya: 
Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa (daging hewan) yang 
(ketika disembelih) disebut nama Allah, padahal  Allah telah menjelaskan 
kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu, kecuali jika kamu dalam 
keadaan terpaksa.Dan sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan 
keinginannya tanpa dasar pengetahuan. Tuhanmu lebih mengetahui 
orang-orang yang melampaui batas.
39
 
 
                                                          
38
Abu> Muhammad al-Izzuddin  Abdul al-‘Aziz ibn ‘Abd al-Sala>m, Qawa>id al-Ahka>m fi< 
mas}a>lih al-Ana>m, Jilid I (t.t: Maktabah al-Sya>milah, t.th.), h. 81. 
 
39
Departemen Agama RI, op.cit., h. 144. 
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Pengecualian yang terdapat dalam ayat ini berarti pembolehan, sehingga jika orang 
dipaksa menolak memakannya sampai ia meninggal, maka ia berdosa secara syara‟, 
karena hal itu berarti menjerumuskan diri kedalam kehancuran. 
b). Tindakan yang diberi keringanan karena pemaksaan 
Tindakan jenis ini adalah seperti mengucapkan kata-kata yang mengandung 
pengakuan kekafiran di lidah tanpa mengubah keimanan dalam hati; atau mencaci 
Nabi Muhammad saw. Secara lahir; atau shalat menghadap salib (berhala) dalam 
bentuk lahirnya; ataupun membinasakan harta. Semua hal ini tidak dibolehkan secara 
mutlak. Ia hanya dibolehkan pada lahirnya ketika dalam keadaan menghadapi 
pemaksaan yang mulji’ (pemaksaan yang sempurna) dengan arti kata, bahwa 
perbuatan itu tidak dibenarkan, tetapi pemaksaan telah menghambat dilakukan 
hukuman dan tanggung jawab. Dan jika orang dipaksa menolak melakukan sampai ia 
terbunuh, maka ia akan mendapat pahala seperti pahala berjihad dan menjadi syahid. 
Bahkan menurut ulama Hanafiah, penolakan mengucapkan kata-kata kafir lebih 
utama sehingga ia menjadi orang yang mempertahankan yang hak. Dengan demikian, 
jelaslah bahwa yang mubah itu tidak diberi keringanan padanya; karena darurat itu 
apabila ia membolehkan melakukan sesuatu, maka ia mengangkat keharaman dari 
perbuatan itu, tetapi apabila pengaruhnya merupakan keringanan untuk melakukan 
suatu perbuatan, maka keharaman masih tetap ada padanya, karena itu pengaruh 
darurat hanya bagi penghapusan dosa semata.
40
 
Ulama Mali>kiyah tidak membolehkan mengucapkan kata-kata kafir, kecuali dalam 
keadaan dipaksa dengan ancaman pembunuhan saja. Pemaksaan dengan ancaman 
pemotongan anggota tubuh bagi mereka, tidak termasuk pemaksaan yang 
membolehkan seseorang mengucapkan kata-kata kafir, sekalipun hanya di lidah. 
                                                          
40
Perbedaan antara keringanan (rukhs}ah) dan kebolehan (iba>h}ah), ialah bahwa di dalam 
rukhshah itu tidak dibolehkan dalam arti terhapus keharamannya, tetapi diperlakukan seperti barang 
yang mubah dalam hal terangkatnya dosa. Sedangkan pada pembolehan (iba>h}ah), maka keharaman itu 
tidak sama sekali. Lihat Syaikh Muh}ammad ‘Abd al-Baqi al-Afgani, Syams Sama’ al-Asra>r, h. 21. 
Karena itu, ulama Hanafiah berkata: Rukhs}ah adalah apa yang dibolehkan karena ‘uz\ur tanpa 
hilangnya hukum keharaman. 
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Dalil yang menunjukkan bolehnya mengucapkan kata-kata kafir pada lahiriah itu 
adalah firman Allah swt. dalam Q.S. An-Nah}l/16: 106. 
 ََ  َ َ َ َ َ َ ََ  َ  َ
  َ َ َ  َ  َ  َ  َ َ ََ  َ
 َََ
Terjemahnya:  
Barang siapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (Dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kekafiran, Maka kemurkaan Allah menimpanya dan mereka 
akan mendapat azab yang besar.
41
 
 
Dan ini adalah pendapat Jumhur ulama, termasuk di dalamnya golongan Z{a>hiriyah.
42
 
c). Tindakan haram yang tidak terpengaruh oleh pemaksaan sama sekali 
Tindakan jenis ini ialah tindakan membunuh seorang muslim tanpa hak, memotong 
salah satu anggota tubuhnya, melukainya, memukul dua orang tua, berzina dengan 
wanita, yang semua itu tidak dibolehkan dan tidak diberi keringanan dengan adanya 
pemaksaan sama sekali. Karena pembunuhan itu adalah haram yang mutlak, 
sedangkan pelanggaran juga haram, keduanya tidak mungkin dibolehkan sama sekali.  
Firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Isra>‟/17: 33. 
                                                          
41
Departemen Agama RI, op.cit., h. 279. 
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Abu> Isha>q al-Syat}ibi>, Jilid 1, op.cit., h. 325. Lihat juga Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn 
Abi Bakr al-Suyu>t}i>, op. cit., h. 178. 
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 َََ ََ َ َ   ََ َ ََ َ َ
َ  َ ََ َ ََ َ ََ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa 
yang dibunuh secara zalim, maka sungguh, kami telah memberi kekuasaan 
kepada walinya, tetapi janganlah walinya itu melampaui batas dalam 
pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah orang yang mendapat pertolongan.
43
  
 
Firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Ah}za>b/33: 57. 
َ  َ  َ َ  ََ َ َ  َ َ  ََ
  َ  ََ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, 
Allah akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan azab yang 
menghinakan bagi mereka.
44
 
Jika memukul orang tua, maka hukumnya adalah haram, baik sedikit maupun 
banyak, sesuai firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Isra>‟/17: 23. 
ََ َ َ  َ َ َ   َ   ََ َ َ  َ
 َ   َ َ  َ َ َ َ َ َ  َ َ َ
 َ َََ
                                                          
43
Departemen Agama RI, op.cit., 286. 
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Terjemahnya:  
Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
"ah" dan janganlah engkau membentak keduanya. Dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik (Mengucapkan kata ah kepada orang tua tidak 
dibolehkan oleh agama, apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan 
mereka dengan lebih kasar daripada itu).
45
 
 
Jika perbuatan zina, maka ia adalah haram secara akal dan keji serta mungkar 
menurut dasar syara‟, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Isra>‟/17: 32. 
 ََ ََ َ َ َ  ََََ
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, 
dan  suatu jalan yang buruk.
46
 
 
Al-Muhib al-T{aba>ri, dari Maz\hab Sya>fi‘i> berkata; Jika seorang wanita berada 
dalam keadaan terpaksa untuk mendapatkan makanan, sedangkan pemilik 
makanan tidak bersedia memberikannya kecuali jika ia bersedia berzina 
dengannya maka ia tidak dibenarkan menyerahkan kehormatannya kepada 
pemilik makanan tersebut. Hal ini berbeda dengan pembolehan bangkai, 
seseorang terpaksa memakan untuk memakan yang diharamkan itu sendiri 
dengan memakan  yang haram itu daruratnya menjadi hilang; sedangkan 
keadaan terpaksa yang dikaitkan dengan perbuatan zina, keterpaksaan 
seseorang bukan kepada benda yang diharamkan, melainkan dijadikan yang 
diharamkan itu sebagian jalan menuju yang diharamkan, dan boleh jadi 
karenanya yang darurat itu tidak hilang, karena mungkin saja setelah 
                                                          
45
Ibid., h. 285. 
 
46Ibid., h. 286. 
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perzinaan itu terjadi yang bersangkutan tetap saja tidak mau memberikan 
makanan yang dibutuhkannya.
47
 
3). Al-Nisya>n (Lupa) 
Ulama Hanafi membagi al-Nisya>n kedalam dua jenis: 
a). Kemungkinan terjadinya nisyan karena faktor kelalaian manusia sendiri, seperti 
makan diwaktu shalat. Lupa seperti itu merusak shalat, sebab ada keadaan yang 
mengingat seseorang tentang sedang mengapa dia, yaitu perbuatan-perbuatan shalat. 
Lupa yang termasuk jenis ini tidak dipandang sebagai uzur yang syar‟i atau darurat. 
b). Terjadi bukan karena faktor kelalaian manusia, maka ketika itu, nisyan terhitung 
uzur yang menggugurkan dosa ukhrawi dan tidak menghambat sahnya perbuatan, 
baik disertai oleh sesuatu yang dapat mendorong kelupaan serta menafikan 
pengingatan, seperti makan ketika puasa.   
Barangsiapa yang menggauli istrinya disiang hari bulan ramadhan dalam 
keadaan lupa, maka ia tidak harus membayar kaffarat dan puasanya tidak batal. 
Namun demikian, ulama Hanafi dan yang sependapat dengan mereka, seperti ulama 
Syafi‟i sependapat bahwa lupa itu bukan menjadi uzur beberapa keadaan diantaranya 
lupa mencuci sebagian anggota wudhu bagi yang berhadats atau berwudhu‟ dengan 
air yang najis karena lupa, maka wudhunya dinilai tidak sah.Diantaranya juga, jika 
seseorang melakukan shalat dengan duduk karena meragukan kemampuannya untuk 
berdiri, maka shalatnya tidak sah. Demikian juga halnya orang yang lupa bersuci dari 
hadats atau dari najis yang tidak dima‟afkan, maka shalatnya tidak sah, karena ia lupa 
melakukan yang diperintahkan. Dan diantaranya ialah seseorang yang sedang 
menunaikan haji yang masih ihram melakukan sebagian yang dilarang baginya 
karena lupa atau tidak mengerti atau dipaksa, seperti menutup kepala sehari penuh 
atau mencukur seperempat rambut kepala atau jenggot atau memotong kuku kaki atau 
tangannya, maka ia membayar dam, menurut ulama Hanafi. 
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Lihat Muh}ammad al-Khat}ib al-Syarbini, Mugni> al-Muhta>j, Jilid 4 (t.t.: Maktabah al-
Sya>milah, t.th.), h. 307. 
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 Apabila orang yang lupa itu ingat kembali, maka persoalannya terbagi dua. (1) 
Jika yang terlupa itu termasuk yang tidak dapat dikerjakan lagi, seperti jihad, shalat 
jum‟at, dan shalat kusuf, maka wajiblah lepas begitu waktunya berlalu. (2)  Jika yang 
terlupa itu termasuk kewajiban yang dapat dijemput kemudian, seperti shalat, zakat, 
puasa, nazar, hutang, kafarat dan nafkah istri, maka itu wajib dijemput segera jika ia 
termasuk kewajiban yang dikerjakan segera. Dan jika ia termasuk kewajiban yang 
boleh ditunda, maka ia tetap sebagaimana adanya, namun lebih utama jika dikerjakan 
dengan segera, sebab hal itu termsuk berlomba dalam masalah kebaikan.
48
 
4). وٖجىا (Ketidaktahuan tentang hukum) 
Al-Suyu>t}i berkata, “Setiap orang yang mengaku tidak mengetahui adanya 
pengharaman sesuatu yang diketahui oleh manusia umumnya, maka itu tidak 
diterima, kecuali jika ia baru menganut Islam atau tinggal di pedalaman yang jauh 
dari ulama di mana hal itu tidak pernah diketahui; seperti pengharaman zina, 
pembunuhan, pencurian, dan minum khamar, berbicara ketika dalam shalat, makan 
dalam puasa dan lain sebagainya yang tidak diketahui oleh manusia awam.
49
 
Ulama Hanbali berkata: Apabila seorang yang tinggal di tengah orang-orang Islam di 
negeri Islam sendiri melakukan zina dan mengaku bahwa ia tidak mengetahui 
haramnya zina, maka pengakuannya itu tidak diterima, karena tidak didukung oleh 
keadaan, sekalipun memang pada dasarnya ia tidak mengetahui hal itu.
50
 
Mengenai ketetapan-ketetapan hukum yang hanya diketahui oleh ulama yang 
spesialis, maka orang awam dibenarkan jika beralasan dengan ketidaktahuannya 
tentang itu, tetapi para ahli fikih tidak.
51
 
                                                          
48Abu Muh}ammad ‘Izzu al-Din al-Silmi> ibn Abd al-Sala>m, Jilid 2, op.cit., h. 2. 
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Jalal al-Di>n ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyu>t}i>, op.cit., h, 176. 
 
50
Zain al-Abidi>n ‘Abd al-Rahman ibn Rajab al-Hanbali>, Ja>mi‘ al-‘Ulu>m wa al-Hikm fi> Syarh} 
Khamsi>na H{adi>s\an mi>n Jawa>mi‘ al-Kalim, (Cet. II; Mis}r: Syirkah Maktabah wa Mat}ba‘ah Must}afa> al-
Ba>bi> H{alabi>, 1950),  h. 343.  
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Perbedaan antara lupa dan tidak tahu 
 Al-Qarafi seorang faqih dari madzhab Maliki menyebutkan dua perbedaan antara 
tidak tahu dan lupa. Kedua pebedaan itu adalah:
52
 
1. Bahwa lupa itu menyerang seseorang di luar batas kemampuannya, di mana ia 
tidak mampu menghindarinya, sedangkan tidak tahu dapat diatasi dengan jalan 
belajar.
53
 
2. Telah menjadi consensus umat bahwa lupa itu secara umum tidak mengakibatkan 
dosa, dan lupa itu dimaafkan atas tindakannya, karena Rasulullah saw. bersabda: 
 َي ر  ٍ  أَ  ِ  ػَ  غ ف  سَ َُ ا ي  س ْىا  ٗ  َأ ط  خى اَا  ٘  ٕ ش  ن ر  ساا  ٍ  َٗ. ٔ  ي ي  ػ  
Umatku dimaafkan atas segala perbuatan yang dilakukannya dalam keadaan tidak 
sengaja dan lupa atau tindakan-tindakan yang dilakukannya dalam keadaan terpaksa. 
  Sedangkan tidak tahu (al-Jahl) tidak dimaafkan, dan jika orang melakukan 
pelanggaran, maka ia dianggap sebagai orang yang sengaja, sebab seorang mukallaf 
itu tidak dibenarkan memutuskan untuk melakukan sesuatu sebelum ia mengetahui 
ketetapan Allah tentang hal itu, karena firman Allah swt. dalam Q.S. al-Isra>‟/17: 36. 
 َ َ َ ََََََ  َََ َ  َ
 ََ  ََ 
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena  
pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semuanya itu akan diminta 
pertanggungjawabannya.
54
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 Jalal al-Di>n ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyu>t}i>, op.cit., h. 166 dan 174. 
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Syihabuddi>n Abu> al-‘Abba>s al-Qara>fi>, al-Furu>q, Jilid 2 (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, t.th.), h. 
149.  
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Dalam ayat ini Allah swt. Melarang Nabi saw. mengikuti sesuatu yang tidak 
diketahui. Hal itu menunjukkan bahwa seseorang tidak dibenarkan memulai 
mengerjakan sesuatu sebelum ia mengetahui hakikatnya. 
5). Al- ‘Usru wa ‘Umu>m al-Balwa (ٙ٘يثىاًََ٘ػَٗشسؼىا ). 
Faktor ini termasuk salah satu faktor yang meringankan dan salah satu 
fenomena toleransi dan kemudahan di dalam berbagai ketetapan hukum syari’at, 
khususnya dalam persoalan-persoalan ibadat dan bersuci dari najis. Seperti:
55
 
1. Sahnya shalat yang disertai najis yang dimaafkan, seperti darah bisul, darah kutu 
busuk, tanah jalanan jika tidak bermateri najis, bekas-bekas najis yang sukar 
dihilangkan, kotoran burung jika telah merata dimesjid-mesjid dan sekitar 
Ka’bah, debu jalanan, asap dari pembakaran najis. 
2. Api menurut ulama Hanafi mensucikan bagi najis-najis yang dilemparkan 
kedalamnya, seperti kotoran hewan, maka debunya dianggap suci guna tidak 
mempersulit manusia. 
3. Air dianggap tidak rusak karena lama tergenang di satu tempat, atau karena 
bercampur tanah atau karena naiknya warna hijau kepermukaan atau segala hal 
yang sulit menjaganya. 
4. Dibenarkan bersuci dengan menggunakan beberapa batu padahal batu itu tidak 
dapat menghilangkan seluruh najis, dan dipandang semua yang cair yang bersifat 
mengangkat kotoran, sebagai penghilang bagi najis yang hakiki. 
5. Anak-anak yang berhadats dibenarkan memegang mushaf disaat sedang belajar.  
6. Dibolehkan membelakangi kiblat dalam shalat ketika dalam keadaan sangat 
takut, seperti keadaan perang. Dibolehkan meninggalkan shalat berjama’ah 
dengan uzur-uzur yang dikenal, seperti sakit parah, menunggu orang yang sedang 
sakarat, khawatir akan keselamatan jiwa, harta, kehormatan, tertidur, kuatnya 
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Zain al-‘Abidin ibn Ibrahim ibn Nujaim, Al-Asyba>h wa al-Naz}a>’ir ‘ala Maz \hab Abi> 
Hani>fah al-Nu‘ma>n, Jilid 1 (Kairo: Mu’assasah al-Risa>lah, 1968), h. 106. Lihat juga Jalaluddin al-
Suyut}hiy, al-Asyba>h wa al-Naz}a>’ir fi al- Furu‘, (Bei>ru>t: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1987), h. 69. 
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angin dimalam hari, sangat lapar, haus, sangat dingin dan sebagainya. Cuaca 
panas diwaktu z}huhur. Dan dibenarkan menurut ulama Sya>fi‘i>, menjama’kan dua 
shalat dengan jama’ taqdim atau jama’ ta’khir di dalam perjalanan dan ketika 
sakit. 
Dibenarkan, menurut Abu Hanifah shalat fard}u di dalam kapal yang tidak terikat 
di pelabuhan dengan duduk tanpa uzur, sekalipun yang bersangkutan mampu 
melakukannya dengan berdiri, karena takut mengalami pusing kepala. Dan sah 
shalat orang yang junub dengan bertayamum di dalam perjalanan atau karena 
takut akan cuaca yang terlalu diingin, karena Rasulullah saw. Mengakui tindakan 
Amr ibn al-‘A>s} ketika ia melakukan shalat bersama sahabat-sahabatnya yang 
bersuci hanya dengan tayamum tanpa mandi janabat. Hal itu ia lakukan dengan 
berpegang pada firman Allah swt. dalam Q.S. An-Nisa>‟/4: 29. 
   َ  َََ َ َ  َ    َ ََ
 َ   َ ََََ ََ  ََ َ َ َ َ
   ََ 
Terjemahnya:  
    Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.
56
 
 
Dan secara garis besar, Abu Hanifah bersikap luas dalam seluruh ibadat 
dengan tujuan tidak mempersulit para mukallaf.
57
 
 
                                                          
56
Departemen Agama RI, op.cit., h. 84. 
 
57
 Zain al-„Abidin ibn Ibra>hi>m ibn Nujaim, Jilid 1, op. cit., h. 109. 
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6) Al-Safar (شفسىا) 
Al-Safar didalam syara dijadikan sebagai keadaan darurat atau salah satu 
faktor yang meringankan terhadap kewajiban-kewajiban agama. 
Perjalanan Maksiat 
1. Menurut Imam Malik, al-Syafi‘i dan Ahmad Ibn Hambal berkata orang yang 
melakukan perjalanan maksiat tidak dibenarkan menggunakan keringanan di 
dalam perjalanannya.  
2. Abu Hanifah mengatakan bahwa perjalanan itu membolehkan keringanan-
keringanan, baik perjalanan yang dibolehkan maupun perjalanan maksiat. Sebab 
faktor penyebab keringanan itu ada yaitu perjalanan. Sedangkan kemaksiatan itu 
adalah hal yang berada diluar esensi perjalanan, misalnya shalat di bumi 
rampasan atau pakaian rampasan, maka shalat itu sah sekalipun tempat atau 
pakaian yang dibawa shalat itu haram; dan orang yang bersangkutan berdosa.
58
 
7) Sakit (عشَىا) 
a). Disyariatkan bertayammum dengan tanah demi untuk mengerjakan shalat di kala 
adanya kesulitan dalam menggunakan air, seperti kekhawatiran akan keselamatan 
jiwa atau keselamatan anggota tubuh. 
b). Dibenarkan melakukan shalat fardhu dengan duduk, demikian juga di saat 
menyampaikan khutbah jum‟at, berbaring dan menggunakan isyarat dalam 
melakukan shalat. 
c). Dibolehkannya terlambat dalam shalat jama‟ah dan jum‟at tanpa menghapuskan 
bagi keutamaan dan pahala. 
d). Sahnya menggabungkan antara dua shalat, baik jama‟ taqdim dan takhir. 
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Muh}ammad ibn ‘Ah}mad ibn Abi> Bakr ibn Farh} al-Qurt}ubi>, Jilid 2, op.cit., h. 232. Lihat 
juga Muh}ammad Khat}ib al-Syarbini, Jilid 1, op.cit., h. 272. 
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e). Dibenarkannya berbuka di bulan ramadhan, meninggalkan puasa bagi orang yang 
sudah tua dengan kewajiban membayar fidyah.
59
 
f). Disyariatkannya berwakil dalam menunaikan ibadah haji dan melempar jumrah al-
„aqabah, dibolehkannya beberapa larangan ihram, seperti memakai pakaian biasa dan 
wajibnya membayar fidyah bagi orang yang sakit pada saat itu. 
g). Berobat dengan benda-benda najis, seperti khamar. Menurut salah satu dari dua 
pendapat, memperlancar masuknya makanan dengan minum khamar di saat 
seseorang tercekik, demikian kesepakatan ahli fiqh. 
h).Di bolehkannya dokter melihat seluruh bagian tubuh pasiennya tanpa terkecuali.
60
 
Banyak di kalangan kaum muslimin memakai alasan bahwa karena darurat, 
sehingga sesuatu yang diharamkan boleh di makan/minum. Contohnya minum 
khamer, makan babi, dan lain-lain. Sehingga apakah kita boleh makan/minum 
sesuatu yang haram jika dalam keadaan darurat? 
Untuk menjawab persoalan tersebut, akan diuraikan definisi darurat menurut 
makna bahasa dan makna istilah yang berkembang dalam berbagai madzhab. Setelah 
itu akan dipilih definisi darurat yang paling rajih (kuat-tepat) untuk menjawab 
pertanyaan di atas. 
 
1. Darurat Menurut Makna Bahasa 
 Menurut al-Jurja>ni> dalam al-Ta‘rifa>t, D{aru>rah berasal dari kata d}arar. kata 
d}arar mempunyai tiga makna pokok, yaitu lawan dari manfaat (D}id al-Naf’i), 
kesulitan/kesempitan (Syiddah Wa D}ayq), dan buruknya keadaan (Su>‘ al-Ha>l)61  
                                                          
 59                                         
                         (al-Baqarah/2: 184)  
 
60Lihat Jalaluddin ‘Abdul Rahman ibn Abi Bakar al-Suyut}i>, op.cit., h. 69. Lihat juga Zain al-
‘Abidin ibn Ibrahim ibn Nujaim, Jilid 1, op.cit., h. 106. 
 
61
Ali ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Jurja>ni>, al-Ta‘rifa>t, Juz 1 (Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabiy, 
t.th.), h. 180. 
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 Kata d}arurah, dalam kamus al-Mu‘jam al-Wasi>t} mempunyai arti 
kebutuhan (h}a>jah), sesuatu yang tidak dapat dihindari (la> Madfa‘a laha>), dan 
kesulitan (masyaqqah).62 
2. Darurat Menurut Makna Istilah 
  Dalam makna istilahnya, d}aru>rah  (darurat) mempunyai banyak definisi 
yang hampir sama pengertiannya. Berikut berbagai definisi darurat menurut 
ulama madzhab empat dan ulama kontemporer yaitu: 
a. Menurut Maz\hab H{anafi> 
Al-Jas}a>s} dalam Ah}ka>m al-Qur’a>n ketika membahas makhmas}ah (kelaparan 
parah) mengatakan, darurat adalah rasa takut akan ditimpa kerusakan atau 
kehancuran terhadap jiwa atau sebagian anggota tubuh bila tidak makan. َ63  Dalam 
kitab, D{urar al-Hukka>m Syarh} Majallah al-Ahka>m, Ali Haidar mengatakan, darurat 
adalah keadaan yang memaksa (seseorang) untuk mengerjakan sesuatu yang dilarang 
oleh syara’ (al-halah al-mulji`ah li tanawul al-mamnu’ syar’an).64 
b. Menurut Maz\hab Mali>ki> 
Ibnu Jizzi> al-Garna>t}i >, dalam Qawa>ni>n al-Ahka>m al-Syar‘iyyah, darurat ialah 
kekhawatiran akan mengalami kematian (khau>f al-maut)65 dan Ah}mad al-Dardi>r 
dalam al-Syarh} al-Kabi>r ma‘a H{a>syiyah al-Dasu>qi> mengatakan tidak disyaratkan 
                                                          
62
Ibrahim Mus}t}afa, et. al., eds., al-Mu‘jam al-Wasi>t}, Juz 1 (t.t: al-Maktabah al-Sya>milah, 
t.th.), h. 1115. 
 
63
Ah}mad ibn ‘Ali> al-Makkani> Abu Bakar al-Razi> al-Jas}a>s} al-H{anafi>, Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz I 
(t.t: al-Maktabah al-Sya>milah, t.th.), h. 326. 
 
64
Ali Haidar, D}urar al-Hukka>m Syarh} Majallah al-Ahka>m, Juz 1 (Beirut: Maktabah al-
Nahd}ah, t.th.), h. 34.  
 
65
Muhammad ibn Ahmad ibn Jizzi> al-Garna>t}i>, Qawa>ni>n al-Ahka>m al-Syar‘iyyah (Beirut: Da>r 
al-‘Ilm Lilmala>yi>n, t.th), h. 194. 
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seseorang harus menunggu sampai (benar-benar) datangnya kematian, tapi cukuplah 
dengan adanya kekhawatiran akan mati, sekalipun dalam tingkat dugaan (z}an).66 
c. Menurut Maz\hab Syafi‘i> 
Jalaluddin al-Suyu>t}i> dalam al-Asyba>h wa al-Naz}a>ir fi al-Furu‘  mengatakan 
d}aru>rah adalah sampainya seseorang pada batas di mana jika ia tidak memakan yang 
dilarang, ia akan binasa (mati) atau mendekati binasa
67
.  
d. Menurut Maz\hab Hanbali> 
Ibnu Quda>mah dalam al-Mugni> menyatakan, darurat yang membolehkan 
seseorang makan yang haram (al-D{aru>rah al-Muba>hah) adalah darurat yang 
dikhawatirkan akan membuat seseorang binasa jika ia tidak makan yang haram.
68
 
e. Menurut Ulama Kontemporer 
  Muhammad Abu> Zahrah dalam Us}u>l al-Fiqh mendefinisikan darurat sebagai 
kekhawatiran akan terancamnya kehidupan jika tidak memakan yang diharamkan, 
atau khawatir akan musnahnya seluruh harta miliknya.
69
 Must}afa> Ah}mad al-Zarqa>’ 
dalam al-Madkhal al-Fiqhi> al-‘A>m berkata, darurat adalah sesuatu yang jika 
diabaikan akan berakibat bahaya, sebagaimana halnya al-Ikrah al-Mulji`> (paksaan 
yang mengancam jiwa) dan khawatir akan binasa (mati) karena kelaparan.
70
 
 
 
 
                                                          
66
Ah}mad al-Dardi>r, al-Syarh} al-Kabi>r ma‘a H{a>syiyah al-Dasu>qi>, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Fikr, 
t.th), h. 115.  
 
67
Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, op.cit., h. 61. 
 
68Abu> ‘Abdullah ibn Ah}mad ibn Muhammad ibn Quda>mah, al-Mugni>,  Juz 8 (Cet. III; Mis}r: 
Da>r al-Mana>r, 1367 H), h. 595. 
 
69
Muhammad Abu> Zahrah, Us}u>l al-Fiqh (Mis}r: Da>r al-S|iqa>fah al-‘Arabiyyah lit}iba>‘ah, t.th), 
43, 362. 
 
70
Must}afa> Ah}mad al-Zarqa>’, al-Madkhal al-Fiqhi> al-‘A>m, (Damascus: Universitas Damascus: 
1961), h. 991. 
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C. Analisis Perbandingan atas Pandangan Wahbah al-Zuh}ai>li> dan Fuqaha>’ 
Berbagai definisi ulama madzhab empat mempunyai pengertian yang hampir 
sama, yaitu kondisi terpaksa yang dikhawatirkan dapat menimbulkan kematian, atau 
mendekati kematian. Dengan kata lain, semuanya mengarah kepada tujuan 
pemeliharaan jiwa (hifz} al-nafs). Wahbah al-Zuh}aili> menilai definisi tersebut 
tidaklah lengkap, sebab menurutnya, definisi darurat haruslah mencakup semua yang 
berakibat dibolehkannya yang haram atau ditinggalkannya yang wajib. Maka dari 
itu, Wahbah al-Zuh}aili> menambahkan tujuan selain memelihara jiwa, seperti tujuan 
memelihara akal, kehormatan, dan harta. Abu Zahrah juga menambahkan tujuan 
pemeliharaan harta, sama dengan Wahbah al-Zuh}aili>. Tetapi, apakah definisi yang 
lebih ‚lengkap‛ ini otomatis lebih ra>jih (kuat)? 
Konsep maqa>s}id al-Syari‘ah sebenarnya telah dimulai dari masa al-Juwaini 
yang terkenal dengan Imam Haramain dan oleh Imam al-Gaz\a>li> kemudian disusun 
secara sistimatis oleh  seorang ahli us}u>l fiqh bermaz\hab Maliki > dari Granada 
(Spanyol), yaitu Imam al-Sya>t}ibi (w. 790 H). Konsep itu ditulis dalam kitabnya yang 
terkenal, al-Muwa>faqa>t fi> Us}u>l al-Ahka>m, khususnya pada juz II, yang beliau 
namakan kitab al-Maqashid. Menurut al-Syat}ibi, pada dasarnya syariat ditetapkan 
untuk mewujudkan kemaslahatan hamba (mas}a>lih al-‘ibad), baik di dunia maupun di 
akhirat. Kemaslahatan inilah,  dalam pandangan beliau, menjadi maqas\i>d al-Syari‘ah. 
Dengan kata lain, penetapan syariat, baik secara keseluruhan (jumlatan) maupun 
secara rinci (tafs}ilan), didasarkan pada suatu ‘illat (motif penetapan hukum), yaitu 
mewujudkan kemaslahatan hamba.  
Untuk mewujudkan kemashlahatan tersebut al-Syatibi membagi Maqashid menjadi 
tiga tingkatan, yaitu: Maqa>s}id d}aru>riya>t, Maqas}i>d ha>jiyat, dan Maqas}i>d tahsi>niat. 
D{aru>riya>t artinya harus ada demi kemaslahatan hamba, yang jika tidak ada, akan 
menimbulkan kerusakan, misalnya rukun Islam. Ha>jiya>t maksudnya sesuatu yang 
dibutuhkan untuk menghilangkan kesempitan, seperti rukhsah (keringanan) tidak 
berpuasa bagi orang sakit. Tahsi>niat artinya sesuatu yang diambil untuk kebaikan 
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kehidupan dan menghindarkan keburukan, semisal akhlak yang mulia, 
menghilangkan najis, dan menutup aurat. D{aru>riyat  beliau jelaskan lebih rinci 
mencakup lima tujuan, yaitu : (1) menjaga agama (hifz} al-Di>n); (2) menjaga jiwa 
(hifz} al-Nafs); (3) menjaga akal (hifz} al-‘Aql); (4) menjaga keturunan (hifz} al-Nasl); 
(5) menjaga harta (hifz} al-Ma>l) 
Ibnu qayyim menjelaskan bahwa Tujuan Hukum Islam adalah untuk 
mewujudkan kemashlahatan hamba dunia dan akhirat. Menurutnya, seluruh hukum 
itu mengandung keadilan, rahmat, kemashlahatan dan Hikmah, jika keluar dari 
keempat nilai yang dikandungnya, maka hukum tersebut tidak dapat dinamakan 
Hukum Islam. Hal senada juga dikemukakan oleh al-Sya>t}ibi, Ia menegaskan bahwa 
semua kewajiban diciptakan dalam rangka merealisasikan kemashlahatan hamba. 
Tak satupun hokum Allah yang tidak mempunyai tujuan. Hukum yang tidak 
mempunyai tujuan sama juga dengan taklif ma> la> yuta>q’ (membebankan sesuatu 
yang tidak dapat dilaksanakan). Dalam rangka mewujudkan kemashlahatan dunia 
dan akhirat itulah, maka para ulama Us}u>l Fiqh merumuskan tujuan hukum Islam 
tersebut kedalam lima misi, semua misi ini wajib dipelihara untuk melestarikan dan 
menjamin terwujudnya kemashlahatan. Kelima misi (Maqa>s}id al-Syari‘ah/Maqa >s}id 
al-Khamsah) dimaksud adalah memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.  
Untuk mewujudkan dan memelihara kelima unsur pokok itu, al-Sya>t}ibi membagi 
kepada tiga tingkat, maqa>s}id al-D{aru>riya>t, maqa>s}id Hajiya>t dan maqa>s}id al-
Tahsi>na>t. Pengelompokan ini didasarkan pada kebutuhan dan skala prioritas. Urutan 
level ini secara hirarkhis akan terlihat kepentingan dan siknifikansinya, manakala 
masing-masing level satu sama lain saling bertentangan. Dalam konteks ini level 
D{aru>riyyat menempati peringkat pertama disusul Ha>jiyyat dan Tahsi>niyyat. level 
D}aru>riat adalah memelihara kebutuhan yang bersifat esensial bagi kehidupan 
manusia. Bila kebutuhan ini tidak terpenuhi akan mengancam eksistensi kelima 
tujuan diatas. Sementara level Hajiyyat tidak mengancam hanya saja menimbulkan 
kesulitan bagi manusia. Selanjutnya pada level Tahsiniyyat, adalah kebutuhan yang 
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menunjang peningkatan martabat seseorang dalam masyarakat dan dihadapan Allah 
Swt. Sebagai contoh, dalam memelihara unsur Agama, aspek daruriayyatnya antara 
lain mendirikan Shalat, shalat merupakan aspek dharuriayyat, keharusan menghadap 
kekiblat merupakan aspek hajiyyat, dan menutup aurat merupakan aspeks 
tahsiniyyat.
  
Disamping dinamis hukum Islam juga bersifat elastis, ia tidak bersifat 
staqnan dan memaksa. Sehingga Ulama Us}u>l Fiqh menciptakan kaedah-kaedah 
umum (prinsip-prinsip syariah) yang bersumber dari sumber yang utama yaitu 
Alqur’an dan Hadist untuk memudahkan manusia dalam menjalankan hukum yang 
dibebankan oleh Allah Swt, secara garis besar dapat dikelompokkan kepada dua 
pembagian yaitu (1).Menolak kerusakan (َ سشضىاَ غفد) (2).Menghilangkan kesulitan 
(ضشذىاَغفس). Kaedah dari hadis . سشضَلاَٗسشضَلا Dikarenakan kedua kaedah ini sangat 
luas, maka ulama menurunkannya kepada beberapa kaedah yang lain. Berikut ini 
adalah kaedah-kaedah yang berada dibawahnya: 
Bagi prinsip yang pertama Menolak kerusakan (سشضىاَ غفد), maka ulama 
menurunkan beberapa qaidah fiqih lainnya. Diantaranya: 
1. ُانٍلاَسذقتَغفذيَسشضىا: Wajib menolak kerusakan sebelum ia terjadi dengan segala 
cara yang memungkinkan. Contohnya: Diwajibkan melakukan jiha>d sebelum 
dianiaya musuh; disyari’atkannya konsep syuf‘ah karena menolak kemungkinan 
kerusakan diantara dua orang yang berkongsi. 
2. هاضي سشضىا: Wajib menghilangkan kerusakan setelah terjadi. Contohnya: 
Disyariatkannya konsep khiya>r bagi akad yang memiliki kerusakan seperti khiyâr 
terhadap barang yang memiliki aib; Begitu juga diwajibkan berubat bagi yang 
sakit. 
3. ٔيصَتَ هاضيَ لاَ سشضىا: Tidak dibolehkan menghilangkan sebuah kerusakan dengan 
mendatangkan kerusakan yang sesamanya. Contohnya: Tidak boleh merusak 
harta orang lain demi menjaga hartanya; Tidak boleh membunuh orang lain demi 
menyelamatkan dirinya ketika kelaparan di hutan misalnya. 
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4. فخلأاَسشضىاتَهاضيَذشلأا سشضىا: Kerusakan yang lebih berat boleh dihilangkan dengan 
mendatangkan kerusakan yang lebih ringan. Contohnya: Dibolehkan melakukan 
otopsi terhadap jasad wanita yang mati tatkala bertujuan mengeluarkan janin 
yang diharapkan masih hidup. 
5 ًَاػَسشضَغفذىَصاخىاَسشضىاَوَذري: Memikul kemud}aratan yang khusus demi menolak 
kemudaratan yang umum. Contohnya Diperbolehkan menahan dokter bodoh, 
mufti gila, karena menolak dari terjadi bahaya yang berdampak pada masyarakat, 
walaupun terpaksa membahayakan mereka 
6. َغفاَْىاَةيجٍََِٚىٗأَذسافَىاَءسد: Menolak kerusakan itu lebih utama daripada menarik 
kemanfaatan. Contohnya: Diharamkan menjual semua jenis khamar walaupun 
dapat memberi keuntungan ekonomi. 
7. خاس٘ظذَىا خيثذَخاسٗشضىا: Dalam keadaan gawat darurat, diperbolehkan melakukan 
perkara yang diharamkan. Contohnya: Tidak akan mendapatkan dosa bagi orang 
yang kelaparan untuk memakan bangkai atau barang yang diharamkan demi 
berlangsung hidup. 
8. إسذقتَسذقذَخاسٗشضىا: Keadaan darurat itu ditentukan dengan kadarnya. Contohnya: 
Tidak diperbolehkan bagi orang yang kelaparan itu makan barang yang haram 
kecuali yang diperlukan baginya untuk hidup. 
9. شيغىاَقدَوطثيَلاَساشطضلا: Keterpaksaan itu tidak boleh membatalkan hak orang lain. 
Contohnya: Barangsiapa yang terpaksa memakan makanan orang lain, karena 
menolak dari mati, maka ia berkewajiban mengganti makanan tersebut. 
Bagi prinsip yang kedua, Menghilangkan kesulitan (ضشذىاَ غفس). maka ulama 
menciptakan tiga kaedah global bagi prinsip ini.  
1. شيسيرىاَ ةيجذَ حقشَىا: Kesulitan yang berlebihan yang bukan biasanya itu akan 
mendapatkan keringanan. Contohnya: Musafir, sakit, paksaan, lupa dll 
2. اػششَ ع٘فشٍَ ضشذىا: Kesulitan itu dihilangkan secara syariat. Contohnya: Cukup 
hanya dengan persangkaan (ِظىا), ketika hilang pedoman untuk menentukan arah 
kiblat. 
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3. َ جسٗشضىاَ حىضٍَْ هضْذَ حجاذىاَ حطاخَ ٗأَدّامَ حٍاػ : Hajat itu dapat menduduki tingkatan 
keterpaksaan sama saja umum atau khusus. Contohnya Keringanan dengan 
dibolehkannya melakukan akad al-salm dan lain-lain.  
Dengan demikian sesungguhnya definisi darurat haruslah dikembalikan pada 
nash-nash yang menjadi sumber pembahasan darurat. Sebab istilah darurat memang 
bersumber dari beberapa ayat Al-Qur’an, seperti dalam Q.S. al-Baqarah/2: 173; Q.S. 
al-Ma>‘idah/5: 3; Q.S al-An‘a>m/6: 119; Q.S. al-An‘a>m/6: 145; dan Q.S. an-Nah}l/16: 
115 (Asjmuni Abdurrahman, 2003:42-43). Ayat-ayat ini intinya menerangkan 
kondisi darurat karena terancamnya jiwa jika tidak memakan yang haram, seperti 
bangkai dan daging babi. Jadi, kunci persoalannya bukanlah pada lengkap tidaknya 
definisi darurat, melainkan pada makna dalil-dalil syar’i yang mendasari definisi 
darurat itu sendiri. 
Berdasarkan ayat-ayat itulah, Must}afa> Ah}mad al-Zarqa>’` menyatakan bahwa 
darurat adalah keterpaksaan yang sangat mendesak yang dikhawatirkan akan dapat 
menimbulkan kebinasaan/kematian. Inilah definisi darurat yang sahih, yaitu kondisi 
terpaksa yang membolehkan yang haram, sebagaimana termaktub dalam kaidah 
yang masyhur: al-D}aru>ra>t tubihu al-Mahz}u>ra>t (Kondisi darurat membolehkan yang 
diharamkan) Definisi inilah menurut Must}afa> Ah}mad al-Zarqa>’` dan kurang lebih 
sama maknanya dengan definisi ulama maz\hab empat. 
 
Tema Bahasan Wahbah al-Zuh}ai>li> Fuqaha>‘ 
 ُِبلْجَت ُةَق َّشَمَْلا
 َرْيِسْي َّتلا 
Kesulitan 
menghendaki 
kemudahan 
 
Kesulitan yang menghendaki 
keringanan di dalam berbagai 
ketetapan hukum, yaitu 
kesulitan yang diluar dari 
biasanya. Adapun kesulitan 
yang biasa, bukanlah menjadi 
faktor adanya keringanan. 
1. Masyaqqah itu terkadang 
menjadi sebab dalam proses 
1. Al-Sya>t}ibi>, Kesulitan itu 
terdiri dari dua jenis yaitu: 
a). Al-Masyaqqah al-Mu‘ta>dah-
Ma’lu>fah (kesulitan biasa), 
manusia mampu menghadapi 
tanpa mendapatkan kemudaratan 
dan tidak melepaskan ibadat, 
berupa pekerjaan-pekerjaan biasa, 
ibadat yang difardukan dalam 
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berubahnya ketetapan-
ketetapan hukum 
syara’,seperti orang yang 
dipaksa, lupa, keliru. 
Paksaaan dipandang sebagai 
uzur yang membolehkan hal-
hal yang dilarang, lupa 
menghapus tanggung jawab 
dan dosa karena 
meninggalkan beberapa 
kewajiban agama. Al.Khat}a 
(tidak sengaja atau keliru) 
sama halnya dengan lupa. 
Dalam berbagai tindakan 
kejahatan meringankan 
hukuman bagi orang yang 
berbuat kejahatan dengan 
tidak sengaja, karena ia 
diwajibkan membayar diyat 
untuk pembunuhan yang tidak 
sengaja. 
2. Terkadang Masyaqqah 
menjadi sebab bagi 
disyariatkannya beberapa 
ketetapan hukum baru yang 
berlawanan dengan yang telah 
biasa dikenal, seperti 
meminjam modal dan sewa-
menyewa, berwakil, 
menitipkan barang, berbagai 
jenis usaha, semua itu boleh 
digunakan untuk 
mendapatkan pertolongan dari 
orang lain. 
3. Terkadang masyaqqat itu 
merupakan sebab untuk 
menolak kesempitan dan 
kesulitan dari manusia dalam 
menetapkan keringandan 
kemudahan dalam sebahagian 
ketetapan hukum. 
 
Islam berupa wudhu, shalat, 
puasa, dan haji, jihad yang 
dituntut untuk membela jiwa dan 
menolak musuh, berbagai 
hukuman untuk tindak kejahatan 
yang berupa qisa}as}, hudud 
memerangi pembangkan dan 
penganiaya. 
‘Iz al- Di>n ibn Abdi Sala>m 
menyatakan, ‚semua masyaqqah 
ini tidak ada pengaruhnya dalam 
menggugurkan ibadat dan 
perbuatan , demikian pula 
meringankannya. 
b). Masyaqqah Gai>r al-Mu‘ta>dah 
(kesulitan yang tidak biasa), 
kesulitan yang biasanya tidak 
tertahan oleh manusia, 
menjalankannya dapat merusak 
jiwa, tata kehidupan. Masyaqqat 
seperti ini dihapuskan oleh Allah 
swt. dengan jalan mensyariatkan 
keringanan-keringanan al-
rukhsah.,  
3. 1. Hanafi, transaksi-transaksi 
anak yang belum mumayyi>z 
menjadi tanggung jawab perizinan 
atas walinya, demi menjaga harta 
dan dirinya sendiri, sakit dan 
perjalanan bagi seseorang juga 
menjadi sebab adanya rukshah 
untuk meninggalkan sebagian 
kewajiban agama, seperti shalat 
juma’at, atau menunda 
pelaksanaan sebagian kewajiban 
seperti puasa ramadhan. 
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Masyaqqah yang 
pada umumnya 
menyertai Ibadat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.Izz ‘Abd al-Salam, ibadat itu 
disertai oleh tiga macam 
masyaqqat yaitu: 
a. Masyaqqah ‘Az}i>mah Fa>dih}ah, 
Masyaqqat yang berupa 
kekhawatiran akan keselamatan 
jiwa, anggota tubuh atau 
fungsinya, masyaqqat ini 
mengharuskan adanya 
keringanan bagi manusia secara 
pasti, karena memelihara dan 
anggota tubuh demi 
menjalankan kemaslahatan 
dunia dan akhirat itu lebih 
utama dari pada 
menghadapkannya pada 
kemudaratan yang disebabkan 
karena sebuah ibadat atau 
beberapa ibadat; jika untuk 
mengerjakan haji misalnya 
tidak ada jalan lain kecuali 
dengan jalan laut, sedangkan 
pada umumnya yang 
menempuh tersebut jarang 
sampai ketujuan, maka ketika 
itu tidak wajib haji. 
2. Masyaqqah khafi>fah (Kesulitan 
yang tidak berat), seperti rasa 
sakit pada jemari-jemari yang 
dapat ditahan, atau sedikit 
pusing dikepala, temperamen 
yang kurang seimbang. Semua 
masyaqqat seperti ini tidak ada 
pengaruhnya dan tidak 
diperhitungkan. Sebab 
mendapatkan kemaslahatan-
kemaslahatan ibadah lebih 
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Berbedanya 
Masyaqqat karena 
berbedanya 
tingkatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
utama dari pada m,enghindari 
masyaqqat yang serupa. 
3. Masyaqqat mutawasit}ah baina 
ha>tai>n al-Martabatai>n al-
Sa>biqatai>n (Kesulitan yang 
martabatnya berada di antara 
dua martabat terdahulu), bahwa 
ia dekat dengan jenis yang 
pertama. Ia mengharuskan bagi 
adanya keringanan. Ia juga 
dekat dari jenis yang kedua, 
tetapi yang kedua ini tidak 
mengharuskan adanya 
keringanan,seperti demam yang 
ringan, sakit gigi yang tidak 
terlalu berat, dan semua itu 
tergantung perkiraan seseorang. 
Tingkatan penyakit dan keadaan 
perjalanan 
Imam al-Nawawi memandang 
bahwa penyakit yang 
membolehkan berbuka dalam 
ramadhan atau memakan bangkai 
adalah penyakit yang 
membolehkan bertayammum, 
yaitu penyakit yang 
mengkhawatirkan bagi seseorang 
akan hilangnya jiwa, anggota 
tubuh atau fungsinya, timbulnya 
penyakit yang menakutkan. 
Imam Syafi‘i membolehkan 
bertayammum karena mengalami 
masyaqqat yang ringan selain 
masyaqqat sakit, yaitu: 
a). Apabila keadaan musafir, air 
dijual dengan harga yang sedikit 
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lebih tinggi dari harga pasaran, 
yang ketika itu, si musafir tidak 
mesti membelinya, dan dia 
dibenarkan bertayammum. 
b). Apabila musafir dihibahkan 
uang misalnya satu dirham untuk 
membeli air, maka ia tidak harus 
menerimanya, dan ia dibenarkan 
bertayammum. 
c). Apabila musafir memiliki uang 
untuk membeli air, tetapi uang itu 
diperlukan untuk biaya perjalanan 
pergi dan pulang, maka dibenarkan 
bertayammum, agar ia mampu 
melanjutkan perjalanannya. 
d). Tidak diharuskan bagi musafir 
mencari air (sudah diketahui 
bahwa tidak dibenarkan bagi 
musafir bertayammum, kecuali 
sesudah mencaridan berusaha keras 
untuk mendapatkannya, 
sebagaimana firman Allah swt: 
 َف َل ْم  َت ِج ُد ْو َم ا  ءا  َف َت َي َّم ُم ْوا  dan kata  َف َل ْم  َت ِج ُد ْوا  
itu hanya diucapkan setelah ada 
usaha untuk mendapatkannya 
diluar jarak setengah farsakh (mil), 
satu mil=4000 langkah karena hal 
itu mengandung masyaqqat. 
2.Adanya keringanan dalam shalat, 
Allah membenarkan didirikannya 
shalat yang disertai dengan 
kotoran yang sukar dihindari, 
atau disertai dengan hadast bagi 
orang yang bertayammum dan 
wanita mustahadhah dan 
sebagainya, seperti salis al-Baul 
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(orang yang selalu meneteskan 
urine). 
3.Uzur-uzur meninggalkan Juma’at 
dan jama’ah, misalnya hujan 
lebat, sakit berat, rasa khawatir 
akan keselamatan jiwa, 
kehormatan dan harta, tidak 
mendapatkan pakaian yang laya, 
tertidur, terlalu kuatnya angin di 
malam hari, terlalu lapar, haus, 
dingin dan terlalu panas di waktu 
zuhur. 
4.Uzur-uzur dalam mengerjakan 
haji, dibolehkan padanya 
memakai pakaian yang berjahit 
ketika seseorang mengalami 
kesakitan ditimpa panas dan 
dingin, dan dibolehkan mencukur 
rambut kepala karena mendapat 
derita yang disebabkan oleh 
penyakit dan sebagainya. 
5.Kecurangan dan ketidaktahuan 
dalam transaksi-transaksi jual 
beli itu tiga bagian: pertama, 
uzur yang sukar menghindarinya 
menjual buah delima dan 
semangka didalam kulitnya, 
dalam hal ini dimaafkan.Kedua: 
uzur yang tidak sukar 
menghindarinya dan karena tidak 
dimaadfkan. Ketiga:  uzur yang 
berada di antara dua tingkatan 
tersebut, seperti menjual kelapa 
muda di dalam kulitnya. 
6. Bahwa rasa marah dan lapar 
yang mencegah para hakim 
mengeluarkan ketetapan-
146 
 
 
 
 
 
 
 
Rukhs}ah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ketetapan hukum itu adalah 
semua rasa marah dan lapar dapat 
menghambat seseorang hakim 
menyatukan fikiran dan nalar 
demi memelihara kepentingan-
kepentingan dari dua pihak yang 
bersengketa.  
Menurut Ulama Syafi’i 
Rukhs}ah ada 5 bagian: 
1. Rukhs}ah wa>jibah, keringanan 
yang wajib, seperti makan 
bangkai bagi orang yang 
terpaksa keadaan, berbuka 
puasa bagi orang yang khawatir 
binasa kelaparan atau kehausan 
termasuk orang berada 
ditempat (tidak musafir) dan 
sehat, memperlancar jalannya 
makan yang tersangkut 
ditenggorokan dengan 
meminum khamar. 
2. Rukhs}ah yang dianjurkan 
(Mandu>bah), seperti mengashar 
shalat bagi musafir yang 
menempuh jarak perjalanan tiga 
hari atau lebih. 
3. Rukhsah yang merupakan 
kebolehan saja (muba>h), seperti 
dibolehkannya transaksi-
transaksi pesanan (al-Salam), 
sewa menyewa. 
4. Rukhs}ah yang bersifat khila>f al-
Aula> (berlawanan dengan lebih 
utama), seperti berbuka puasa 
bagi musafir yang tidak 
mendapat kemudaratan jika ia 
tidak berbuka. 
5. Rukhs}ah yang makruh 
dilakukan (makru>hah), seperti 
mengqasar shalat dalam 
perjalanan yang menempuh 
jarak kurang dari tiga hari 
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perjalanan, yakni kurang dari 
130 km. 
 
 
 َعَسَّتا ُرَْملأْا َقاَض اَِذإ 
Apabila timbul 
kesukaran maka 
hukumnya menjadi 
lapang 
Terjadi masyaqqat sedangkan 
orang merasa sempit karena 
adanya ketetapan hukum syara’ 
dalam keadaan-keadaan biasa, 
maka mereka dibenarkan 
mengambil rukhsah tidak 
terikat dengan kaidah-kaidah 
yang umum yang bersifat 
menyeluruh, mereka diberi 
keringanan dengan mengambil 
yang paling mudah. Seperti 
bahwa orang berhutang yang 
sulit kehidupannya ditunda 
waktu penagihan hutang 
darinya sampai ia 
berkelapangan ataupun 
dibebaskan dari hutang, 
diterimanya kesaksian wanita 
dan anak kecil yang 
menyangkut peristiwa-peristiwa 
dikamar-kamar mandi atau 
setiap tempat yang tidak 
dihadiri oleh laki-laki pada 
biasanya, guna memelihara 
hilangnya hak, dibolehkannya 
bagi wanita yang sedang dalam 
iddah, apabila ia terdesak 
keadaan untuk kehidupan, najis 
dan darah yang sedikit yang 
sulit menghindarinya. 
Al-Syatibi, menyatakan 
kesempitan itu ada dua yaitu: 
1. Kesempitan umum, kesempitan 
yang tidak mampu manusia 
untuk membuang dan 
membebaskan dari darinya, 
seperti perubahan yang terjadi 
pada air yang kebanyakan tidak 
ada air bebas darinya, seperti 
tanah, lumut hijau dan 
sebagainya, kemudaratan yang 
dialami manusia yang 
disebabkan oleh kelaparan yang 
meluas atau kekacauan yang 
disebabkan putus perbekalan 
bahan-bahan pokok konsumsi 
dari pasaran. 
2. Kesempitan yang khusus, 
kesempitan yang mungkin 
dilepaskan oleh manusia, 
sebagaimana halnya perubahan 
yang terjadi pada air itu bersifat 
khusus untuk sebagian air saja. 
 ُحْيبِت ُةَرْوُر َّضَلا
 ِتاَرْوُظْحَملْا 
Darurat itu 
Darurat atau kebutuhan yang 
sangat mendesak itu membuat 
seseorang boleh mengerjakan 
yang terlarang dalam syara’. 
1. Dalam keadaan darurat 
makanan 
2. Dalam keadaan darurat 
pengobatan 
3. Diberi keringanan dalam 
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menghilangkan 
larangan 
Semua yang dilarang dalam 
Islam, selain kufur, zina dan 
membunuh, dibolehkan 
melakukannya ketika darurat 
dengan syarat tidak 
mendapatkannya sebagai hal-hal 
yang dibolehkan atau untuk 
bersenang-senang, orang yang 
terpaksa hanya dibolehkan 
memakan yang haram sekedar 
untuk menghindari hal yang 
tidak baik dan menyakitkan. 
D{aru>rah memiliki arti sempit 
dan arti luas. Definisi al-
D{aru>rah yang ia kemukakan 
diatas mengandung arti luas 
yang mencakup darurat dalam 
makanan dan penggunaan obat-
obatan, mengambil manfaat 
harta milik orang lain, 
memelihara keseimbangan 
dalam transaksi perjanjian, 
melakukan perbuatan dibawah 
tekanan, melindungi jiwa 
maupun harta, dan 
meninggalkan kewajiban-
kewajiban syara‘. Sedangkan 
arti sempit dari d{aru>rah 
mencakup kemud{aratan 
eksternal (kemud}aratan yang 
berasal dari faktor luar) dan 
kemud}aratan internal 
(kemud}aratan yang berasal dari 
faktor dalam) seperti kelaparan 
merusak harta seorang muslim 
di saat dalam keadaan darurat 
yang mulji> (terpaksa), 
sebagaimana halnya kapal yang 
hampir tenggelam karena berat 
muatannya, maka dibolehkan 
melenyapkan 
4.  dan melemparkan harta orang 
lain ke dalam laut demi 
menyelamatkan kapal dan 
penumpangnya, merutuhkan 
bangunan atau tembok karena 
darurat seperti ketika adanya 
api yang mengamuk di suatu 
ditempat. 
5. Dibolehkan mengucapkan kata-
kata kafir tanpa mengganggu 
keimanan di hati, di saat ada 
paksaan penuh dan mulji>. 
6. Apabila suatu daerah telah 
dipenuhi oleh yang haram, 
maka ketika itu dibolehkan 
menggunakan sesuatu sekedar 
yang dibutuhkan manusia. 
7. Dibolehkan membela diri 
terhadap pihak yang 
menyerang, baik itu hewan 
maupun manusia, apabila 
serangan itu ditujukan kepada 
seorang pribadi, sekalipun 
pembelaan diri itu berakhir 
dengan pembunuhan terhadap 
pihak yang menyerang. 
8. Dibolehkan memasuki rumah-
rumah orang lain tanpa izin 
pemiliknya dalam keadaan 
darurat, seperti untuk 
memerangi musuh yang 
bersembunyi di dalamnya, 
memperbaiki saluran air untuk 
melancarkan jalannya air, atau 
untuk menangkap orang-orang 
penjahat yang bersembunyi di 
dalamnya. 
9. Dibolehkan merusak pohon 
kayu musuh, menghancurkan 
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perkampungan (perumahan) 
mereka, memusnahkan hewan 
yang mereka pergunakan untuk 
berperang, membakar, 
menenggelamkan dan memukul 
dengan berbagai senjata berat 
apabila hal itu dikehendaki oleh 
darurat atau kebutuhan perang 
guna mencegah kejahatan 
mereka atau menguasai mereka. 
10. Dibolehkan menggali kuburan 
karena darurat, seperti jika ia 
dikuburkan tanpa dimandikan 
atau tidak menghadap kiblat, 
atau dikubur di tanah rampasan 
atau pakaian rampasan.tetapi 
tidak dibenarkan menggalinya 
untuk tujuan pemberian kafan. 
11. Apabila bencana najis telah 
meluas kemana-mana, tidak ada 
lagi tempat yang tidak bernajis, 
maka hukumnya terhapus dan 
pengaruhnya untuk 
membatalkan shalat juga 
hilang. 
12. Kalau seorang penguasa yang 
tidak pantas untuk jabatan-
jabatan umum untuk menjadi 
hakim, maka perintahnya 
dianggap berlaku karena 
darurat. (Ibn Taimiyyah). 
13. Dibolehkan bagi pemimpin 
yang adil, karena darurat 
menetapkan beberapa ketentuan 
bagi milik khusus, 
membatasinya dengan kadar 
tertentu, atau mengambil dari 
pemiliknya dengan memberi 
ganti yang adil, apabila hal itu 
bertujuan untuk kepentingan 
umum, seperti pelebaran jalan. 
14. Seorang penguasa yang adil 
dibenarkan menetapakan aturan 
baru tentang pajak yang 
dikenakan untuk rakyat, berupa 
penghasilan, produksi, tanah 
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dan barang-barang konsumtif 
sesuai dengan tuntutan darurat 
dan kebutuhan negeri. 
15. Bolehnya penetapan harga 
secara paksa dan adil karena 
darurat, demi meringankan 
beban kesulitan manusia. 
16. Boleh laki-laki memakai sutra 
didalam pertempuran menurut 
situasi dan kondisi serta tradisi 
yang berlaku dimasa lalu. 
17. Boleh menjual buah-buahan 
yang munculnya tidak 
berbarengan di batangnya, atau 
tanaman yang tumbuhnya tidak 
serentak apabila sebagiannya 
telah tumbuh. 
18. Dibolehkannya menggugurkan 
janin yang telah berjiwa atau 
bernyawa (setelah berakhirnya 
bulan keempat) karena darurat. 
Seorang ibu yang sulit 
melahirkan dan apabila 
dibiarkan membesarkan janin 
akan membawa kepada 
kematiannya. 
19. Wanita tidak dibenarkan ikut 
berjihad kecuali atas 
persetujuan suaminya, kecuali 
jika musuh menyerbu negeri, 
maka ketika itu ia boleh ikut 
berperang tanpa meminta 
persetujuan karena darurat, 
sebab jihad ketika itu menjadi 
fardhu ‘ain. 
20. Apabila hakim telah berijtihad 
atau seorang mufti telah 
berfatwa dalam satu masalah 
yang tidak ada dalilnya yang 
qathi dari nash atau ijma, 
kemudian ijtihadnya berubah, 
maka ketetapan hukum yang 
terdahulu tidak menjadi batal 
karena darurat. 
21. Dibolehkan mintabantuan 
dikala darurat dan berjahat 
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yang tidakadajalan lain kecuali 
berbuat demikian. 
22. Dibolehkan mengundurkan diri 
dari jabatan dengan bayaran 
karena darurat, dan mereka 
mensyaratkan harus adanya 
persetujuan al-Nazhir agartidak 
terjadi pertikaian. 
23. Orang yang terpaksa 
membangun, seperti lantai, 
dinding, kamar mandi, rumah, 
dibolehkan membangun pada 
bagiannya dan membangun 
lantai untuk membangun bagian 
atasnya atas persetujuan teman 
sesama pemilik jika itu 
memungkinkan. 
24. 
 ُر َّدَقُت ُةَرْوُر َّضَلا
اَهِرَدَقِب 
Darurat itu dinilai 
berdasarkan 
kadarnya. 
 
 
Tingkatan-
tingkatan realisasi 
keinginan 
Setiap hal dibolehkan karena 
darurat, baik itu berwujud 
pelaksanaan perbuatan atau 
meninggalkan perbuatan,maka 
semua itu dibolehkan dalam 
batas untuk menghindari 
kemudharatan dan hal yang 
menyakitkan tidak lebih dari 
itu. 
Darurat, hajat, manfaat, hiasan 
dan kelebihan (al-Fud}u>l). 
1. Darurat, kebutuhan yang 
mencapai batas dimana jika 
seseorang tidak memakan 
yang haram, ia akan binasa 
atau hampir pada kebinasaan 
2. Hajat, suatu keadaan yang 
cukup berat atau sulit bagi 
seseorang , dimana jika ia 
tidak membawa kepada 
kebinasaan jika ia tidak 
memakan yang haram 
menurut syara’. 
3. Manfaat, keadaan dimana 
1. Orang yang lapar terpaksa 
harus makan tidak dibolehkan 
memakan yang haram, seperti 
bangkai dan semacamnya, 
kecuali sekedar untuk 
menyelamatkan jiwa dan 
raganya. 
2. Tidak dibolehkan dokter 
melihat kepada aurat dikala 
mengobati kecuali sekedar 
kebutuhan. 
3. Dibolehkan bagi tentara yang 
sedang berada di wilayah 
peperangan memakan makanan 
atau meminum minuman yang 
ada dalam harta rampasan 
sekedarhajat. 
4. Tidak dibenarkan melakukan 
sumpah dusta karena darurat, ia 
hanya dibolehkan 
mempertahankannya secara 
jelas atau sembunyi-sembunyi. 
5. Perban pada bagian yang 
terluka harus tidak menutup 
bagian-bagian yang sehat, 
kecuali sekedar yang tidak 
boleh tidak diperban agar ia 
lebih melekat. 
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manusia menginginkan 
kebutuhan makanan 
pokok,seperti orang yang 
ingin makan roti gandum, 
daging kambing dan lainnya. 
4. Hiasan (al-Zinah), keadaan 
dimana seseorang 
menginginkan sesuatu yang 
merupakan kelengkapan, 
seperti orang ingin makan 
kuae, buah-buahan, memakai 
pakaian yang mewah yang 
terbuat dari wool yang mahal. 
5. Kelebihan (al-Fud}u>l) yaitu 
merambat kepada makanan 
yang haram atau yang ada 
syubhat padanya, seperti 
orang yang ingin 
menggunakan alat rumah 
tangga yang terbuat dari emas 
dan perak atau minum 
khamar.  
6. Darah orang mati syahid itu 
suci bagi dirinya, dan najis bagi 
orang lain karena darurat. 
7. Dimaafkan sedikit najis hewan 
yang jatuh kedalam sumur, 
karena darurat sulit 
menghindarinya. 
8. Dibolehkan mengambil 
tanaman tanah haram Makkah 
untuk makanan hewan ternak 
tetapi tidak dibolehkan 
menjualnya kepada orang lain 
untuk digunakan sebagai 
makanan hewan. 
9. Barangsiapa yang diminta 
pendapatnya tentang seorang 
laki-laki yang ingin melamar 
perempuan, maka ia dibenarkan 
mengemukakan berbagai 
keburukan laki-laki itu. 
10. Orang yang dibolehkan 
memelihara anjing untuk 
berburu tidak dibolehkan 
memeliharanya lebih dari batas 
keperluan yang dimaksud. 
11. Wajib hukumnya bagi orang 
yang membela diri 
menggunakan berbagai cara 
pembelaan dengan memilih 
yang lebih ringan terlebih 
dahulu, mulai dari ancaman, 
cara fisik yang dapat melukai, 
kemudian jika perlu membunuh 
sesuai dengan besarnya bahaya 
yang dihadapi dan kadar 
pelanggaran yang dilakukan 
oleh musuh. 
12. Harta orang yang berhutang 
dapat dijual secara paksa 
dengan perantara hakim sebesar 
jumlah hutang, baik barang 
yang bergerak atau yang tetap 
seperti tanah. 
13. Seorang hakim dibolehkan 
mewajibkan pajak jenis baru, 
tetapi harus berpegang pada 
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batasan yang adil dan sejalan 
dengan kemampuan 
masyarakat, terutama 
kemapuan materialnya. 
14. Wali anak yatim dibolehkan 
mengambil harta anak yatim 
yang bersangkutan, apabila 
diperlukan sebesar nilai upah 
pengawasannya, kecuali apabila 
diperintahkan oleh penguasa 
untuk mengeluarkan sejumlah 
tertentu, wali tersebut 
dibolehkan mengambilnya 
secara cuma-cuma. 
15. Dalam menerima kesaksian 
non-Muslim tentang perkara 
kaum Muslim hanya pada 
batas-batas darurat saja, seperti 
ketika dalam perjalanan atau 
dalam keadaan sukar untuk 
mendapatkan saksi Muslim 
lainnya. 
16. Apabila bersatu dua perkara 
yang diharamkan, tidak 
dibolehkan, dalam diri 
seseorang yang terpaksa, maka 
wajib didahulukan perkara yang 
paling kecil mafsadatnya dan 
paling sedikit mudaratnya 
karena melebihi dari apa yang 
diperlukan, tidak dibenarkan. 
17. Dibolehkan, dengan niat yang 
baik, menyebutkan keburukan 
orang lain dengan cara yang 
berlebihan sesuai batas yang 
dikehendaki oleh darurat dan 
hajat untuk membicarakan hal-
hal yang tidak disenangi 
olehseseorang yang tidak ada 
ditempat pembicaraan, seperti 
keadaan menceritakan 
tindakan-tindakan 
penganiayaan yang dialami 
dalam menghadapi penguasa, 
meminta bantuan untuk 
mengubah kemungkaran dan 
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mengembalikan orang yang 
suka berbuat maksiat kepada 
cara hidup yang baik. 
 ُلُطْبَي ٍرْذُِعل َزاَج اَم
 ِِهلاَوَزِب 
Sesuatu yang 
dibolehkan karena 
uzur akan menjadi 
batal bila uzurnya 
hilang 
Menjelaskan apa yang harus 
dilakukan setelah hilangnya 
keadaan darurat, bahwa apa 
yang boleh dilakukan karena 
adanya salah satu uzur atau 
keadaan-keadaan yang muncul 
kemudian. 
Penerapan dalam ibadah: 
1.Orang yang bertayammum 
dengan menggunakan tanah 
karena sakit atau tidak adanya 
air. Kemudian sakitnyasembuh, 
udara sudah tidak dingin lagi, 
atau ia mendapatkan persediaan 
air, untuk selanjutnya iatidak 
dibolehkan lagi bertayammum 
sebab ia mampu menggunakan 
air. 
2.Dibolehkan berbuka puasa di 
bulan ramadhan karena 
melakukan perjalanan atau 
karena sakit. 
3.Apabila seseorang menggunakan 
isyarat dalam shalatnya yang 
tidak dapat membaca dan 
melakukan shalat tanpa membaca 
satu ayat pun dari Al-Qur’an atau 
orang non Arab membaca al-
Fatihah dalam shalat dengan 
bahasanya sampai ia belajar. 
Apabila uzur semua ini hilang, 
maka berlaku tuntutan hukum 
yang asli. 
Dalam bidang perjanjian dan 
peradilan  
1.Seorang wakil berakhir 
kewenangannya dan batal 
perwaliannya ketika mengetahui 
bahwa ia telah dipecat oleh yang 
mewakilkan. 
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2.Pihak Penyewa terhalang untuk 
melakukan fasakh akad sewa-
menyewa, apabila pihak yang 
menyewakan mampu 
menghilangkan cacat yang 
terdapat pada benda yang 
disewakan. 
3.Tidak dibenarkan penerima 
titipan memberikan barang 
titipannya kepada orang lain 
setelah uzurnya hilang, seperti 
dalam keadaan kebakaran, yang 
mengharuskannya mengeluarkan 
benda itu dari rumahnya. 
4.Wanita yang masih menjalani 
masa iddahnya yang dibolehkan 
keluar karena tuntutan mencari 
rezeki, tidak dibolehkan keluar 
rumah jika ia memiliki harta 
yang mencukupinya. 
5.Seorang hakim tidak dibenarkan 
menerima kesaksian seseorang 
yang menggantikan saksi 
pertama, apabila uzur yang 
membolehkan hal yang demikian 
itu hilang, seperti pulangnya 
saksi pertamadari perjalanan, 
sembuh dari penyakit, atau 
bebasnya dari kurungan. 
 َلا ُرْوُسْيَمَْلا ُُطقْسَي
 ِرْوُسْعَمْلاِب 
Kemudahan tidak 
hilang karena 
kesukaran 
Sesuatu yang diperintahkan 
tidak dapat dikerjakan secara 
sempurna sesuai dengan 
perintah kecuali sebagiannya 
saja, maka kewajiban itu jatuh 
pada sebagian yang dapat 
dilakukan, dan tidak boleh 
ditinggalkan karena semua yang 
Ulama syafi‘i  menyebutkan 
bahwa kaidah ini sama 
pengertiannya dengan kaedah 
 َا َّضل ُر ْو َر ُة  ُت َق َّد ُر  ِب َق َد ِر َها  
Darurat itu ditentukan karena 
kadarnya. 
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sulit. 
1.Apabila seseorang memiliki 
anggota badan yang terputus, 
seperti tangan atau kaki, maka 
ia wajib membasuh bagian yang 
tersisa dari anggota yang wajib 
disucikan ketika berwudhu. 
2.Apabila seorang berwudhu 
tidak mendapatkan air yang 
mencukupi untuk 
menghilangkan hadast atau 
najis maka menurut pendapat 
yang paling jelas air itu wajib 
digunakan. 
3.Bagi yang hanya menutup 
sebagian dariauratnya, maka ia 
harus menutup bagian aurat 
yang dapat ditutup dengan 
pasti. 
4.Bagi yang hanya mampu 
membaca al-Fatihah sebagian, 
menurut pendapat yang 
disepakati, ia harus membaca 
sebagian yang mampu dibaca 
itu di dalam shalatnya. 
5. Bagi yang memiliki sejumlah 
harta yang wajib dizakati, 
tetapi sebagiannya tidak ada 
ditangannya, maka ia harus 
mengeluarkan zakat dari 
sejumlah harta yang ada 
ditangannya pada saat itu. 
1. Seseorang yang mendapatkan 
debu yang tidak mencukupi 
untuk bertayammum, ia wajib 
menggunakannya juga (Mazhab 
Syafi ‘i),  
jika seseorang menderita luka yang 
mencegahnya menggunakan air 
dalam berwudhu, juga 
memastikan wajibnya 
membasuh bagian yang sehat 
dengan air, dan bertayammum 
untuk yang terluka. 
2. Jika seseorang yang melakukan 
shalat tidak mampu ruku dan 
sujud, tetapi mampu berdiri, 
maka tanpa perbedaan di 
kalangan mazhab Syafi‘i 
berpendapat, ia harus berdiri. 
3.  Bagi yang hanya mampu 
sebagian dari kewajiban 
berzakat, menurut pendapat 
yang benar, ia harus 
menunaikan sebagian itu. 
4. Ulama Syafi‘i dan Ulama 
hanbali berpendapat bahwa 
sekelompok orang yang 
terlambat mengerjakan shalat 
Jum‘at, lalu mereka 
mengerjakan shalat zuhur, 
mereka boleh melakukannya 
secara berjama‘ah sebab 
mengerjakan shalat Jum‘at 
lebih sulit dari pada shalat 
zuhur. 
 ُلِطْبُي َلا ُراَرِطْضَِْلْا Kaedah ini merupakan kaedah 
yang mempersempit cakupan 
Penerapan kaedah ini adalah: 
1.Orang yang terpaksa karena 
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 ِرْيَغْلا َّقَح 
Keadaan terpaksa 
itu tidak dapat 
membatalkan hak 
orang lain. 
operasional dari kaedah yang 
berbunyi: 
 ِتاَرْوُظْحَملْا ُحْيِبُت ُةَرْوُر َّضَلا 
Darurat itu menghapus 
keharaman. Artinya, bahwa 
sekalipun keadaan terpaksa itu 
merupakan salah satu sebab 
dibolehkannya melakukan 
perbuatan yang terlarang, 
seperti dibolehkannya memakan 
bangkai, darah, meminum 
khamar, dan sebagainya, atau 
juga merupakan sebab 
terhalangnya tanggung jawab 
terpidana tanpa terhapusnya 
pengharaman perbuatan, seperti 
mengucapkan kufur ketika 
dipaksa, tetapi tidak 
menggugurkan hak orang lain 
dari segi materi 
1.Jika sebuah kapal sudah 
tampak akan karam dan para 
awak kapal membuang barang-
barang milik penumpang ke 
laut untuk meringankan muatan 
kapal, maka harus diganti. 
kelaparan, misalnya mengambil 
makanan orang lain, maka ia 
dibenarkan mengambilnya secara 
paksa dari pemiliknya, tetapi ia 
harus mengganti senilai apa yang 
diambil setelah keadaan terpaksa 
itu hilang. 
2.Orang yang diserang hewan 
ternak, lalu ternak itu 
dibunuhnya karena membela diri, 
ia harus membayar ganti rugi 
kepada pemiliknya seharga 
hewan yang dibunuhnya. Ulama 
hanafi berpendapat, barangsiapa 
yang merusak atau 
menghancurkan sesuatu untuk 
menghindari diri dari 
kejahatannya/keburukan, ia tidak 
harus mengganti. Namun, bagi 
yang merusak dan menghabiskan 
sesuatu untuk menghindari 
kejahatan/keburukan yang 
ditimbulkannya, tetapi masih 
menggunakan benda itu, maka ia 
harus menggantinya, contoh, 
orang yang memakan ternak 
orang lain dalam keadaan sangat 
lapar untuk bertahan hidup. 
3.Bagi yang merusak atau 
melenyapkan harta orang lain di 
bawah ancaman mulji’ 
mengancam akan membunuh 
atau memotong bagian tubuh, 
seperti membakarperalatan 
rumah orang lain, sebenarnya ia 
wajib nengganti apa yang rusak 
atau musnah itu. Namun di 
bawah ancaman, menurut ulama 
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Hanafi, kewajiban mengganti itu 
dibebankan kepada pihak yang 
mengancam karena dialah yang 
menjadi pemicu terjadinya 
mudarat tersebut. 
4.Ulama Hanbali menambahkan, 
jika seseorang ditimpa oleh 
barang orang lain, karena 
khawatir akan keselamatannya, 
ia lemparkan itu dan jatuh ke 
laut, maka ia tidak wajib 
menggantinya. 
 ُة َّماَعلْا ُةَجاَحَْلا
 ُلِزْنَت ُة َّصاَخلْاَو
ةَرْوُر َّضلا َةَلِزْنَم 
Kebutuhan umum 
atau khusus 
menduduki psisi 
darurat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kebutuhan umum ialah 
kebutuhan yang semua orang 
memerlukannya yang terkait 
dengan kepentingan umum, 
seperti pertanian, industri, 
niaga, dan politik yang adil 
serta peraturan yang baik. 
Kebutuhan khusus (pokok) 
merupakan kebutuhan 
sekelompok orang, seperti 
penduduk sebuah desa atau para 
penekun keahliantertentu, atau 
sesuatu yang merupakan 
kebutuhan seorang individu 
atau beberapa orang tertentu 
saja. 
1.Dibolehkannya melihat aurat 
untuk tujuan pengobatan. 
Kebolehan itu hanya dalam 
batas kebutuhan. 
2.Islam adalah agama karya, 
harga diri, dan agama 
kemuliaan. Oleh karena itu di 
larang meminta bantuan kecuali 
Al-H{a>jah adalah suatu keadaan 
yang menghendaki agar seseorang 
melakukan suatu perbuatan yang 
tidak menurut hukum yang 
seharusnya berlaku, karena adanya 
kesukaran dan kesulitan. 
Perbadaan antara al-D}aru>rah dan 
al-Ha>jah adalah: pertama, di dalam 
kondisi al-d}arurah, ada bahayaَ
yang َ muncul. Sedangkanَ dalamَ
kondisi al-Ha>jah, yang ada 
hanyalah kesulitan atau kesukaran 
dalam pelaksanaan hukum. Kedua, 
di dalam al-d}aru>rat, yang dilanggar 
perbuatan yang haram li z\a>tihi> 
seperti makan daging babi. 
Sedangkan dalam al-Ha>jah, yang 
dilanggar adalah haram li gai>rihi>. 
Oleh karena itu ada d}abit} yang 
menyebutkan bahwa: 
َ ٓ  ش ي  غ ىَ  ً  ش  دَ ا  ٍ  ٗ َ  ج  س  ٗ  ش  ضي ىَ  خ ي ت
 أَ  ٔ  ذا  ز ىَ  ً  ش  دَ ا  ٍ
 َح  جا  ذ يىَ  خ ي ت أ 
‚Apa yang diharapkan karena 
zatnya, dibolehkan karena darurat 
dan apa yang diharamkan karena 
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Contoh hajat 
khusus yang 
membolehkan yang 
dilarang adalah 
sebagai berikut: 
diperlukan, demi menghargai 
dan melindungi diri sendiri dari 
kehinaan, kerendahan, dan 
keadaan yang memalukan. 
3.Dibolehkan menerjemahkan 
kandungan nash-nash Al-
Qur‘an ke dalam bahasa-bahasa 
asing karena ada kebutuhan 
manusia untuk mengetahui 
ketetapan-ketetapan hukum 
Islam serta misinya yang umum 
bagi kemanusiaan. 
4.Dibolehkan duduk di tepi jalan 
dan tempat-tempat hiburan 
apabila hal itu dilakukan 
bertujuan untuk 
memusyawarahkan satu perkara 
penting atau untuk 
membangkitkan semangat baru, 
mengamati keajaiban-keajaiban 
makhluk Allah, atau apa yang 
akan dicapai oleh manusia 
berupa kemajuan dalam bidang 
ilmu pengetahuan dan keahlian 
serta peradaban. 
5. Semua ketetapan hukum yang 
telah ditetapkan oleh para ahli 
fiqh itu akan berubah karena 
berubahnya masa atau rusaknya 
masa atau adanya urf yang 
dipertahankanatasnya, Semua 
itu berdiri di atas prinsip 
kebutuhan. 
6.Orang-orang yang sehat harus 
menjauhi diridaripenyakit yang 
menular dan menjauhi orang 
yang lainnya, dibolehkan karena 
ada al-Ha>jah‛. 
Karena kebolehan melanggar yang 
haram inilah, kedudukan al-Ha>jah 
ditempatkan pada posisi al-
D}aru>rat. 
Contoh lain tentang al-Ha>jah 
adalah: dalam jual beli, objek yang 
dijual telah wujud. Akan tetapi, 
untuk kelancaran transaksi, boleh 
menjual barang yang belum wujud 
jika sifat-sifat atau contohnya 
telah ada. Inilah yang disebut 
dengan bai‘ al-Sala>m (jual beli 
salam). Uangnya diserahkan 
dahulu dan beberapa waktu 
kemudian barangnya diserahkan. 
Demikian pula halnya dalam jialah 
(perpindahan utang). Pada 
prinsipnya, yang harus membayar 
utang adalah debitor, akan tetapi, 
demi kelancaran pembayaran 
utang, debitor boleh memindahkan 
utangnya kepada orang lain. 
 
1.Dibolehkan bagi tentara yang 
berhasil meraih harta rampasan 
dari musuh memakan sebagian 
darinya di medan pertempuran 
karena kebutuhan seperti tidak 
adanya makanan yang lain. 
2.Dibolehkan memakai sutra alami 
yang diharamkan bagi laki-laki 
Muslim, seperti karena sakit, 
cacar, dan gatal-gatal. Hal 
tersebut pernah terjadi disaat 
masa Rasulullah saw. Ketika 
terjadi perang yang memberikan 
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yang mengidapnya. rukhsah untuk memakainya. 
3.Dibolehkan menghias peralatan 
perang untuk memperlihatkan 
rasamarah terhadap musuh, 
menyemir rambut dengan warna 
menghitam untuk tujuan jihad, 
berjalan dengan hentakan yang 
keras dalam barisan. 
4.Dibolehkan bagi orang yang 
sedang dalam keadaan junub, 
wanita yang sedang haid, dan 
semua orang yang membawa 
najis memasuki masjid, tanpa 
makruh, apabila ada keperluan 
atau uzur yang menuntut 
demikian. 
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BAB V: PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. D{aru>rah dalam pandangan al-Zuh{aili> di definisikan sebagai;  
Suatu keadaan bahaya atau kesulitan yang berlebihan yang disadari ataupun 
tidak disadari suatu saat akan mengancam kelangsungan hidup seseorang."  
Hal ini jelas tidak bertentangan dengan nilai-nilai Maqa>s}id al-Syari>‘ah yang 
tercover didalamnya perlindungan terhadap jiwa, anggota tubuh, kehormatan, 
'aqal, harta benda atau sejenisnya. Sehingga dalam kondisi tersebut seseorang 
diperbolehkan melakukan perbuatan yang dilarang agama, dengan tujuan untuk 
menolak kemud}aratan yang diyakininya benar-benar akan terjadi. Kondisi 
darurat yang dimaksud mencakup segala aspek kehidupan. 
2. D{aru>rah dalam pandangan Fuqaha>’ di definisikan sebagai;  
a. Menurut Maz\hab H{anafi> 
Al-Jas}a>s} dalam Ah}ka>m al-Qur’a>n ketika membahas makhmas}ah (kelaparan 
parah) mengatakan, darurat adalah rasa takut akan ditimpa kerusakan atau 
kehancuran terhadap jiwa atau sebagian anggota tubuh bila tidak makan. Dalam 
kitab, D{urar al-Hukka>m Syarh} Majallah al-Ahka>m, Ali Haidar mengatakan, darurat 
adalah keadaan yang memaksa (seseorang) untuk mengerjakan sesuatu yang dilarang 
oleh syara’ (al-halah al-mulji`ah li tanawul al-mamnu’ syar’an). 
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b. Menurut Maz\hab Mali>ki> 
Ibnu Jizzi> al-Garna>t}i >, dalam Qawa>ni>n al-Ahka>m al-Syar‘iyyah, darurat ialah 
kekhawatiran akan mengalami kematian (khau>f al-maut) dan Ah}mad al-Dardi>r 
dalam al-Syarh} al-Kabi>r ma‘a H{a>syiyah al-Dasu>qi> mengatakan tidak disyaratkan 
seseorang harus menunggu sampai (benar-benar) datangnya kematian, tapi cukuplah 
dengan adanya kekhawatiran akan mati, sekalipun dalam tingkat dugaan (z}an). 
c. Menurut Maz\hab Syafi‘i> 
Jalaluddin al-Suyu>t}i> dalam al-Asyba>h wa al-Naz}a>ir fi al-Furu‘  mengatakan 
d}aru>rah adalah sampainya seseorang pada batas di mana jika ia tidak memakan yang 
dilarang, ia akan binasa (mati) atau mendekati binasa.  
d. Menurut Maz\hab Hanbali> 
Ibnu Quda>mah dalam al-Mugni> menyatakan, darurat yang membolehkan 
seseorang makan yang haram (al-D{aru>rah al-Muba>hah) adalah darurat yang 
dikhawatirkan akan membuat seseorang binasa jika ia tidak makan yang haram. 
e. Menurut Ulama Kontemporer 
  Muhammad Abu> Zahrah dalam Us}u>l al-Fiqh mendefinisikan darurat sebagai 
kekhawatiran akan terancamnya kehidupan jika tidak memakan yang diharamkan, 
atau khawatir akan musnahnya seluruh harta miliknya.
1
 Must}afa> Ah}mad al-Zarqa>’ 
dalam al-Madkhal al-Fiqhi> al-‘A>m berkata, darurat adalah sesuatu yang jika 
                                                          
1
Muhammad Abu> Zahrah, Us}u>l al-Fiqh (Mis}r: Da>r al-S|iqa>fah al-‘Arabiyyah lit}iba>‘ah, t.th), 
43, 362. 
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diabaikan akan berakibat bahaya, sebagaimana halnya al-Ikrah al-Mulji`> (paksaan 
yang mengancam jiwa) dan khawatir akan binasa (mati) karena kelaparan. 
3. Analisis perbandingan atas Pandangan Wahbag al-Zuha}li> dan Fuqaha>’ 
Berbagai definisi ulama madzhab empat mempunyai pengertian yang hampir 
sama, yaitu kondisi terpaksa yang dikhawatirkan dapat menimbulkan 
kematian, atau mendekati kematian. Dengan kata lain, semuanya mengarah 
kepada tujuan pemeliharaan jiwa (hifz} al-nafs). Wahbah al-Zuh}aili> menilai 
definisi tersebut tidaklah lengkap, sebab menurutnya, definisi darurat haruslah 
mencakup semua yang berakibat dibolehkannya yang haram atau 
ditinggalkannya yang wajib. Maka dari itu, Wahbah al-Zuh}aili> menambahkan 
tujuan selain memelihara jiwa, seperti tujuan memelihara akal, kehormatan, 
dan harta. Abu Zahrah juga menambahkan tujuan pemeliharaan harta, sama 
dengan Wahbah al-Zuh}aili>. Tetapi, apakah definisi yang lebih ‚lengkap‛ ini 
otomatis lebih ra>jih (kuat)? Konsep maqa>s}id al-Syari‘ah sebenarnya telah 
dimulai dari masa al-Juwaini yang terkenal dengan Imam Haramain dan oleh 
Imam al-Gaz\a>li> kemudian disusun secara sistimatis oleh  seorang ahli us}u>l fiqh 
bermaz\hab Maliki > dari Granada (Spanyol), yaitu Imam al-Sya>t}ibi (w. 790 H). 
Konsep itu ditulis dalam kitabnya yang terkenal, al-Muwa>faqa>t fi> Us}u>l al-
Ahka>m, khususnya pada juz II, yang beliau namakan kitab al-Maqashid. 
Menurut al-Syat}ibi, pada dasarnya syariat ditetapkan untuk mewujudkan 
kemaslahatan hamba (mas}a>lih al-‘ibad), baik di dunia maupun di akhirat. 
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Kemaslahatan inilah,  dalam pandangan beliau, menjadi maqas\i>d al-Syari‘ah. 
Dengan kata lain, penetapan syariat, baik secara keseluruhan (jumlatan) 
maupun secara rinci (tafs}ilan), didasarkan pada suatu ‘illat (motif penetapan 
hukum), yaitu mewujudkan kemaslahatan hamba. Untuk mewujudkan 
kemashlahatan tersebut al-Syatibi membagi Maqashid menjadi tiga tingkatan, 
yaitu: Maqa>s}id d}aru>riya>t, Maqas}i>d ha>jiyat, dan Maqas}i>d tahsi>niat. D{aru>riya>t 
artinya harus ada demi kemaslahatan hamba, yang jika tidak ada, akan 
menimbulkan kerusakan, misalnya rukun Islam. Ha>jiya>t maksudnya sesuatu 
yang dibutuhkan untuk menghilangkan kesempitan, seperti rukhsah 
(keringanan) tidak berpuasa bagi orang sakit. Tahsi>niat artinya sesuatu yang 
diambil untuk kebaikan kehidupan dan menghindarkan keburukan, semisal 
akhlak yang mulia, menghilangkan najis, dan menutup aurat. D{aru>riyat  beliau 
jelaskan lebih rinci mencakup lima tujuan, yaitu : (1) menjaga agama (hifz} al-
Di>n); (2) menjaga jiwa (hifz} al-Nafs); (3) menjaga akal (hifz} al-‘Aql); (4) 
menjaga keturunan (hifz} al-Nasl); (5) menjaga harta (hifz} al-Ma>l).Ibnu qayyim 
menjelaskan bahwa Tujuan Hukum Islam adalah untuk mewujudkan 
kemashlahatan hamba dunia dan akhirat. Menurutnya, seluruh hukum itu 
mengandung keadilan, rahmat, kemashlahatan dan Hikmah, jika keluar dari 
keempat nilai yang dikandungnya, maka hukum tersebut tidak dapat 
dinamakan Hukum Islam. Hal senada juga dikemukakan oleh al-Sya>t}ibi, Ia 
menegaskan bahwa semua kewajiban diciptakan dalam rangka merealisasikan 
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kemashlahatan hamba. Tak satupun hokum Allah yang tidak mempunyai 
tujuan. Hukum yang tidak mempunyai tujuan sama juga dengan taklif ma> la> 
yuta>q’ (membebankan sesuatu yang tidak dapat dilaksanakan). Dalam rangka 
mewujudkan kemashlahatan dunia dan akhirat itulah, maka para ulama Us}u>l 
Fiqh merumuskan tujuan hukum Islam tersebut kedalam lima misi, semua misi 
ini wajib dipelihara untuk melestarikan dan menjamin terwujudnya 
kemashlahatan. Kelima misi (Maqa>s}id al-Syari‘ah/Maqa>s}id al-Khamsah) 
dimaksud adalah memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Untuk 
mewujudkan dan memelihara kelima unsur pokok itu, al-Sya>t}ibi membagi 
kepada tiga tingkat, maqa>s}id al-D{aru>riya>t, maqa>s}id Hajiya>t dan maqa>s}id al-
Tahsi>na>t. Pengelompokan ini didasarkan pada kebutuhan dan skala prioritas. 
Urutan level ini secara hirarkhis akan terlihat kepentingan dan siknifikansinya, 
manakala masing-masing level satu sama lain saling bertentangan. Dalam 
konteks ini level D{aru>riyyat menempati peringkat pertama disusul Ha>jiyyat 
dan Tahsi>niyyat. level D}aru>riat adalah memelihara kebutuhan yang bersifat 
esensial bagi kehidupan manusia. Bila kebutuhan ini tidak terpenuhi akan 
mengancam eksistensi kelima tujuan diatas. Sementara level Hajiyyat tidak 
mengancam hanya saja menimbulkan kesulitan bagi manusia. Selanjutnya pada 
level Tahsiniyyat, adalah kebutuhan yang menunjang peningkatan martabat 
seseorang dalam masyarakat dan dihadapan Allah Swt. Sebagai contoh, dalam 
memelihara unsur Agama, aspek daruriayyatnya antara lain mendirikan Shalat, 
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shalat merupakan aspek dharuriayyat, keharusan menghadap kekiblat 
merupakan aspek hajiyyat, dan menutup aurat merupakan aspeks tahsiniyyat.
 
Disamping dinamis hukum Islam juga bersifat elastis, ia tidak bersifat staqnan 
dan memaksa. Sehingga Ulama Us}u>l Fiqh menciptakan kaedah-kaedah umum 
(prinsip-prinsip syariah) yang bersumber dari sumber yang utama yaitu 
Alqur’an dan Hadist untuk memudahkan manusia dalam menjalankan hukum 
yang dibebankan oleh Allah Swt, secara garis besar dapat dikelompokkan 
kepada dua pembagian yaitu: 
 (1).Menolak kerusakan ( ررضلا عفد)   
(2).Menghilangkan kesulitan (جرحلا عفر). 
 
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan pengamatan atas uraian-uraian dan kesimpulan di atas, ada 
beberapa catatan yang perlu penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang 
berkompeten dalam upaya pembinaan hukum Islam 
1. Para pakar hukum Islam hendaknya mengkaji lebih dalam lagi masalah al-
D}aru>rah, karena al-D{aru>rah merupakan salah satu alternatif pemecahan 
masalah hukum kontemporer. Tulisan ini diharapkan dapat menjadi sebuah 
rujukan dalam menghadapi problematika hukum kontemporer, disamping itu 
dapat memperkaya khasanah ilmu-ilmu keislaman. 
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2. Mengingat Konsep al-D}aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-
Syar‘iyyah  (Analisis Perbandingan antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  
dengan Fuqaha>‘), perlu merumuskan kajian fiqh d}aru>rah secara sempurna, rinci 
dan sistematis, sehingga dapat mempermudah bagi umat Islam untuk 
menentukan status hukum persoalan-persoalan yang mereka hadapi yang cepat 
dan tepat. 
3. Untuk dapat menjadi jaminan pengembangan hukum Islam yang sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan dalam hubungannya dengan partisipasi hukum Islam di dalam 
pembinaan hukum nasional, maka penetapan hukum Islam haruslah 
mempertimbangkan aspek kemaslahatan. 
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ABSTRAK 
Nama          :  Abdul Gani 
Nim              :  80100209004 
Konsentrasi  :  Syariah/Hukum Islam 
Judul       :  Konsep al-D}aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-
D}aru>rah al-Syar‘iyyah  (Analisis  Perbandingan 
antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan 
Us{u>liyyu >n) 
 
Tesis ini membahas “Konsep al-D}aru>rah Dalam Kitab 
Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-Syar‘iyyah  (Analisis Perbandingan 
antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Us{u>liyyu>n)‛. 
Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui pendapat para ulama 
dalam menetapkan hukum yang berkaitan dengan konsep al-
d{aru>rah ketika dihadapkan masalah-masalah yang rumit, Agar 
seseorang lebih hati-hati (reserve) dalam menjustifikasi sebuah 
kondisi darurat, sehingga darurat tidak lagi dijadikan sebagai 
argumentasi, untuk membolehkan yang haram, atau 
meninggalkan yang wajib. Mengingat cakupan tentang konsep 
darurat ini terdapat hampir diseluruh aspek kehidupan manusia, 
maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti adalah 
mengenai Konsep al-D{aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-
D}aru>rah al-Syar‘iyyah  (Analisis Perbandingan antara 
Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Us{u>liyyu>n). Masalah 
pokok penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh al-D}aru>rah 
Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-Syar‘iyyah  (Analisis 
Perbandingan antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan 
Us{u>liyyu>n). 
Untuk mengkaji permasalahan dalam tesis ini, penulis 
menggunakan pendekatan multi disipliner yaitu pendekatan 
normatif, yuridis, sosiologis, dan historis. Penelitian ini 
tergolong jenis penelitian kualitatif-deskriptif. Kualitatif 
dipandang sebagai cara penelitian yang bisa menghasilkan data 
deskriptif. Adapun metode penelitian deskriptif bertujuan 
untuk membuat deskripsi, yaitu gambaran atau lukisan secara 
sistematis. Termasuk juga penelitian kepustakaan (library 
research) karena kajian ini seutuhnya menghendaki telaah 
terhadap karya-karya tertulis para pakar yang berkaitan dengan 
pembahasan. Penelitian ini juga bersifat bersifat normatif sebab 
mengkaji teks-teks al-Qur’an dan Hadis atau pemikiran ulama 
yang terkait dengan pembahasan.  
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Setelah mengadakan analisis terhadap data yang 
diperoleh mengenai Konsep al-D{aru>rah Dalam Kitab 
Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-Syar‘iyyah (Analisis Perbandingan 
antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Us{u>liyyu>n) Suatu 
keadaan bahaya atau kesulitan yang berlebihan yang disadari 
ataupun tidak disadari suatu saat akan mengancam 
kelangsungan hidup seseorang." Hal ini jelas bertentangan 
dengan nilai-nilai maqa>s{id asy-syari>'ah yang tercover 
didalamnya perlindungan terhadap jiwa, anggota tubuh, 
kehormatan, akal, harta benda atau sejenisnya sehingga dalam 
kondisi tersebut seseorang diperbolehkan melakukan perbuatan 
yang dilarang agama dengan tujuan untuk menolak 
kemud}aratan yang diyakininya benar-benar akan terjadi. 
Kondisi darurat yang dimaksud mencakup segala aspek 
kehidupan. Di samping itu,  tesis ini juga memaparkan implikasi 
penelitian mengenai Konsep al-D{aru>rah Dalam Kitab 
Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-Syar‘iyyah  (Analisis Perbandingan 
antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Us{u>liyyu>n) karena 
al-D{aru>rah merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah 
hukum kontemporer. Tulisan ini diharapkan dapat menjadi 
sebuah rujukan dalam menghadapi problematika hukum 
kontemporer, disamping itu dapat memperkaya khasanah ilmu-
ilmu keislaman. 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama dan cara hidup berdasarkan kitab 
Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. Setiap orang yang 
mengintegrasikan dirinya kepada Islam wajib membentuk 
seluruh hidup dan kehidupannya berdasarkan syariat yang 
termaktub dalam Al-Qur’an dan Sunnah ini. Oleh karena itu, 
penelitian mendalam dan seksama harus dilakukan untuk 
membedakan halal dan haram, benar dan salah, yang 
dibolehkan dan yang dilarang. Untuk merealisir hal demikian 
itu diperlukan pengetahuan komprehensif tentang Islam, baik 
hukum, akidah, maupun muamalah yang kesemuanya 
tersimpulkan dalam satu kesatuan, syariat Islam.
1
   
                                                          
1
Wahbah al-Zuh}aili>, Konsep Darurat Dalam Hukum Islam Studi 
Banding Dengan Hukum Positif, dengan kata pengantar oleh Hasan Basri 
(Cet. I; Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. vii. 
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Pengejawantahan syariat Islam, seperti yang 
termaktub dalam kedua sumber di atas, dewasa ini tidaklah 
semudah membalikkan telapak tangan. Era mekanisasi dan 
modernisasi telah menempatkan manusia menjadi bagian dari 
perkembangan yang penuh dengan kontroversi, tantangan dan 
persaingan, yang menyebabkan munculnya nilai dan kebutuhan 
baru bagi mereka yang tidak lagi sederhana. Mereka yang 
lengah terhadap hal ini akan tergilas, demikian juga agama dan 
ideologi lainnya yang tidak mengantisipasi perkembangan ini 
akan ditinggalkan oleh pemeluknya. Apakah manusia akan 
segera beralih ke ideologi lain karena Islam tidak memberikan 
jawaban atas tantangan-tantangan dunia modern? 
Sejarah telah membuktikan, Islam-sejak turunnya di 
dunia Arab hingga tumbuh dan berkembangnya di berbagai 
belahan dunia, senantiasa mendapatkan tanggapan positif 
karena keteraturan dan kekomprehensifitas ajarannya, terutama 
dari mereka yang benar-benar mau menggunakan kejernihan 
akal pikirannya. Syariat Islam secara utuh mengatur seluruh 
aspek kehidupan manusia, baik hubungannya dengan Tuhan, 
diri sendiri, alam, maupun manusia lainnya. Dengan demikian, 
zona larangan dan perintah syariat Islam menjadi sangat luas, 
mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, prilaku sosial, dan 
praktik muamalah lainnya. Inilah salah satu faktor yang 
menyebabkan Islam survive di belahan dunia manapun.2 
Aspek terpenting lainnya yang membuat Islam 
diterima di berbagai belahan dunia adalah tujuan syariat Islam 
itu sendiri yang mengutamakan keadilan dan kemaslahatan. 
Kedua prinsip ini merupakan hak asasi dan keinginan fitrah 
manusia. Keduanya menjadi rujukan kekal bagi penetapan 
hukum dan pemutusan perkara oleh para ahli fikih Islam. 
Prinsip-prinsip ini bersifat mutlak dan pasti karena merupakan 
keadilan dan kemaslahatan Ilahi. Dalam hal ini Ibnu al-Qayyim 
al-Jauziyyah pernah menulis dengan rinci, "asas syari’at adalah 
kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Syari’at penuh 
dengan keadilan, rahmat, kemashlahatan, dan hikmah. Segala 
masalah yang mengubah keadilan menjadi kezaliman, rahmat 
menjadi bencana, maslahat menjadi kemud}aratan, dan hikmah 
menjadi batil, bukanlah syari’at, meskipun masalah tersebut 
dicoba untuk ditakwil. 
                                                          
2Ibid., h. viii 
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Syari’at adalah keadilan Allah Swt. terhadap hamba-
Nya, rahmat-Nya terhadap makhluk-Nya, naungan-Nya 
terhadap bumi-Nya, hikmah-Nya terhadap dalil-dalil-Nya, serta 
dalil-Nya paling benar dan paling sempurna terhadap kebenaran 
Nabi. 
Syari’at adalah cahaya bagi orang yang melihatnya, 
petunjuk bagi orang yang diberi petunjuk olehnya, obat bagi 
setiap penyakit, dan jalan lurus bagi orang yang berjalan di 
atasnya. Jika ada orang yang berjalan di atas syari’at, dia telah 
berjalan di atas jalan yang lurus. 
Syari’at adalah kasih sayang, kehidupan hati, dan 
kelezatan rohani. Di dalamnya ada kehidupan, makanan, obat, 
cahaya, penawar, dan penjaga. Setiap kebaikan yang ada di 
alam semesta diambil dan hasil dari syari’at. Dan, setiap 
kekurangan yang ada di alam semesta adalah karena 
menghilangkan syari’at. Kalaulah tidak ada syari’at yang 
tersisa, dunia ini pasti akan rusak dan dilipat. 
Syari’at adalah penjaga manusia dan fondasi dunia. 
Dengan syari’at Allah Swt. menjaga langit dan bumi dari 
kehancuran. Jika Allah Swt.menghendaki dunia ini hancur dan 
dilipat, Dia pasti akan menghilangkan syari’at. 
Syari’at yang diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi 
adalah tiang dunia, dan sumber kebahagiaan dunia-akhirat.
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Ringkasnya, Syariat Islam adalah keadilan Allah di tengah-
tengah hamba-Nya, rahmat-Nya di tengah-tengah makhluk-
Nya, lindungan-Nya atas segala alam, dan hikmah-Nya yang 
mengaktualkan wujud dan kesempurnaan-Nya serta 
menunjukkan kebenaran utusan-Nya, Muhammad saw. dengan 
pembuktian paling sempurna dan benar‛. 
Hal ini berbeda sekali dengan keadilan dan 
kemaslahatan hukum positif atau ideologi lainnya, yang hanya 
merupakan rekayasa kejeniusan manusia. Nilai-nilai dan ukuran 
yang dihasilkan olehnya bersifat nisbi, temporal, dan lokal. 
Artinya, keadilan pada tempat atau masa tertentu tidak lagi 
menjadi maslahat pada tempat atau masa lainnya, bahkan 
kadangkala merusakkannya.
4
 
                                                          
3
Syamsu al-Di>n Abu> ‘Abdullah Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn al-
Qayyim al-Jauziyyah, I‘la>m al-Muwaqqi‘i>n  ‘an Rabb al-‘A<lami>n, Vol. 3 
(Beirut:Da>r al-Jail, 1973), h. 3. 
4
Wahbah al-Zuh}aili>, op.cit., h. viii. 
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Dalam kehidupan sehari-hari tidak selamanya manusia 
menjalani kehidupan normal. Pada tempat dan masa tertentu ia 
akan mengalami hal-hal yang berada diluar kemampuannya 
untuk menolak, menghindar, dan menguasainya. Maksudnya, 
keadaan membahayakan hidupnya, seperti adanya ancaman dari 
orang lain, kelaparan dan sulit mendapatkan makanan, keadaan 
perang, bencana alam, dan wabah penyakit, atau lainnya. 
Keadaan ini dalam hukum Islam di sebut al-D{aru>rah atau 
keadaan terpaksa. Dalam keadaan demikian itu, dengan 
berdasarkan prinsip keadilan dan kemaslahatan di atas, Islam 
menawarkan jalan keluar, berupa pengecualian-pengecualian. 
Jalan keluar ini membuat beberapa tuntutan ukhrawi dapat 
terhapuskan atau dengan perkataan lain akan tidak berakibat 
dosa dan siksa akhirat. Artinya, pengecualian ini membuat hal-
hal diharamkan menjadi mubah dan mempermudah manusia 
dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban agamanaya menurut 
keadaan yang sesuai dengan kenyataan hidup dan pribadi-
pribadi manusia yang berbeda pula. 
Yang demikian itu bukan berasal dari rekayasa para 
ahli fikih, tetapi berasal dari dua sumber utama Islam sendiri, 
Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. banyak sekali ayat Al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah pada intinya menyuruh 
ditegakkannya keadilan, menerangkan agama Islam tidak sulit 
dan tidak menyulitkan, dan lainnya. Walaupun demikian, para 
ahli fikih Islam telah memberikan kontribusi luar biasa 
besarnya dalam menginterpretasi, mengindentifikasi, 
membatasi, dan merumuskan prinsip-prinsip kedua sumber itu 
dalam kaidah-kaidah fikih (al-Qawa>’id al-fiqhiyyah).5 
Diantara rumusan kaidah ini, para ulama telah 
merumuskan beberapa kaidah asasi, antara lain kaidah al-
D{aru>rah. Pembahasan mengenai darurat ini merupakan hal yang 
penting, sebab darurat banyak dipegang sebagai argumentasi, 
baik pada tempatnya maupun bukan pada tempatnya, apalagi di 
masa sekarang ini, dengan tujuan untuk membolehkan yang 
haram, atau untuk meninggalkan yang wajib dengan alasan 
prinsip peringanan atau kemudahan bagi manusia yang atasnya 
berlaku syariat Islam, tanpa terkait dengan ketentuan-
ketentuan berkenaan dengan al-D{aru>rah atau karena keawaman 
tentang ketentuan-ketentuan hukumnya. 
                                                          
5Ibid., h. ix. 
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Kondisi al-D{arura>h hampir terdapat di semua bidang 
kehidupan manusia. Diantaranya adalah kondisi al-D{aru>rah 
dalam bidang makanan dan pengobatan. Contoh al-D{aru>rah 
dalam bidang makanan, seperti seseorang minum khamr untuk 
menghilangkan benda yang tersekat ditenggorokannya, bahkan 
ada juga yang menggunakan khamr sekedar untuk 
menghilangkan rasa haus dan dahaga; atau mengkomsumsi 
sesuatu yang diharamkan karena alasan al-D{arura>h, seperti al-
D{arura>h  mengkonsumsi bangkai, darah, babi, daging manusia. 
Banyak dari kalangan kaum muslimin memakai alasan 
bahwa karena darurat, sehingga sesuatu yang diharamkan boleh 
dimakan/minum. Contohnya minum khamar, makan babi, dan 
lain-lain, apakah boleh makan/minum sesuatu yang haram jika 
dalam keadaan al-D{arura>h? 
Masalah-masalah di atas tidak luput dari pandangan 
para ahli fikih dalam menentukan hukumnya. Kalau dicermati, 
sebagian besar problematika tersebut merupakan persoalan 
baru. Oleh karena itu, sulit ditemukan hukumnya secara 
definitif dalam Al-Qur’an maupun hadis. Sedangkan umat 
Islam membutuhkan jawaban hukumnya. Untuk memecahkan 
problematika hukum yang berkembang sekarang ini, diperlukan 
ijtih}a>d sebagai sumber alternatif dengan tetap memegang 
prinsip hukum Islam yang bersumber kepada Al-Qur’an dan 
hadis. Masalah-masalah di atas berkaitan erat dengan konsep 
darurat dalam hukum Islam. Para ulama ahli fikih 
membahasnya secara mendalam dalam kitab-kitab yang mereka 
tulis, juga merumuskan beberapa kaidah fikih yang berkaitan 
dengan al-D{aru>rah. 
Bertolak dari uraian di atas, maka penulis tertarik 
untuk mengkaji lebih mendalam lagi mengenai Konsep al-
D{aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-Syar‘iyyah  
(Analisis Perbandingan antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  
dengan Us{u>liyyu>n), agar pendirian Islam yang terang dan jelas 
dalam upaya menata kehidupan serta penghargaannya terhadap 
kenyataan akan lebih jelas lagi. Tidaklah setiap al-D{aru>rah 
yang diasumsikan orang itu dapat diterima secara syara’, sebab 
al-D{aru>rah itu ada batasannya yang jelas, ada keadaannya yang 
tertentu, dan ada batasan-batasannya yang cermat. al-Sya>t{ibi> 
mengungkapkan, 
‚Boleh jadi, pada beberapa kondisi yang dianggap 
sebagai darurat karena tuntutan hajat, berdasarkan kaidah 
bahwa darurat itu membolehkan yang diharamkan, sebagian 
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orang membolehkan sesuatu haram sehingga ketika itu ia 
mengambil keputusan sesuai dengan tujuan syariat‛.6 
Berdasarkan latar belakang di atas, tesis ini merupakan 
pembahasan dalam dunia fikih, yang diperlukan oleh setiap 
muslim di dalam kehidupan ilmiahnya. Sebab, seseorang 
biasanya tidak bertanya pada ulama mengenai ide-ide asal di 
dalam syariat, karena yang halal itu jelas dan yang haram itu 
jelas (H.R. Bukhari-Muslim). Yang mereka tanyakan adalah 
ketetapan-ketetapan hukum yang bersifat pengecualian 
berdasarkan alasan-alasan yang berbeda-beda. Untuk itu 
penulis mengangkat judul tesis, yaitu:  
Konsep al-D{aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-
D}aru>rah al-Syar‘iyyah  (Analisis Perbandingan antara 
Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Us{u>liyyu>n) 
 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Mengingat cakupan tentang konsep darurat ini terdapat hampir 
diseluruh aspek kehidupan manusia, maka penulis merumuskan 
masalah yang akan diteliti adalah mengenai Konsep al-D{aru>rah 
Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-Syar‘iyyah  (Analisis 
Perbandingan antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan 
Us{u>liyyu>n). Maka, bertolak dari urgensi tentang latar belakang di 
atas, penulis merumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep al-D{aru>rah menurut Wahbah al-Zuh}aili> 
dan Us}u>liyu>n? 
2. Bagaimana konsep al-D}aru>rah menurut Us{u>liyu>n? 
3. Bagaimana analisis perbandingan antara Wahbah al-Zuh}aili> 
dan Us}u>liyu>n? 
Sebagai pijakan dasar atas penelitian ini dan guna menghindari 
melebarnya pembahasan, penulis juga mengutip berbagai 
pendapat para ulama ahli fikih khususnya pendapat para ulama 
sunni> (maz\hab yang empat) karena pendapat mereka yang 
dijadikan rujukan oleh MUI dan NU dalam memutuskan suatu 
perkara (fatwa). 
Adapun kaidah fikhiyah yang penulis gunakan, adalah salah 
satu kaidah lima pokok
7
 yaitu: رارضىا هازي  ‚Kemudharatan 
                                                          
6
Abu> Ish{a>q Ibra>hi>m ibn Mu>sa> al-Lakhmi> al-Garna>t}i> al-Sya>t{ibi>, al-
Muwa>faq>at fi Us}u>l al-Ahka>m, Vol. 4 (Beirut: Da>r al-Ma’rifah li al-t{aba>’ah 
wa al-Nasyr, 1341 H), h. 145. 
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harus dihilangkan (al-D{ara>r yuza>l)‛. Dan beberapa kaidah 
cabang dari kaidah tersebut. 
 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
  Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam 
memahami maksud judul ini, maka penulis perlu memberikan 
pengertian terhadap istilah yang terdapat dalam judul tesis ini 
‚Konsep al-D{aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-
Syar‘iyyah  (Analisis Perbandingan antara Pemikiran Wahbah 
al-Zuh}aili>  dengan Us{u>liyyu>n).‛ 
1. Konsep 
Secara etimologis konsep berasal dari bahasa Inggris 
yakni Consept atau Idea. Sedangkan dalam kamus besar 
bahasa Indonesia, konsep adalah rancangan, idea atau 
gagasan yang diabstraksikan dari peristiwa kongkrit, 
gambaran proses atau apapun yang ada di luar bahasa 
yang digunakan akal budi untuk memahami sesuatu.
8
  
2. Al-D{aru>rah 
Pengertian al-D{aru>rah secara bahasa dapat ditemukan 
dalam kamus-kamus bahasa Arab pengertian tersebut 
antara lain: Azis ‘Azzam,9 mengatakan, al-d{arar berarti, 
                                                                                                                             
7
Dalam kaidah fiqh dikenal ada 5 kaidah pokok (al-Qawa’id al-
khamsah) yang bersifat umum (aghlabiyah). Seluruh rincian substansi fiqh 
di kembalikan kepada kaidah tersebut, kelima kaidah pokok itu adalah:    
a. Setiap perkara tergantung pada maksudnya (al-umu>r 
bimaqa>shidiha:> رٍ٘لأا إذصاقَت ) 
b. Keyakinan tidak dapat dihilangkan oleh keraguan (al-yaqi>n la> yuza>l bi 
al-syak ِيقيىا لا هازي لشىات ) 
c. Kesulitan mendatangkan kemudahan (al-masyaqqah tajlib al-taysi>r حقشَىا 
ةيجت ريسيتىا ) 
d. Kemudharatan harus dihilangkan (al-d}ara>r yuza>l رارضىا هازي ) 
e. Adat dapat digunakan sebagai hukum (al-‘a>dah muhakkamah جداعىا حَنحٍ ) 
Lihat Abdul Aziz Muh}ammad Azzam, al-Qawa>id al-Fiqhiyah Dira>sah 
‘Amaliyah Tahli>liyah Muqa>ranah (Kairo: Maktabah al-Azhar, 2002), h. 
10-11. 
8
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 456. 
9Abdul Aziz Muh}ammad ‘Azzam, al-Qawa>id al-Fiqhiyah Dira>sah 
‘Amaliyah Tahli>liyah Muqa>ranah (Kairo: Maktabah al-Azhar, 2002 M), h. 
121. 
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‚sesuatu yang bertentangan dengan manfaat‛. Sedangkan 
dalam Lisa>n al-‘Arab,10 makna al-Id{t}ira>r ialah 
‚Membutuhkan kepada sesuatu‛. Dalam al-Qa>mus al-
Muh}i>t},11 makna al-Id{t}ira>r ialah al-Ih}tiya>j ila> syai’, yang 
berarti membutuhkan sesuatu. Dan makna kalimat 
Id{t}arrahu> ilaihi ialah, ahwajahu> wa alja’ahu> yang berarti 
seseorang sangat membutuhkan sesuatu. Kata benda 
(isim) nya ialah al-d{arrah. D}arurat itu sama dengan al-
H{a>jat yang berarti kebutuhan. Ia juga sama seperti 
kalimat al-D{aru>rah, al-D{aru>r, al-D{ara>r berarti sempit. 
Dalam al-Mu‘jam al-Wasi>t},12dikatakan kalimat Id}t}arrahu> 
ilaihi itu sama seperti kalimat Ahwajahu> dan al-Ja’ahu > 
yang berarti seseorang sangat membutuhkan sesuatu. 
Kalimat al-D{aru>rah itu sama dengan al-H{a>jat yang berarti 
kebutuhan, kekerasan yang tak terbendung, dan kesulitan 
(masyaqqah). 
Darurat adalah Datangnya kondisi bahaya atau kesulitan 
yang amat berat kepada diri manusia, yang membuat ia 
khawatir akan terjadinya kerusakan (d{arar) atau sesuatu 
yang menyakiti jiwa, anggota tubuh, kehormatan, akal, 
harta dan yang bertalian dengannya. Ketika itu boleh atau 
tak dapat tidak harus mengerjakan yang diharamkan, atau 
meninggalkan yang diwajibkan, atau menunda waktu 
pelaksanaannya guna menghindari kemudharatan yang 
diperkirakannya dapat menimpa dirinya selama tidak 
keluar dari syarat-syarat yang ditentukan oleh syara’.13 
3.  Naz}ariyyah al-D}aru>rah al-Syar‘iyyah  
Salah satu kitab karya Wahbah al-Zuh}aili> dari sekian 
banyak karyanya yang sangat fenomenal. 
4. Analisis Perbandingan 
Kata analis berarti penyelidikan terhadap suatu peristiwa 
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, selain itu 
diartikan sebagai penguraian suatu pokok atas bagian 
serta hubungan antara bagian-bagian untuk memperoleh 
                                                          
10
Ibnu al-Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab (Beirut: Da>r al-S}adr, t.th.), bab 
D{ara>r. 
11Muh}ammad ibn Ya‘qu>b ibn Muh}ammad al-Fairu>z Aba>di>, al-
Qa>mus al-Muh}i>t} (Beirut: Da>r al-Fikr, 1398 H), bab Ra’ pasal D{ad. 
12
Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu‘jam al-Wasit} (Beirut: Da>r 
al-Ihya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), bab: al-D{ara>r. 
13
 Wahbah al-Zuh}aili>, op. cit., h. 72. 
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pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
14
 
Sedang perbandingan ialah membuat perbedaan (selisih) 
atau kesamaan, menyamakan dua benda (hal dsb.) untuk 
mengetahui persamaan atau selisihnya.
15
 Dberbeda satu 
dengan demikian, analisis perbandingan adalah suatu 
upaya untuk mengetahui beberapa pokok pembahasan 
yang mungkin sama atau berbeda satu dengan yang 
lainnya secara jelas dan menyeluruh.  
5. Wahbah al-Zuh{aili> 
Wahbah al-Zuh}aili> lahir pada tahun 1351 H / 1932 M di 
Dir Athiyah Damaskus (Syiria). Ayahnya bernama Syekh 
Must}afa al-Zuh}aili>, seorang ulama yang hafal Al-Qur’an 
dan ahli ibadah, hidup sebagai petani. Sewaktu kecil 
Wahbah belajar di Sekolah Dasar (Ibtidaiyyah) dan 
Menengah (Tsanawiyah), di Kuliah Syar‘iyyah keduanya 
di Damaskus. Ia memperoleh predikat kesarjanaan dari 
fakultas Syariah Universitas Al-Azhar pada tahun 1956 
M.
16
 
6. Us{u>liyyu>n. 
Us{u>li> adalah seorang pakar ilmu ushul membahas tentang 
qiya>s dan kehujjahannya, tentang dalil ‘Amm dan yang 
membatasinya, dan tentang perintah (amar) dan 
dalalahnya, demikian seterusnya. Abdul al-Wahab 
Khalla>f dalam bukunya ilmu ushu>l al-fiqh  menjelaskan 
terhadap hal ini. Sorang ahli ushul fiqh membahas 
terhadap setiap macam dari aneka macam ini supaya ia 
dapat sampai kepada bentuk hukum umum yang menjadi 
dalalahnya, di mana dalam membahasnya ia 
mempergunakan penyelidikan tentang uslub-uslub bahasa 
Arab dan pemakaian hukum syara’.17 Jadi dapatlah 
dikatakan bahwa Us{u>liyu>n adalah orang-orang yang 
bergelut dalam ilmu ushu>l fiqh. 
 
 
                                                          
14
Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h. 37. 
15Ibid., h. 87. 
16
Muh}ammad Ali Ayazi, Al-Mufassiru>n Haya>tuhum wa 
Manhajuhum (Cet. I; Teheran:  Wiza>rah al-Tsazifah wa al-Ursya>d al-Islami>, 
1993),  h. 684-685. 
17
Lihat Abdul al-Waha>b Khalla>f, Ilmu Us}u>l al-Fiqh (Cet. VIII; 
Kairo: al-Da>r al-Kuwae>tiyah, h. 13. 
11 
 
D. Kajian Pustaka 
  Penulis telah menelusuri penelitian-penelitian terdahulu 
yang telah dilakukan oleh peneliti lain, diantaranya adalah: 
1. Tesis, ditulis oleh Ade Dedi Rohayana, Qawai>d Fikhiyyah: 
Studi tentang Sumber dan kehujjahannya Terhadap Hukum 
Islam Menurut Maz\hab Empat. UIN Syarif Hidayatullah, 
Jakarta. 
Secara umum tesis ini membahas pengertian dasar tentang 
kaidah fikih, sejarah kaidah fikih, dan sistematika penggunaan 
kaidah fikih sebagai/dalil yang digunakan oleh mazhab yang 
empat. 
2. Muhammad Khalid Mas’ud, 1977, Filsafat Hukum Islam, 
Studi tentang Hidup dan Pemikiran al-Syatibi, (judul asli: 
Islamic Legal Philosophy, A Study of Abu Isha>q al-Syatibi>) 
Islamabad. 
Penelitian ini memfokuskan dan mendeskripsikan tentang latar 
belakang kehidupan yang mempengaruhi pemikiran al-Syatibi. 
Juga mengupas tuntas konsep maslahat al-Sya>t}ibi> dan juga 
Maqas}i>d al-Syariah yang terukir dalam kitabnya al-Muwa>faqa>t. 
3.  Jamaluddin M. Marki, 2006, Konsep darurat dalam 
perspektif hukum Islam (Studi Analisis wacana terhadap 
penerapan Konsep darurat dalam bidang makanan dan 
pengobatan). Universitas Indonesia, Jakarta. 
Penelitian ini lebih terfokus dalam hal penerapan konsep 
darurat dalam masalah makanan dan pengobatan demikian juga 
mendeskripsikan faktor-faktor kesulitan menerapkan konsep 
darurat terhadap makanan dan pengobatan. 
4. Abdullah bin Muh}ammad al-T}ariqi>, 1996, al-Id}tira>r ila> al-
At}’immah wa al-Adwiyah al- Muharrama>t, diterjemahkan oleh 
Abdul Rosyad Shiddiq, Fikih Darurat, Pustaka Azzam, Jakarta. 
Penelitian ini memaparkan bagaimana agama itu benar-benar 
fleksibel, meski dalam keadaan darurat sekalipun. Tentunya 
fleksibelitas itu tidak terlepas dari pemahaman para ahli fikih. 
  Diantara penelitian yang telah dilakukan ini, secara 
tersirat membicarakan tentang kaidah-kaidah al-D{aru>rah. Akan 
tetapi belum menyentuh secara rinci mengenai teori, kriteria, 
batasan dan permasalahan konsep al-D{aru>rah yang terkait 
dengan pendapat Wahbah al-Zuh}aili> dan Us{u>liyyu>n. Namun 
demikian, penelitian-penelitian yang telah dilakukan ini sangat 
membantu penulis dalam menyelesaikan tesis ini. 
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E. Kerangka Teoretis 
 Sebelum penulis memaparkan lebih lanjut mengenai 
kerangka teori, terlebih dahulu kita harus memahami apa itu 
teori. Mc. Millan dan Schumacer menjelaskan bahwa teori 
disebut juga dengan prinsip dasar, yaitu penjelasan yang 
sistematis mengenai hubungan antar phenomena.
18
Johnson 
sebagaimana dikutip oleh Tobrani dan Imam Suprayogo 
mengatakan bahwa teori adalah seperangkat pernyataan (dan 
definisi dari sistem klasifikasi) yang disusun secara 
sistematis.
19
 Kaum positivistik, seperti dikemukakan Rudner, 
mengatakan bahwa, teori adalah seperangkat pernyataan yang 
secara sistematis saling berkaitan.
20
 
 Dari penjelasan beberapa pakar tersebut di atas, penulis 
memahami bahwa teori adalah kumpulan konsep, definisi-
definisi, yang berfungsi sebagai penjelasan yang sistematis 
terhadap fenomena melalui spesifikasi hubungan antar variabel, 
yang harus diuji kebenarannya. 
 Dalam menyusun kerangka teori, peneliti harus melakukan 
kajian literatur, guna mencari, menelaah dan menggunakan 
sumber-sumber pustaka yang relevan dengan permasalahan 
penelitian. Kajian literatur yang baik menjadi persyaratan wajib 
bagi setiap penelitian, baik untuk penjabaran dan mempertajam 
permasalahan, merumuskan hipotesis, merumuskan konsep-
konsep, menetukan dasar-dasar teori yang dipergunakan dalam 
mengumpulkan data, menganalisa data, maupun dalam 
menafsirkan data.
21
 Dengan kata lain, bahwa kajian 
pustaka/literatur digunakan sebagai landasan dan kerangka 
acuan dalam melaksanakan penelitian. 
 Uma Sekaran sebagaimana dikutip J. Supranto mengatakan 
bahwa kerangka berpikir dapat diartikan sebagai model 
konseptual mengenai bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor atau variabel yang telah dikenali 
(diidentifikasi) sebagai masalah yang penting sekali. Penentuan 
suatu variabel atau faktor dipertimbangkan untuk diteliti, 
                                                          
18
Mc. Millan san Sally Schumacer, Research in Edition (Toronto: 
Little Browen Company, 1984), h. 11. 
19
Imam Suprayogo dan Tobroni, op. cit., h. 92. 
20Ibid., 
21
Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Cet. I; Malang: UIN-
Malang Press, 2008), h. 111. 
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karena merupakan salah satu penyebab masalah, benar-benar 
didasarkan pada teori yang relevan.
22
  
 Merujuk kepada tinjauan pustaka, disusun kerangka berpikir 
yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Kerangka 
berpikir yang bersifat umum ini, selanjutnya diturunkan 
menjadi kerangka berpikir yang spesifik dengan merujuk 
kepada fokus penelitian. Secara garis besar kerangka berpikir 
dalam penelitian kaidah fiqh terdiri atas tujuh komponen 
sebagaimana yang dikutip oleh Cik Hasan Bisri dalam bukunya 
Model Penelitian Fiqh Jilid I Paradigma Penelitian Fiqh dan 
Fiqh Penelitian yaitu:  
Pertama, tujuan hukum sebagai landasan filosofis, yakni 
kemaslahatan hidup manusia. Kedua, dalil normatif yang terdiri 
atas ayat Qur’an dan teks hadis. Ketiga, objek fiqhi yang terdiri 
atas beberapa bidang (kehidupan). Keempat, logika induksi 
sebagai landasan logis dalam proses penyimpulan rincian 
substansi. Kelima, kaidah fiqh sebagai produk proses induksi, 
yang terdiri atas beberapa konsep. Keenam, aplikasi kaidah fiqh 
bagi penataan entitas kehidupan manusia. Ketujuh, aplikasi 
kaidah fiqh bagi pengembangan wacana intelektual.
23
 
 Ketujuh kompunen itu merupakan satu kesatuan yang saling 
berhubungan, sehingga menggambarkan suatu pola hubungan 
yang bersifat simultan, sebagaimana dapat diperagakan dalam 
bagan dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
22
J. Supranto, Proposal Penelitian dengan Contoh (Cet. I; Jakarta: 
UI Press, 2004), h. 30. 
23
Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Fiqh (Cet. I; Jakarta: Prenada 
Media, 2003), h. 127. 
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Kemaslahatan dalam 
Kehidupan Manusia 
Tujuan Hukum 
Untuk memelihara 
agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan 
harta dengan 
istilah al-kulliya>t 
al-khams 
Dalil Normatif: 
1. Al-Qur’an 
a. Q.S. al-Baqarah/2:173 
b. Q.S. al-Ma’idah/5: 3 
c. Q. S. al-An’am/6: 145 
d. Q. S. al-Nahl/16:115 
2.  Hadis 
لا ررض لاٗ ررض  
‚Tidak boleh memberi 
mudharat dan membalas 
kemudharatan‛. 
 
 
 
 
 
 
al-D{aru>rah 
Wahbah al-Zuh{aili> 
Darurat ialah datngnya 
kondisi bahaya atau 
kesulitan yang amat berat 
kepada diri manusia, yang 
membuat dia khawatir akan 
terjadinya (d{arar) atau 
sesuatu yang menyakiti jiwa, 
anggota tubuh, kehormatan, 
akal, harta, dan yang 
bertalian dengannya. 
Us{u>liyyu>n 
1.Ulama Malikiyah, darurat ialah 
mengkhawatirkan diri dari 
kematian berdasarkan keyakinan 
atau hanya sekedar dugaan. 
2. Ulama Syafi’iyah, darurat 
adalah rasa khawatir akan 
terjadinya kematian atau sakit 
yang menakutkan atau menjadi 
semakin parahnya penyakit 
ataupun membuat semakin 
lamanya sakit. 
Kaidah Fiqh 
 ررضلا لازي  
1. al-d{aru>ra>t tubihu al-
makhz{u>ra>t. 
2. al-d{aru>rat tuqaddaru 
biqadariha> 
3. al-d{ara>r  yuza>lu biqadri 
al-imka>n 
4. al-d}ara>r  la yuza>l bi al-
d}ara>r 
5. yuhtamal al-d{ara>r al-
khas liajl al-d{arar al-am 
6. al-d{arar al-asyaddu 
yuza>l bi al-d{ara>r al-
akhaff 
7. al-d{ara>r la> yaku>n 
qadi>man 
8. al-ha>jah tanzila 
manzilah al-d{aru>rah 
ammat kana aw khas 
9. kullu rukhsat ubihat 
lid{arurat wa al hajah 
lam tustabah qabl 
wuju>diha> 
10. kullu tasharruf jarra 
fasadan aw daf’a 
shalahan manhi a’nhu. 
1.al-d{aru>riya>t/ Primer 
2.al-hajiya>t/Sekunder 
3.al-
tahsi>niya>t/Pelengkap 
 
 
Aplikasi Wacana 
Pengembangan Khazanah ilmu Fiqh 
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 Pola hubungan antar berbagai kompunen itu, dapat 
dijelaskan dengan serangkaian pernyataan ringkas sebagaimana 
berikut ini, tujuan hukum diarahkan untuk pencapaian 
kemaslahatan hidup manusia yaitu untuk memelihara agama, 
jiwa, akal, keturunan dan harta yang terinci dalam dalil-dalil 
normatif dalam Al-Qur’an yaitu a. Q.S. al-Baqarah/2:173, b. 
Q.S. al-Ma’idah/5: 3, c. Q. S. al-An’am/6: 145, d. Q. S. al-
Nahl/16:115 dan hadis ررضلا لاٗ ررض  ‚Tidak boleh memberi 
mudharat dan membalas kemudharatan‛, yang subtansinya 
merujuk kepada darurat sehingga mengasilkan suatu ijtihad 
ulama dalam memahami al-d{aru>rah diantaranya konsep 
Wahbah al-Zuh{aili dan Us{u>liyyu>n dengan berbagai metode 
yang mereka lakukan sehingga menghasilkan suatu qaidah fiqhi 
diantaranya ررضلا لازي  demikian pula kaidah cabang 
yang dihasilkan, dari sekian banyak kaidah yang 
dihasilkan dapat diinduksikan bahwa dari entitas 
kehidupan manusia yang tidak terlepas dari pada tiga 
kebutuhan yaitu: al-d{aru>riyat/primer, al-
haji >yat/sekunder, al-tahsi >niya>t, Pelengkap. Kaidah 
tersebut dapat diaplikasikan bagi pengembangan 
wacana intelektual, sehingga dapat memperkaya 
khazanah ilmu fiqh. Di satu pihak, kaidah fiqh 
merupakan produk induksi dari rincian subtansi fiqh. 
Namun di lain pihak, kaidah fiqh merupakan teori 
instrumental untuk memahami substansi fiqh dan untuk 
merumuskan substansi fiqh yang baru. 
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 
kualitatif-deskriptif. Kualitatif dipandang sebagai cara 
penelitian yang bias menghasilkan data deskriptif, yakni berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari data yang diteliti. Adapun 
metode penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat 
deskripsi, yaitu gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fenomena atau hubungan antar 
fenomena yang diselidiki.
24
 Dan termasuk juga penelitian 
kepustakaan (library research) karena kajian ini seutuhnya 
menghendaki telaah terhadap karya-karya tertulis para pakar 
yang berkaitan dengan pembahasan. Penelitian ini juga bersifat 
                                                          
24
Imam Suprayogo dan Tobroni, op. cit., h. 136-137. 
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bersifat normatif sebab akan mengkaji teks-teks Al-Qur’an dan 
Hadis atau pemikiran ulama yang terkait dengan pembahasan. 
2. Metode Pendekatan 
 Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui 
sesuatu, mempunyai langkah-langkah sistematis.
25
 Berpijak 
pada pengertian tersebut, maka metode penelitian yang penulis 
gunakan adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan normatif-yuridis 
 Pada hakekatnya menekankan pada metode deduktif sebagai 
pegangan utama, dan metode induktif sebagai tata kerja 
penunjang. Analisis normatif terutama mempergunakan bahan-
bahan kepustakaan sebagai sumber data penelitian. Adapun 
tahap-tahap dari analisis tersebut adalah:  
1) Merumuskan asas-asas hukum, baik dari data sosial maupun 
dari data hukum positif tertulis; 
2) Merumuskan pengertian-pengertian hukum; 
3) Pembentukan standar-standar hukum; dan 
4) Perumusan kaidah-kaidah hukum.26 
b. Pendekatan sosio-historis 
  Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup 
bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan 
antara manusia yang menguasai hidupnya itu. Sosiologi 
mencoba mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara 
terbentuk dan tumbuh serta berubahnya perserikatan-
perserikatan hidup itu serta pula kepercayaannya, keyakinan 
yang member sifat tersendiri kepada cara hidup bersama itu 
                                                          
25
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi 
Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 42. 
26
Lihat Amiruddin dan H. Zainal Asikin, Pengantar Metode 
Penelitian Hukum (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 166-167. peninggalan-
peninggalan, baik untuk memahami kejadian atau suatu keadaan yang 
berlangsung pada masa lalu terlepas dari keadaan masa sekarang maupun 
untuk memahami kejadian atau keadaan masa sekarang dalam hubungannya 
dengan kejadian atau keadaan masa lalu, selanjutnya kerapkali juga hasilnya 
dapat dipergunakan untuk meramalkan kejadian atau keadaan masa yang 
akan datang.
26
 Menurut Taufik Abdullah, Sejarah atau historis adalah suatu 
ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan 
unsure tempat, waktu, objek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa 
tersebut.
26
 Dengan demikian pendekatan sosio-historis suatu 
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dalam tiap persekutuan hidup manusia.
27
 Sementara itu, 
Soerjono Soekanto mengartikan sosiologi sebagai suatu ilmu 
pengetahuan yang membatasi diri terhadap persoalan penilaian. 
Sosiologi tidak menetapkan ke arah mana sesuatu seharusnya 
berkembang dalam arti memberi petunjuk-petunjuk yang 
menyangkut kebijaksanaan kemasyarakatan dari proses 
kehidupan bersama tersebut. Di dalam ilmu ini juga dibahas 
tentang proses-proses sosial mengingat bahwa pengetahuan 
perihal struktur masyarakat saja belum cukup untuk 
memperoleh gambaran yang nyata mengenai kehidupan 
bersama dari manusia.
28
 
   Dari dua definisi tersebut terlihat bahwa sosiologi 
adalah suatu ilmu yang menggambarkan tentang keadaan 
masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai 
gejala sosial lainnya yang saling berkaitan.  
   Pendekatan historis adalah prosedur pemecahan 
masalah dengan menggunakan data masa lalu atau fenomena 
sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong 
terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta keyakinan-
keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut, 
selanjutnya seseorang akan melihat adanya kesenjangan atau 
keselarasan antara yang terdapat dalam alam idealis dengan 
yang ada di alam empiris dan historis. 
Pendekatan ini digunakan untuk membantu peneliti untuk 
mengetahui dan memahami biografi Wahbah al-Zuh{aili>. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Guna memperoleh data dan informasi yang relevan dengan 
subtansi materi pokok penelitian ini, penulis menggunakan 
beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Library Study (studi kepustakaan), digunakan penulis untuk 
menelaah buku-buku atau literatur-literatur yang relevan 
dengan subtansi materi pembahasan penelitian ini, esensial 
untuk menjadi rujukan-rujukan ilmiah materi yang penulis 
teliti. 
b. Social History Study (studi sosial dan sejarah) digunakan 
penulis untuk menelusuri kesejarahan dari materi-materi yang 
                                                          
27
Hassan Shadily, Sosiologi untuk masyarakat Indonesia (Cet. IX; 
Jakarta: Bina Aksara, 1983), h. 1. 
28
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu pengantar (Cet. I; Jakarta: 
CV Rajawali, 1982), h. 18 dan 53. 
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diteliti kaitannya dengan keadaan sosial masyarakat pada 
masa-masa tertentu, sampai masa kekinian. 
c. Dokumentasi, digunakan penulis untuk memperoleh data-
data yang lebih beragam dan terkini sifatnya kualitatif. 
Dokumen dikumpulkan melalui naskah-naskah, seperti 
makalah-makalah, surat kabar/koran, dan tulisan-tulisan ringan 
lainnya yang dapat mendukung data penelitian ini. 
d. Sumber Data, yang digunakan Penulis ada dua macam. 
Pertama, sumber data primer, termasuk dalam sumber data 
primer adalah buku-buku yang membahas secara rinci mengenai 
kaidah fikih dan konsep al-d{arurah dalam hukum Islam, yaitu:  
Al-Asyba>h wa al-Naz{a’i>r fi> Qawa’i>d wa furu>‘ fi>kih al-
Syafi’iyyat, karya Jala>l al-Din Abd al-Rahman Ibn Abi> Bakr al-
Suyut}i (w. 911 H), al-Qawa’i>d al-Fikhiyah Dira>sah ‘Amaliyah 
Tahli>liyah Muqa>ranah karya Dr. ‘Abdul Aziz Muhammad 
‘Azam, Naz}ari>yah al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah Muqa>ranah ma‘a 
al-Qanu>n al-Wad }‘i>, Karya Prof. Dr. Wahbah al-Zuh}aili. Kedua, 
sumber data sekunder, termasuk dalam data sekunder adalah: 
kitab Al-Majmu‘ Syarh} al-Muhaz\ab, karya Abu> Zakaria al-
Nawawi>, kitab Al-Mugni, karya Ibnu Quda>mah, dan kitab al-
id{t}irar ila> al-‘At }’imah wa al-Adawiyah al-Muharrama>t karya 
Abdullah Ahmad al-T}ariqi>. Buku-buku tersebut membahas 
secara rinci mengenai aplikasi konsep al-D{aru>rah. Dan sebagai 
dasar pijakan dalam konteks ke-Indonesiaan, penulis merujuk 
pada buku-buku kumpulan hasil pembahasan komisi fatwa 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Lajnah Bah}s\ al-Masa>il 
Nahd}atul Ulama. 
       4.  Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah mendapatkan data-data yang dikumpulkan dari sumber-
sumber yang ada, baik yang sifatnya primer ataupun sekunder, 
selanjutnya data tersebut diverifikasi dengan analisis yang 
mempertimbangkan tingkat validitasnya, data yang kualitatif 
itu diinterpretasi dengan metode sebagai berikut: 
Data yang telah dikumpulkan Selanjutnya akan diolah dengan 
menggunakan metode: 
a. Metode Induktif, yaitu menganalisa data-data yang sifatnya 
khusus (spesifik) untuk mengambil kesimpulan yang bersifat 
umum (general). 
b. Metode Deduktif yaitu menganalisa data-data yang sifatnya 
umum (general) untuk mengambil kesimpulan yang bersifat 
khusus (spesifik).  
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c. Metode Komparatif, yaitu membandingkan beberapa data 
atau pendapat untuk mengambil kesimpulan. 
 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah agar dapat menemukan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan antara lain, yaitu:  
a. Diarahkan agar dapat memahami serta mendeskripsikan 
pengertian dasar  tentang konsep al-D{arura>h untuk penataan 
kehidupan manusia dan pengembangan wacana intelektual. 
b. Mengetahui pendapat para ulama dalam menetapkan hukum 
yang berkaitan dengan konsep al-D{aru>rah ketika dihadapkan 
masalah-masalah yang rumit. 
c. Agar seseorang lebih hati-hati (reserve) dalam menjustifikasi 
sebuah kondisi darurat. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan: 
a. Untuk mengembangkan pengetahuan ilmiah di bidang fikih, 
merumuskan dan mengembangkan dari kaidah yang telah 
dirumuskan dalam menghadapi berbagai macam masalah yang 
berkaitan dengan konsep al-D{aru>rah. 
b. Juga diharapkan dapat mengetahui secara jelas mengenai 
konsep darurat dan penerapannya dalam hukum Islam, terutama 
yang terkait dengan Analisis Perbandingan antara Pemikiran 
Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Us{u>liyyu>n)  
c. Serta manfaat dari penelitian ini minimal berguna bagi 
mereka yang bergelut dalam bidang praktisi hukum, penguasa, 
hakim, ataupun para pemberi fatwa.   
d.  
H.  Garis Besar Isi Tesis 
Untuk memperoleh gambaran mengenai isi dari tesis ini, maka 
berikut ini penulis akan mengetengahkan garis-garis besarnya 
yang disusun dalam beberapa bab sebagai berikut : 
 Bab satu, adalah pendahuluan yang merupakan titik tolak 
guna melangkah kepembahasan lebih lanjut. Pengertian judul 
dimaksudkan untuk menghindari terjadinya penafsiran yang 
keliru dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung 
dalam judul. Tinjauan pustaka dikemukakan untuk mengetahui 
apakah tesis ini sudah pernah dibahas atau ditulis oleh penulis 
lain. Metode penelitian,  yaitu metode yang digunakan dalam 
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penulisan dan penelitian yang dalam hal ini penulis 
mempergunakan beberapa metode penelitian yang ada 
kaitannya dengan judul. Selanjutnya tujuan dan kegunaan 
penelitian dikemukakan untuk mengetahui tujuan dan kegunaan 
penulisan atau penelitian ini dilakukan oleh penulis, dan 
selanjutnya ditutup dengan garis-garis besar isi tesis untuk 
memberikan gambaran isi secara keseluruhan dari tesis ini.  
 Bab dua,  menguraikan  tentang Biografi Wahbah al-Zuh}aili>. 
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang kondisi sosial 
Wahbah al-Zuh}aili>, Metode Istinba>}th Hukum Wahbah al-
Zuha}ili> serta Ulasan tentang Kandungan Kitab Naz}ariyyah al-
D{aru>rah al-Syar‘iyyah. 
 Bab tiga, dalam bab ini dikemukakan mengenai Pengertian 
al-D{aru>rah,  Dalil-dalil Disyariatkannya Prinsip al-D{aru>rah, 
Karakteristik al-D{aru>rah dan Kaidah-kaidah tentang al-
D{aru>rah. 
 Bab empat, adalah bab pembahasan dari permasalahan yang 
diangkat dalam tesis ini. Dengan menguraikan Konsep 
Pandangan Wahbah al-Zuh}ai>li tentang al-D{aru>rah, Pandangan 
Us{u>liyyu>n tentang al-D{aru>rah, serta Analisis Perbandingan 
antara Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Us{u>liyyu>n) 
 Bab lima, adalah bab penutup. Dalam bab ini  penulis 
mengemukakan beberapa kesimpulan dan implikasi penelitian 
yang menjadi pembahasan masalah pokok dan sub-sub masalah 
yang diangkat.  
 
BAB II 
BIOGRAFI SINGKAT WAHBAH AL-ZUH{AILI< 
 
A. Sejarah ringkas Wahbah al-Zuh}aili> 
Wahbah al-Zuh{ali> dilahirkan di sebuah desa Dir 
Atiyyah, daerah Qalmun, Damsyiq, Syria pada tanggal 6 Maret 
1932 M/1351 H. Bapaknya bernama Haji Mus}t}afa al-Zuh{aili> 
adalah seorang yang terkenal dengan kes}alehan dan 
ketakwaannya. Beliau seorang hafiz}   dan bekerja sebagai 
petani dan berniaga dan senantiasa memberi semangat kepada 
anak-anaknya untuk menuntut ilmu. Ibunya bernama Hajah 
Fatimah binti Mus}t}afa Sa‘adah, seorang yang berpegang teguh 
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kepada ajaran agama. Ia meninggal dunia pada  tanggal 13 
Maret 1984.
29
 
 
B. Kondisi sosial pada masa Wahbah al-Zuha}ili> 
Menurut adik Wahbah al-Zuh{aili>, Muhammad al-
Zuh{aili>, beliau seorang yang mempunyai disiplin yang tinggi 
dari segi waktu dan peraturan yang menyebabkan beliau dapat 
mengarang banyak buku terutama mengarang pada waktu 
subuh yang amat diberkahi Allah. Beliau kurang menyenangi 
orang yang tidak disiplin, ingkar janji dan melalaikan tugas. 
Sejak kecil, Wahbah al-Zuh{aili> dipanggil oleh ayahnya dengan 
sebutan Syekh al-Islam. Ternyata apa yang difirasatkan oleh 
ayahnya kini menjadi kenyataan ketika beliau menerbitkan al-
Tafsir al-Muni>r, Fiqh al-Islami> dan beberapa buku monumental 
yang dipasarkan serta menjadi seorang ulama terkenal abad ini.  
Buku-Buku Karangan Wahbah al-Zuh{aili melebihi 133 
buah buku dan jika digabungkan dengan risalah-risalah kecil 
melebihi 500 judul. Diantara buku-buku Wahbah al-Zuh{aili 
sebagai berikut :
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1. At}ar al-Harb fi> al-Fiqh al-Isla>mi>-Dirasat Muqaranah 
(Kesan Peperangan dalam Fiqh Islam-Kajian 
Perbandingan), Da>r al-Fikr, Damsyiq, 1963. 
2. Al-Wasit fi> Usu>l al-Fiqh, (Ringkasan Usul fiqh), 
Universiti Damsyiq, 1966. 
3. Al-Fiqh al-Isla>mi fi> Uslu>b al-Jadi>d, (Fiqh Islam dalam 
Pendekatan Terbaru), Maktabah al-Hadi>s\ah, Damsyiq, 
1967. 
4. Naz{ariat al-Daru>rah al-Syar’iyyah (Teori Darurat dalam 
Syariat), Maktabah al-Farabi, Damsiq, 1969. 
5. Naz}ariat al-Daman, (Teori Jaminan ), Da>r al-Fikr, 
Damsyiq, 1970. 
6. Al-Us}u>l al-Ammah li Wahdah al-Din al-Haq (Asas-Asas 
Penting dalam Kesatuan Agama yang Benar), Maktabah 
al-Abassiyah, Damsyiq, 1972. 
7. Al-Ala>qat al-Dawliah fi> al-Isla>m, (Hubungan Antarbangsa 
Dalam Islam), Muassasah al-Risa>lah, Beiru>t, 1981. 
                                                          
29
Mohd Rumaizuddin Ghazali, 10 tokoh Sarjana Islam Paling 
berpengaruh menyingkap sejarah perjuangan dan kegemilangan tokoh abad 
ke-20 dan 21 (Selangor: PTS Islamika, 2009),h. 151. 
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8. Al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adilatuhu>, (Fiqh Islam dan dalil-
dalilnya), (8 jilid), Da>r al-Fikr, Damsyiq, 1984. 
9.   Us}u>l al-Fiqh al-Islami> (Usul fiqh) (dua Jilid), Da>r al-Fikr, 
Damsyiq, 1986. 
10. Juhu>d Taqni>n al-Fiqh al-Islami>, (Kegigihan Menyusun 
Fiqh Islam), Muassasah al-Risa>lah, Beiru>t, 1987. 
11. Fiqh al-Mawa>ris fi> al-Syari >‘ah al-Isla>miyah, (Hukum 
Kewarisan dalam Syariat Islam) Da>r al-Fikr, Damsyiq, 
1987. 
12. Al-Was}a>ya> wa al-Waqf fi> al-Fiqh al-Islami>,  (Wasiat dan 
Wakaf dalam Syariat Islam), Da>r al-Fikr, Damsyiq, 
1987. 
13. Al-Isla>m Din al-Jiha>d La> al-Udwa>n, (Agama Islam 
adalah Agama Jihad bukan Permusuhan), Persatuan 
Dakwah Islam Antarbangsa, Tripoli, Libya, 1990. 
14. Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-
Manhaj (Tafsir Munir dalam Akidah, Syariat dan 
Manhaj), (16 jilid), Da>r al-Fikr, Damsyiq, 1991. 
15. Al-Qis}ah al-Qur’a>niyyah Hida>yah wa Baya>n, (Kisah-
Kisah dalam al-Quran Petunjuk dan Penerangan), Da>r 
Khair, Damsyiq, 1992. 
16. Al-Qur’a>n al-Kari>m al-bunyatuh al-Tasyri>’iyyah aw 
Khasa’isuh al-Hadariah,       (al-Quran Asas-Asas 
Perundangan dan Keistimewaan Peradaban), Da>r al-
Fikr, Damsyiq, 1993. 
17. Al-Rukhs}ah al-Syari>‘ah–Ahka>muha> wa D{awa>bituha>, 
(Kelonggaran Syariat- Hukum dan Prinsip), Da>r al-
Khai>r, Damsyiq, 1994. 
18. Khasa>’is al-Kubra li Huqu>q al-Insa>n fi> al-Isla>m, (Asas-
Asas Penting bagi Hak-Hak Manusia dalam Islam), Dar 
al-Maktabi, Damsyiq, 1995. 
19. Al-Ulu>m al-Syari>‘ah Bai>n al-Wahdah wa al-Istiqla>l 
(Ulum Syariah Antara Kesatuan dan Pembebasan), Da>r 
al-Maktabi, Damsyiq, 1996. 
20. Al-Asas wa al-Mas}a>dir al-Ijtiha>d al-Musytarika>t bai>n al-
Sunnah wa al-Syi >‘ah, (Asas dan Sumber Ijtihad 
Bersama antara Sunnah dan Syiah), Da>r al-Maktabi, 
Damsyiq, 1996. 
21. Al-Isla>m wa Tahadiyya>t al-‘As }r, (Islam dan tantangan 
Semasa), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 1996. 
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22. Muwa>jaha>t al-Gazu al-S|aqa>fi al-Sahyu>ni wa al-Ajnabi, 
(Serangan Pemikiran Kebudayaan Zionis dan Asing), 
Da>r al-Maktabi, Dmsyiq, 1996. 
23. Al-Taqli>d fi> al-Maz}a>hib al-Islamiyah ‘inda al-Sunnah wa 
al-Syi >‘ah, (Taqlid dalam Mazhab Islam menurut ahli 
Sunnah dan Syiah), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 1996. 
24. Al-Ijtiha>d al-Fiqhi al-Hadis\, (Ijtihad Fiqh Baru), Da>r al-
Maktabi, Damsyiq, 1997. 
25.  Al-‘Urf wa al-‘A<dah, (Uruf dan Adat), Da>r al-Maktabi, 
Damsyiq, 1997. 
26.  Bai>‘ al-Asha>m, (Penjualan Saham), Da>r al-Maktabi, 
Damsyiq, 1997. 
27.  Al-Sunnah al-Nabawiyyah ( Sunnah Nabi), Da>r al-
Maktabi Damsyiq, 1997. 
28. Idarat al-Waqaf al-Khairi, (Pengurusan wakaf 
Kebajikan), Dar al-Maktabi, Damsyiq, 1998. 
29. Al-Mujaddid Jamaluddi>n al-Afgani, (Mujadid 
Jamaluddin al-Afgani), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 1998 
30. Tagyi>r al-Ijtiha>d, (Perubahan Ijtihad), Da>r al-Maktabi, 
Damsyiq, 2000. 
31. Tat}bi>q al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah (Pelaksanaan Syariat 
Islam), Da>r al-Maktabi, 
  Damsyiq, 2000. 
32. Al-Z|ira>’i fi > al-Siya>sah al-Syar‘i>yyah wa al-Fiqh al-
Isla>mi>, (Zira’i dalam Siyasah Syar‘iyyah dan Fiqh 
Islam), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 1999. 
33. Tajdi>d al-Fiqh al-Isla>mi>, (Pembaharuan Fiqh Islam), Da>r 
al-Fikr, Damsyiq, 2000. 
34. Al-S|aqaf>ah wa al-Fikr, (Keilmuan dan Pemikiran), Da>r 
al-Maktabi, Damsyiq, 2000. 
35. Manhaj al-Da‘wah fi> al-Si>rah al-Nabawiyyah, (Manhaj 
Dakwah dalam Sirah Nabi), Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 
2000. 
36. Al-Qayyim al-Insa>niyh fi> al-Qur’a>n al-Kari>m, (Nilai 
Kemanusiaan dalam al-Quran al-Karim), Da>r al-
Maktabi, Damsyiq, 2000. 
37. Haq al-Hurriyyah fi al-‘Alam, (Hak-hak Kebebasan 
dalam Dunia), Da>r al-Fikr, Damsyiq, 2000 
38. Al-Insa>n fi> al-Qur’a>n, (Kemanusiaan dalam al-Quran), 
Da>r al-Maktabi, Damsyiq, 2001. 
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39. Al-Isla>m wa Us}u>l al-Had}a>rah al-Insa>niyyah, (Islam dan 
Asas Peradaban Kemanusiaan), Da>r al-Maktabi, 
Damsyiq, 2001. 
40. Us}u>l al-Fiqh al-H{anafi>, (Usul fiqh Mazhab Hanafi), Da>r 
al-Maktabi, Damsyiq, 2001.
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C. Metode-Metode Ijtih}a>d Wahbah al-Zuh}aili> 
1. Qiya>s 
2. Mas}lahah Mursalah 
3. ‘Urf (Adat)32 
4. Istis}h}a>b33 
5. Az\ z\ari>‘ah 
 
D. Ulasan tentang kandungan kitab ‚Naz }ariyyah al-D{aru>rah al-
Syar‘iyyah‛  
Kitab ini berjudul Naz}ariyyah al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah 
Muqa>ranah Ma‘ al-Qa>nu>n al-Wad}‘i>, di dalamnya dijelaskan 
berbagai keadaan, d}a>bit dan kaidah-kaidah para ahli fiqhi 
dengan cara baru, baik segi model, penampilan maupun 
kandungannya. Pengarang kitab ini membicarakan banyak segi 
dengan sempurna, dan menghimpun data-datanya yang tersebar 
di dalam berbagai kitab syariat Islam, untuk disajikan 
kehadapan pembaca yang budiman dalam bentuk teori lengkap 
mengenai darurat dengan pengertian yang lebih umum yang 
mencakup persoalan hajat, kesulitan serta semua yang 
memerlukan keringanan dan kemudahan bagi manusia.
34
 
Masalah-masalah inilah yang beliau utarakan yang 
memerlukan jawaban secara mendetail, agar pendirian Islam 
menjadi terang dan jelas dalam upaya manata kehidupan yang 
lebih baik. Bukankah setiap orang yang menyampaikan bahwa 
darurat  itu dapat diterima secara syara’, sebab darurat ada 
batasnya yang jelas, ada keadaanya tertentu. Al-Syat}ibi> 
mengatakan. “ Boleh jadi, pada beberapa kondisi yang dianggap 
sebagai darurat karenan tuntutan hajat, berdasarkan kaidah 
bahwa darurat itu membolehkan yang diharamkan, sebagian 
                                                          
31Ibid., h. 158-159. 
32Ibid., h. 828-858. 
33
Wahbah al-Zuh}aili>, op.cit., h. 859-872. 
34
Wahbah al-Zuh}ai>li>, Naz}ariyyah al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah 
Muqa>ranah Ma‘ al-Qa>nu>n al-Wad}‘i> (Cet. IV; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 
1985), h. 7.  
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orang membolehkan sesuatu yang haram, sehingga ketika itu ia 
mengambil keputusan sesuai dengan tujuan syariat”.35  
 
BAB III 
KONSEP AL-D{ARU><RAH 
 
A.  Pengertian al-D{aru>rah 
Berdasarkan dari definisi-definisi yang telah 
dikemukakan oleh ahli bahasa tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa d}aru>rah adalah kebutuhan yang sangat. Dan 
kalimat ءيش ىىإ رارضلإا adalah    ءيش ىىإ جاجتحلإا yang berarti 
membutuhkan kepada sesuatu. Jadi d}aru>rah dalam pengertian 
kebahasaan adalah sebuah kalimat yang menunjukkan atas arti 
kebutuhan atau kesulitan yang berlebihan. 
Secara terminologi, d}aru>rah itu mempunyai banyak 
definisi yang telah dikemukakan oleh para pakar hukum Islam, 
tetapi definisi-definisi tersebut hampir sama maknanya.  Abu 
Bakar al-Jas}a>s} ketika berbicara tentang kelaparan yang parah 
beliau mengatakan bahwa d}aru>rah disini adalah ketakutan 
seseorang pada bahaya yang mengancam nyawanya atau 
sebagian anggota badannya karena ia tidak makan.‛36 
Must}afa> al-Zarqa’ mengemukakan definisi d}aru>rah 
sebagai berikut: 
 حيشخٗ ئجيَىا ٓارملإا ىف اَم رطخ اّٖايصع ىيع ةترتي اٍ
اع٘ج كلاٖىا37  
‚Sesuatu yang berakibat bahaya, jika dilanggar 
sebagaimana halnya dalam keadaan paksaan yang mulji’ 
dan ketika khawatir akan kebinasaan karena kelaparan.‛  
 ‚D{aru>rah ialah sampainya seseorang pada sebuah batas 
di mana kalau ia tidak mengkonsumsi sesuatu yang dilarang 
maka ia akan binasa, dan keadaan ini membolehkan seseorang 
memakan yang haram" 
Di dalam Ensiklopedi Islam disebutkan bahwa d}aru>rah 
adalah suatu keadaan bahaya atau kesulitan yang bersangatan 
yang menimpa diri seseorang yang dikhawatirkan akan 
                                                          
35
Abu> Isha>q al-Sya>t}ibi>, al-Muwa>faqa>t fi Us}u>l al-Ahka>m, Juz 4 
(Beirut: Da>r al-Ma‘rifah li al-t{aba>‘ah wa al-Nasyr, 1341 H), h. 145. 
36
Ah}mad ibn Ali> al-Makkani> Abu Bakar al-Razi> al-Jas}a>s} al-H{anafi>, 
Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz 1 (t.t.: al-Maktabah al-Sya>milah, t.th.), h. 326. 
37
Must}afa> Ah}mad al-Zarqa>’, al-Madkhal al-Fiqhi> al-‘A>m 
(Damascus: Universitas Damascus: 1961), h. 991. 
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menimbulkan kerusakan atau penyakit terhadap jiwa, anggota 
badan, kehormatan, sehingga ketika itu untuk mengatasinya 
dibolehkan melakukan yang haram atau meninggalkan yang 
wajib.
38  
 Wahbah al-Zuh}aili> salah seorang pakar hukum Islam 
mengomentari definisi-definisi tersebut dengan mengatakan 
bahwa yang tampak kepermukaan dari definisi-definisi itu ialah 
bahwa ia hanya ditujukan untuk menjelaskan d}aru>rah yang 
berkaitan dengan persoalan makanan yang mengenyangkan 
saja. Untuk itu beliau mengusulkan definisi sebagai berikut: 
D{aru>rah ialah datangnya kondisi bahaya atau kesulitan 
yang amat berat yang menimpa manusia, yang membuat ia 
khawatir akan terjadi kerusakan atau sesuatu yang menyakiti 
jiwa, anggota tubuh, kehormatan, akal, harta, dan yang 
bertalian dengannya.  
Definisi yang dikemukakan Wahbah al-Zuh}aili> ini 
mencakup semua jenis kemudaratan, yaitu kemudaratan yang 
berkaitan dengan makanan yang mengenyangkan dan obat, 
melakukan suatu perbuatan di bawah tekanan terror atau 
paksaan, mempertahankan jiwa atau harta dan sebagainya.  
 
B. Dasar Hukum Prinsip Darurat 
1. Dalil Al-Qur’an 
a. Firman Allah dalam surah al-Baqarah/2: 173. 
                                     
                         
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu 
bangkai, darah, daging babi dan (daging) hewan yang 
disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. 
Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan 
karena dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 
ada dosa baginya. Sungguh, Allah Maha pengampun, 
Maha Penyayang. (Q.S. al-Baqarah/2: 173).
39
    
                                                          
38
Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam (ed.), Ensiklopedi Islam, Jilid 1 
(Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), h. 293. 
39
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah (Jakarta: PT 
Pena Pundi Aksara, 2002), h. 27.  
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b. Firman Allah dalam surah al-Maidah/5: 3 
                                      
                                 
                                        
                                           
                         
Terjemahnya:  
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah
40
, daging 
babi, (daging) hewan yang disembelih bukan atas nama 
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang 
sempat kamu sembelih.
41
 Dan (diharamkan pula) yang 
disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula) 
mengundi nasib dengan azla>m (anak panah),42 (karena) itu 
suatu perbuatan adalah fasik. Pada hari ini
43
 orang-orang 
kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, 
                                                          
40
Dari yang keluar dari tubuh, sebagaimana tersebut dalam Al-
An‘a>m/6: 145. 
41
Hewan yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, 
dan yang diterkam binatang buas adalah halal kalau sempat disembeli 
sebelum mati. 
42Al-Azla>m artinya anak panah yang belum memakai bulu. Orang 
Arab Jahiliah menggunakan anak panah yang belum memakai bulu untuk 
menentukan apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan atau tidak. 
Caranya ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum memakai 
bulu. Setelah ditulis masing-masing yaitu dengan ‚lakukanlah‛, ‚jangan 
lakukan‛, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah 
tempat dan disimpan dalam Ka’bah. Bila mereka hendak melakukan sesuatu 
perbuatan maka mereka meminta agar juru kunci Ka‘bah mengambil sebuah 
anak panah itu.Terserahlah nanti apakah mereka akan melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. 
Kalau yang terambil anak panah yang tidak ada tulisannya, maka undian 
diulangi sekali lagi.  
43Yang dimaksud dengan hari ini ialah: masa haji wada’, haji 
terakhir yang dilakukan oleh Nabi Nuhammad saw. 
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sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 
takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Aku sempurnakan 
agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku 
bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu 
bagimu. Tetapi barangsiapa terpaksa
44
 karena lapar bukan 
karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. (Q.S. al-Ma>’idah/5: 3).45 
2.  Dalil al-Hadi>s\ 
Adapun hadis-hadis Nabi saw. yang diriwayatkan 
mengenai kondisi darurat, diantaranya, dua hadis yang 
membolehkan mengkomsumsi bangkai, dan hadis-hadis 
yang membolehkan mengambil buah-buahan di kebun-
kebun milik orang lain. 
Dua hadis yang membicarakan mengenai 
pembolehan bangkai itu adalah: 
 ْنَع  دِقاَو ْبَِأ  ِةَتْيَمْلا َنِم اََنل ُّل
ُِيُ اَمَف ٌةَصَمَْمَ اَن ُبْيِصُت  ضْرَِأب اَّنِإ ِوّللا َلْوُسَر َاي ُتْل ُق :َلَاق ْيِثْيَّللا
دحمأ هاور . ) َاِبه ْمُكُنْأَشَف الًْق َب ابه اُؤِفَتَْتَ َْلَو اْوُقِبَتْغ َت َْلَو اْوُحَِبطْصَت َْلَ اَذِإ : َلاَق َف. 
Terjemahnya:  
Bersumber dari Abu> Waqid al-Lais\i ia berkata: 
aku bertanya kepada Rasulullah saw.: ‚Wahai 
Rasulullah kami berada di sebuah daerah yang 
tengah dilanda bencana kelaparan, apakah kami 
halal mengkomsumsi bangkai?‛ beliau menjawab: 
‚Kalau memang kalian tidak menemukan 
makanan yang bisa kalian makan pada pagi dan 
sore hari dan bahkan tidak mendapatkan sayuran 
yang bisa kalian makan, maka silahkan kalian 
makan bangkai itu‛ (H.R. Ahmad).46 
 ٌَةقَان ْمُىَدْنِع ْتَتاَمَف :َلَاق َْيِْجاَتُْمُ َةَّرِلِِْاب اْو ُناَك  تْي َب َلَْىأ ََّنأ :َةَرَْسَ ِنْب ِِرباَج ْنَع
لاق اَهِلْكَأ ِفِ َمَّلَسَو ِِولآَو ِوْيَلَع ُوّللا ىَّلَص ِوّللا ُلْوُسَر ُْمَلَ َصَّخَر َف ،ْمِِىْيَِْغل َْوأ ُْمَلَ  :
اتش ةيقب مهتمصعفمهتنس وأ مهئ دحمأ هاور . ) 
Terjemahnya:  
                                                          
44
Dibolehkannya memakan makanan yang diharamkan oleh ayat ini 
jika terpaksa. 
45
Departemen Agama R.I., op.cit., h. 108.  
46
Muh}ammad ibn ‘Ali Muh}ammad al-Syau>ka>ni>, Nail al-’Aut}a>r, Juz 
IX  (t.t: ’Ida>rah al-T{iba>‘ah al-Muni>riyyah, t.th.), h. 23. 
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Dari Jabir Samrah, bahwa sebuah keluarga yang 
menghuni sebuah rumah yang berada di al-
Harrah
47
 dalam kondisi kekurangan makanan, 
Jabir berkata, ‚Lalu unta mereka mati, atau unta 
milik orang lain mati, maka Rasul memberi 
keringanan untuk mengkonsumsinya‛.48 
 
C. Karakteristik Darurat 
Pembahasan tentang al-D{aru>rah itu sangat terkait 
dengan pembahasan mas}lahah yang merupakan tujuan Tuhan 
dalam menetapkan syariat. Dilihat dari segi kualitas dan 
kepentingan kemaslahatan itu, para pakar hukum Islam seperti 
al-Syat}ibi membaginya ketiga macam, yaitu: 
1. Al-Mas}lahah al-D{aru>riyah حيرٗرضىا ححيصَىا() , yaitu 
kemaslahatan yang berhubungan dengan kebutuhan 
pokok umat manusia di dunia dan di akhirat. 
2. Al-Mas}lahah al-H{a>jiyah )حيجاحىا ححيصَىا( , yaitu 
kemaslahatan yang dibutuhkan dalam menyempurnakan 
kemaslahatan pokok sebelumnya yang berbentuk 
keringanan untuk mempertahankan dan memelihara 
kebutuhan mendasar manusia. 
3. Al-Mas}lahah al-Tah}si>niyah حيْيسحتىا ححيصَىا() , yaitu 
kemaslahatan yang sifatnya pelengkap berupa keleluasaan 
yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumya.
49
 
 
a. Batasan D}aru>rah 
 Para pakar hukum Islam telah memberikan kriteria 
seseorang yang dapat dikelompokkan ke dalam keadaan d}aru>rah 
sebagai berikut: 
1. D{aru>rah telah terjadi 
2. Dalam keadaan terpaksa 
3. Tidak melanggar prinsip-prinsip dasar Islam 
4. Telah melalui waktu satu hari satu malam 
 
b. Kaidah-kaidah yang merupakan cabang dari kaidah ‚al-d}ara>r 
yuz}a>l, antara lain:50 
                                                          
47Al-H}arrah adalah sebuah daerah di luar kota Madinah yang penuh 
dengan batu-batu hitam. Ibid., h. 24. 
48
Ibid., h. 24.  
49
Lihat selengkapnya pada Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1 (Cet. III; 
Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 115-116. 
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  1)   ا ِخاَر ْ٘ ُظْخ ََ ىْا ُحِْيُثت ُخاَر ْٗ ُر َّضى  
‚Kemudaratan itu membolehkan hal-hal yang dilarang‛ 
 2)   َإِرََذِقت ُر ََّذُقت ُخاَر ْٗ ُر َّضىا  
 ‚Keadaan darurat, ukurannya ditentukan menurut kadar 
kemudaratannya‛ 
 َِٕرََذِقت ُر ََّذُقي ِخاَرْرُر َّضِيى َحِْيُتأ ا ٍَا  
‚Apa yang dibolehkan karena darurat diukur sekedar 
kemudaratannya‛ 
  3)     ُِ اَن ٍْ ِلإْا ِرَْذِقت ُهاَُزي ُرَرَضىا  
‚Kemudaratan harus ditolak dalam batas-batas yang 
memungkinkan‛ 
4) رَرَضى ِات ُهاَُزي َلا ُرَرَضىا   
 ‚Kemudarata n tidak boleh dihilangkan dengan 
kemudaratan lagi‛ 
Kaidah ini semakna dengan kaidah: 
 ِٔ ِيْث َِ ت ُهاَُزي َلا ُرَرَضىا 
 ‚kemudharata tidak boleh dihilangkan dengan 
kemudharatan yang sebanding‛ 
 5)   ًِ اَعىا ِرَر َّضىا ِوَْجِلأ ِصاَخىا ِرَر َّضىا ُو ََ َتُْحي  
‚kemudharatan yang khusus boleh dilaksanakan demi 
menolak kemudharatan yang bersifat umum‛ 
 
BAB IV 
PANDANGAN WAHBAH AL-ZUH{AILI< DAN US{U<LIYYU<N  
TENTANG KONSEP AL-D{ARU<RAH 
 
A. Pandangan Wahbah al-Zuha}ili> tentang al-D}aru>rah 
Sebagai ulama kontemporer Wahbah al-Zuh{aili> 
melakukan pemetaan terhadap perbedaan antara d{aru>rah, 
mas{lah{ah{ dan h{a>jah. Menurutnya d{aru>rah adalah; 
"….suatu keadaan bahaya atau kesulitan yang 
berlebihan yang secara tiba-tiba menimpa manusia. Dengan 
keadaan tersebut ia merasa takut terjadi bahaya atau 
kerugian yang dapat mengancam jiwa, anggota tubuh, 
kehormatan, akal, harta benda atau sejenisnya, dalam 
keadaan tersebut diperbolehkan melakukan perbuatan yang 
haram, atau meninggalkan perbuatan yang wajib, atau 
mengakhirkan kewajiban dari waktunya dengan tujuan untuk 
                                                                                                                             
50
Lihat H. A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum 
Islam Dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah Yang Praktis (Cet. I; Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 72. 
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menolak kemud}aratan berdasarkan dugannya yang paling 
kuat dan sesuai dengan batasan-batasan syara'. Bagi Wahbah 
al-Zuh}aili> d{aru>rah memiliki arti sempit dan arti luas. 
Definisi al-D{aru>rah yang ia kemukakan diatas mengandung 
arti luas yang mencakup darurat dalam makanan dan 
penggunaan obat-obatan, mengambil manfaat harta milik 
orang lain, memelihara keseimbangan dalam transaksi 
perjanjian, melakukan perbuatan dibawah tekanan, 
melindungi jiwa maupun harta, dan meninggalkan 
kewajiban-kewajiban syara‘.51Sedangkan arti sempit dari 
d{aru>rah mencakup kemud{aratan eksternal (kemud}aratan 
yang berasal dari faktor luar) dan kemud}aratan internal 
(kemud}aratan yang berasal dari faktor dalam) seperti 
kelaparan.  
Secara garis besar Wahbah al-Zuh}aili> berpegang pada 
kaidah fikih Syafi‘iyyah yang dalam pembagiannya terdapat 
lima kaidah pokok, yakni; 
  لشىات هازيلا ِيقيىا (keyakinan tidak dapat dihilangkan 
dengan keraguan). 
 ريسيتىا ةيجت حقشَىا  (kesulitan dapat menjadikan sebab 
kemudahan). 
 هازي ررضىا (Bahaya itu harus dihilangkan) 
  حَنحٍ جداعىا (Kebiasaan itu dapat dijadikan prinsip 
hukum) 
  إذصاقَت رٍ٘لأا > (Semua urusan itu bergantung dengan 
tujuannya)
52
 
Dari kelima kaidah pokok tersebut yang menjadi dasar 
pokok konsep d{aru>rah adalah al-Masyaqqah tajlibu al-Taisi>r 
(kesulitan dapat menjadikan sebab kemudahan) dan kaidah 
al-d{araru yuza>lu (Bahaya itu harus dihilangkan). 
Semua kaidah itu bersumber pada Al-Qur’an sebagai 
berikut: 
َْٔييَع ٌَ ِْثإ ََلاف ٍداَع َلا َٗ  ٍغَاتَرْيَغ َُّرطْضا ِِ ََ َف 
"orang yang terpaksa mendapatkan barang-barang 
haram karena rasa lapar yang dikhawatirkan dapat 
menyebabkan kematian dengan syarat tidak berlebihan dan 
bukan untuk tujuan maksiat, maka Allah memberikan 
                                                          
51
Wahbah al-Zuh}ai>li>, Naz}ariyyah al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah 
Muqa>ranah Ma‘ al-Qa>nu>n al-Wad}‘i> (Cet. IV; Beirut:Muassasah al-Risa>lah, 
1985),  h. 67-68. 
52Ibid. 
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toleransi".  
D{aru>rah menurut Wahbah al-Zuh{aili> memiliki batasan-
batasan tertentu sebagai berikut: 
a. D{aru>rah benar-benar terjadi seketika, Wahbah al-Zuh}aili> 
berpegang pada qaidah fiqih yang dikemukakan oleh Imam al-
Suyu>t{i>;  
اٖفخأ بانترات اررض اَٖظعأ يعٗر ُاتذسفٍ ضراعت ارإ 
b. Tidak ditemukannya perantara lain yang mubah untuk 
menolak dlarar (bahaya) selain barang-barang haram atau 
perbuatan yang dilarang syar'i. 
c. Terdapat faktor tertentu yang mendorong seseorang untuk 
melakukan perbuatan haram, meskipun pada saat yang sama 
seseorang menemukan barang yang dibolehkan menurut syara'.  
d. D{aru>rah tidak bertentangan dengan asas-asas hukum Islam 
yang meliputi hak-hak orang lain, tidak lepas dari nilai-nilai 
keadilan, amanah, menolak kemadaratan, memelihara hakekat 
dasar-dasar beragama dan fondasi aqidah. 
e. Diperbolehkannya melakukan perbuatan yang dilarang syara' 
hanya pada saat keadaan darurat. 
f. Berkaitan dengan pengobatan, harus ada pernyataan dari 
dokter yang kompeten dalam hal penyakit dan pengobatan 
bahwa tidak ada obat selain obat yang dilarang menurut syara'. 
g. Situasi d{aru>rah tidak terbatas dalam waktu tertentu. 
h. Berkaitan dengan d{aru>rah secara umum harus adanya 
pernyataan resmi dari pemerintah suatu negara yang 
menerangkan adanya kedhaliman, bahaya yang benar-benar 
mengancam, krisis yang akut, atau menjelaskan adanya 
kepentingan umum yang sedang dihadapkan dengan suatu 
bahaya laten.
53
  
i. Berkaitan dengan aqad transaksi, pembatalan perjanjian 
dibenarkan dengan catatan tidak merusak asas-asas keadilan 
kedua belah pihak. 
Menurut al-Zuh}aili>, d{aru>rah dalam syara' mencakup 14 
keadaan (al-halat), yakni ; d{aru>rah karena kekurangan makanan 
atau kehausan (d{aru>rat al-gaz\a), d{aru>rah menggunakan obat-
obatan (d{aru>rat ad-dawa>), d{aru>rah karena ada paksaan (d{aru>rat 
al-ikra>h), kelalaian (d{aru>rat an-nisya>n), ketidaktahuan (jahl), 
kesulitan dan kesusahan ('usr, h{araj, 'umu>m al-balwa>), dalam 
perjalanan (safar), sakit (marad{), dan idiot (naqs{ al-
t{abi>'iy).Kemudian darurat karena kesulitan dan kesusahan (al-
                                                          
53Ibid., h. 69-72. 
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'usr/al-haraj) mencakup al-difa>' al-Syar'i, istih{sa>n al-d{aru>rah aw 
al-h{a>jah, al-mas{lah{ah al-mursalah aw h{a>jah, al-'urf, sad al-
z\ara>'i', dan al-Z{ufr bi al-h{a>q. 
 
B. Pandangan Us}u>liyyu>n tentang al-D}aru>rah 
1. Darurat Menurut Makna Bahasa 
 Menurut al-Jurja>ni> dalam al-Ta‘rifa>t, D{aru>rah berasal 
dari kata d}arar. kata d}arar mempunyai tiga makna pokok, 
yaitu lawan dari manfaat (D}id al-Naf’i), 
kesulitan/kesempitan (Syiddah Wa D}ayq), dan buruknya 
keadaan (Su>‘ al-Ha>l)54  
 Kata d}arurah, dalam kamus al-Mu‘jam al-Wasi>t} 
mempunyai arti kebutuhan (h}a>jah), sesuatu yang tidak dapat 
dihindari (la> Madfa‘a laha>), dan kesulitan (masyaqqah).55 
 
2. Darurat Menurut Makna Istilah 
  Dalam makna istilahnya, d}aru>rah  (darurat) 
mempunyai banyak definisi yang hampir sama 
pengertiannya. Berikut berbagai definisi darurat menurut 
ulama madzhab empat dan ulama kontemporer yaitu: 
 
a. Menurut Maz\hab H{anafi> 
Al-Jas}a>s} dalam Ah}ka>m al-Qur’a>n ketika membahas 
makhmas}ah (kelaparan parah) mengatakan, darurat adalah rasa 
takut akan ditimpa kerusakan atau kehancuran terhadap jiwa 
atau sebagian anggota tubuh bila tidak makan.  56   
 
b. Menurut Maz\hab Mali>ki> 
Ibnu Jizzi> al-Garna>t}i >, dalam Qawa>ni>n al-Ahka>m al-
Syar‘iyyah, darurat ialah kekhawatiran akan mengalami 
kematian (khau>f al-maut)57 dan Ah}mad al-Dardi>r dalam al-
Syarh} al-Kabi>r ma‘a H{a>syiyah al-Dasu>qi> mengatakan tidak 
disyaratkan seseorang harus menunggu sampai (benar-benar) 
                                                          
54
Ali ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Jurja>ni>, al-Ta‘rifa>t, Juz I (Beiru>t: 
Da>r al-Kita>b al-‘Arabiy, t.th.), h. 180. 
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datangnya kematian, tapi cukuplah dengan adanya 
kekhawatiran akan mati, sekalipun dalam tingkat dugaan 
(z}an).58 
 
c. Menurut Maz\hab Syafi‘i> 
Jalaluddin al-Suyu>t}i> dalam al-Asyba>h wa al-Naz}a>ir fi al-Furu‘  
mengatakan d}aru>rah adalah sampainya seseorang pada batas di 
mana jika ia tidak memakan yang dilarang, ia akan binasa 
(mati) atau mendekati binasa
59
.  
e. Menurut Maz\hab Hanbali> 
 
Ibnu Quda>mah dalam al-Mugni> menyatakan, darurat yang 
membolehkan seseorang makan yang haram (al-D{aru>rah al-
Muba>hah) adalah darurat yang dikhawatirkan akan membuat 
seseorang binasa jika ia tidak makan yang haram.
60
 
 
e. Menurut Ulama Kontemporer 
Muhammad Abu> Zahrah dalam Us}u>l al-Fiqh mendefinisikan 
darurat sebagai kekhawatiran akan terancamnya kehidupan jika 
tidak memakan yang diharamkan, atau khawatir akan 
musnahnya seluruh harta miliknya.
61
 Must}afa> Ah}mad al-Zarqa>’ 
dalam al-Madkhal al-Fiqhi> al-‘A>m berkata, darurat adalah 
sesuatu yang jika diabaikan akan berakibat bahaya.
62
 
 
C. Analisis Perbandingan atas Pandangan Wahbah al-Zuh}ai>li> 
dan Us}u>liyyu>n 
Berbagai definisi ulama madzhab empat mempunyai 
pengertian yang hampir sama, yaitu kondisi terpaksa yang 
dikhawatirkan dapat menimbulkan kematian, atau mendekati 
kematian. Dengan kata lain, semuanya mengarah kepada tujuan 
pemeliharaan jiwa (hifz} al-nafs). Wahbah al-Zuh}aili> menilai 
definisi tersebut tidaklah lengkap, sebab menurutnya, definisi 
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darurat haruslah mencakup semua yang berakibat 
dibolehkannya yang haram atau ditinggalkannya yang wajib. 
Maka dari itu, Wahbah al-Zuh}aili> menambahkan tujuan selain 
memelihara jiwa, seperti tujuan memelihara akal, kehormatan, 
dan harta. Abu Zahrah juga menambahkan tujuan pemeliharaan 
harta, sama dengan Wahbah alZuh}aili>. Tetapi, apakah definisi 
yang lebih ‚lengkap‛ ini otomatis lebih ra>jih (kuat)? 
Sesungguhnya definisi darurat haruslah dikembalikan 
pada nash-nash yang menjadi sumber pembahasan darurat. 
Sebab istilah darurat memang bersumber dari beberapa ayat al-
Qur’a>n, seperti dalam Q.S. al-Baqarah/2: 173; Q.S. al-
Ma>‘idah/5: 3; Q.S al-An‘a>m/6: 119; Q.S. al-An‘a>m/6: 145; dan 
Q.S. an-Nah}l/16: 115 (Asjmuni Abdurrahman, 2003:42-43). 
Ayat-ayat ini intinya menerangkan kondisi darurat karena 
terancamnya jiwa jika tidak memakan yang haram, seperti 
bangkai dan daging babi.  
Berdasarkan ayat-ayat itulah, Must}afa> Ah}mad al-Zarqa>’ `
menyatakan bahwa darurat adalah keterpaksaan yang sangat 
mendesak yang dikhawatirkan akan dapat menimbulkan 
kebinasaan/kematian. Inilah definisi darurat yang sahih, yaitu 
kondisi terpaksa yang membolehkan yang haram, sebagaimana 
termaktub dalam kaidah yang masyhur: al-D}aru>ra>t tubihu al-
mahz}u>ra>t (Kondisi darurat membolehkan yang diharamkan) 
Definisi inilah menurut Must}afa> Ah}mad al-Zarqa >’ ` dan kurang 
lebih sama maknanya dengan definisi ulama maz\hab empat. 
 
BAB V: PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. D{aru>rah dalam pandangan al-Zuh{aili> di definisikan 
sebagai;  
Suatu keadaan bahaya atau kesulitan yang berlebihan 
yang disadari ataupun tidak disadari suatu saat akan 
mengancam kelangsungan hidup seseorang."  
Hal ini jelas bertentangan dengan nilai-nilai Maqa>s}id al-
Syari>‘ah yang tercover didalamnya perlindungan terhadap 
jiwa, anggota tubuh, kehormatan, 'aqal, harta benda atau 
sejenisnya.  
 2. Pembahasan al-D{aru>rah selalu dikaitkan dengan term al-
H{a>jah. Dengan konsep d{aru>rah-nya, al-Zuh}aili> masih 
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dapat mentolerir larangan riba ketika tidak ditemukan 
sistem lain sebagai alternatif. Pandangan ini didasarkan 
pada dua kaidah pokok yakni; 
a. خار٘ظحَىا حيثت خارٗرضىا 
b. جرٗرضىا حىزٍْ هزْت حصاخىا ٗا حٍاعىا حجاحىا 
 
2. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan pengamatan atas uraian-uraian dan 
kesimpulan di atas, ada beberapa catatan yang perlu penulis 
sampaikan kepada pihak-pihak yang berkompeten dalam 
upaya pembinaan hukum Islam 
1. Para pakar hukum Islam hendaknya mengkaji lebih dalam 
lagi masalah al-D}aru>rah, karena al-D{aru>rah merupakan salah 
satu alternatif pemecahan masalah hukum kontemporer. 
Tulisan ini diharapkan dapat menjadi sebuah rujukan dalam 
menghadapi  
2. Mengingat Konsep al-D}aru>rah Dalam Kitab Naz}ariyyah al-
D}aru>rah al-Syar‘iyyah  (Analisis Perbandingan antara 
Pemikiran Wahbah al-Zuh}aili>  dengan Us{u>liyyu>n), perlu 
merumuskan kajian fiqh d}aru>rah secara sempurna, rinci dan 
sistematis, sehingga dapat mempermudah bagi umat Islam 
untuk menentukan status hukum persoalan-persoalan yang 
mereka hadapi yang cepat dan tepat. 
3. Untuk dapat menjadi jaminan pengembangan hukum Islam 
yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan dalam 
hubungannya dengan partisipasi hukum Islam di dalam 
pembinaan hukum nasional, maka penetapan hukum Islam 
haruslah mempertimbangkan aspek kemaslahatan. 
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